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PENERAPAN FILSAFAT POSTMODERNISME 

 

 

I. Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Istilah postmodernisme pada mulanya muncul 

dibidang arsitektur sekitar tahun 1950, yangmana 

menunjuk pada gaya, corak, dan bentuk bangunan yang 

mencoba melepaskan diri dari kaidah-kaidah arsitek 

modern. Arsitektur modernisme ditandai dengan pola-

pola teratur, rasional, obyektif, praktis, dan didominasi 

elemen-elemen seperti material, beton, struktur baja dan 

kaca. Sedangkan arsitektur postmodernisme ditandai 

bentuk-bentuk asimetris, bata atau kayu sebagai 

pengganti beton, warna cerah dan ramai, serta harmoni 

dengan lingkungan dan manusia. 

Dalam bidang sastra budaya, modern ditandai 

dengan kecenderungan untuk mengakhiri cerita dengan 

penyelesaian tertutup yang justru dicurigai postmodern 

dan dianggap simplistic. Disamping itu sastra modern 

cenderung mencari satu tatanan atau kaidaah yang bisa 

berlaku umum, sementara saastra postmodern justru 

sangat menghargai pluralism. Mikhail Bakhtin kritikus 

sastra Rusia menyatakan bahwa sastra postmodern 

sentrifugal, penuh variasi, eksperimental, fragmentaris, 

skeptic dan antiotoritas. 

Posmodernisme sesungguhnya merupakan 

terminologi untuk mewakili suatu pergeseran wacana 
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diberbagai bidang, seperti arsitektur, sosiologi, literatur, 

filsafat dan seni yang bereaksi keras terhadap wacana 

modernisme yang terlampau mendewakan rasionalitas 

sehingga mengeringkan kehidupan dari kekayaan batin 

manusia. Postmodernisme adalah paham yang lahir dari 

sebuah kegagalan para filsuf Modernisme untuk 

memajukan sosial manusia. Karna kegagalan tersebut 

dalam menjalani misinya untuk menjadikan generasi 

manusia mendatang lebih maju dalam perkembangan 

pengetahuan dan sosial juga. Menganggap bahwa 

kebenaran ilmu pengetahuan haruslah konkrit serta 

objektif, tidak adanya nilai dari manusia, maka beberapa 

filsuf melahirkan sebuah paham yang lebih baik dari 

sebelumnya dan lebih memantapkan tujuan yang akan 

dicapai yaitu paham Postmodernisme. Dalam hal ini 

postmodernisme memiliki sebuah pengetahuan yang 

bersifat subjektif dan interpretasi yang merupakan 

kebalikan dari Modernisme. 

Perkembangan pemikiran dari waktu ke waktu 

terus mengalami perubahan dalam berbagai hal, tentunya 

hal itu tidak lepas dari keinginan manusia yang selalu 

menginginkan sebuah perubahan karena bertambahnya 

persoalan dan juga kebutuhan. Kalau kita kembali pada 

masa terdahulu tentunya tidak mengherankan lagi 

terhadap sebuah perkembangan dalam berbagai ranah 

kehidupan, terlebih lagi dalam soal keilmuan. Kehidupan 

terus berputar dan berkembang seiring dengan semakin 

bertambahnya manusia sehingga melahirkan pemikiran 



 
 

3 
 

dan terus berupaya untuk mengembangkan kehidupannya 

dalam berbagai hal. 

Demikian juga dalam hal ilmu pengetahuan 

tentunya selalu mengalami perkembangan dari tahun 

ketahun ataupun dari abadkeabad. Karena sifat dari 

manusia yang memang selalu tidak merasa puas terlebih 

dalam hal keilmuan. Akibat dari hasil pemikiran yang 

telah ada, mereka akan berfikir untuk dapat 

mengembangkan bahkan 

melakukan sebuah pengujian ulang terhadap hasil 

penemuan yang telah lalu. Misalkan dalam bidang filsafat 

kita mengenal yang namanya Anaximander (610-546 

SM) yang mengatakan bahwa substansi asal itu bukan air. 

Berbeda dengan filosof sebelumnya Thales (624-545 SM) 

mengatakan bahwa zat pertama dan utama terbentuknya 

sesuatu itu adalaha air (Maksum, 2012: 44-45). Dan 

seterusnya mengalami perubahan dan perkembangan 

tentunya dalam rangka untuk menuju pada suatu yang 

lebih sempurna seiring dengan perkembangan dan 

kemajuan pemikiran manusia.  

Sama halnya dengan postmodernisme yang 

muncul diakibatkan karena kegagalan Modernisme dalam 

mengangkat martabat manusia. Bagi postmodernisme, 

paham modernisme selama ini telah gagal dalam 

menepati janjinya untuk membawa kehidupan manusia 

menjadi lebih baik dan tidak adanya kekerasan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi masa 

modernisme membawa kehancuran bagi manusia, 
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peperangan terjadi dimana-mana yang hal ini 

mengakibatkan manusia hidup dalam menderita. 

Pandangan modernisme menganggap bahwa kebenaran 

ilmu pengetahuan harus mutlak serta objektif, tidak 

adanya nilai dari manusia. Di sinilah muncul suatu paham 

postmodernisme yang merupakan kelanjutan, 

keterputusan, dan koreksi dari modernisme untuk 

memberikan suatu pemikiran baru dan solusi dalam 

menjalani kehidupan yang semakin kompleks ini. Bagi 

postmodernisme ilmu pengetahuan tidaklah objektif 

tetapi subjektif dan interpretasi dari manusia itu sendiri, 

sehingga kebenarannya adalah relatif. 

Dalam penulisan ini penulis akan membahas 

secara fokus dan rinci terhadap paham postmodernisme 

yang merupakan pengembangan pemikiran tentang ilmu 

pengetahuan, yang merupakan pergeseran, 

perkembangan bahkan kelanjutan dari modernisme itu 

sendiri. Tentunya hal ini akibat dari pergolakan pemikiran 

dari para pemikir yang peduli terhadap ilmu pengetahuan, 

sehingga memunculkan suatu pemikiran baru. 

 

B. Tokoh 

Pada era postmodernisme ada beberapa ahli yang 

megubah pandangan dan pemikiran filsafat pada zaman 

dahulu. Diantaranya ada banyak tokoh yang berpendapat 

mengenai konteks ini. Yaitu: 

Pertama Jean Francois Lyotard, dia 

mengungkapkan bahwa ilmu pengetahuan 
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postmodernisme bukan lagi perkembangan paham yang 

baru, fase ini telah ada seperti abad pertengahan yang 

memunculkan istilah religi, nasional kebangsaan, dan 

kepercayaan terhadap keunggulan negara Eropa. Maka 

postmodernisme menganggap bahwa ilmu tidak dapat 

diterima tentang kebenerannya sebelum diselidiki dan 

adanya suatu bukti. Bagi Lyotard dengan adanya ilmu 

pengetahuan postmodernisme memberikan keluasan 

dalam kepekaan kita dari pandangan yang berbeda dan 

menjalin kemampun dalam bertoleransi atas prinsip yang 

tak ingin dianalogikan. 

Kedua Micheal Foucalt yang merupakan sosok 

kritikus. Ia memberikan tanggapan mengenai 

postmodernisme bahwa ia menolak keuniversalan dari 

sebuah pengetahuan. Menurutnya semua pengetahuan 

yang ada selama ini tidak bersifat universal atau 

menyeluruh melainkan sebagaian dalam jangka wilayah 

atau tempat saja, kemudian diambil dengan persepektif 

bukan sebagai karakter objektif dan yang terakhir selalu 

terikat dengan rezim-rezim penguasa. Namun demikian, 

menurut Foucault, tidak ada perpisahan yang jelas, pasti, 

dan final antara pemikiran pencerahan dan pasca-modern, 

atau antara modern dan pasca-modern. Paradigma 

modern, kesadaran, dan objektivitas adalah dua unsur 

membentuk rasionalotonom, sedangkan bagi Foucault 

pengetahuan bersifat subjektif. 

Ketiga, Jacques Derrida merupakan sosok yang 

terkenal dengan pencipta pemikiran dekonstruksi. 
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Pemikiran itu mulai hadir keetika ia mengadakan 

pembacaan narasi metafisika Barat dan melalui tulisan-

tulisan, pemikiran dekontruksi muncul oleh Jacques 

Derrida. Keberhasilannya yang telah mengungkap 

kontradiksi narasi besar modernitas melalui dekontruksi, 

Derrida menjadi aliran salah satu pemikir utama teori 

sosial postmodern. Derrida menciptakan sebuah 

pemikiran dekonstruksi, yang merupakan salah satu kunci 

pemikiran postmodernisme, yang mencoba memberikan 

sumbangan mengenai teori-teori pengetahuan yang 

dinilai sangat kaku dan kebenarannya tidak bisa dibantah, 

yang dalam hal ini pemikiran modernisme. Derrida 

mencoba untuk meneliti kebenaran terhadap suatu teori 

pengetahuan yang baginya bisa dibantah kebenarannya 

yang dalam arti bisa membuat teori baru asalkan hal 

tersebut dapat terbukti kebenarannya dan 

dipertanggungjawabkan. 

Keempat, Jean Baudrillard; pemikirannya 

memusatkan perhatian kepada kultur, yang dilihatnya 

mengalami revolusi besar-besaran dan merupakan 

bencana besar. Revolusi kultural itu menyebabkan massa 

menjadi semakin pasif ketimbang semakin berontak 

seperti yang diperkirakan pemikir marxis. Dengan 

demikian, massa dilihat sebagai lubang hitam yang 

menyerap semua makna, informasi, komunikasi, pesan 

dan sebagainya, menjadi tidak bermakna. Massa 

menempuh jalan mereka sendiri, tak mengindahkan 

upaya yang bertujuan memanipulasi mereka. Kekacauan, 
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apatis, dan kelebaman ini merupakan istilah yang tepat 

untuk melukiskan kejenuhan massa terhadap tanda 

media, simulasi, dan hiperealitas (Maksum, 2014: 338). 

Bagi Jean Baudrillard, karya-karyanya mempunyai 

sumbangan terhadap pemikiran teori sosial untuk 

postmodernisme yang baginya bahwa objek konsumsi 

merupakan tatanan produksi. Sehingga baginya 

masyarakat hidup dalam simulasi yang dicirikan dengan 

ketidakbermaknaan. Karena manusia kehilangan 

identitasnya dan jati dirinya yang banyak terjadi pada 

masa kontenporer. Tokoh inilah yang terkenal dengan 

menyebut dunia postmodernisme sebagai kehidupan yang 

Hiperealitas. 

Kelima, Fedrick Jameson. Ia merupakan salah 

satu kritikus literatur berhaluan marxis paling terkemuka. 

George Ritzer dalam Postmodern Social Theori, 

menempatkan Jameson dengan Daniel Bell, kaum 

feminis dan teoritis multikultur. Jameson menggunakan 

pola berfikir Marxis untuk menjelaskan epos historis 

yang baru (postmodernisme), yang baginya bukan 

modification dari kapitalisme, melainkan ekspansi 

darinya. Dengan demikian, menjadi jelas bahwa periode 

historis yang ada sekarang bukanlah keterputusan, 

melainkan kelanjutannya (Maksum, 2014: 339). Menurut 

Jameson, postmodernisme memiliki dua ciri utama, yaitu 

pastiche dan schizofrenia. Jameson mulai dengan 

menjelaskan bahwa modernisme besar didasarkan pada 

gaya yang personal atau pribadi. Subjek individual 
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borjois tidak hanya merupakan subjek masa lalu, tapi juga 

mitos subjek yang tidak pernah benar-benar ada, hanya 

mistifikasi, kata Jameson, yang tersisa adalah pastiche. 

Pastiche dari pastiche, tiruan gaya yang telah mati. Kita 

telah kehilangan kemampuan memposisikan ini secara 

historis. Postmodernisme memiliki konsep waktu yang 

khas. Jameson, menjelaskan apa yang ia maksudkan 

dengan menggunakan teori schizofrena lacan. 

Schizofrenik adalah pengalaman penanda material yang 

terpisah, terisolir, dan gagal membentuk rangkaian yang 

koheren (Hidayat, 2008: 227). 

 

C. Sejarah Singkat 

Jean-Francois Lyotard adalah orang yang 

memperkenalkan postmodernisme dalam bidang filsafat 

dan ilmu pengetahuan di tahun 1970-an dalam bukunya 

yang berjudul “The Postmodern Condition: A Report on 

Knowledge”. Dia mengartikan postmodernisme sebagai 

segala kritik atas pengetahuan universal, atas tradisi 

metafisik, fondasionalisme maupun atas modernisme 

(Maksum, 2014: 305-306). 

Munculnya postmodernisme tidak dapat 

dilepaskan dari modernisme itu sendiri. Kata modernisme 

mengandung makna serba maju, gemerlap, dan progresif. 

Modernisme selalu menjanjikan pada kita untuk 

membawa pada perubahan ke dunia yang lebih mapan di 

mana semua kebutuhan akan dapat terpenuhi. 

Rasionalitas akan membantu kita menghadapi mitos-
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mitos dan keyakinan-keyakinan tradisional yang tak 

berdasar, yang membuat manusia tak berdaya dalam 

menghadapi dunia ini (Maksum, 2014: 309). 

Namun demikian, modernisme memiliki sisi 

gelap yang menyebabkan kehidupan manusia kehilangan 

diorientasi. Apa yang dikatakan oleh Max Horkheimer, 

Ardono, dan Herbert Marcuse bahwa pencerahan tersebut 

melahirkan sebuah penindasan dan dominasi disamping 

juga melahirkan kemajuan. 

Modernisme, menurut Anthony Giddens, 

menimbulkan berkembangbiaknya petaka bagi umat 

manusia. Pertama, penggunaan kekerasan dalam 

menyelesaikan sengketa. Kedua, penindasan oleh yang 

kuat atas yang lemah. Ketiga, ketimpangan sosial yang 

kian parah. Keempat, kerusakan hidup yang kian 

menghawatirkan (Maksum, 2014: 311). 

Tumbangnya modernisme dan munculnya 

postmodernisme dapat kita ketahui dari pemikiran 

filsafatnya Soren Kierkegaard (1813-1855), sebagaimana 

dikutip oleh Ali Maksum, yang menentang 

rekonstruksirekonstruksi rasional dan masuk akal yang 

menentukan keabsahan kebenaran ilmu. Sesuatu itu 

dikatakan benar ketika sesuai dengan konsensus atau 

aturan yang berlaku di dunia modern, yaitu rasional dan 

objektif. Namun tidak dengan Kierkegaard, dia 

berpendapat bahwa kebenaran itu bersifat subjektif 

(Ghazali & Effendi, 2009: 314). Truth is subjectivity, 

artinya bahwa pendapat tentang kebenaran subjektif itu 
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menekankan pentingnya pengalaman yang dialami oleh 

seorang individu yang dianggapnya relatif. 

Gejala Postmodernisme yang merambah ke 

berbagai bidang kehidupan tersebut yang didalamnya 

termasuk ilmu pengetahuan merupakan suatu reaksi 

terhadap gerakan modernisme yang dinilainya 

mengalami kegagalan. Modernisme yang berkembang 

dengan ditandai oleh adanya rasionalisme, materialisme, 

dan kapitalisme yang didukung dengan perkembangan 

teknologi serta sains menimbulkan disorientasi moral 

keagamaan dengan runtuhnya martabat manusia (Kalean, 

2002: 298). 

Atas latar belakang itulah, para tokoh dan pemikir 

postmodernisme menghadirkan sebuah gagasan baru 

yang disebut dengan postmodernisme dalam rangka 

melakukan dekonstruksi paradigma terhadap berbagai 

bidang keilmuan, sebagai sebuah upaya untuk 

mengoreksi atau membuat dan bahkan menemukan 

paradigma yang baru. Postmodernisme seperti yang 

dikatakan oleh Derrida dan Lyotard, merupakan anti tesis 

dari modernisme. Hampir semua istilah yang diajukan 

oleh postmodernisme adalah antonimasi modernisme. 

Kelahiran postmodernisme membuat istilah baru dan 

mengakibatkan perbedaan dengan paham modernisme.  
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II. Pembahasan 

A. Pengertian 

Postmodernisme merupakan cabang dari aliran 

ilmu filsafat yang mana berisi tentang pemikiran baru 

yang mengabaikan pemahaman-pemahaman dari aliran 

filsafat sebelumnya yang masih berupa imajiner dan 

realistis sekaligus berisikan tentang permasalahan dari 

Modernisme sebelum paham postmodernisme ini lahir 

yang mana telah mengalami kegagalan dalam 

mengembangkan kemajuan pengetahuan dan sosial 

manusia. Postmodernisme memiliki kandungan yang 

lebih daripada pengetahuan dan ide-ide yang bersifat 

maju atau modern tetapi paham tersebut muncul dari 

postmodernisme itu sendiri. 

Paham ini telah memengaruhi banyak bidang 

pendidikan kontemporer, terutama filsafat, pendidikan, 

studi wanita, dan sastra. Sangat meresap sehingga istilah 

postmodern adalah umum dalam bahasa biasa. 

Postmodernisme berpendapat bahwa periode sejarah 

modern telah berakhir dan bahwa kita sekarang hidup di 

era postmodern. Memulai sebuah filosofi yang disebut 

fenomenologi, Heidegger memerhatikan kebenaran 

subjektif dari diri manusia sendiri tentang kenyataan atau 

realitas dari intuisi mereka, persepsi, dan refleksi ketika 

mereka berinteraksi dengan fenomena. Postmodernisme 

memiliki beberapa hasil studi dalam pembangunan 

psikologi dan metode pendidikan. Postmodernis dan para 

filsuf menyetujui perihal ide membuat atau membentuk 
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keyakinan kita tentang pengetahuan dari pengalaman 

kita. 

Oleh karena itu peserta didik membuat pandangan 

mereka tentang pengetahuan dengan berinteraksi dengan 

lingkungan mereka. Pengetahuan merupakan sebuah 

konstruksi manusia, tidak pernah lengkap tetapi bersifat 

sementara, bersifat dugaan, dan dapat direvisi terus-

menerus karena pembelajar memperoleh lebih banyak 

pengalaman. Pembelajaran kolaboratif, berbagi 

pengalaman dan ide melalui bahasa, menjadikan 

pengetahuan sebagai konstruksi pribadi dan sosial. 

 

B. Hubungan Filsafat dengan Pendidikan 

Untuk memajukan para peserta didik, 

postmodernis memberikan wawasan kepada sang 

pendidik atau guru bahwa guru harus terlebih dahulu 

mengembakan diri mereka sendiri sebagai pendidik 

profesional. Mereka perlu mendekonstruksi pernyataan 

resmi tentang tujuan, kurikulum, dan organisasi sekolah, 

serta peran dan misi guru. Pengembangan yang hebat 

berarti bahwa ketika para guru beralih dari praktik ke 

praktik, mereka mengambil tanggung jawab untuk 

membentuk masa depan mereka sendiri dan untuk 

membantu siswa membentuk kehidupan mereka sendiri. 

Proses pengembangan guru dan siswa dimulai di 

sekolah dan komunitas tempat mereka bekerja dan 

tinggal. Postmodernis mendesak para guru untuk 

menciptakan filosofi Pendidikan berbasis situs mereka 



 
 

13 
 

sendiri. Para guru, siswa, dan anggota masyarakat harus 

memulai pemeriksaan lokal tentang masalah-masalah 

utama kontrol lokal dengan memeriksa 

pertanyaanpertanyaan seperti : 

1)  yang benar-benar mengendalikan sekolah mereka, 

menetapkan kurikulum, dan menetapkan standar 

akademik; 

2) apa yang memotivasi mereka yang mengendalikan 

sekolah; dan 

3) alasan apa yang membenarkan kurikulum yang ada? 

Jenis analisis kritis ini akan memberdayakan 

masyarakat dan mengubah masyarakat dengan 

menantang kepentingan dan hak istimewa ekonomi 

dan politik. 

Penganut postmodernisme mengakui adanya suatu 

pendekatan dalam ilmu pengetahuan yaitu secara 

pendekatan metodologis antara lain interpretasi anti 

obyektifitas dan dekonstruksi. Postmodernisme dipahami 

sebagai interpretasi tak terbatas (Soetriono & Hanafie, 

2007: 31). Dengan demikian dalam pandangan 

postmodernisme bahwa ilmu pengetahuan bersifat 

subjektif. Implikasinya adalah bahwa tidak ada apa yang 

dinamakan ilmu bebas nilai. Sedangkan modernism 

menganggap ilmu pengetahuan yang objektif maka bebas 

dari nilai (Jalaluddin, 2013: 67). Sehingga penganut 

postmodernisme tidak mengakui akan adanya rasionalitas 

universal, yang ada hanyalah relativitas dari eksistensi 

plural. Maka, dengan demikian, perlu dirubah dari 
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berfikir totalizing menjadi pluralistic and open 

democracy dalam semua sendi kehidupan. Pandangan 

postmodernisme lebih menekankan pluralitas, perbedaan, 

heterogenitas, budaya lokal/etnis, dan pengalaman hidup 

sehari-hari. 

Jadi, postmodernisme memandang bahwa ilmu 

pengetahuan yang ditawarkan oleh modernisme akan 

membawa pada kehancuran. Modernisme tidak 

membawa kita pada kehidupan yang lebih layak dan bisa 

mengangkat harkat martabat manusia seperti apa yang 

telah dijanjikannya, namun malah sebaliknya. 

Postmodernisme berpandangan, harus dilakukan 

perombakan terhadap apa yang ditawarkan oleh 

modernisme dan juga harus dikaji ulang terlebih dahulu. 

Postmodernisme merupakan suatu ide baru yang 

menolak atau pun yang termasuk dari pengembangan 

suatu ide yang telah ada tentang teori pemikiran masa 

sebelumnya yaitu paham modernisme. Bagi 

postmodernisme, paham modernisme selama ini telah 

gagal dalam menepati janjinya untuk membawa 

kehidupan manusia menjadi lebih baik dan tidak adanya 

kekerasan. Pandangan modernisme menganggap bahwa 

kebenaran ilmu pengetahuan harus mutlak serta objektif, 

tidak adanya nilai dari manusia. Bagi pemikiran 

postmodernisme, mereka tidak memandang ilmu 

pengetahuan modern sebagai universalisme. Karena 

postmodernisme menolak penjelasan yang berifat 

universal, harmonis, atau bahkan konsisten. Kaum 
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postmodernisme menggantikan hal tersebut kepada yang 

partikular dan lokal, lalu menyingkirkan hal yang bersifat 

universal. 
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PENERAPAN FILSAFAT KANTIANISME 

DALAM PENDIDIKAN 

 

I. Pendahuluan  

A. Latar Belakang 

Paradigma etik menuntun manusia untuk ikut urun 

rembuk dalam mengkonstruksi bangunan pikir ilmiah. 

Hal itu dikarenakan peranan manusia sebagai makhluk 

etis dan moralis di dunia. Dalam konteks ini, pembahasan 

teori etika menjadi penting karena hubungan antara nilai 

moral etik dengan kehidupan sosial antar sesama 

manusia. Lebih detail, perbedaan sikap antara manusia 

yang satu dengan manusia lainnya berikut upaya mencari 

solusi permasalahan berdasarkan tinjauan etik dan moral, 

merupakan bahasan utama di dalam kajian filsafat etik. 

Immanuel Kant, tokoh filsuf etik yang menghadirkan 

kajian etik dengan wajah baru yang dipengaruhi oleh 

pendalamannya terhadap pendapat filsuf sebelumnya dan 

zaman di mana dia hidup. Sebelumnya masa Khan, studi 

filsafat etik selalu disandingkan dengan dimensi sebab 

akibat sebagai cikal bakal lahirnya konsep etika dan 

moral. Sedangkan tujuan utama filsafat etika dan moral 

akan senantiasa dikaitkan dengan tujuan kebahagiaan. 

Pada masa itu aliran dogmatis menjadi hegemoni bagi 
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pengetahuan manusia, sehingga terjadi stagnasi 

peradaban, baik pada aliran rasionalis maupun empiris. 

Tetapi pemikiran Kant justru mengatakan bahwa teori 

Hume mengilhami dan membuatnya berhasil terbangun 

dari kelamnya aliran dogmatis. Sejarah mencatat jauh 

sebelum masa Kant tiba, kondisi dunia dipenuhi dengan 

pertentangan antara akal, indera, dan hati. Kondisi itu 

muncul sejak masa Socrates, dihadapakan pada kaum 

sofisme yang cenderung mengagungkan peranan akal 

sebagai sumber ilmu pengetahuan dan juga kebenaran. 

Sehingga lahirlah pada masa itu sebuah ideologi 

relativisme pada segala sesuatu, sebagai konsekuensi. 

Lalu muncullah masa Descartes, tokoh rasionalis, yang 

harus berhadapan dengan kaum gereja yang menjunjung 

tinggi hati (keyakinan), hingga tercetus istilah credo ut 

intelligam bagi kaum religius. Bagi mereka pemahaman 

yang akan datang setelah keyakinan itu ada, yang mana 

bahkan di saat mereka sudah yakin belum tentu mereka 

memahaminya. Hingga pada akhirnya pemikiran Kant 

hadir untuk menjembatani hasil pemikiran tokoh besar 

tersebut melalui pengakuannya terhadap akal, panca 

indera (pengalaman), dan hati (keyakinan) melalui ilmu 

pengetahuan. 

Filsafat Kant lahir dalam perdebaan dua pandangan besar 

pasa saat itu, yaitu rasionalisme dan empirisme. Lewat 

karyanya Kant bermaksud memeriksa kesahilan 

pengetahuan secara kritis, bukan dengan pengujian 

empiris, melainkan asas-asas apriori dalam diri subjek. 



 
 

18 
 

Kant berpendapat bahwa rasionalisme dan empirisme 

harus digabungkan. Rasionalisme adalah paham yang 

menyatakan bahwa alam gagasan dan kemampuan 

manusia mengembangkan potensi pikirannya merupakan 

sumber pengetahuan manusia tentang duia dan isinya, 

bukan tradisi-tradisi yang diikuti secara membabi buta. 

Menurut rasionalisme rasio adalah faktor utama setiap 

upaya manusia untuk menemukan pengetahuan yang 

benar, tidak palsu atau tidak keliru. Pengetahuan yang 

benar dan tidak keliru harus masuk akal dan tidak hanya 

tampak nyata dalam amatan indrawi. Menurut 

pendekatan rasionalismel, pelngeltahuan dating dari 

delduksi rasional logis sajat. Idel-idel bawaan melmbelrikan 

satu-satunya dasar yang kukuh bagi pelngeltahuan. 

Tidak ada yang melragukan otoritas dan kelmasyuran telori 

moral Immanuell Kant yang amat belrpelngaruh hingga 

kini. Namun mungkin bellum cukup banyak yang 

melngeltahui bahwa Kant juga melmiliki ajaran melngelnai 

pelndidikan moral. Tulisan ini melmpelrkelnalkan pokok-

pokok pelmikiran Kant melngelnai pelndidikan moral dan 

mellihat arti pelntingnya dalam kelselluruhan telori moral 

Kant. Kant melmang tidak pelrnah melnulis selcara khusus, 

komprelhelnsif dan telrstruktur melngelnai pelndidikan moral 

dalam selbuah traktat filsafat yang utuh. Namun dalam 

karya-karya belsar filsafat moralnya, dapat dite lmukan 

jeljak-jeljak ajaran melngelnai telma telrselbut. Karelna itu, 

tulisan ini akan diawali delngan melngungkap selcara 

ringkas jeljak-jeljak tadi dalam dua karya utama filsafat 
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moral Kant, yakni Critiquel of Practical Relason dan 

Meltaphysics of Morals. Untuk melmbelrikan gambaran 

yang lelbih telrang dan lelngkap melngelnai ajaran Kant 

melngelnai pelndidikan moral, akan ditinjau pula pada 

bagian belrikutnya karya-karya Kant lain yang 

melnyangkut antropologi dan seljarah. Dalam tahap 

sellanjutnya, tulisan ini melmbangun konstruksi utuh atas 

ajaran Kant melngelnai pelndidikan moral selkaligus 

mellihat arti pelnting ajaran ini dalam kelselluruhan proyelk 

filsafat moralnya. Se lbagai pelnutup, tulisan ini seldikit 

melnelmpatkan diskusi di atas dalam kontelks Indonelsia 

saat ini. 

 

B. Tokoh-tokoh Kantianisme 

Herman Cohen memahami kritik Kant sebagai sebuah 

teori pengalaman, dan dari teori pengallalmaln ini Cohen 

mengembalngkaln sualtu sistem logikal, etikal daln estetikal. 

Ilmu pengetalhualn allalm dikembalngkaln Cohen sebalgali 

sebualh teori ilmu pengetalhualn yalng bersifalt maltemaltis 

altals dalsalr ideallisme yalng bersifalt logis. Metalfisikal yalng 

ditolalk Kalnt disebut Cohen sebalgali ideallisme logis. Perlu 

dicermalti balhwal teori Kalnt tentalng pengallalmaln aldallalh 

balhwal pengallalmaln inderalwi itu (Kalnt menyebutnyal 

“rezeptivitals”), ketikal menyeralp paldal malnusial sebalgali 

subyek, serempalk diberi pengertialn oleh alkall budi 

malnusial, daln alkall budilalh yalng memformulalsikaln 

pengallalmaln. Menurut Cohen pengallalmaln sebalgali 

fenomen dipikirkaln oleh alkall budi, sementalral 
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noumenondalri hall yalng dipikirkaln altalu dals Dingalnsich 

(bendal di dallalm dirinyal, halkekalt bendal dsb), kalrenal tidalk 

dalpalt diketalhui oleh alkall budi, disimpulkaln oleh alkall 

budi sebalgali ide tentalngnyal. 

Ernst Calssirer, seoralng professor di Universitals Halmburg 

daln kemudialn sejalk 1934 menjaldi professor di New York. 

Kalryal Calssirer terbesalr aldallalh “Philosophie der 

symbolischen Formen” (Filsa lfalt Bentuk-Bentuk 

simbolis), tigal jilid. Di sini tidalk perlu diulalskaln palnjalng 

lebalr tentalng kalryalnyal itu, tetalpi pemikiraln Calssirer 

malsih bertumpu paldal pemikiraln yalng ditempuh dallalm 

ilmu pengetalhualn allalm yalng murni. Ilmu pengetalhualn 

allalm yalng murni itu bersifalt palsti, logis, maltemaltis, teliti, 

obyektif daln jelals. Semual ilmu malnusial (humalnioral) 

seperti sosiologi, psikologi, politik, alntropologi, ilmu 

budalyal dsb., halrus berorientalsi paldal ilmu pengetalhualn 

allalm, yalitu balhwal halsil penelitialn ilmu-ilmu malnusial itu 

halruslalh palsti, logis, maltemaltis, teliti, obyektif daln jelals. 

Dallalm penelitialn Calssirer tentalng pemikiraln mitis-

religius daln seni, Calssirer menemukaln problemaltikal 

balhalsal daln problemaltikal calral berpikir ilmu pengetalhualn 

allalm yalng diteralpkaln dallalm penelitialn tentalng seni daln 

pemikiraln mitis-religius. Ternyaltal, balhalsal ilmu 

pengetalhualn allalm, termalsuk balhalsal maltemaltikal, belum 

tentu mencerminkaln kepalstialn, alpallalgi mencerminkaln 

kebenalraln. 

Windelbalnd berpendalpalt balhwal teori ilmu pengetalhualn 

beralsall dalri dual tipe ilmu pengetalhualn: tipe ilmu sejalralh 
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daln tipe ilmu pengetalhualn allalm. Dallalm kalryalnyal 

“Sejalralh daln Ilmu Pengetalhualn Allalm” (Geschichte und 

Nalturwissenschalft), ilmu pengetalhualn allalm terfokus 

paldal usalhal untuk mencalpali pengetalhualn yalng bersifalt 

“nomothetis”, yalitu pengetalhualn yalng beralsall dalri halsil 

pencalhalrialn daln penemualn hukum-hukum umum dallalm 

allalm untuk diteralpkaln lalgi dallalm proses pengualsalaln alkaln 

allalm, sementalral ilmu sejalralh terfokus paldal usalhal untuk 

mencalpali pengetalhualn yalng bersifalt “ideogra lfis”, yalitu 

pengetalhualn yalng beralsall dalri halsil perlukisaln terhaldalp 

alspek-alspek unik daln individuall dalri reallitals historis 

untuk alffirmalsi diri malnusial historis. 

          Tokoh yalng lalin aldallalh Wilhem Dilthey (1833-

1911), seoralng yalng belaljalr teologi, sejalralh daln filsalfalt 

paldal Universitals Heidelberg daln Berlin daln kemudialn 

menjaldi professor di Universitals Berlin.Dial mendallalmi 

kalryal Kalnt ”Kritik Budi Murni” daln menalndalskaln balhwal 

di dallalm teori pengetalhualn Kalnt tentalng kodralt allalm, 

perlu dicermalti jugal kondisi pengetalhualn historis tentalng 

kodralt malnusial. Kalrenal itu, dial membedalkaln ilmu 

pengetalhualn allalm daln ilmu-ilmu malnusial (humalnioral) 

seperti sejalralh, psikologi, sosiologi, ilmu budalyal dsb. 

Ilmu-ilmu malnusial diberinyal nalmal 

“Geisteswissenschalft” (ilmu tentalng semalngalt altalu roh 

malnusial, istilalh lalin yalng lalzim “ilmu buda lyal”). 
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Sejarah Kantianisme 

             Studi ide-ide fundalmentall lalhir dalri sebualh 

respond rualng sosiologi daln alntropologi yalng 

melingkupinyal. Talnpal mengualk historisitals yalng melaltalr 

belalkalngi sualtu ideallisme malkal alkaln lalhir sebualh kritik 

talnpal kritis daln dogmaltik talnpal dogmaltis. Kalnt 

bertumbuh di albald 18, bertepaltaln dengaln malsal 

penceralhaln altalu jugal disebut dengaln alufklalrung altalu 

enlightenment. Di malsal ini, malnusial mulali kemballi 

mendalyalkaln kemalmpualn ralsionallnyal yalng telalh lalmal 

dialbalikaln alkibalt ralsionallisme descalrtes yalng terallienalsi 

oleh hegemoni gerejal. Dogmaltisme di albald 18 cenderung 

membentuk individu malnusial yalng mengalndallkaln 

otoritals tralnsendentall talnpal disertali pengolalhaln daln 

justru halnyal berpusalt paldal ralnalh-ralnalh tralnscendentall.  

             Ralsionallistik kallal itu paldal halkikaltnyal telalh 

dimulali sejalk albald ke 15, daln balru mencalpali puncalknyal 

ketikal albald ke 18. Penemualn-penemualn salins 

bermunculaln talnpal henti, di alntalralnyal Nicolalus 

Copernicus (1473-1543) berhalsil menemukaln teori fisikal 

allalm heliosentris yalng memaltalhkaln teori geosentris 

sebelumnyal (Delfgalaluw, 1992). Selalnjutnyal Gallileo 

Gallilie (1564-1642) menghalsilkaln penemualn hukum 

geralk daln kecepaltaln daln yalng palling fenomenall aldallalh 

Newton (1642-1727) dengaln temualnnyal mengenali 

hukum allalm. Nalmun Kalnt tidalk sertal mertal berallih ke 

alralh ralsionallistik, kalrenal untuk itu ial membutuhkaln 

walktu talhunaln. Malsal kecil Kalnt dikelilingi oleh oralng tual 
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yalng dogmaltis daln itu membekals eralt dallalm allalm balwalh 

saldalrnyal. Terjaldi perbenturaln alntalral pendidikaln 

kelualrgalnyal dengaln nualnsal yalng terjaldi di tengalh 

malsyalralkalt. Kedualnyal salling memberikaln pengalruh paldal 

diri Kalnt hinggal talhun 1760. Selalnjutnyal kebingungaln 

Kalnt di malsal lallu berlalnjut daln membalwalnyal paldal 

keralgualn alkaln segallal hall jikal talnpal pembuktialn inderal, 

malsal ini ditalndali dengaln empirisme yalng digalungkaln 

palral skeptic.  

             Kalnt balnyalk dipengalruhi oleh Dalvid Hume 

dallalm menelalalh segallal fenomenal kehidupaln, meski tidalk 

lalmal yalkni dalri talhun 1760-1770, Kalnt sempalt 

menuntalskaln kalryalnyal yalng berjudul Drealm of al Spirit 

Seer (Cox, 1952). Di malsal penceralhaln-ralsionallistik ini 

bukaln beralrti pengalruh algalmal yalng dulu berjalyal tidalk 

lalgi aldal, algalmal tetalp aldal dengaln bingkali pemikiraln yalng 

berbedal dalri sebelumnyal. Algalmal salalt itu aldallalh algalmal 

allalm (nalturall religion) altalu algalmal alkall Palhalm itu dikenall 

dengaln deisme. 

             Palhalm ini mengalkui aldalnyal Tuhaln yalng 

menciptalkaln allalm semestal, nalmun selepals penciptalaln 

selesali, Tuhaln menyeralhkaln dunial daln hukum allalm paldal 

malnusial. Hall ini menalnggallkaln segallal otoritals firmaln 

Tuhaln daln kitalb-kitalb suciNyal. Kalrenal halnyal dengaln 

alkall malnusial, hukum-hukum allalm yalng beredalr dalpalt 

dipalhalmi secalral balik daln membalwal kepaldal halkikalt 

kebenalraln. Tidalk halnyal itu, alliraln strum alnd dralng yalng 

dibalwal oleh Klopstock daln Herder dengaln palngkall 
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penemu Roussealu turut pulal mengintervensi kehidupaln 

Kalnt.  

                Alliraln yalng menitik beraltkaln paldal hall 

revolusioner dallalm kesusalsteralaln sehinggal segallal 

sesualtu halrus dikemballikaln paldal peralsalaln. Untuk 

menemukaln peralsalaln malkal seseoralng halrus kemballi 

paldal allalm. Dengaln allalm, alkaln ditemukaln kebalikaln, 

kebalhalgialaln daln kealdilaln Dalri sinilalh kemudialn dimulali 

perjallalnaln periode kritis Kalnt selalnjutnyal hinggal talhun 

1790. Malsal kritik Kalnt telalh mengalkumulalsikaln seluruh 

ide pemalhalmaln Kalnt di malsal lallu sehinggal melalhirkaln 

pemikiraln orisinil yalng menurutnyal sebalgali 

counterkompromis sekalligus komplemeter yalng telalh 

aldal. Daln di penutup pemikiralnnyal talhun 1790-1804, 

Kalnt justru balnyalk terjun paldal ralnalh religi daln problem-

problem sosiall dengaln meninggallkaln jejalk kalryal melallui 

Religion within the Limits of Pure Realson di talhun 1794 

daln esali berjudul Eternall Pealce di talhun 1795. 

 

 

II. Pembahasan  

A. Pengertian 

Kalntialnisme aldallalh fallsalfalh Immalnuel Kalnt, seoralng 

alhli fallsalfalh Jermaln yalng dilalhirkaln di Konigsberg, 

Prussial (kini Kalliningrald, Rusial). Kalntialnism altalu 

Kalntialn jugal digunalkaln untuk menggalmbalrkaln 

kedudukaln kontemporalri dallalm fallsalfalh fikiraln, 

epistemologi, daln etikal. Pemikiraln-pemikiraln Kalnt yalng 
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terpenting di alntalralnyal iallalh pemikiralnnyal alkall murni. 

Menurutnyal balhwal dunial lualr itu kital ketalhui halnyal 

dengaln sensalsi, daln jiwal bukalnlalh sekaldalr talbulal ralsal, 

tetalpi jiwal merupalkaln allalt yalng positif, memilih daln 

merekonstruksikaln halsil sensalsi yalng malsuk itu 

dikerjalkaln oleh jiwal dengaln menggunalkaln kaltegori yalkni 

mengklalsifikalsikaln daln mempersepsikalnnyal ke 

dallalm ide. 

                 Balngunaln etikal Kalnt didalsalrkaln altals alkall 

murni (pure realson). Inilalh yalng menjaldi fokus kaljialn 

dallalm buku Kalnt yalng pertalmal yalng berjudul Critique of 

Pure Realson (Kritik altals Alkall Murni). Dallalm buku ini 

Kalnt membalhals sekalligus mengkritik balgalimalnal sistem 

ralsio malnusial bekerjal dallalm mendalpaltkaln pengetalhualn. 

Dial mengkritik alliraln ralsionallisme daln empirisme. Balgi 

Kalnt, kedualnyal dalpalt menjalngkalu pengetalhualn. Alkaln 

tetalpi alpal yalng dimalksudkaln oleh ralsio bukalnlalh sebaltals 

paldal ide-ide yalng lalhir dallalm benalk malnusial, melalinkaln 

beralsall pulal dalri stimulus dalri lualr melallui palncalinderal. 

Meskipun begitu pengetalhualn yalng beralsall dalri ralsio 

jugal dalpalt dikaltalkaln sebalgali pengetalhualn tralnsendentall 

yalng disebutnyal dengaln al priori. Selalnjutnyal Kalnt 

berusalhal membualt sintesis altals kedual alliraln ini balhwal 

pengetalhualn benalr beralsall dalri pengallalmaln, talpi halruslalh 

bersifalt dinalmis yalng dalpalt berubalh sesuali dengaln rualng 

daln walktu. Nilali universallitals, objektivitals, sikalp kritis 

halrus aldal dallalm pengetalhualn. Dengaln begitu aldal 

kombinalsi alntalral pengallalmaln daln ralsio yalng berujung 

https://id.wikipedia.org/wiki/Akal
https://id.wikipedia.org/wiki/Sensasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jiwa
https://id.wikipedia.org/wiki/Tabula_rasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Ide
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Etik dallalm benalk Kalnt memiliki konsepsi balru yalng tidalk 

terpikirkaln sebelumnyal oleh palral filsuf di periode lallu. 

Secalral balhalsal, etik daltalng dalri balhalsal Yunalni dengaln 

lalfall ethos dallalm bentuk tunggall yalng beralrtikaln aldalt 

kebialsalaln, waltalk daln kelalkualn malnusial tempalt tinggall 

yalng bialsal, paldalng rumput, kalndalng: kebialsalaln, aldalt: 

alkhlalk, waltalk: peralsalaln, sikalp daln calral berpikir. Etikal 

dallalm bentuk jalmalk tal ethal beralrtikaln aldalt kebialsalaln. 

Daln etikal secalral leksikall lebih mengalralh paldal alrtialn lalfall 

jalmalknyal. Perkembalngaln morall yalng menekalnkaln paldal 

pencalrialn kebalhalgialaln mencalpali titik ballik ketikal 

Immalnuel Kalnt mengemukalkaln konsep morall (etikal)-nyal 

yalng halnyal menekalnkaln kepaldal kewaljibaln. Paldal salalt itu, 

Kalnt tidalk mempertalnyalkaln balgalimalnal malnusial 

sehalrusnyal hidup balhalgial? Tetalpi yalng dipertalnyalkaln 

aldallalh, balgalimalnal malnusial sehalrusnyal melalkukaln 

kewaljibaln? Dalsalr pemikiraln tersebut dibalngun dallalm 

filsalfalt kritisnyal yalng muncul dalri halsil kritik altals 

ralsionallismenyal Lebniz daln Wolff, daln empirisismenyal 

Dalvid Hume yalng dialnggalpnyal sebalgali palhalm ekstrim. 

Meskipun paldal alkhirnyal Kalnt menegalskaln sendiri balhwal 

yalng membalngunkaln dalri tidurnyal dallalm dogmaltisme 

aldallalh Dalvid Hume. Palhalm kritis (kritisisme) itu 

diletalkkaln sebalgali lalwaln balgi palhalm dogmaltis 

(dogmaltisme). Sedalng malksud kritisismenyal aldallalh 

filsalfalt yalng memulali perjallalnalnnyal dengaln terlebih dulu 

menyelidiki kemalmpualn baltalsbaltals ralsio. Pemikiraln ini 

berbedal dengaln filsuf sebelumnyal yalng tergolong 
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dogmaltis; model berpikir yalng percalyal mentalhmentalh 

paldal kemalmpualn ralsio talnpal penyeledikaln lebih dulu. 

Dalri kritisisme itu, Kalnt jugal ingin menolalk metalfisikal 

spekulaltif, daln sebalgali galntinyal aldallalh metalfisikal 

ralsionall yalng mengalntalrkaln paldal pemballikaln walcalnal 

dunial yalng mempersepsi balhwal „yalng ralsionall palsti 

alteis‟. Dallalm hall ini, Kalnt menolalk persepsi itu dengaln 

menggiring konsep morallnyal paldal algalmal, wallalupun 

tidalk mendalsalrkalnnyal secalral lalngsung paldal algalmal. 

                   Epistemologi altalu teori pengetalhualn aldallalh 

calbalng filsalfalt yalng berkalitaln dengaln halkikalt daln rualng 

lingkup pengetalhualn, dalsalr daln pengalndalialn-

pengalndalialnnyal, sertal secalral umum berkalitaln dengaln hall 

dalpalt dialndallkalnnyal penegalsaln balhwal oralng memiliki 

pengetalhualn. Paldal alwallnyal malnusial percalyal balhwal 

dengaln kemalmpualn pengenallalnnyal malnusial malmpu 

mencalpali reallitals sebalgalimalnal aldalnyal. Filsuf-filsuf pral-

Sokraltes misallnyal menerimal begitu saljal balhwal malnusial 

dalpalt mengenall halkikalt bendal (nalture), meskipun terkalit 

mekalnisme pengenallaln aldal yalng lebih menekalnkaln peraln 

indral (Heralclitus), tetalpi aldal jugal yalng menentalng kalrenal 

lebih menekalnkaln paldal alkall (Palrmenides). Meskipun 

demikialn, kedualnyal percalyal balhwal pengenallaln malnusial 

hinggal mencalpali pemalhalmaln altals reallitals sebalgalimalnal 

aldalnyal aldallalh sesualtu hall yalng mungkin. Kalnt berdiri 

sebalgali filsuf dengaln membedalkaln daln 

mempertentalngkaln alntalral dogmaltisme daln kritisisme 

melallui beberalpal kalryal besalrnyal. Kalnt dengaln lalntalng 
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merefleksikaln secalral kritis seluruh ilmu pengetalhualn. Ial 

tidalk halnyal menyelidiki sebualh ilmu pengetalhualn altalu 

disiplin ilmu nalmun keseluruhaln kalrenal ilmu 

pengetalhualn aldallalh tentalng keseluruhaln daln begitupulal 

seballiknyal. Dogmaltisme altals ralsionallisme membalwal 

paldal palhalm relaltivisme, dimalnal kebenalraln menjaldi tidalk 

berpihalk kemalnalpun. Seluruhnyal bisal saljal berubalh 

tergalntung dalripaldal malsing-malsing alkall malnusial ketikal 

menilali. Sehinggal alkhirnyal merekal mengalkui keberaldalaln 

ide-ideal nalmun menialdalkaln bendal-bendal lalin selalin ideal.                

Kalnt menyaldalri benalr alpalbilal penggunalaln logikal 

melebihi kaldalr malkal halnyal alkaln menimbulkaln 

kerusalkaln. Seperti hallnyal Alhmald Talfsir tualngkaln dallalm 

bukunyal, sekuralng-kuralngnyal dual hall yalng alkaln terjaldi 

alpalbilal logikal menjaldi sumber rujukaln saltu saltunyal: (1) 

logikal alkaln mengallalmi pertentalngaln dengaln logikal 

lalinnyal daln (2) logikal yalng bebals talnpal baltals alkaln 

menimbulkaln kehidupaln talnpal kepalstialn, kalrenal 

seluruhnyal menjaldi relaltive. Sehinggal algalmal daln salins 

yalng selalmal ini selallu dipertentalngkaln dallalm poros 

filsalfalt kini halrus lepals dalri peredalralnnyal, filsalfalt halnyal 

alkaln membalwal kedualnyal menuju paldal pernyaltalaln nisbi. 

Filsalfalt Morall Kalnt dalpalt dibilalng telalh malmpu 

menempaltkaln posisi ralsio daln sualral halti/ralsio pralktis 

paldal tempaltnyal, yalng malsing-malsing kedualnyal 

mempunyali tempalt penting dallalm kehidupaln malnusial. 

Dalri sini, dalpalt diketalhui balhwal Kalnt telalh berhalsil 

membalgun filsalfalt kritisnyal daln sekalligus sintesis 
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ralsionallisme daln empirisismenyal. Selalin itu, Kalnt telalh 

menyelesalikaln problem morall yalng kontraldiktif alntalral 

tuntutaln individu (kesaldalraln eksistensiall/motif 

kewaljibaln) daln kesaldalraln sosiall (motif kecenderungaln). 

Dengaln mempercalyalkaln diri paldal morall dalsalr, sebalb jikal 

semual individu dallalm sualtu komunitals semual sudalh balik, 

malkal menjaldi balik semual, daln palsti keraljalaln Tuhaln 

(Yesus) bisal terwujud dengaln nyaltal. Kalnt jugal telalh 

membualt malnusial menjaldi krealtif, kritis daln dinalmis 

dengaln memposisikaln penghalrgalaln yalng begitu besalr 

paldal ralsio malnusial dallalm menjallalnkaln alktivitals di dunial 

ini. Daln seballiknyal, Kalnt tidalk menggalntungkaln diri 

paldal reallitals allalm yalng mempengalruhi dirinyal. Oleh 

kalrenalnyal, Kalnt menolalk morallitals heteronom; morallitals 

yalng tidalk berpijalk paldal ukuraln diri pengalmbil kebijalkaln 

(malksim), melalinkaln paldal pertimbalngalnpertimbalngaln 

lalin seperti kebalhalgialaln daln kegunalaln. Sedalng pengalruh 

signifikaln Kalnt dallalm kehidupaln kontemporer di Balralt 

aldallalh sallalh saltunyal prinsip universallitals, yalng tertualng 

dallalm halk-halk alsalsi malnusial (HAlM). 

 

Perkembalngaln pemikiraln kalnt mengallalmi empalt periode; 

a. Periode pertalmal iallalh ketikal ial malsih dipengalruhi 

oleh Leibniz Wolf, yalitu salmalpi talhun 1760. 

Periode ini sering disebut periode ralsionallistik 

b. Periode kedual berlalngsung alntalral talhun 1760 – 

1770, yalng ditalndali dengaln semalngalt skeptisisme. 

Periode ini sering disebut periode empiristik 
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c. Periode ketigal dimulali dalri inalugurall dissertaltion-

nyal paldal talhun 1770. Periode ini bisal dikenall 

sebalgali talhalp kritik. 

d. Periode keempalt berlalngsung alntalral talhun 1790 

salmpali talhun 1804. Paldal periode ini Kalnt 

megnallihkaln perhaltialnnyal paldal malsallalh religi daln 

problem-problem sosiall. Kalryal Kalnt yalng 

terpenting paldal periode keempalt aldallalh Religion 

within the Limits of Pure Realson (1794) daln 

sebualh kumpulaln esei berjudulEternall 

Pealce (1795). 

Immalnuel Kalnt aldallalh filsuf yalng hidup paldal puncalk 

perkembalngaln “Penceralhaln”, yalitu sualtu malsal dimalnal 

coralk pemikiraln yalng menekalnkaln kedallalmaln unsur 

ralsionallitals berkembalng dengaln pesaltnyal. Paldal malsal itu 

lalhir berbalgali temualn daln palraldigmal balru dibidalng ilmu, 

daln terutalmal palraldigmal ilmu fisikal allalm. Heliosentris 

temualn Nicolalus Copernicus (1473 – 1543) di bidalng 

ilmu alstronomi yalng membutuhkaln palraldigmal 

geosentris, menghalruskaln malnusial mereinterpretalsikaln 

palndalngaln dunialnnyal, tidalk halnyal palndalngaln dunial ilmu 

tetalpi jugal kealgalmalaln. 

Selalnjutnyal ciri kedual aldallalh alpal yalng dikenall 

dengaln deisme, yalitu sualtu palhalm yalng kemudialn 

melalhirkaln alpal yalng disebut Nalturall Religion (Algalmal 

allalm) altalu algalmal alkall. Deisme aldallalh sualtu aljalraln yalng 

mengalkui aldalnyal yalng menciptalkaln allalm semestal ini. 

Alkaln tetalpi setelalh dunial diciptalkaln, Tuhaln 
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menyeralhkaln dunial kepaldal nalsibnyal sendiri. Sebalb ial 

telalh memalsukkaln hukum-hukum dunial itu ke dallalmnyal. 

Segallal sesualtu berjallaln sesuali dengaln hukum-hukumnyal. 

Malnusial dalpalt menunalikaln tugalsnyal dallalm berbalkti 

kepaldal Tuhaln dengaln hidup sesuali dengaln hukum-

hukum alkallnyal. 

Malksud palhalm ini aldallalh menalklukkaln walhyu ilalhi 

besertal degaln kesalksialn-kesalksialnnyal, yalitu buku-buku 

Allkitalb, mukjizalt, daln lalin-lalin kepaldal kritik alkall sertal 

menjalbalrkaln algalmal dalri pengetalhualn yalng allalmialh, 

bebals dalri paldal segallal aljalraln Gerejal. Singkaltnyal, yalng 

dipalndalng sebalgali saltu-saltunyal sumber daln paltokaln 

kebenalraln aldallalh alkall. Kalnt berusalhal mencalri prinsip-

prinsip yalng aldal dallalm tingkalh lalku daln kecenderungaln 

malnusial. Inilalh yalng kemudialn menjaldi kekhalsaln 

pemikiraln filsalfalt Kalnt, daln terutalmal metalfisikalnyal 

yalng  dialnggalp  benalr-benalr berbedal salmal sekalli dengaln 

metalfisikaln pral kalnt. 

 

B. Hubungan Filsafat Kantianisme dengan 

Pendidikan 

Alntalral filsalfalt daln teori pendidikaln memiliki hubungaln 

yalng eralt. Hubungaln kedualnyal halnyal dalpalt dibedalkaln 

tidalk dalpalt dipisalhkaln. Hubungaln alntalral kedualnyal 

demikialn eralt sehinggal kaldalng-kalndalng filsalfalt 

pendidikaln disebut teori pendidikaln,demikialn pulal 

seballiknyal. Misallnyal di negalral Almerikal teori altalu ilmu 

pendidikaln disebut dengaln Filsalfalt Pendidikaln altalu 



 
 

32 
 

“Philosophy of Educaltialn”. Secalral singkalt hubungaln 

alntalral kedualnyal dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut : 

a. Filsalfalt pendidikaln memberikaln palndalngaln-

palndalngaln filsalfialhnyal kepaldal teori pendidikaln, 

khususnyal palndalngalnnyal tentalng malnusial, pesertal 

didik, tujualn pendidikaln, daln balgalimalnal sehalrusnyal 

belaljalr.  

b. Teori pendidikaln sebalgali sebualh disiplin ilmu yalng 

otonom, sering menemui malsallalhmalsallalh yalng 

membutuhkaln balntualn filsalfalt pendidikaln. Kaldalng-

kaldalng palndalngaln filsalfalt pendidikaln dalpalt 

mengubalh teori pendidikaln.  

c. Jikal sualtu teori pendidikaln tidalk dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln secalral filsalfialh, khususnyal 

yalng berhubungaln dengaln hidup daln malnusial malkal 

alkaln mengalkibaltkaln perlalkualn yalng tidalk 

bertalnggungjalwalb.  

d. Pelalksalnalaln teori pendidikaln sering memberikaln 

balhaln-balhaln balru kepaldal filsalfalt pendidikaln untuk 

direnungkaln.  

e. Teori pendidikaln dalpalt meng-cover palndalngaln 

filsalfalt pendidikaln yalng cocok balginyal, meskipun 

palndalngaln-palndalngaln tersebut halrus diolalh kemballi. 

Dallalm penelusuraln jejalk jejalk aljalraln Kalnt mengenali 

pendikaln morall, jelals terlihalt balhwal pendidikaln morall 

memiliki alrti yalng penting dallalm filsalfalt morall Kalnt. Alrti 

penting tersebut dalpalt dikaltalkaln beralsall dalri konsistensi 

kalnt dallalm melihalt malnusial. Dallalm prduk pokok filsalfalt 
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morallnyal malupun teks-teks empirisnyal kalnt selallu 

meilhalt malnusial dallalm duallism. Konsistensi ini terlihalt 

jelals jugal dallalm epistemology Kalnt yalng tertualng dallalm 

kritiknyal yalng pertalmal. Kalnt melihalt malnusial sebalgali 

malhluk hidup yalng ralsionall sekalligus jalsmalni daln 

inderalwi. 

Dallalm kondisi demikialn dibutuhkaln metode 

untuk mewujudkaln hukum morall yalng ralsionall dallalm 

kehidupaln malnusial. Metode tersebut tidalk lalin aldallalh 

pendidikaln morall. Kodralt malnusial yalng jugal jalsmalni daln 

inderalwi itu tidalk selallu membualtnyal tunduk paldal hukum 

morall yalng ralsionall. Tidalk jalralng balhkaln kecenderungaln 

allalmialh mallalh menghalmbalt, menentalng pemenuhaln 

kewaljibaln morall. Oleh kalrenal itu, kesaldalraln alkaln hukum 

morall setidalknyal mencalkupi, dibutuhkalnnyal metode 

untuk menjinalkaln kodralt jalsmalni daln indralwi malnusial 

algalr tidalk tunduk paldal hukum morall yalng ralsionall 

tersebut. Di sinilalh pendidikaln morall dimalinkaln oleh 

peraln pentingnyal metode untuk mencalpali edeallisme etikal 

Kalnt yalng ralsionall. 

Di salmping itu, Kalnt jugal secalral konsisten 

melihalt system filsalfaltnyal sebalgali ilmu yalng utuh, 

lengkalp, sebalgalimalnal ilmu-ilmu lalin seperti ilmu allalm 

altalu maltemaltikal. Setialp ilmu memiliki metode untuk 

mengualsali dengaln balik sekalligus unuk mengembalngkaln 

lebih jaluh ilmu itu sendiri. demikialn pulal, filsalfalt morall 

altalu etikal yalng dikembalngkaln Kalnt memerlukaln metode 

sebalgali kelengkalpaln yalng penting daln halrus aldal untuk 
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mereallisalsikaln sertal memaljukalnnyal dallalm kehidupaln 

malnusial. Dallalm kalryal-kalryal produk filsalfalt morallnyal, 

secalral konsisten Kalnt menempaltkaln aljalraln mengenali 

pendidikaln morall ini paldal doktrin metode. Daln sallalm 

teks-teks imperisnyal, pendidikaln morall ditempalkaln Kalnt 

sebalgali salralnal talk tergalntikaln dallalm mencalpali cital-cital 

sejalralh perkembalngaln umalt malnusial, yalkni mencalpali 

wisdom altalu kebijalkaln. 

Contoh merupalkaln komponen penting dallalm 

pendidikaln morall menurut Kalnt. Dallalm doctrine of 

method  balik di KpV malupun MdS, terlihalt sekalli peraln 

sentrall penggunalaln contoh tersebut. Fungsi utalmal contoh 

aldallalh mengalngkalt hukum morall ke altals kesaldalraln 

malnusial. Hall ini terkalit dengaln palndalngaln Kalnt balhwal 

sekallipun hukum morall bersifalt ralsionall alpriori, daln 

kalrenal itu malhluk yalng ralsionall seperti malnusial secalral 

inheren palsti memilikinyal, kesaldalraln penuh alkaln hukum 

morall tersebut tidalk dengaln sendirinyal aldal salalt malnusial 

dilalhirkaln. Sualtu yalng inheren  daln alpriori ini malsih perlu 

dialngkalt ke kesaldalraln penuh dengaln balntualn. Ini 

misallnyal berlalku jugal paldal maltemaltikal. Kebenalraln 

maltemaltikaln bersifalt al priori, nalmun untuk benalr-benalr 

memalhalmi daln mengetalhui kemalmpualn maltemetikal ini 

sertal meneralpkalnnyal, malnusial seperti contoh daln laltihaln. 

Contoh alkaln menjaldi bukti yalng ideralwi daln riil, tidalk 

halnyal ralsionall daln logis, balhwal pemenuhaln hukum morall 

dallalm kehidupaln malnusial itu sungguh-sungguh mungkin. 

Bukti yalng ralsionall daln logis sekalli lalgi tidalk mencukupi 
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kalrenal kodralt malnusial yalng jalsmalni daln inderalwi 

membutuhkaln contoh yalng sifaltnyal dekalt dengaln 

kodraltnyal. Bukti ini alkaln menyalkinkaln oralng, balhwal 

merekal benalr-benalr dalpalt memenuhi kewaljibaln morall 

merekal, tidalk halnyal ideallnyal. Di salmping itu, contoh-

contoh perbualtaln morall alkaln menjaldi inspiralsi daln 

penyemalngalt balgi setialp oralng untuk berjualng terus-

menerus menjinalkkaln kecenderungaln jalsmalni daln 

inderalwinyal yalng tidalk jalralng bertentalngaln dengaln 

hukum morall, sehinggal merekal dalpalt mencalpali 

keutalmalaln. Contoh-contoh tersebut menegalskaln balhwal 

kecenderungaln yalng bertentalngaln dengaln hukum morall 

itu dalpalt dialtalsi (Guyer 2012: 125). Guyer lebih lalnjut 

mengusulkaln balhwal contoh yalng dimalksud Kalnt di sini 

dalpalt berupal contoh hipotetis yalng dihalsilkaln dalri 

eksperimen pikiraln melallui proses talnyal jalwalb altalu 

diallog, malupun dalri kisalh hidup nyaltal altalu biogralfi oralng 

yalng memenuhi kewaljibaln morallnyal. 

Ciri berikutnyal dalri pendidikaln morall allal Kalnt 

aldallalh laltihaln. Ketikal bicalral mengenali balgalimalnal 

menumbukaln keutalmalaln, Kalnt menyaltalkaln balh-wal 

keutalmalaln tidalk dalpalt ditumbuhkaln halnyal dengaln 

pengaljalraln altalu in-struksi. Keutalmalaln, altalu konsistensi 

pemenuhaln kewaljibaln morall, alkaln mun-cul daln 

berkembalng melallui laltihaln daln upalyal terus-menerus 

menggunalkaln kemalmpualn yalng aldal untuk mengaltalsi 

segallal hall yalng menghalmbalt pencalpal-ialn keutalmalaln 

tersebut. Dallalm teori Kalnt, laltihaln ini dimulali dengaln 
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laltihaln altalu permalinaln penallalraln seperti yalng terlihalt 

dallalm metode kaltekese altalu talnyal jalwalb daln diallog allal 

Sokraltes yalng dialnjurkaln oleh Kalnt. Laltihaln ini alkaln 

menumbuhkaln kesaldalraln paldal alnalk didik alkaln 

kemalmpualn penallalraln merekal sendiri dallalm membualt 

penilalialn morall. Lebih jaluh, laltihaln ini alkaln membualt 

palral murid meralsalkaln daln saldalr alkaln kebebalsaln baltin 

sertal kalpalsitals untuk memenuhi kewaljibaln morall yalng 

aldal paldal dirinyal. Hall ini tentunyal alkaln menjaldi modall 

balgi merekal untuk berlaltih secalral riil, konkret dallalm 

kehidupaln sehalri-halri,untuk terus mencobal secalral 

konsisten memenuhi kewaljibaln-kewaljibaln morall dallalm 

kehidupaln sehalri-halri merekal. Ciri teralkhir dallalm 

pendidikaln morall allal Kalnt yalng hendalk digalrisbalwalhi di 

sini aldallalh aldalnyal proses yalng bertalhalp. Dallalm tulisaln-

tulisalnnyal, Kalnt selallu menyaldalri balhwal perkembalngaln 

malnusial, sebalgalimalnal perkembalngaln sejalralhnyal, selallu 

mengikuti proses talhalp demi talhalp. Perkembalngaln 

malnusial, balgi Kalnt, terutalmal merupalkaln perkembalngaln 

penggunalaln alkall budi altalu ralsio. Nalmun sekalli lalgi Kalnt 

menyaldalri balhwal malnusial aldallalh malkhluk jalsmalni daln 

inderalwi yalng memiliki alspek fisik, biologis da ln 

psikologis. 

Perkembalngaln alspek-alspek tersebut 

mengikuti proses talhalp demi talhalp. Oleh kalrenal itu, 

perkembalngaln kemalmpualn malnusial dallalm 

menggunalkaln ralsio jugal halrus memperhaltikaln daln 

mengikuti talhalp demi talhalp ini. Dallalm tulisaln Kalnt, 
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talhalp-talhalp tersebut kuralng lebih dalpalt dibalgi menjaldi 

tigal: 

❖ Talhalp alwall: di sini pemikiraln malnusial malsih belum 

berkembalng daln kesaldalralnnyal malsih rendalh. Paldal 

talhalp ini, pedomaln pemulal berisi keuntungaln daln 

kerugialn bilal memenuhi altalu tidalk memenuhi 

hukum morall dalpalt diteralpkaln. Instruksi sealralh dalri 

guru daln contoh sederhalnal untuk meniru perbualtaln 

balik jugal dalpalt digunalkaln. 

❖ Talhalp pertengalhaln: paldal talhalp ini alnalk mudal sudalh 

sialp untuk perkembalngaln morall yalng lebih malju. 

Kaltekese altalu talnyal jalwalb mengenali morall sertal 

laltihaln penallalraln cocok untuk talhalp ini. Pengalralhaln 

dalri guru tetalp diperlukaln di sini, sekallipun 

berkuralng dalri sebelumnyal, yalkni untuk 

membimbing daln menstimulalsi dengaln mengaljukaln 

pertalnyalaln-pertalnyalaln. 

❖ Talhalp malju: paldal level yalng sudalh lebih malju ini, 

alnalk mudal sudalh sialp untuk perkembalngaln morall 

yalng lebih maltalng lalgi. Diallog allal Sokraltes daln 

penggunalaln contoh-contoh konkret dalri kisalh nyaltal 

hidup seseoralng yalng mempralktikkaln morall salngalt 

cocok digunalkaln paldal talhalp ini. Demikialn pulal 

dalpalt dicobal di sini alsketisme altalu senalm etikal 

dallalm upalyal mempralktikkaln etikal dallalm hidup 

sehalri-halri dengaln beralni daln gembiral. Peraln guru 

sudalh semalkin kecil di sini daln paldal murid berperaln 
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malkin alktif dallalm diallog daln talnyal jalwalb yalng 

terjaldi. 

Demikialnlalh galris besalr galmbalraln utuh pendidikaln morall 

yalng dikonsepkaln oleh Kalnt dallalm kalryal-kalryal 

filsa lfaltnyal. Dengaln metode pendidikaln morall seperti 

inilalh, Kalnt berhalralp balhwal cital-cital yalng terkalndung 

dallalm proyek filsa lfalt morall yalng dikembalngkalnnyal dalpalt 

tercalpali, yalkni wisdom altalu kebijalksalnalaln dallalm 

kehidupaln malnusial. 

 

C. Manfaat Filsafat Kantianisme dengan Pendidikan 

Pengetalhualn ralsionall mengenali sesualtu terjaldi setelalh itu 

diallalmi terlebih dalhulu. 

a. Epistemologi Kalnt, Membalngun dalri Balwalh 

Filsalfalt Kalnt berusalhal mengaltalsi dual alliraln tersebut 

dengaln menunjukkaln unsur-unsur malnal dallalm pikiraln 

malnusial yalng beralsall dalri pengallalmaln daln unsur-unsur 

malnal yalng terdalpalt dallalm alkall. Kalnt menyebut 

perdebaltaln itu alntinomy, sealkaln kedual belalh pihalk 

meralsal benalr sendiri, sehinggal tidalk sempalt memberi 

pelualng untuk munculnyal allternaltif ketigal yalng 

balralngkalli lebih menyejukkaln daln konstruktif. 

Mendalpaltkaln inspiralsi dalri “Copernicaln 

Revolution”, Kalnt mengubalh waljalh filsalfalt secalral 

raldikall, dimalnal ial memberikaln filsalfaltnyal, Kalnt tidalk 

mulali dengaln penyeledikaln altals bendal-bendal yalng 

memungkinkaln mengetalhui bendal-bendal sebalgali objek. 
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Lalhirnyal pengetalhualn kalrenal malnusial dengaln alkallnyal 

alktif mengkonstruksi gejallal-gejallal yalng dalpalt ial talngkalp. 

Kalnt mengaltalkaln: Alkall tidalk boleh bertindalk seperti 

seroalng malhalsiswal yalng Cumal puals dengaln 

mendengalrkaln keteralngaln-keteralngaln yalng telalh 

dipilihkaln oleh dosennnyal, talpi hendalknyal ial bertindalk 

seperti halkim yalng bertugals menyelidiki perkalral daln 

memalksal palral salksi untuk menjalwalb pertalnyalaln-

pertalnyalaln yalng ial sendiri telalh rumuskaln daln persialpkaln 

sebelumnyal. Upalyal Kalnt ini dikenall dengaln kritisisme 

altalu filsalfalt kritis, sualtu nalmal yalng diberikalnnyal sendiri. 

Kritisisme aldallalh filsalfalt yalng memulali perjallalnnyal 

dengaln terlebih dalhulu menyelidiki kemalmpualn kritik 

altals ralsio murni, lallu kritik altals ralsio pralktis, daln teralkhir 

aldallalh kritik altals dalyal pertimbalngaln. 

1) Kritik altals Ralsio Murni 

Dallalm kritik ini, altalral lalin kalnt menjelalskaln balhwal ciri 

pengetalhualn aldallalh bersifalt umum, mutlalk daln memberi 

pengertialn balru. Untuk itu ial terlebih dulu membedalkaln 

aldalnyal tigal malcalm putusaln, yalitu: 

❖ Putusaln alnallitis alpriori; dimalnal predikalt tidalk 

menalmbalh sesualtu yalng balru paldal subjek, kalrenal 

sudalh termualt di dallalmnyal (msiallnyal, setialp 

bendal menempalti rualng). 

❖ Putusaln sintesis alposteriori, misallnyal pernyaltalaln 

“mejal itu balgus” di sini predika lt dihubungkaln 

dengaln subjek berdalsalrkaln pengallalmaln indralwi, 

kalrenal dinyaltalkaln setelalh (post, bhs laltin) 
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mempunyali pengallalmaln dengaln alnekal ralgalm 

mejal yalng pernalh diketalhui. 

❖ Putusaln sintesis alpriori; disini dipalkali sebalgali 

sualtu sumber pengetalhualn yalng kendalti bersifalt 

sintetis, nalmun bersifalt alpriori jugal. Misallnyal, 

putusaln yalng berbunyi “segallal kejaldialn 

mempunyali sebalbnyal”. 

Tigal tingkaltaln pengetalhualn malnusial, yalitu: 

❖ ingkalt Penceralpaln Indralwi (Sinneswalhrnehmung) 

Unsur alpriori, paldal talralf ini, disebut Kalnt dengaln rualng 

daln walktu. Dengaln unsur alpriori ini membualt bendal-

bendal objek penceralpaln ini menjaldi ‘merualng’ da ln 

‘mewalktu 

❖ Tingkalt Alkall Budi (Verstalnd) 

Bersalmalaln dengaln pengalmaltaln indralwi, bekerjallalh alkall 

budi secalral spontaln. Tugals alkall budi aldallalh menyusun 

daln menghubungkaln daltal-daltal indralwi, sehinggal 

menghalsilkaln putusaln-putusaln. Pengetalhualn alkall budi 

balru dieroleh ketikal terjaldi sintesis alntalral pengallalmaln 

inderalwi taldi dengaln bentuk-bentuk alpriori yalng 

dinalmali Kalnt dengaln ‘ka ltegori’, yalkni ide-ide balwalaln 

yalng mempunyali fungsi epistemologis dallalm diri 

malnusial.’. 

 

❖ Tingkalt intelek / Ralsio (Versnunft) 

Ideal ini sifaltnyal semalcalm ‘indikalsi-indikalsi kalbur’, 

petunjuk-petunjuk bualt pemikiraln (seperti jugal kaltal 

‘ba lralt’ da ln ‘timur’ merupalkaln petunjuk-petunjuk; ‘timur’ 
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aln sich tidalk pernalh bisal dialmalti). Tugals intelek aldallalh 

menalrik kesimpulaln dalri pernyaltalaln-pernyaltalaln paldal 

tingkalt dibalwalhnyal, yalkni alkall budi (Verstalnd) daln 

tingkaltpenceralpaln dralwi (Senneswalhnehmung). Dengaln 

kaltal lalin, intelek dengaln ideal-ideal alrgumentaltif. 

Kendalti Kalnt menerimal ketigal ideal itu, ial 

berpendalpalt balhwal merekal tidalk bisal diketalhui lewalt 

pengallalmaln. Kalrenal pengallalmaln itu, menurut kalnt, 

halnyal terjaldi di dallalm dunial fenomenall, paldalhall ketigal 

Ideal itu beraldal di dunial noumenall (dalri noumenaln 

= “yalng dipikirkaln”, “yalng tidalk talmpalk”, bhs. Yunalni), 

dunial galgalsaln, dunial baltinialh. Ideal mengenali jiwal, dunial 

daln Tuhaln bukalnlalh pengertialn-pengertialn tentalng 

kenyaltalaln indralwi, bukaln “bendal paldal dirinyal 

sendiri” (dals Ding aln Sich).  

2) Kritik altals Ralsio Pralktis 

Malxime (alturaln pokok) aldallalh pedomaln subyektif balgi 

perbualtaln oralng perseoralngaln (individu), 

sedalngkalnimperaltive (perintalh) merupalkaln alzals 

kesaldalraln obyektif yalng mendorong kehendalk untuk 

melalkukaln perbualtaln. Imperaltif berlalku umum daln 

niscalyal, meskipun ial dalpalt berlalku dengaln 

bersyalralt (hypotheticall)altalu dalpalt jugal talnpal 

syalralt (caltegoricall). Imperaltif kaltegorik tidalk 

mempunyali isi tertentu alpalpun, ial merupalkaln kelalyalkaln 

formall (=solen). Menurut kalnt, perbualtaln susilal aldallalh 

perbualtaln yalng bersumber palal kewaljibaln dengaln penuh 

keinsyalfaln. Keinsyalfaln terhaldalp kewaljibaln merupalkaln 
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sikalp hormalt (alchtung).Sikalp inilalh penggeralk 

sesungguhnyal perbualtaln malnusial. Kalnt, aldal alkhirnyal 

ingin menunjukkaln balhwal kenyaltalaln aldalnyal kesaldalraln 

susilal mengalndung aldalnyal pralalnggalpaln dalsalr. 

Pralalnggalpaln dalsalr ini oleh Kalnt disebut “postula lt ralsio 

pralktis”, yalitu kebebalsaln kehendalk, immortallitals jiwal 

daln aldalnyal Tuhaln. 

3) Kritik altals Dalyal Pertimbalngaln 

Kritik altals dalyal pertimbalngaln, dimalksudkaln oleh Kalnt 

aldallalh mengerti persesualialn kedual kalwalsaln itu. Hall itu 

terjaldi dengaln menggunalkaln konsep finallitals (tujualn). 

Finallitals bisal bersifalt subjektif daln objektif. Kallalu 

finallitals bersifalt subjektif, malnusial mengalralhkaln objek 

paldal diri malnusial sendiri. Inilalh yalng terjaldi dallalm 

pengallalmaln estetis (kesenialn). Dengaln finallitals yalng 

bersifalt objektif dimalksudkaln keselalralsaln saltu salmal lalin 

dalri bendal-bendal allalm. 

b. Ideallisme Tralnsedentall: Sebualh Konsekuensi 

Tidalk mudalh memalhalmi kalnt, terutalmal ketikal salmpali 

paldal teorinyal: reallisme empirikall (Empiricall reallism)daln 

Ideallisme tralnsendentall (tralnsendentall ideallism), Istilalh 

“tralnsenden” berhaldalpaln dengaln istilalh ‘empiris’, 

dimalnal kedualnyal salmal-salmal 

merupalkaln term epistemologis, nalmun sudalh tentu 

mengalndung malksud yalng berbedal; yalng pertalmal 

beralrtiindependent dalri pengallalmaln (dallalm alrti 

tralnsenden), sedalng yalng teralkhir disebut beralrti imalnen 

dallalm pengallalmaln. Begitu saljal “rea llisme” yalng 
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berlalwalnaln dengaln “ideallisme”, aldallalh dual istilalh 

ontologis yalng malsing-malsing bermalknal: “lepals dalri 

eksistensi subyek” (independet of my existalnce) daln 

“bergalntung paldal eksistensi subyek” (dependent of my 

existence). 

Teori Kalnt ini mengingaltkaln kital kepaldal filsuf Berkeley 

daln Descalrtes. Berkeley tentu seoralng empirisis, tetalpi ial 

sekalligus muncul sebalgali seroalng ideallis. Sementalral 

Descalrtes bisal disebut seoralng reallis kalrenal ial percalyal 

balhwal eksistensi obyek itu, secalral umum, independen 

dalri kital, tetalpi ial jugal memalhalmi balhwal kital halnyal 

mengetalhui esensinyal melallui ideal balwalalninnalte 

ideals) secalral “clealr alnd distinct”, buka ln melallui 

pengallalmaln. Inilalh yalng kemudialn membualt Descalrtes 

sebalgali seoralng “reallis tralnsendentall”.  

Diskusi mengenali pendidikaln morall menurut 

Kalnt ini dalpalt dikaltalkaln cukup relevaln dibicalralkaln 

dallalm konteks Indonesial salalt ini. Sudalh menjaldi  

kesaldalralaln umum balngsal Indonesial balhwal salalt ini 

kealdalaln morall balngsal sedalng dallalm situalsi yalng 

lumalyaln memprihaltinkaln. Malralknyal kalsus korupsi, 

kekeralsaln, intoleralnsi, kecenderungaln konsumtif, 

ketidalkpeduialn, daln ketidalkaldilaln sosiall merupalkaln 

fenomenal yalng menalndali keprihaltinaln ini. fenomenal di 

altals secalral waljalr mengalralhkaln dugalaln oralng paldal aldalnyal 

ketidalkberesaln dallalm pendidikaln. Boleh dikaltalkaln 

balhwal generalsi kunci yalng sedalng memegalng talmpuk 

pimpinaln daln menjaldi motor penggeralk balngsal salalt ini 
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sebalgialn besalr merupalkaln produk pendidikaln morall yalng 

indoktrinaltif, sealralh daln bersifalt penalfsiraln tunggall. 

Kelemalhaln ini diperpalralh dengaln tidalk aldalnyal contoh 

yalng dalpalt dialcu dallalm peneralpaln konkret aljalraln-aljalraln 

morall yalng diinstruksikaln paldal walktu itu. Yalng terlihalt 

mallalh kemunalfikaln yalng meraljallelal sehinggal oralng 

malkin mualk daln alpaltis. 

Jelals balhwal perbalikaln daln kemaljualn balngsal sallalh 

saltunyal dalpalt dicalpali dengaln reformalsi pendidikaln, 

termalsuk pendidikaln morall. Pendidikaln model lalmal yalng 

indoktrinaltif daln instruksionall monolitis tidalk dalpalt 

dipertalhalnkaln lalgi, mengingalt alkibalt buruk yalng sudalh 

teralsal sekalralng. Model pendidikaln morall allal Kalnt dalpalt 

menjaldi allternaltif yalng palntals dicobal daln cukup 

menjalnjikaln.Aldal sedikit caltaltaln mengenali pendidikaln 

morall allal Kalnt yalng almalt mengalndallkaln penggunalaln 

contoh ini. Model ini sehalrusnyal tidalk alsing jugal balgi 

balngsal Indonesial kalrenal pentingnyal telaldaln jugal sudalh 

dicetuskaln oleh balpalk pendidikaln Indonesial, Ki Haljalr 

Dewalntalral. Dallalm aljalraln Ki Haljalr, memberi telaldaln 

merupalkaln sallalh saltu unsur kunci yalng tentunyal penting 

dallalm proses pendidikaln. Fungsi pendidik aldallalh 

pertalmal-talmal di depaln memberi telaldaln, ing ngalrsal sung 

tulaldhal. 

Nalmun memberikaln contoh altalu telaldaln yalng balik jugal 

menjaldi talntalngaln tersendiri yalng tidalk mudalh sekalralng 

ini. Sehalri-halri, kepaldal alnalk-alnalk mudal, kital mallalh 

memberikaln contoh-contoh buruk perilalku melallui 
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informalsi yalng begitu melimpalh daln mudalh didalpalt 

kalrenal kemaljualn teknologi informalsi: korupsi, kekeralsaln 

balhkaln kekejalmaln, halwal nalfsu, intoleralnsi, budalyal 

konsumtif, keseralkalhaln, malu menalng sendiri, 

ketidalkaldilaln daln sebalgalinyal. Dengaln demikialn 

talntalngaln pendidikaln pertalmal-talmal aldallalh 

meminimallisir pengalruh contoh buruk balgi generalsi 

mudal daln optimallisalsi pemberialn telaldaln yalng balik balgi 

merekal. Dalpalt dikaltalkaln balhwal proyek reformalsi 

pendidikaln di Indonesial pertalmal-talmal beralrti megal 

proyek ketelaldalnaln. Megal proyek ketelaldalnaln yalng 

disertali pendidikaln yalng memperhaltikaln alspek laltihaln 

daln pralktik sertal melallui talhalp-talhalp yalng disesualikaln 

dengaln perkembalngaln malnusial, seperti yalng diusulkaln 

Kalnt, kiralnyal dalpalt memberi halralpaln alkaln perbalikaln 

yalng nyaltal dallalm pendidikaln morall balngsal ini.  

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

46 
 

PENERAPAN FILSAFAT REALISME 

DALAM PENDIDIKAN 

 

 

I. Pendahuluan 

 

 Pendidikan memegang peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan sumber daya manusia yang 

handal. Kualitas pendidikan yang buruk adalah penyebab 

krisis personel. Jika mempertimbangkan bahwa era saat 

ini semakin maju, maka secara otomatis akan 

mempengaruhi perkembangan ekonomi. Oleh karena itu, 

sudah selayaknya pasar tenaga kerja membutuhkan 

sumber daya manusia yang benar-benar mumpuni untuk 

dan kompeten untuk bekerja. Pendidikan merupakan 

rangkaian proses pembelajaran yang harus dilalui setiap 

orang untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Hasil 

yang ingin dicapai adalah terciptanya sumber daya 

manusia yang kompeten sesuai dengan kebutuhan 

pembangunan. Dimana SDM ini memiliki soft skill dan 

hard skill yang baik yang memenuhi tuntutan pasar kerja. 

 Pendidikan tidak hanya menanamkan konten dan 

keterampilan, tetapi juga menanamkan nilai dan etika. 

Jadi pendidikan tidak bisa begitu saja dikesampingkan 

(Lickona, 2022). Pendidikan dapat membentuk 

kepribadian dan membimbing individu untuk 

mengembangkan pengetahuan. Pendidikan merupakan 

proses pembangunan SDM yang bermutu. SDM yang 
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bermutu adalah kunci kemajuan bangsa. Sehingga 

diperlukan proses pendidikan yang baik dan bermutu 

untuk menjamin kesejahteraan bangsa.  

 Filsafat mengajarkan kita untuk berpikir secara 

sistematis dan teratur, filsafat ini sangat bermanfaat 

dalam pembelajaran dan pendidikan. Filsafat membantu 

kita memahami bahwa segala sesuatu tidak selalu seperti 

yang terlihat. Filsafat membantu kita memahami diri kita 

sendiri dan dunia kita karena mengajarkan kita untuk 

menghadapi pertanyaan mendasar. Filsafat membuat kita 

lebih kritis (Anwar, 2015). Ada banyak alasan untuk 

mempelajari filsafat pendidikan, terutama ketika 

berhadapan dengan pertanyaan-pertanyaan rasional yang 

tidak dapat dijawab oleh sains atau ilmu pendidikan. Para 

ahli dan pelaku bidang pendidikan melihat suatu filosofi 

yang membahas secara holistik konsep dan praktek 

pendidikan sebagai komponen yang sangat penting bagi 

keberhasilan pendidikan. Selain itu, di tengah arus 

globalisasi dan modernisasi yang berkembang sangat 

pesat, pendidikan harus terus diinovasi agar tidak 

ketinggalan dan memiliki arah yang jelas. 

 Pendidikan memerlukan filsafat karena masalah 

pendidikan bukan hanya pelaksanaan pendidikan yang 

terbatas pada pengalaman. Akan ada masalah dalam 

pendidikan yang lebih luas, lebih kompleks, dan lebih 

dalam, dan tidak dibatasi oleh pengalaman indrawi atau 

fakta, sehingga pendidikan tidak dapat mendekatinya. 

Masalah tersebut meliputi tujuan dan nilai pendidikan 
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yang bersumber dari tujuan hidup manusia sebagai 

pandangan hidup manusia. Meski nilai dan tujuan hidup 

adalah fakta, namun perdebatannya tidak bisa hanya 

dikaji secara ilmiah, tetapi membutuhkan perenungan 

yang lebih mendalam melalui filsafat. 

 Filsafat pendidikan dapat didefinisikan sebagai 

bentuk teori pendidikan yang dihasilkan melalui 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. Perancang 

pendidikan harus memandu filosofi pendidikan ini dalam 

hal tujuan, konten, dan kurikulum yang 

mengartikulasikan tujuan perubahan perilaku pribadi, 

sosial, dan ekonomi. Ada banyak aliran filsafat. Salah 

satunya adalah aliran realisme. Menerapkan realisme 

dalam pendidikan sangatlah penting. 

 Realisme muncul dalam sastra Inggris pada abad 

ke-19. Arus ini hanya berdasarkan pengamatan 

berdasarkan fakta yang ada atau fakta yang ada. Periode 

1830-1880 bisa disebut periode realisme. Realisme 

adalah filsafat yang melihat realitas sebagai dualitas. 

Aliran realisme melihat dunia ini sebagai hakikat realitas, 

yang terdiri dari dunia fisik dan dunia spiritual. Ajaran 

realisme menunjukkan bahwa realisme adalah sesuatu 

yang nyata atau sesuatu yang benar, yaitu gambaran yang 

benar dalam dunia realitas. Realisme membagi realitas 

menjadi dua bagian, yaitu subjek yang sadar dan 

mengetahui di satu sisi, dan realitas di luar manusia yang 

dapat dijadikan objek pengetahuan manusia di sisi lain 

(Nuzulah et al., 2017). 
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 Realisme muncul dari pertanyaan tentang sifat dan 

logika yang dapat diterima akal. Realisme muncul dalam 

kaitannya dengan berbagai topik, termasuk etika, estetika, 

kausalitas, modalitas, sains, matematika, semantik, dan 

dunia sehari-hari dari bahan makroskopis dan sifat-

sifatnya. Realisme hadir dalam pendidikan untuk tidak 

menyesatkan, semuanya adalah kebenaran dan dapat 

diterima dengan akal. Tidak ada kesalahan atau 

keburukan, tetapi sebuah kebenaran yang nyata dan 

faktual dan yang buktinya dapat dijamin.  

 Arus realisme dalam filsafat sangat sejajar dengan 

arus idealisme, meskipun dalam posisi dikotomis. Dalam 

pengertian filosofis, realisme berarti asumsi bahwa objek 

indra kita adalah nyata; Objek ada, mereka ada terlepas 

dari apakah kita merasakannya, melihatnya, atau ada 

hubungannya dengan pikiran kita (Titus, 1984:328). 

Realisme menegaskan bahwa sikap akal sehat yang 

diterima secara umum oleh manusia adalah yang benar, 

artinya alam alam atau benda fisik ada, tidak bergantung 

pada kita, dan bahwa pengalaman kita tidak mengubah 

fakta dari hal-hal yang kita rasakan (R. Archer, 2018; 

Putnam, 1992). 

 Karena realisme adalah filosofi yang 

menginginkan segala sesuatu dapat diukur, dapat 

dibuktikan dan nyata. Tentu saja, filsafat realisme 

berimplikasi pada pendidikan. Pengaruh realisme ini 

terhadap pendidikan dapat dilihat pada metode 

pengajarannya, yaitu dengan mengenalkan siswa pada 
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inti pengetahuan dunia nyata di sekitarnya dengan 

menunjukkan contoh-contoh melalui media pengajaran 

praktis. Oleh sebab itu realism sangat penting untuk 

diterapkan dalam dunia pendidikan. Edward J. Power 

(1982) menyimpulkan pandangan filsuf realis bahwa 

tujuan pendidikan realis adalah untuk “beradaptasi 

dengan kehidupan dan memikul tanggung jawab sosial”. 

Filsafat realisme merupakah sebuah filsafat progresif 

yang menitikberatkan pada pada ajaran realitas manusia. 

 Dalam filsafat realisme terdapat tokoh-tokoh yang 

memainkan peran penting dalam perkembangan aliran 

ini. Beberapa dari tokoh-tokoh ini termasuk realistik 

terbaik dan masih terkenal sampai sekarang karena 

realismenya yang luar biasa. 

1. Aristoteles 

  Aristoteles adalah seorang filsuf asal Yunani yang 

merupakan murid Plato. Ia adalah pencetus pertama 

istilah realism, lewat gagasan dan pandangan ia lah 

muncul istilah-istilah realisme dati tokoh-tokoh lain. Ia 

disebut sebagai bapak realism. Menurut Aristoteles, 

"Realitas berada dalam objek konkret atau proses 

perkembangannya. Dunia nyata adalah dunia yang kita 

ambil, jadi bentuk tidak dapat dipisahkan dari ide atau 

prinsip keteraturan dan material." Teori aristoteles 

tentang realisme merujukm pada realisme klasik. (384-

322 SM). 

 Aristoteles adalah tokoh yang paling banyak 

menciptakan disiplin ilmu dibandingkan dengan tokoh 
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berpengaruh lainnya. Bersama Socrates dan Plato, ia 

dianggap sebagai filsuf paling berpengaruh di Timur dan 

Barat. Dia mengembangkan realisme yang menekankan 

pengetahuan dan nilai-nilai objektif. 

 

2. Thomas Aquinaz 

 Thomas Aquinas adalah seorang filsuf dan teolog 

abad pertengahan yang terkenal. Gagasannya yang 

terkenal membentuk etika dan doktrin gereja. Gagasan-

gagasan yang diambil dari ajaran Agustinus dan filsafat 

Aristoteles berpengaruh besar terhadap pemikiran di 

Eropa saat itu. Sebagaimana dijelaskan dalam bab tentang 

pendidikan di dunia Amerika, pada Abad Pertengahan 

Thomas Aquinas (1224-1274) menciptakan sintesis 

realisme alami Aristoteles dan doktrin Kristen yang 

dikemukakan oleh Thomas. Pengetahuan ilmiah yang 

mulai berkembang membawa realisme ke abad 21.  

 Realisme ilmiah percaya bahwa keberadaan 

realitas yang terlepas dari pengetahuan dan metode ilmiah 

adalah cara terbaik untuk mendapatkan akurasi tentang 

apa yang ada di dunia dan cara kerjanya. Realisme 

menegaskan bahwa (1) ada dunia nyata, benda nyata, 

bukan gambar, (2) akal atau pikiran manusia dapat 

mengetahui tentang dunia nyata, dan (3) pengetahuan ini 

adalah panduan yang paling dapat diandalkan untuk 

perilaku individu dan sosial.  

 

3. Francis Bacon 
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 Francis Bacon adalah seorang filsuf, negarawan, 

dan penulis Inggris yang lahir pada 22 Januari 1561 dan 

meninggal pada 19 April 1626. Bacon mengungkapkan 

pandangannya tentang pemikiran realisnya dengan 

mengatakan bahwa “menurut landasan filosofis realisme, 

kebenaran terletak pada objek yang dapat diukur dan juga 

diuji. Oleh karena itu, semua kebenaran harus diketahui 

dengan pasti, dan diturunkan, dibandingkan, dan 

digunakan sebagai satu-satunya landasan inferensi atau 

kognisi.” Artinya segala sesuatu disesuatu didunia ini 

harus merujuk pada kenyataan, kebenaran dan 

mempunyai fakta empiris. 

 

4. John Amos Comenius 

 John Amos sendiri memiliki pemikiran realistik 

yang berorientasi pada pendidikan dan juga tergolong 

sebagai filosof realistik yang menganut realisme agama 

dan memiliki pendapat tentang manusia, 

misalnya."Seseorang harus berjuang untuk mencapai 

tujuan ganda: keamanan dan kebahagiaan dan kehidupan 

yang sejahtera." 

 Karena pimikiran realistic yang berorientasi pada 

pendidikan, ia disebut sebagai Father of Modern 

Education. Sepanjang hidupnya ia berusaha memperbaiki 

metode mengajar siswa. Kesuksesan pertamanya di 

bidang ini adalah buku teks bahasa Latin awal, Janua 

Linguarum Reserata ("Membuka Gerbang Bahasa"), 

diterbitkan pada tahun 1631. Belakangan dia 
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menunjukkan bahwa dia masih memikirkan kebutuhan 

pemula dengan membuat buku bergambar anak-anak. 

yang pertama, Orbis Pictus ("Gambar Dunia"), 

diterbitkan pada tahun 1658. Kedua buku tersebut 

menjadi buku terlaris, diterjemahkan ke dalam semua 

bahasa utama Eropa dan digunakan oleh para pemula 

selama lebih dari satu abad. 

 

5. John Locke 

 Locke berpendapat untuk realisme sebagai berikut. 

"Tidak ada kebenaran metafisik dan universal. Locke 

percaya sesuatu itu benar jika didasarkan pada 

pengalaman inderawi induktif. 

 "Realisme" (dalam filsafat) adalah pandangan 

bahwa konsep-konsep tertentu berhubungan dengan hal-

hal nyata. Bagi Locke, pemikiran dan pandangan adalah 

ide (sensasi) indrawi kita mewakili objek material dunia.  

Berdasarkan pandangan dan pemikirannya, Locke sudah 

jelas sebagai  seorang realis. Dia percaya bahwa ada dunia 

nyata di luar sana, dan dia percaya bahwa akal sehat juga 

mengajarkan kita. Tetapi Locke ingin membedakan 

antara realisme naif dan realisme kritis. 

 

6. Harry Broudy 

  Lahir di Polandia dari keluarga Yahudi yang kaya, 

Harry Broudy adalah anak tertua dari empat bersaudara 

dan memulai pendidikannya di cheder tradisional (rumah 

kerja Yahudi). Dia pindah ke Massachusetts bersama 
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keluarganya pada tahun 1912 dan bersekolah di sekolah 

Amerika tanpa berbicara bahasa Inggris. Ia menerima 

gelar BA dalam sastra dan filsafat Jerman dari Boston 

University (1929) dan gelar Ph.D. dalam filsafat dari 

Harvard (1935), dengan fokus pada Kirkegaard Bergson 

dan William James. Dalam bukunya Membangun Filsafat 

Pendidikan, Harry Broudy menjelaskan bahwa terlepas 

dari keterlibatan pemerintah, masyarakat memiliki hak 

yang menempatkan pendidikan formal di bawah 

yurisdiksinya karena merupakan lembaga atau badan 

sosial. Oleh karena itu, pendidikan adalah kebutuhan 

dasar dan hak setiap orang dan kewajiban penting semua 

masyarakat untuk memastikan bahwa semua anak 

dilahirkan dengan pendidikan yang baik. 

 Realisme rasional dapat didefinisikan dalam dua 

garis, yaitu realisme klasik dan realisme religius. Bentuk 

utama realisme religius adalah "skolastik". Realisme 

klasik adalah filsafat Yunani yang pertama kali 

dikembangkan oleh Aristoteles, sedangkan realisme 

agama, khususnya skolastik oleh Thomas Aquinas, yanag 

menggunakan filsafat Aristoteles dalam pembahasan 

teologi gerejawi. Thomas Aquinas menciptakan filosofi 

baru untuk Kekristenan, yang disebut Thomisme, pada 

saat filsafat gereja didominasi oleh Neo-Platonisme yang 

dipromosikan oleh Plotinus. 

 Realisme klasik dan realisme religius bersepakat 

bahwa dunia material itu nyata dan berada di luar pikiran 

(gagasan) yang mengamatinya. Tetapi sebaliknya, 
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Thomisme percaya bahwa materi dan jiwa diciptakan 

oleh Tuhan, dan jiwa lebih penting daripada materi karena 

Tuhan sepenuhnya bersifat spiritual. Thomisme juga 

mengungkapkan bahwa manusia adalah gabungan atau 

kesatuan dari yang material dan yang spiritual, dimana 

tubuh dan jiwa bersatu. Manusia bebas dan bertanggung 

jawab atas tindakannya, tetapi manusia juga lahir abadi 

ke dunia untuk mencintai dan dicintai oleh Sang Pencipta, 

oleh karena itu manusia mencari kebahagiaan abadi. 

 Aliran realisme terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

realisme rasional dan realisme natural (Musdiani, 2011). 

Aliran realisme rasional Aristoteles terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu: 

1. Realisme klasik 

 Realisme klasik berakar pada pandangan 

Aristoteles. Asumsikan bahwa segala sesuatu yang ada 

didasarkan pada hal-hal nyata. Aristoteles mendalilkan 

bahwa setiap objek ada tanpa pikiran. 

2. Realisme religious 

 Realisme ini bermula dari pandangan Thomas 

Aquinas, yaitu filsafat kekristenan yang lebih dikenal 

dengan Thomisme. Aliran ini mengakui bahwa jiwa itu 

penting meskipun tidak senyata tubuh. Aliran ini percaya 

bahwa jiwa dan raga diciptakan oleh Tuhan Yang Maha 

Esa. Informasi diperoleh melalui wahyu, pemikiran dan 

pengalaman. Aturan keharmonisan kosmik ini adalah 

ciptaan Tuhan untuk dipelajari. 
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II. Pengertian 

 

 Dari sudut pandang realisme, kemampuan dasar 

realistik yang diujikan dalam proses pendidikan lebih 

bersifat mendidik atau lingkungan, karena empirisme 

(pengalaman) pada hakekatnya membentuk seseorang. 

Pendidikan realisme erat kaitannya dengan pandangan 

John Locke bahwa ruh jiwa manusia tidak lebih dari 

tabula rasa, ruang kosong seperti kertas putih, yang 

kemudian menerima pengaruh atau pengaruh dari 

lingkungan. Untuk itu, pendidikan dipandang perlu 

karena tujuannya adalah membentuk setiap individu agar 

sesuai dengan apa yang dianggap baik. 

 Realisme adalah aliran filsafat yang bertentangan 

dengan aliran filsafat idealisme, realisme melengkapi 

keberadaan aliran filsafat idealisme (Gandhi 2017:140). 

Idealisme dapat dikatakan sebagai ide atau gagasan yang 

diprioritaskan dalam pencarian kebenaran, yang 

cenderung bersifat abstrak dan metafisik. Realisme 

adalah alat indera, yang merupakan hal terpenting dalam 

menemukan kebenaran dengan mengamati lingkungan 

dan menemukan fakta-fakta tertentu yang dapat 

membengkokkan kebenaran. Inilah faktor pembeda 

bahwa idealisme menganut kondisi mental sedangkan 

realisme memiliki bukti fisik. Muhmidayeli (2011:108) 

mengatakan bahwa realisme adalah doktrin filosofis yang 

menganggap kebenaran sebagai gambaran nyata atau 

salinan dunia realitas dari sebuah ide di dalam pikiran. 
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Dalam hal ini, pengetahuan seseorang merupakan 

penjelasan tentang gambaran di dunia, yang dipengaruhi 

oleh proses berpikir dengan bantuan akal dalam dirinya. 

angan-angan pencari informasi tidak dapat dibuktikan 

secara maksimal jika tidak mengetahui bentuk 

gambarannya. angan-angan atau ide-ide di dunia (Astuti, 

2017; Huckle, 2004). 

 Realisme berasal dari bahasa Inggris real atau real, 

yang juga dapat diartikan benar-benar ada, bukan 

dibayangkan atau diperkirakan. Kata fakta dalam bahasa 

Indonesia berarti hal-hal (keadaan, peristiwa) yang 

merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar ada atau 

terjadi. Realisme juga berasal dari kata latin realist yang 

berarti nyata. Realisme mengacu pada konsep-konsep 

umum di bidang metafisika yang diciptakan oleh pikiran 

manusia dan yang sebenarnya ada terlepas dari pikiran 

manusia (Qu, 2020). 

 Secara umum, realisme berarti berpegang teguh 

pada fakta, apa yang terjadi daripada apa yang diharapkan 

atau diinginkan. Namun, dalam filsafat, kata realisme 

digunakan dalam pengertian yang lebih teknis. Realisme 

adalah aliran ilmu pengetahuan. Aliran realisme 

menantang objek kognisi manusia. Aliran realisme 

menganggap bahwa objek pengetahuan manusia berada 

di luar manusia. Misalnya, kursi ada karena ada yang 

membuatnya, seperti alam ada karena ada yang 

membuatnya. Tetapi kaum realis tidak mempercayai 

adanya jiwa karena hanya ada satu jiwa. Kaum realis ini 
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juga berpendapat bahwa tidak ada kehidupan setelah 

kematian. 

Dalam filsafat pendidikan, realisme mendefinisikan 

dirinya sebagai aliran filsafat pendidikan berdasarkan 3 

kategori metafisika dan epistemologi bahwa dunia luar 

ada secara independen dari keberadaan kita, realitas dapat 

dirasakan melalui pikiran manusia. (Ornstein, 1985:191). 

Realisme sebagai filsafat sistematis, berikut 

klasifikasinya. 

a) Realisme Metafisik 

  Realitas yang ada atau yang benar-benar ada 

hanyalah realitas fisik, yaitu realitas material 

(materialisme) dan realitas immaterial (dualisme) dan 

pembentukan proposisi yang berbeda (pluralisme). Klaim 

metafisik realisme yang penting adalah bahwa kita hidup 

dalam tatanan objektif realitas yang ada secara 

independen dari dan di luar pikiran kita. Benda, yaitu 

benda material, ada dalam ruang dan waktu dan dapat 

diketahui melalui proses kognitif kita, yang meliputi 

persepsi dan abstraksi. 

b) Realisme epistemologis 

  Realitas epistemologis tidak bergantung pada 

pengetahuan dan gagasan manusia karena realitas dapat 

dirasakan dengan pikiran. Dalam hal ini pun pengetahuan 

dapat diperoleh dari pengetahuan, karena kebenaran 

pengetahuan dapat dibuktikan dengan fakta-fakta berikut. 

Bagi realis, pengetahuan berarti mengetahui sesuatu 
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tentang objek. Pengakuan atau pengetahuan melibatkan 

interaksi pikiran manusia dan dunia di luar pikiran. 

c) Realisme aksiologi 

  Perilaku manusia diatur oleh hukum alam yang 

diperoleh melalui pengetahuan dan, pada tingkat yang 

lebih rendah, melalui kebiasaan atau tradisi yang dialami 

dalam kehidupan. Teori nilai realistis adalah tujuan yang 

mengklaim bahwa kita dapat memperkirakan nilai 

properti objek menggunakan pengetahuan. Nilai dari 

suatu tindakan berada dalam suatu objek, atau dalam 

hubungan antar objek, sehingga dapat diketahui, dinilai, 

atau dihargai. Berlawanan dengan teori emosi, yang 

didasarkan pada perasaan subyektif, kaum realis 

berpendapat bahwa kita menghargai tindakan kita dan 

dapat dievaluasi dan dinilai berdasarkan kriteria di luar 

diri kita. Seperti disebutkan sebelumnya, realis cenderung 

melihat cara kerja alam semesta sebagai teratur, terarah, 

terpola, mengikuti pola, dan akhirnya berakhir. 

Dalam filsafat realisme, diketahui ada tiga 

bentuk aliran, yaitu sebagai berikut. 

1. Aliran realisme rasional 

Realisme dapat didefinisikan pada dua aliran, 

yaitu realisme klasik dan realisme religius. Bentuk 

utama dari realisme religius ialah “Scholastisisme”. 

Realisme klasik ialah filsafat Yunani yang pertama 

kali dikembangkan oleh Aristoteles, sedangkan 

realisme religius terutama Scholastisisme oleh 
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Thomas Aquinas.  Aristoteles membahas teologi 

gereja dengan menggunakan filsafat. Thomas 

Aquinas menciptakan filsafat baru dalam agama 

Kristen, yang disebut Tomisme, pada saat filsafat 

gereja dikuasai oleh Neoplatonisme yang dipelopori 

oleh Plotinus. 

2. Aliran realisme natural ilmiah 

Realisme alam ilmiah berpendapat bahwa 

manusia adalah organisme biologis dengan sistem 

saraf yang kompleks dan kecenderungan sosial 

bawaan. Apa yang disebut berpikir adalah fungsi 

organisme yang sangat kompleks dalam kaitannya 

dengan lingkungannya. Kebanyakan realis natural 

menyangkal adanya kehendak bebas. Mereka tidak 

setuju bahwa individu ditentukan oleh efek 

lingkungan fisik dan sosial pada susunan genetik 

mereka. Apa yang tampak dipilih secara bebas 

sebenarnya adalah sebab dan akibat. 

3. Neo realisme dan realisme kritis 

Selain aliran realisme, ada pandangan lain yang 

memasukkan realisme. Frederick Breed menyebut 

gerakan itu "neorealisme" dan Immanuel Kant 

menyebutnya "realisme kritis". Menurut Breed, 

filsafat pendidikan harus selaras dengan prinsip 

demokrasi. Prinsip pertama demokrasi adalah 

penghormatan terhadap hak-hak individu. Pendidikan 

sebagai pertumbuhan harus ditafsirkan dengan cara 

yang menerima arah kepemimpinan sosial dan 
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individu. Istilah demokrasi harus didefinisikan dalam 

pengertian kontrol sosial dan kesejahteraan. 

     Realisme kritis didasarkan pada pemikiran pemikir 

besar Immanuel Kant. Ia merangkum perbedaan 

pandangan antara empirisme dan rasionalisme, antara 

skeptisisme dan pemahaman kepastian, antara 

eudaemonisme dan puritanisme. Ini bukan 

eklektisisme superfisial, tetapi sintesis murni yang 

menolak kekurangan kedua belah pihak yang 

disintesis dan membangun filosofi yang kuat. 

    Menurut Kant, semua pengetahuan berawal dari 

pengalaman, tetapi tidak berarti bahwa segala sesuatu 

berasal dari pengalaman. Objek eksternal diketahui 

melalui indera, tetapi pikiran atau hubungan dan 

pemahaman berasal dari pengalaman ini. Menurut 

filsafat realisme, pengetahuan rakyat merupakan 

gambaran yang baik dan akurat tentang kebenaran 

(M. Archer et al., 2013; Sutono, 2011). 

 

III. Manfaat Filsafat Realisme dalam Pendidikan 

 

Pendidikan realisme sangat erat kaitannya dengan 

pandangan John Locke bahwa pikiran, ruh dan jiwa 

manusia hanyalah tabularasa, ruang kosong seperti kertas 

putih dan kemudian mendapat impresi dari lingkungan. 

Untuk itu, pendidikan dipandang perlu karena tujuannya 

adalah membentuk setiap individu agar sesuai dengan apa 

yang dianggap baik. Oleh karena itu, pengajaran realisme 
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seringkali diidentikkan sebagai upaya penerapan 

psikologi behaviorisme di dalam kelas (Sutono, 2011).. 

Realisme dalam pendidikan, memiliki proyeksi 

sebagai manusia yang dibentuk untuk hidup dengan nilai-

nilai yang telah menjadi akal sehat sehingga dapat 

beradaptasi dengan lingkungan yang ada. Kelemahan dari 

model pengasuhan ini lebih cenderung didominasi oleh 

skeptisisme positivis karena meminta bukti dalam bentuk 

yang masuk akal (Bagenda, 2022).  

Realisme memiliki jasa untuk mengembangkan 

dunia pendidikan. Salah satunya adalah menemukan ide 

di Crezh, guru Mosenius di abad ke-17, dengan Orbic 

Pictus miliknya. Selama ini, hasil Orbic Pictus 

menggegerkan dunia pendidikan dan dipandang sebagai 

ide baru. Hal ini dikarenakan pada saat itu belum ada yang 

menemukan alat bantu visual seperti gambar yang 

seharusnya digunakan dalam mengajar anak, khususnya 

dalam pembelajaran bahasa. Pada abad berikutnya, yaitu 

abad ke-18 sebelum abad ke-19, gagasan Moravia ini 

menginspirasi Pestalozzi. Dia menyajikan pameran fisik 

di kelas (Young, 2015). 

Dalam bukunya Didacita Magna (The Great 

Didactics) dan Orbis Sensualium Pictus (Dunia Lima 

Indera dalam Gambar), Comenius adalah pendiri didaktik 

modern. Dia mengubah pemikiran deduktif, spekulatif 

anak-anak dengan penalaran induktif, yang merupakan 

metode penalaran ilmiah. Demonstrasi merupakan hal 

yang wajib dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu 
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ia disebut bapak demonstrasi belajar mengajar. Beberapa 

prinsip doktrinal yang dikemukakan oleh Comenius 

(Sadulloh, 2003) adalah sebagai berikut: 

1) Pelajaran harus didasarkan pada minat siswa. 

Keberhasilan belajar tidak dipaksakan dari luar, tetapi 

merupakan hasil pengembangan pribadi. 

2) Setiap mata pelajaran harus memiliki dasar proses 

belajar mengajar, kurikulum dan RPP serta berada 

pada awal pembelajaran. 

3) Pada sesi pertama atau awal pembelajaran, guru harus 

menyiapkan dan menyampaikan informasi tentang 

pedoman belajar siswa. 

4) Kelas harus diisi dengan gambar, rencana, semboyan 

dan sejenisnya yang berhubungan dengan RPP yang 

akan diberikan. 

5) Pembelajaran harus berurutan atau 

berkesinambungan dengan pelajaran sebelumnya 

sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh dan 

senantiasa mengikuti perkembangan ilmu. 

6) Setiap kegiatan yang dilakukan guru dengan siswa 

harus berkontribusi pada pengembangan sifat 

manusia, dan siswa harus ditunjukkan arti praktis dari 

setiap sistem nilai. 

7) Kelas mata pelajaran yang sama adalah untuk semua 

siswa. 

 

Gaya pendidikan realisme lainnya adalah kendala 

kehidupan, yang berorientasi pada pengaturan dan 
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keteraturan mekanistik. Meski tidak semua tatanan 

mekanistik itu buruk, realisme yang diterapkan dalam 

pendidikan menghasilkan banyak hal yang kemudian 

mendapat banyak kritik karena menjadi berbagai macam 

dehumanisasi (Tohani, n.d.). Yakni, mengacu pada 

falsafah realisme dan pendidikan, pendidikan harus 

bersifat universal, seragam, dimulai dari jenjang 

pendidikan yang paling rendah dan merupakan 

kewajiban. Pada jenjang pendidikan yang paling rendah, 

siswa mendapatkan pendidikan yang serupa. Sifat dan 

sifat manusia sama pada setiap orang. Oleh karena itu, 

metode, isi, dan proses pelatihan harus konsisten. Namun, 

manusia masih berbeda dalam sejauh mana mereka dapat 

mencapainya. Oleh karena itu, tidak boleh hanya satu 

jenis pendidikan pada jenjang pendidikan tertinggi, tetapi 

harus ada berbagai jenis pendidikan. 

Prakarsa pendidikan terletak pada guru, bukan 

siswa. Materi atau materi pembelajaran yang baik adalah 

materi pembelajaran yang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa. Namun, yang terpenting bagi guru 

adalah memilih materi pembelajaran yang tepat, bukan 

memuaskan minat dan kebutuhan siswa. Memuaskan 

minat dan kebutuhan siswa hanyalah sarana untuk 

mencapai tujuan pendidikan atau strategi pengajaran yang 

bermanfaat. 
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Realisme dalam pendidikan (Purnawan: 2009: 

24) berbunyi sebagai berikut: 

1. Pendidikan sebagai lembaga sosial 

John Amos Comenius berkata dalam bukunya 

Great Didactic bahwa manusia tidak diciptakan hanya 

karena kelahiran biologisnya. Jika ia ingin menjadi 

manusia, kebudayaan manusia harus memberi arah 

dan bentuk pada kemampuan dasarnya. 

Dalam bukunya Membangun Filsafat Pendidikan, 

Harry Broudy secara khusus menyatakan bahwa 

orang memiliki hak terlepas dari keterlibatan 

pemerintah yang membawa pendidikan formal di 

bawah yurisdiksinya karena merupakan lembaga atau 

badan sosial. Oleh karena itu, pendidikan adalah 

kebutuhan dasar dan hak setiap orang dan kewajiban 

penting semua masyarakat untuk memastikan bahwa 

semua anak dilahirkan dengan pendidikan yang baik. 

2. Guru dan siswa 

Guru adalah pengajar kegiatan belajar mengajar 

kelas (mengajar berpusat pada guru), guru 

menentukan materi, guru harus menggunakan minat 

siswa dalam kaitannya dengan topik dan 

mengkonkretkan topik untuk pengalaman siswa. . 

Siswa memiliki peran tersendiri dalam mengelola 

pengetahuan yang dapat dipercaya, siswa harus 

mengikuti aturan dan disiplin, karena belajar 

membutuhkan aturan yang baik. Siswa mendapatkan 

disiplin melalui penghargaan dan prestasi. 
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3. Tujuan pendidikan 

Tujuan pendidikan realisme adalah menyesuaikan 

diri dengan kehidupan dan kemampuan memikul 

tanggung jawab sosial. Tujuan pendidikan adalah 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertahan hidup di alam, mendapatkan keamanan dan 

hidup bahagia dengan membekali siswa dengan 

pengetahuan esensial. Pengetahuan ini memberikan 

keterampilan penting untuk keselamatan dan 

kehidupan yang bahagia. 

 

IV. Pembahasan Kompetensi Dasar  

 

  Sangat logis bila semua bangsa dan negara di dunia 

terus berupaya memajukan dan meningkatkan mutu 

pendidikannya, termasuk Indonesia. Apalagi salah satu 

tujuan didirikannya negara Indonesia adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana 

tercantum dalam pembukaan UUD 1945. Artinya 

pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan 

berharga dalam kehidupan bangsa Indonesia pada tahun 

1945. Masa depan. Selain itu, pendidikan menjadi sangat 

penting karena bertujuan untuk membekali setiap orang 

Indonesia dalam menghadapi tantangan zaman yang 

semakin kompleks dan kompetitif (DARMADI & Pd, 

2019). Saat ini, karakter yang diharapkan lahir dari 

seorang pelajar adalah mengacu pada Profil Pelajar 



 
 

67 
 

Pancasila, untuk mewujudkan hal tersebut harus disertai 

dengan filsafat realisme.  

  Dalam pendidikan menurut filsafat realisme 

ditekankan pada penyiapan peserta didik untuk 

kemampuan memikul tanggung jawab sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat dengan mengadakan 

pembinaan yang ketat dan sistematis dengan dukungan 

kurikulum yang komprehensif dan kegiatan belajar yang 

teratur di bawah bimbingan guru. 

  Pembelajaran adalah interaksi antara siswa, siswa 

dan guru, serta antara siswa dan sumber belajar lainnya, 

dalam suatu lingkungan belajar yang berlangsung 

sehingga memungkinkan siswa membangun sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan untuk mencapai 

tujuannya. Kompetensi Dasar dibuat sebagai proses 

pembelajaran yang mencakup serangkaian kegiatan, 

mulai dari perancangan hingga implementasi hingga 

penilaian. Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran dan disusun secara sistematis. 

 

  Kompetensi Dasar (KD) 

  Tema 5   : Ekosistem 

  Sub Tema 1  : Komponen Ekosistem 

  Pembelajaran  : 1 

  Fokus Pembelajaran : Bahasan Indonesia dan 

IPA  

  Kelas/ Semester : V / Semester 1 
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Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.7  Menguraikan 

konsep-konsep 

yang saling 

berkaitan pada teks 

nonfiksi. 

3.7.1 Menemukan pokok 

pikiran dalam 

bacaan secara tepat. 

4.7  Menyajikan 

konsep-konsep 

yang saling 

berkaitan pada teks 

nonfiksi ke dalam 

tulisan dengan 

bahasa sendiri. 

4.7.1 Membuat 

pertanyaan-

pertanyaan 

sehubungan dengan 

bacaan secara tepat. 

 

IPA 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5.  Menganalisis 

hubungan antar 

komponen 

ekosistem dan 

jaring-jaring 

3.5.1 Menggolongkan 

hewan berdasarkan 

jenis makanannya 

secara benar. 
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makanan di 

lingkungan sekitar. 

4.5  Membuat karya 

tentang konsep 

jaring-jaring 

makanan dalam 

suatu ekosistem. 

4.5.1 Membuat teks 

nonfiksi tentang 

penggolongan 

hewan berdasarkan 

jenis makanannya 

secara benar. 

Penguatan Pendidikan Karakter : Cermat, terampil, 

kristis, dan teliti. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Dengan mencermati teks nonfiksi yang 

disajikan, siswa mampu menemukan pokok 

pikiran dalam bacaan secara tepat. 

• Dengan menyimak penjelasan dan mencermati 

teks bacaan, siswa mampu membuat 

pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan 

bacaan secara tepat. 

• Dengan membuat bagan, siswa mampu 

menggolongkan hewan berdasarkan jenis 

makanannya secara benar. 

• Dengan melakukan pengamatan dan 

pengumpulan informasi, siswa mampu 

membuat teks nonfiksi tentang penggolongan 
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hewan berdasarkan jenis makanannya secara 

benar. 

 

a. Pendekatan : Tamatik dan Saintifik 

b. Model    : Problem Based Learning 

c. Metode       : Permainan/simulasi, ceramah, 

tanya jawab dan penugasan 

d. Strategi :  

1. Mengamati dan meahami pembelajaran 

2. Melatih kemampuan berpikir kritis 

3. Memecahkan masalah 

4. Mengidentifikasi temuan 

5. Merangsang perkembangan berpikir siswa 

 

e. Teknik pengajarannya : 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan  Guru membuka pelajaran dengan 

memperkenalkan judul tema, 

yaitu “Ekosistem.” Guru 

memberikan penjelasan bahwa 

dalam tema ini siswa akan 

mencari informasi dan memahami 

lebih rinci tentang ekosistem. 

 Guru mengajak siswa untuk 

mengamati dua gambar yang 

disajikan. Siswa diminta 
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menjelaskan perbedaan antara 

kedua gambar yang tersedia. 

 Guru meminta siswa menuliskan 

pertanyaanpertanyaan yang ingin 

diketahui siswa tentang ekosistem 

serta komponenkomponennya 

untuk kemudian siswa 

menempelkannya di dinding 

kelas. 

 Sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung, siswa dapat 

menuliskan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang 

dimilikinya atau pertanyaan milik 

temannya. 

 Kegiatan ini dapat membiasakan 

siswa berpikir kreatif dan 

terampil dalam mencari informasi 

untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan. 

Inti  Siswa membaca dan mencermati 

dialog pembuka kegiatan 

pembelajaran, beri penekanan 

pada kata ekosistem. 

 Tanyakan kepada siswa: 
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- “Menurut kalian, apakah 

ekosistem itu?” 

- “Apa yang kalian ketahui 

tentang ekosistem?” 

- “Apakah peranan ekosistem 

bagi makhluk hidup?” 

- “Menurutmu, apakah semua 

tempat terdiri atas ekosistem 

yang sama?” 

 Gunakan pertanyaan-pertanyaan 

di atas untuk menstimulus rasa 

ingin tahu siswa tentang topik 

yang akan didiskusikan. 

 Minta siswa untuk mengingat 

kembali hal-hal yang mereka 

temukan di lingkungan sekitar 

mereka, “Coba perhatikan 

lingkungan sekitar kita. 

Ekosistem apa saja yang dapat 

kita temui di sekitar kita?” 

(Kegiatan literasi) 

Membaca 

 Siswa membaca teks dengan 

saksama bacaan tentang 

Ekosistem. 

 Guru memimpin diskusi kelas 

dengan menanyakan kata-kata 
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yang sukar serta halhal penting 

seputar bacaan. 

 Siswa mengemukakan dan 

menuliskan pokok pikiran serta 

informasi penting yang ditemui di 

setiap paragraf bacaan (kegiatan 

ini merupakan kegiatan yang 

digunakan untuk mencapai KD 

3.7 Menguraikan konsepkonsep 

yang saling berkaitan pada teks 

nonfiksi). 

 Guru memberikan penjelasan 

kembali tentang “pokok pikiran”.  

 Siswa saling berdiskusi tentang 

pokok pikiran serta informasi 

penting yang telah mereka 

tuliskan. (Kegiatan literasi) 

Membaca 

 Siswa mencermati teks bacaan 

yang disajikan pada buku siswa 

tentang jenis makanan hewan. 

 Siswa bersama-sama 

mendiskusikan tentang isi teks 

bacaan tersebut. 

 Siswa menuliskan hal-hal yang 

masih belum ia pahami ke dalam 

tabel pertanyaan yang nanti dapat 
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ia cermati kembali saat siswa 

sudah memperoleh jawabannya. 

 Sarankan kepada siswa untuk 

membuat catatan kecil yang dapat 

membantu siswa mengingat 

kembali jenis-jenis makanan 

hewan. 

 Siswa bersama dengan 

kelompoknya, mencari gambar 

hewan-hewan dari majalah atau 

surat kabar. Kemudian, siswa 

diminta mengklasifikasikan 

hewanhewan yang ditemui 

berdasarkan jenis makanannya 

(kegiatan ini digunakan untuk 

makin memperdalam pemahaman 

siswa tentang kategori hewan 

berdasarkan jenis makanannya 

dalam KD IPA 3.5. Memahami 

ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar 

dan 4.5. Membuat karya tentang 

konsep jaring-jaring makanan 

dalam suatu ekosistem.) 

 Pada kegiatan ini, siswa dapat 

mempergunakan informasi yang 
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mereka dapatkan dari teks bacaan 

yang disajikan di Buku Siswa. 

 Siswa menuliskan kesimpulan 

dari hasil kerja kelompok-

kelompok lain yang ditampilkan 

dalam gallery walk. 

Menulis 

 Siswa membuat tulisan nonfiksi 

yang membandingkan dua jenis 

hewan berdasarkan jenis 

makanannya yang terdiri atas tiga 

paragraf (kegiatan ini dilakukan 

untuk mencapai KD BI 3. 7 dan 

4.7). (Mandiri : kerja keras, 

kreatif, disiplin, rajin belajar) 

 

1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

3. Melakukan penilaian hasil belajar 

4. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran). 
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PENERAPAN PANDANGAN KI HAJAR 

DEWANTARA  DALAM PENDIDIKAN 

 

I. Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah segala daya upaya dan semua 

usaha untuk membuat masyarakat dapat mengembangkan 

potensi manusia agar memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, memiliki 

kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan 

yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga 

negara. Di samping itu pendidikan merupakan usaha 

untuk membentuk manusia yang utuh lahir dan batin 

cerdas, sehat, dan berbudi pekerti luhur. Pendidikan 

mampu membentuk kepribadian melalui pendidikan 

lingkungan yang bisa dipelajari baik secara sengaja 

maupun tidak. Pendidikan juga mampu membentuk 

manusia itu memiliki disiplin, pantang menyerah, tidak 

sombong, menghargai orang lain, bertaqwa, dan kreatif, 

serta mandiri. 

Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam 

pembangunan di setiap negara. Menurut Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 

disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta 

didik melalui proses pembelajaran. Dalam pasal 4 

dijelaskan bahwa peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dengan demikian 

pendidikan adalah segala daya upaya dan semua usaha 

untuk membuat masyarakat dapat mengembangkan 

potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, memiliki 

kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan 

yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga 

negara. 

Tujuan pendidikan itu juga ditanamkan sejak 

manusia masih dalam kandungan, lahir, hingga dewasa 

yang sesuai dengan perkembangan dirinya. Ketika masih 

kecil pun pendidikan sudah dituangkan dalam UU 20 

Sisdiknas 2003, yaitu disebutkan bahwa pada pendidikan 

anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan 

kepribadian dan potensi diri sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik (Depdiknas 2003: 11). 

Dengan demikian tujuan pendidikan juga mengalami 

perubahan menyesuaikan dengan perkembangan 

manusia. Oleh karena pendidikan dialami sejak manusia 

lahir hingga dewasa, maka tujuan pendidikan juga 
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merupaka suatu proses. Proses “memanusiakan dirinya 

sebagai manusia” merupakan makna yang hakiki di 

dalam pendidikan. Keberhasilan pendidikan merupakan 

“cita-cita pendidikan hidup di dunia” (Dalam agama 

ditegaskan juga bahwa cita-cita “hidup” manusia adalah 

di akherat). Akan tetapi tidak selamanya manusia menuai 

hasil dari proses yang diupayakan tersebut. Oleh karena 

itu, kadang proses itu berhasil atau kadang pun tidak. Jadi 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa “keberhasilan” 

dari proses pendidikan secara makro tersebut merupakan 

tujuan. Keberhasilan itu jug dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Hal ini mengingat bahwa pendidikan itu ada tiga 

pilar yaitu pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan 

pendidikan masyarakat. Dalam pembentukan dan tujuan 

pendidikan yang berkaitan dengan pembentukan watak, 

maka faktor keluarga sangat penting. Faktor orang tua 

sangat berpengaruh pada pendidikan manusia sebagai 

peserta didik. Kesadaran orang tua makin meningkat 

mengenai pentingnya pendidikan sebagai persiapan awal 

untuk membantu pencapaian keberhasilan pendidikan 

selanjutnya. Persiapan awal tersebut menyangkut 

pencapaian perkembangan sehat secara mental, emosi, 

dan sosial. Namun orang tua juga tidak sama. Seperti yag 

dikemukakan berikut ini bahwa kadang orang tua belum 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai 

untuk membantu kesiapan anak untuk mengikuti 

pendidikan selanjutnya atau perkembangan sehat mental, 

emosi, sosial, dan fisik anak (Sodiq A. Kuntoro, 1988: 1). 
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Gambaran ideal pendidikan seperti yang di 

paparkan di atas sayangnya di masa lalu tidak dapat di 

miliki oleh semua kalangan masyarakat pendidikan di 

batasi dan di peruntukan bagi bangsa eropa yang 

menguasai nusantara dan para bangsawan. rakyat biasa 

tidak di perkenankan sama sekali untuk mengenyam 

pendidikan hal ini terus berlanjut dalam jangka waktu 

yang lama hingga muncul tokoh-tokoh pembaharu yang 

memperjuangkan kemerdekaan dan kebebasan terutama 

dalam bidang pendidikan salah satu tokoh hebat yang 

berhasil meletakan dasar-dasar pendidikan rakyat yang 

nantinya menjadi dasar pendidikan nasional yaitu 

Bendara Raden Tumenggung Harya Suwardi 

Soerjaningrat yang lebih dikenal dengan nama Ki Hadjar 

Dewantara. Beliau merupakan bapak pendidikan nasional 

yang gigih berjuang dalam membangun pendidikan bagi 

masyarakat Indonesia. Dalam makalah ini kita akan 

membahas bagaimana “Pandangan dan perjuangan Ki 

Hadjar Dewantara dalam memajukan pendidikan 

nasional” 

B. Tokoh 

Ki Hajar Dewantara adalah tokoh nasional 

pendidikan. Ia terlahir dengan nama Raden Mas Soewardi 

Soerjaningrat yang kemudian kita kenal sebagai Ki 

Hadjar Dewantara. Beliau sendiri lahir di Kota 

Yogyakarta, pada tanggal 2 Mei 1889, Hari kelahirannya 

kemudian diperingati setiap tahun oleh Bangsa Indonesia 

sebagai Hari Pendidikan Nasional. Beliau sendiri terlahir 
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dari keluarga Bangsawan, ia merupakan anak dari GPH 

Soerjaningrat, yang merupakan cucu dari Pakualam III. 

Terlahir sebagai bangsawan maka beliau berhak 

memperoleh pendidikan untuk para kaum bangsawan. 

Sejak kecil Ki Hadjar Dewantara sudah dididik 

dalam suasana religius dan dilatih untuk mendalami soal-

soal kesasteraan dan kesenian Jawa. Sejak kecil pula dia 

dilatih untuk hidup sederhana. Keterbatasan materil yang 

dialami keluarganya, tidak menyurutkan semangat 

belajarnya. Meskipun ia hanya masuk ke Sekolah Dasar 

Belanda III Europeesche Lagere School (ELS), ia tetap 

bersemangat menuntut ilmu. Setelah Tamat Sekolah 

Dasar III Belanda pada tahun 1904, Ki Hadjar mengalami 

kebingungan untuk meneruskan sekolahnya. Ia tidak 

hanya bingung karena masalah siapa yang membiayai 

sekolahnya, tapi juga kemana ia harus. meneruskan 

sekolahnya. Ki Hadjar Dewantara memang sempat masuk 

sekolah guru di Yogyakarta, tapi tidak sampai tamat. 

Semasanya menempuh sekolah guru, datanglah 

tawaran sekolah (beasiswa) untuk menjadi dokter jawa 

dari dokter Wahidin Sudiro Husodo. Kala itu dokter 

Wahidin sengaja bertandang ke Pakualaman. Ia 

menanyakan siapa diantara putraputra yang mau masuk 

sekolah dokter jawa. Kesempatan itu dengan segera 

diterima Ki Hadjar. Ki Hadjar menempuh sekolah dokter 

jawa School tot Opleiding voor Inlandsche Artsen 

(STOVIA) selama kurang lebih lima tahun (1905-1910). 

Namun, ia tidak berhasil menamatkan sekolahnya 
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lantaran sakit selama empat bulan. Selama sakit Ki Hadjar 

tentu tidak dapat belajar dengan baik sehingga ia tidak 

naik kelas. 

Akibatnya, beasiswanya dicabut. Ia meninggalkan 

sekolahnya dengan terpaksa lantaran tidak mampu 

membiayainya. Kemudian Ki Hajar Dewantara bekerja 

sebagai wartawan di beberapa surat kabar, diantaranya De 

Express, Midden Java, Oetoesan Hindia, Kaoem Moeda, 

Poesara, Tjahaja Timoer dan Sedyotomo. 

Pada eranya, ia termasuk penulis fenomenal. 

Tulisan-tulisan Ki Hajar Dewantara sangat komunikatif 

namun juga tajam dan patriotik, sehingga mampu 

membangkitkan semangat anti-kolonial bagi 

pembacanya. Selain gigih sebagai seorang wartawan 

muda, ia juga aktif dalam organisasi sosial dan politik. 

Pada tahun 1908, Ki Hajar Dewantara aktif di seksi 

propaganda organisasi Boedi Oetomo untuk 

bersosialisasi dan menggugah kesadaran masyarakat 

Indonesia pada waktu itu tentang pentingnya persatuan 

dan kesatuan dalam berbangsa dan bernegara. 

Ki Hajar Dewantara merupakan aktivis 

pergerakan kemerdekaan Indonesia, kolumnis, politisi, 

dan pelopor pendidikan bagi kaum pribumi Indonesia dari 

zaman penjajahan Belanda. Setelah kembali dari 

pengasingan, bersama dengan rekan-rekan 

seperjuangannya Ki Hajar Dewantara mendirikan sebuah 

perguruan yang bercorak nasional, National Onderwijs 

Instituut Taman Siswa (Perguruan Nasional Taman 
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Siswa) pada 3 Juli 1922, Suatu lembaga pendidikan yang 

memberikan kesempatan bagi para pribumi jelata untuk 

bisa memperoleh hak pendidikan seperti halnya para 

priyayi maupun orang-orang Belanda. Perguruan ini 

merubah metode pengajaran kolonial, yaitu dari sistem 

pendidikan “perintah dan sanksi (hukuman)” 

kependidikan pamong yang sangat menekankan 

pendidikan mengenai pentingnya rasa kebangsaan kepada 

peserta didik agar mereka mencintai bangsa dan tanah air 

dan berjuang untuk mendapatkan kemerdekaan. 

 

C. Sejarah Singkat 

Ki Hadjar Dewantara dilahirkan di Yogyakarta 

pada tanggal 2 Mei 1889 sebagai putera dari K.P.H. 

Suryaningrat dan cucu dari K.G.P.H Haryo 

Suryosasraningrat yang bergelar Pakualam III.19 Nama 

aslinya ialah R. M. Suwardi Suryaningrat, pada usia 39 

tahun (40 tahun Jawa) ia berganti nama menjadi Ki 

Hadjar Dewantara tepatnya pada tanggal 23 Februari 

1928. Ki Hadjar Dewantara mempunyai saudara yang 

banyak jumlahnya. Untuk jelasnya di bawah ini 

disertakan daftar silsilahnya dari mulai garis keturunan 

aristokrat, ulama, sampai rakyat jelata. Dari asal usulnya 

jelas menunjukkan bahwa Ki Hadjar Dewantara masih 

keturunan bangsawan dengan status sosial yang 

memadai, baik itu dari materi maupun kesejahteraan 

lainnya. 
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Ayah Ki Hadjar Dewantara dan ayah Nyi Hadjar 

Dewantara dilahirkan oleh permaisuri Paku Alam III 

yang berasal dari Pugeran, keluarga Sultan 

Hamengkubuwono. Paku Alam III mempunyai 5 (lima) 

istri, namun ketika istri pertama (permaisuri) di cerai, 

maka kedua pangeran, Suryaningrat dan Sasraningrat 

menjadi terlantar hidupnya. Keadaan ini makin suram 

setelah Sri Paku Alam III wafat. Kedua pangeran bersama 

anak keturunannya lebih memilih untuk tinggal di luar 

istana, hidup bersama masyarakat hamba-sahaya dan 

masyarakat awam yang lemah ekonominya. Baik 

keluarga Suryaningrat maupun Sasraningrat hampir tak 

pernah mempunyai kaitan lagi dengan masalah 

pemerintahan. Kedua orang bangsawan kakak-beradik ini 

dalam hidup sehari- harinya hanya bergumul dengan 

masalah-masalah ilmu, sastra, kebudayaan, dan 

kebatinan. Mereka berdua sudah terbentuk pribadinya 

sebagai sastrawansastrawan yang cenderung religius. 

Dalam hal-hal yang berkaitan dengan pemerintahan, 

keduanya tidak begitu menunjukkan minatnya, karena 

rasa antipatinya kepada pemerintah kolonial yang 

mencengkram kedaulatan Kadipaten Pakualaman. 

Karena sejak kecil Ki Hadjar Dewantara telah 

dididik dalam suasana religious dan dilatih untuk 

mendalami soal-soal sastra dan lainnya, maka ketika 

sudah dewasa ia sangat menyukai dan mahir tentang 

bidang-bidang tersebut. Jiwa merdeka dan bersikap 
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menentang yang ada padanya, sudah nampak dalam 

perbuatannya semasa kanak-kanak. 

Tanggal kelahirannya sekarang diperingati di 

Indonesia sebagai Hari Pendidikan Nasional. Bagian dari 

semboyan ciptaannya, tut wuri handayani, menjadi slogan 

Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia. Namanya 

diabadikan sebagai salah sebuah nama kapal perang 

Indonesia, KRI Ki Hajar Dewantara. Potret dirinya 

diabadikan pada uang kertas pecahan 20.000 rupiah tahun 

emisi 1998. Ia dikukuhkan sebagai pahlawan nasional 

yang ke-2 oleh Presiden RI,Soekarno, pada 28 November 

1959 (Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 

305 Tahun 1959, tanggal 28 November 1959) 

 

II. Pembahasan 

a. Profil Ki Hajar Dewantara 

Ki Hajar Dewantara Lahir di Yogyakarta pada 

tanggal 2 Mei 1889. Terlahir dengan nama Raden Mas 

Soewardi Soeryaningrat. Ia berasal dari lingkungan 

keluarga kraton Yogyakarta. Raden Mas Soewardi 

Soeryaningrat, saat genap berusia 40 tahun menurut 

hitungan Tahun Caka, berganti nama menjadi Ki Hadjar 

Dewantara. Semenjak saat itu, ia tidak lagi menggunakan 

gelar kebangsawanan di depan namanya. Hal ini 

dimaksudkan supaya ia dapat bebas dekat dengan rakyat, 

baik secara fisik maupun hatinya. 

Ki Hadjar Dewantara masa kecilnya bernama 

R.M. Soewardi Surjaningrat, lahir pada hari Kamis Legi, 
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tanggal 02 Puasa tahun Jawa, bertepatan dengan tanggal 

2 Mei 1889 M. Ayahnya bernama G.P.H. Surjaningrat 

putra Kanjeng Hadipati Harjo Surjo Sasraningrat yang 

bergelar Sri Paku Alam ke-III. Ibunya adalah seorang 

putri keraton Yogyakarta yang lebih dikenal sebagai 

pewaris Kadilangu keturunan langsung Sunan Kalijogo 

(Darsiti Suratman, 1985: 2). Ki Hadjar Dewantara 

pertama kali masuk Europeesche Lagere School. Setelah 

tamat dari Europeesche Lagere School, Ki Hadjar 

melanjutkan pelajarannya ke STOVIA, singkatan dari 

School Tot Opleiding Van Indische Arsten. Ki Hadjar 

tidak menamatkan pelajaran di STOVIA. Ki Hajar juga 

mengikuti pendidikan sekolah guru yang disebut Lagere 

Onderwijs, hingga berhasil mendapatkan ijasah (Irna 

H.N., Hadi Soewito, 1985: 16). 

Bersama dengan Tjipto Mangunkusumo pada 

permulaan Juli 1913 membentuk “Committee tot 

Herdenking van Nederlandsch Honderdjarige Vrijheid” 

(panitia peringatan 100 tahun kemerdekaan Nederland) 

yang dalam bahasa Indonesia disingkat “Komisi Bumi 

Putra”. Panitia bermaksud akan mengeluarkan isi hati 

rakyat, memprotes adanya perayaan kemerdekaan 

Belanda karena rakyat Indonesia dipaksa secara halus 

harus memungut uang sampai ke pelosok-pelosok. Akibat 

terlalu banyak protes dalam artikel dan tulisan di brosur 

ketiga pemimpin Indische Party (tiga serangkai) 

ditangkap dan ditahan. Dalam waktu yang amat singkat, 

pada 18 Agustus 1913 keluarlah surat dari wali negara 
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untuk ketiga pemimpin tersebut. Ketiganya dikenakan 

hukuman buang; Soewardi ke Bangka, Tjipto 

Mangunkusumo ke Banda Neira, dan Douwes Dekker ke 

Timur Kupang. Keputusan itu disertai ketetapan bahwa 

mereka bebas untuk berangkat keluar jajahan Belanda. 

Ketiganya ingin mengganti hukuman interniran dengan 

hukuman externir, dan memilih negeri Belanda sebagai 

tempat pengasingan mereka 

Ketika di negeri Belanda perhatian Soewardi 

Soejaningrat tertarik pada masalah-masalah pendidikan 

dan pengajaran di samping bidang sosial politik. Ia 

menambah pengetahuannya dalam bidang pendidikan 

dan pada tahun 1915 memperoleh akte guru. Tokoh-tokoh 

besar dalam bidang pendidikan mulai dikenalnya, antara 

lain; J.J. Rousseau, Dr. Frobel, Dr. Montessori, 

Rabindranath Tagore, John Dewey, dan Kerschensteiner. 

Frobel ahli pendidikan terkenal dari Jerman pendiri 

“Kindergarten”. Montessori sarjana wanita dari Italia 

pendiri “Casa dei Bambini”. Rabindranath Tagore, 

pujangga terkenal dari India, pendiri perguruan “Santi 

Niketan”. Pengalaman Ki Hadjar Dewantara dan kawan-

kawannya di lapangan perjuangan politik, dengan melalui 

berbagai rintangan, penjara dan pembuangan dengan 

segala hasilnya, menimbulkan pikiran baru untuk 

meninjau cara-cara dan jalan untuk menuju kemerdekaan 

Indonesia (Muchammad Tauchid, 1963: 29). Ki Hadjar 

Dewantara yang terus berjuang tak kenal lelah tersebut 
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dalam menghadapi berbagai masalah, ternyata dia 

menaruh perhatian terhadap pendidikan karakter bangsa. 

Ki Hajar Dewantara adalah Bapak Pendidikan 

Nasional. Hal itu karena beliau merupakan seorang tokoh 

yang tanpa jasa memerdekakan Indonesia. Pengabdian 

yang ia berikan begitu besar terhadap bangsanya. 

Banyaknya karya yang membuat Indonesia menjadi 

bangga pun sering ia lakukan. Bahkan saking begitu 

banyak membuat Indonesia bangga, tanggal lahir Ki 

Hajar Dewantara menjadi hari Pendidikan Nasional. Hari 

yang dikenal seluruh warga Indonesia. Hari seseorang 

yang dilahirkan untuk memerdekakan pendidikan di 

Indonesia. Dengan kepintaran, kebijaksanaan, tekun dan 

berani memerdekakan hak dari orang lain dan bangsanya 

melawan penjajah. Ki Hajar Dewantara berasal dari 

lingkungan keluarga Keraton Yogyakarta. Ki Hajar 

Dewantara lahir di Yogyakarta, 2 Mei 1889 meninggal di 

usia 69 tahun di Yogyakarta, 26 April 1959. Dengan nama 

kecil Raden Mas Soewardi Soerjaningrat (EYD: Suwardi 

Suryaningrat) setelah itu sejak 1922 menjadi Ki Hadjar 

Dewantara (EYD: Ki Hajar Dewantara, beberapa 

menuliskan bunyi bahasa Jawanya dengan Ki Hajar 

Dewantoro). Beliau merupakan aktivis pergerakan 

kemerdekaan Indonesia, kolumnis, politisi, dan pelopor 

pendidikan bagi kaum pribumi Indonesia saat zaman 

penjajahan Belanda. ELS merupakan sekolah dasar di 

Eropa, Belanda yang menjadi lulusan Ki Hajar 

Dewantara. Kemudian sempat melanjut ke STOVIA 



 
 

88 
 

(Sekolah Dokter Bumiputera), tapi tidak sampai tamat 

karena sakit. Kemudian ia bekerja sebagai penulis dan 

wartawan di beberapa surat kabar, antara lain, Sediotomo, 

Midden Java, De Expres, Oetoesan Hindia, Kaoem 

Moeda, Tjahaja Timoer, dan Poesara. Pada masanya, ia 

tergolong penulis handal. Tulisan-tulisannya komunikatif 

dan tajam dengan semangat antikolonial. Banyak karya-

karya yang dimiliki beliau. Berbagai macam cara yang 

dilakukan Ki Hajar dewantara demi memperjuangkan 

kemerdekaan pendidikan Indonesia. Salah satunya 

dengan seringnya mengubah namanya sediri. Hal tersebut 

dimasudkan untuk menunjukkan perubahan sikapnya 

dalam melaksanakan pendidikan yaitu dari satria 

pinandita ke pinandita satria yaitu dari pahlawan yang 

berwatak guru spiritual ke guru spiritual yang berjiwa 

ksatria, yang mempersiapkan diri dan peserta didik untuk 

melindungi bangsa dan negara. 

Tak berhasil menyelesaikan pendidikannya di 

STOVIA, tak membuat Ki Hajar Dewantara vakum, 

beliaupun mulai menulis untuk beberapa surat kabar 

sebagai wartawan muda. Selain itu beliau juga aktif di 

berbagai kegiatan sosial dan politik. Sebagai seorang 

wartawan tulisan-tulisan beliau dikenal sangat patriotik 

dan mampu membangkitkan semangat antikolonial bagi 

pembacanya. Tulisan Ki Hajar Dewantara yang terkenal 

anatarlain "Seandainya Aku Seorang Belanda" (judul asli: 

Als ik eens Nederlander was), dimuat dalam surat kabar 

de Expres milik Dr. Douwes Dekker, tahun 1913. Artikel 
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ini ditulis sebagai protes atas rencana pemerintah Belanda 

untuk mengumpulkan sumbangan dari Hindia Belanda 

(Indonesia), yang saat itu masih belum merdeka, untuk 

perayaan kemerdekaan Belanda dari Perancis. 

Sindiran Ki Hajar Dewantara melalui tulisan-

tulisannya di beberapa surat kabar menyulut kemarahan 

Belanda, puncaknya Gubernur Jendral Idenburg 

memerintahkan agar Ki Hajar Dewantara di asingkan ke 

Pulau Bangka tanpa proses peradilan terlebih dahulu. 

Atas permintaan kedua rekannya yang juga mengalami 

hukuman pengasingan yaitu dr. Douwes Dekker dan dr. 

Cipto Mangoenkoesoemo, pengasingan mereka dialihkan 

ke negeri Belanda. Masa pembuangan di negeri Belanda 

tersebut tidak disia-siakan oleh Ki Hajar Dewantara untuk 

mendalami bidang pendidikan dan pengajaran, hingga 

akhirnya memperoleh sertifikat Europeesche Akte. 

Sekembalinya ke tanah air pada tahun 1918, Ki 

Hajar Dewantara mencurahkan perhatiannya di bidang 

pendidikan sebagai salah satu bentuk perjuangan meraih 

kemerdekaan. Bersama rekan-rekan seperjuangannya 

lainnya, Ki Hajar mendirikan Nationaal Onderwijs 

Institut Tamansiswa atau lebih dikenal dengan Perguruan 

Nasional Taman Siswa pada 3 Juli 1922. Taman Siswa 

merupakan sebuah perguruan yang bercorak nasional 

yang menekankan rasa kebangsaan dan cinta tanah air 

serta semangat berjuang untuk memperoleh 

kemerdekaan. Perjuangan Ki Hajar Dewantara tak hanya 

melalui Taman siswa, sebagai penulis, Ki Hajar 
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Dewantara tetap produktif menulis untuk berbagai surat 

kabar. Hanya saja kali ini tulisannya tidak bernuansa 

politik, namun beralih ke bidang pendidikan dan 

kebudayaan. Tulisan KI Hajar Dewantara berisi konsep-

konsep pendidikan dan kebudayaan yang berwawasan 

kebangsaan. Melalui konsep-konsep itulah dia berhasil 

meletakkan dasar-dasar pendidikan nasional bagi bangsa 

Indonesia. 

Dalam perjuangannya terhadap pendidikan 

bangsanya, Ki Hajar Dewantara mempunyai Semboyan 

yaitu tut wuri handayani (dari belakang seorang guru 

harus bisa memberikan dorongan dan arahan), ing madya 

mangun karsa (di tengah atau di antara murid, guru harus 

menciptakan prakarsa dan ide), dan ing ngarsa sung 

tulada (di depan, seorang pendidik harus memberi teladan 

atau contoh tindakan baik). Semboyan ini masih tetap 

dipakai dalam dunia pendidikan kita, terutama di sekolah-

sekolah Taman Siswa. Di Usianya yang genap 40 tahun, 

Ki Hajar Dewantara mencabut gelar kebangsawanannya 

dan mengganti nama aslinya Raden Mas 

Soewardi Soerjaningrat menjadi Ki Hadjar 

Dewantara. Hal ini dimaksudkan agar beliau dapat bebas 

dekat dengan rakyat, baik secara fisik maupun hati. Pada 

masa pendudukan Jepang, Ki Hajar Dewantara diangkat 

sebagai salah satu pimpinan pada organisasi Putera 

bersama-sama dengan Ir. Soekarno, Drs. Muhammad 

Hatta dan K.H. Mas Mansur. Dimasa kemerdekaan Ki 

Hajar Dewantara dingkat sebagai Menteri Pendidikan, 
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Pengajaran dan Kebudayaan yang pertama. Perjuangan 

Ki Hajar Dewantara terhadap pendidikan Indonesia 

membuat beliau layak di anugerahi gelar pahlawan 

pendidikan Indonesia. Tak berlebihan pula jika tanggal 

lahir beliau, 2 Mei diperingati sebagai hari Pendidikan 

Nasional untuk mengenang dan sebagai penyemangat 

bagi kita untuk meneruskan prakarsa dan pemikiran-

pemikiran beliau terhadap pendidikan Indonesia. 

 

b. Pandangan Ki Hajar Dewantara Tentang 

Pendidikan 

Ki Hadjar Dewantara bertekad untuk meluaskan 

semangat tentang pendidikan kepada generasi muda. 

Dalam pandangan beliau upaya untuk mendidik kaum 

muda merupakan syarat utama dalam membebaskan diri 

dari jeratan penjajah. Pendidikan yang mendasarkan 

kebudayaan nasional dapat menghindarkan dari 

kebodohan. Pendidikan yang ada pada masa kolonial 

tidak mencerdaskan, melainkan mendidik manusia untuk 

tergantung pada nasib dan bersikap pasif. Keinginan 

untuk merdeka harus dimulai dengan mempersiapkan 

kaum bumi putra yang bebas, mandiri, dan pekerja keras. 

Sehingga generasi muda harus dipersiapkan agar kelak 

menjadi bangsa yang mandiiri, sadar akan kemerdekaan, 

sehingga kemerdekaan itu dimiliki oleh orang yang 

terdidik dan memiliki jiwa yang merdeka (Marihandono, 

2017). Bagi Ki Hadjar Dewantara, pendidikan itu 

memberikan dorongan terhadap perkembangan siswa 
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didik, yakni pendidikan mengajarkan untuk mencapai 

suatu perubahan dan dapat bermanfaat di lingkungan 

masyarakat. Dalam hal ini, siswa didik diharapkan 

mampu memberikan manfaat untuk lingkungan keluarga, 

lingkungan tempat tinggal ataupun untuk masyarakat 

luas. Selain itu, dengan pendidikan juga diharapkan 

memberikan peningkatan rasa percaya diri, 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri karena 

selama ini pendidikan hanya dianggap sebagai sarana 

untuk mengembangkan aspek kecerdasan, namun tidak 

diimbangi dengan kecerdasan dalam bertingkah laku 

maupun dengan ketrampilan. Disisi lain, guru sebagai 

tokoh sentral dalam dunia pendidikan juga diharapkan 

mengutamakan murid di atas kepentingan pribadi.  

Menurut Ki Hadjar Dewantara, seorang guru juga 

diharapkan mampu mengembangkan metode yang sesuai 

dengan sistem pengajaran dan pendidikan, yaitu metode 

among, yakni metode pengajaran dan pendidikan yang 

berdasarkan pola asih, asah, dan asuh. Guru diharapkan 

memiliki keterampilan dalam mengajar, memiliki 

keunggulan dalam berelasi dengan peserta didik maupun 

dengan anggota komunitas yang ada di sekolah, dan guru 

juga harus mampu berkomunikasi dengan orang tua 

murid dan memiliki sikap profesionalitas dalam 

menjalankan tugasnya. Seorang pendidik juga diharapkan 

mampu mendidik peserta didik dengan memegang 

semboyan dari Ki Hadjar Dewantara yakni, ing ngarsa 

sung tuladha (dimuka memberi contoh), ing madya 
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mangun karsa (di tengah membangun cita-cita), tut wuri 

handayani (mengikuti dan mendukungnya) (Haidar 

Musyafa, 2015). Hal yang paling utama dalam mendidik, 

yakni adanya pemahaman yang sama antara guru dan 

pendidik, sehingga mendidik bersifat “humanisasi”, yaitu 

mendidik merupakan sebuah proses memanusiakan 

manusia, dengan adanya sistem pendidikan diharapkan 

mampu mengangkat derajat hidup menuju perubahan 

yang lebih baik (Sugiarta, 2019). Selain hal tersebut, Ki 

Hadjar Dewantara memiliki dua pandangan tentang 

pendidikan. pertama, tri pusat pendidikan, yang 

mengatakan bahwa pendidikan yang diterima oleh peserta 

didik terjadi dalam tiga ruang lingkup, yakni: lingkungan 

keluarga, lingkungan perguruan, dan lingkungan 

masyarakat. Ketiga, lingkungan tersebut memiliki 

pengaruh edukatif dalam pembentukan kepribadian 

peserta didik. Kedua, sistem among, yaitu suatu sistem 

pendidikan yang berjiwa kekeluargaan bersendikan 

kodrat alam dan kemerdekaan. Sistem among menurut 

cara berlakunya disebut sistem “Tut Wuri Handayani” 

(Widodo, 2017).  

Tri pusat pendidikan tersebut akan melahirkan 

calon pemimpin bangsa yang berkarakter ing ngarsa sung 

tuladha (dimuka memberi contoh), ing madya mangun 

karsa (di tengah membangun cita-cita), dan tut wuri 

handayani (mengikuti dan mendukungnya). Ki Hadjar 

Dewantara mengidealkan pemimpin yang masa depan 

memiliki karakter yang tangguh dan disiplin terhadap 
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dirinya serta bermanfaat bagi lingkungan di sekitarnya. 

Pemimpin dengan tiga karakter tersebut, jika menjadi 

pemimpin masa depan akan memegang teguh amanahnya 

dan tidak menyalahgunakan kekuasaan. Hal tersebut 

dibutuhkan oleh bangsa Indonesia karena selama ini 

banyak pemimpin di negeri ini yang menyalahgunakan 

kekuasaan untuk kepentingan pribadi maupun kelompok. 

 Ki Hadjar Dewantara memiliki konsep tentang 

pendidikan yang didasarkan pada asas kemerdekaan yang 

memiliki arti bahwa manusia diberi kebebasan dari Tuhan 

yang Maha Esa untuk mengatur kehidupannya dengan 

tetap sejalan dengan aturan yang ada di masyarakat. 

Tujuan pendidikan adalah kesempurnaan hidup manusia 

sehingga dapat memenuhi segala keperluan lahir dan 

batin yang diperoleh dari kodrat alam (Dewantara,. 2009). 

Maksud pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara, yaitu 

mendapatkan kemajuan lahir dan batin. Pertama, tentang 

tujuan pendidikan disebutkan tentang kepuasan atau 

ketentraman lahir dan batin, atau juga dapat 

diterjemahkan sebagai bahagia, atau rahayu, yaitu kondisi 

seseorang dalam keadaan senang dalam hidup batin, 

sehingga dapat dipahami jika pendidikan merupakan cara 

untuk mendapatkan kemerdekaan jiwa (Dewantara, 

2009). Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan 

merupakan salah satu usaha pokok untuk memberikan 

nilai-nilai kebatinan yang ada dalam hidup rakyat yang 

berkebudayaan kepada tiap-tiap turunan baru 

(penyerahan kultur), tidak hanya berupa “pemeliharaan” 
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akan tetapi juga dengan maksud “memajukan” serta 

“memperkembangkan” kebudayaan, menuju ke arah 

keseluruhan hidup kemanusiaan (Dewantara, 2011).  

Kebudayaan yang dimaksud adalah kebudayaan 

bangsa sendiri mulai dari Taman Indria, anak-anak 

diajarkan membuat pekerjaan tangan, misalnya: topi 

(makuto), wayang, bungkus ketupat, atau barangbarang 

hiasan dengan bahan dari rumput atau lidi, bunga dan 

sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar anak jangan 

sampai hidup terpisah dengan masyarakatnya 

(Dewantara, 2011). Sejalan dengan hal tersebut, Ki 

Hadjar Dewantara juga mengungkapkan mengenai 

pengertian pendidikan yang umumnya berarti daya upaya 

untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan 

batin dan karakter), pikiran (intellect), dan tubuh anak; 

dalam pengertian Taman Siswa tidak boleh dipisah- 

pisahkan bagian-bagian itu agar kita dapat memajukan 

kesempurnaan hidup, yakni kehidupan dan penghidupan 

anak-anak yang kita didik selaras dengan dunianya” 

(Taman Siswa dalam Mudana, 2019). Pendidikan yang 

dimaksud oleh Ki Hadjar Dewantara, yakni 

mempertimbangkan keseimbangan cipta, rasa, dan karsa 

tidak hanya sebagai proses transfer ilmu pengetahuan 

namun sekaligus proses transformasi nilai. Sehingga 

dengan kata lain, pendidikan diharapkan mampu 

membentuk karakater manusia menjadi manusia yang 

seutuhnya. Dalam hal lain karakter memiliki istilah 
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sederhana dalam pendidikan budi pekerti, kata karakter 

berasal dari bahasa inggris character yang artinya watak.  

Ki Hadjar Dewantara telah jauh berpikir dalam 

masalah pendidikan karakter, mengasah kecerdasan budi 

sungguh baik karena dapat membangun budi pekerti yang 

baik dan kokoh, hingga dapat mewujudkan kepribadianm 

(persoonlijkhheid) dan karakter (jiwa yang berasas 

hukum kebatinan). Jika itu terjadi, orang akan senantiasa 

dapat mengalahkan nafsu dan tabiat-tabiatnya yang asli, 

seperti bengis, murka, pemarah, kikir, keras, dan lain-lain 

(Taman Siswa.1977 dalam Mudana, 2019). Ki Hadjar 

Dewantara memiliki strategi pengembangan pendidikan 

diantaranya pertama, pandangan mengenai jiwa merdeka 

yang harus ditanamkan pada generasi penerus karena 

hanya mereka yang berjiwa merdeka yang dapat 

melanjutkan perjuang dan mempertahankan kemerdekaan 

bangsa Indonesia sehingga dibutuhkan pendidikan 

nasional dan pendidikan merdeka pada anak-anak untuk 

memperjuangkan kemerdekaan nasional, yaitu merdeka 

secara lahir dan batin (Tauchid, 2011). Dapat dipahami 

bahwa merdeka merupakan berarati sanggup dan kuat 

untuk berdiri sendiri. Kedua, pendidikan merupakan 

suatu usaha untuk memberikan segala kebatinan, yang 

ada dalam hidup rakyat yang berkebudayaan kepada 

setiap pencerahan kultur, tidak hanya pemeliharaan akan 

tetapi juga memajukan serta mengembangkan 

kebudayaan menuju arah keluhuran hidup kemanusiaan 

(Dewantara, 2009). Ketiga, pendidikan merupakan sarana 
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dalam mencapai pembaharuan, sehingga harus dipahami 

bahwa segala kepentingan anak didik mengenai 

kepentingan pribadi maupun masyarakat jangan sampai 

meninggalkan kepentingan yang berhubungan dengan 

kodrat keadaan alam maupun zaman. Dalam 

melaksanakan pengajaran yang luhur adalah yang 

terdapat kodrat alam di dalamnya, untuk mengetahui 

kodrat alam itu seseorang perlu memiliki kebersihan budi, 

yaitu sikap yang terdapat pada berpikir, halusnya rasa, 

dan kekuatan kemauan atau keseimbangan antara cipta 

rasa, dan karsa (Ainia. 2020 : 97). 

Dasar yang paling penting dalam pendidikan 

menurut Ki Hajar Dewantara adalah adanya persamaan 

persepsi antara penegak atau pemimpin pendidikan 

tentang arti “mendidik” itu sendiri. Beliau menyatakan 

bahwa mendidik itu bersifat humanisasi, yakni mendidik 

adalah proses memanusiakan manusia dengan adanya 

pendidikan diharapkan derajat hidup manusia bisa 

bergerak vertikal ke atas ke taraf insani yang lebih baik 

dari sebelumnya. Dalam konsep pendidikan Ki Hajar 

Dewantara ada dua hal yang harus dibedakan yaitu, 

“Pengajaran” dan “Pendidikan” yang harus bersinergis 

satu sama lain. Adapun menurut beliau pengajaran 

bersifat memerdekakan manusia dari aspek hidup lahiriah 

(kemiskinan dan kebodohan). Sedangkan pendidikan 

mengarah pada memerdekakan manusia dari aspek hidup 

batin (otonomi berpikir dan mengambil keputusan, 

martabat, mentalitas demokratik). Jadi jelaslah bahwa 
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manusia yang merdeka adalah manusia yang hidupnya 

secara lahir dan batin tidak terganggu kepada orang lain, 

akan tetapi ia mampu bersandar dan berdiri di atas 

kakinya sendiri. Artinya sistem pendidikan itu mampu 

menjadikan setiap individu hidup mandiri dan berpikir 

sendiri. 

Ki Hadjar Dewantara mengatakan bahwa; 

Pendidikan ialah usaha kebudayaan yang bermaksud 

memberi bimbingan dalam hidup tumbuhnya jiwa raga 

anak agar dalam kodrat pribadinya serta pengaruh 

lingkunganannya, mereka memperoleh kemajuan lahir 

batin menuju ke arah adab kemanusiaan (Ki Suratman, 

1987: 12). Sedang yang dimaksud adab kemanusiaan 

adalah tingkatan tertinggi yang dapat dicapai oleh 

manusia yang berkembang selama hidupnya. Artinya 

dalam upaya mencapai kepribadian seseorang atau 

karakter seseorang, maka adab kemanusiaan adalah 

tingkat yang tertinggi. Dari definisi pendidikan tersebut 

terdapat dua kalimat kunci yaitu; „tumbuhnya jiwa raga 

anak‟ dan „ kemajuan anak lahir-batin‟. Dari dua kalimat 

kunci tersebut dapat dimaknai bahwa manusia 

bereksistensi ragawi dan rokhani atau berwujud raga dan 

jiwa. Adapun pengertian jiwa dalam budaya bangsa 

meliputi “ngerti, ngrasa, lan nglakoni” (cipta, rasa, dan 

karsa). Kalau digunakan dalam istilah psikologi, ada 

kesesuaiannya dengan aspek atau domain kognitif, 

domain emosi, dan domain psikomotorik atau konatif. 
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Ki Hadjar Dewantara lebih lanjut menegaskan 

bahwa pendidikan itu suatu tuntunan dalam hidup 

tumbuhnya anak-anak. Ini berarti bahwa hidup 

tumbuhnya anak-anak itu terletak di luar kecakapan atau 

kehendak para pendidik. Anak itu sebagai makhluk, 

sebagai manusia, sebagai benda hidup teranglah hidup 

dan tumbuh menurut kodratnya sendiri. Seperti yang 

termaktub di muka, maka apa yang dikatakan kekuatan 

kodrati yang ada pada anak itu tidak lain ialah segala 

kekuatan di dalam hidup batin dan hidup lahir dari anak-

anak itu, yang ada karena kekuatan kodrat. Kaum 

pendidik hanya dapat menuntun tumbuhnya atau 

hidupnya kekuatan-kekuatan itu, agar dapat memperbaiki 

lakunya (bukan dasarnya) hidup dan tumbuhnya itu. 

Dari konsepsi tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa Ki Hadjar Dewantara ingin; a) menempatkan anak 

didik sebagai pusat pendidikan, b) memandang 

pendidikan sebagai suatu proses yang dengan demikian 

bersifat dinamis, dan c) mengutamakan keseimbangan 

antar cipta, rasa, dan karsa dalam diri anak. Dengan 

demikian pendidikan yang dimaksud oleh Ki Hadjar 

Dewantara memperhatikan keseimbangan cipta, rasa, dan 

karsa tidak hanya sekedar proses alih ilmu pengetahuan 

saja atau transfer of knowledge, tetapi sekaligus 

pendidikan juga sebagai proses transformasi nilai 

(transformation of value). Dengan kata lain pendidikan 

adalah proses pembetukan karakter manusia agar menjadi 

sebenar-benar manusia. 
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Dalam proses tumbuh kembangnya seorang anak, 

Ki Hadjar Dewantara memandang adanya tiga pusat 

pendidikan yang memiliki peranan besar. Semua ini 

disebut “Tripusat Pendidikan”. Tripusat Pendidikan 

mengakui adanya pusat-pusat pendidikan yaitu; 1) 

Pendidikan di lingkungan keluarga, 2) Pendidikan di 

lingkungan perguruan, dan 3) Pendidikan di lingkungan 

kemasyarakatan atau alam pemuda. Alam keluarga 

adalah pusat pendidikan yang pertama dan terpenting. 

Sejak timbul adab kemanusiaan hingga kini, hidup 

keluarga selalu mempengaruhi bertumbuhnya budi 

pekerti atau karakter dari tiap-tiap manusia. Alam 

perguruan merupakan pusat perguruan yang teristimewa 

berkewajiban mengusahakan kecerdasan pikiran 

(perkembangan intelektual) beserta pemberian ilmu 

pengetahuan (balai-wiyata). Alam kemasyarakatan atau 

alam pemuda merupakan kancah pemuda untuk 

beraktivitas dan beraktualisasi diri mengembangkan 

potensi dirinya. Ketiga lingkungan pendidikan tersebut 

sangat erat kaitannya satu dengan lainnya, sehingga tidak 

bisa dipisah-pisahkan, dan memerlukan kerjasama yang 

sebaik-baiknya, untuk memperoleh hasil pendidikan 

maksimal seperti yang dicita-citakan. Hubungan sekolah 

(perguruan) dengan rumah anak didik sangat erat, 

sehingga berlangsungnya pendidikan terhadap anak 

selalu dapat diikuti serta diamati, agar dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Pamong 

sebagai pimpinan harus bertindak tutwuri handayani, ing 
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madya mangun karsa, dan ing ngarsa sung tuladha yaitu; 

mengikuti dari belakang dan memberi pengaruh, berada 

di tengah memberi semangat, berada di depan menjadi 

teladan. 

Selain tripusat pendidikan Ki Hadjar Dewantara 

mengemukakan ajaran Trikon. Teori Trikon merupakan 

usaha pembinaan kebudayaan nasional yang mengandung 

tiga unsur yaitu kontinuitas, konsentrisitas, dan 

konvergensi. 

a. Dasar Kontinuitas 

Dasar kontinuitas berarti bahwa budaya, 

kebudayaan atau garis hidup bangsa itu sifatnya kontinu, 

bersambung tak putus-putus. Dengan perkembangan dan 

kemajuan kebudayaan, garis hidup bangsa terus 

menerima pengaruh nilai-nilai baru, garis kemajuan suatu 

bangsa ditarik terus. Bukan loncatan terputus-putus dari 

garis asalnya. Loncatan putus-putus akan kehilangan 

pegangan. Kemajuan suatu bangsa ialah lanjutan dari 

garis hidup asalnya, yang ditarik terus dengan menerima 

nilai-nilai baru dari perkembangan sendiri maupun dari 

luar. Jadi kontinuitas dapat diartikan bahwa dalam 

mengembangkan dan membina karakter bangsa harus 

merupakan kelanjutan dari budaya sendiri. 

b. Dasar Konsentris 

Dasar konsentris berarti bahwa dalam 

mengembangkan kebudayaan harus bersikap terbuka, 

namun kritis dan selektif terhadap pengaruh kebudayaan 

di sekitar kita. Hanya unsur-unsur yang dapat 
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memperkaya dan mempertinggi mutu kebudayaan saja 

yang dapat diambil dan diterima, setelah dicerna dan 

disesuaikan dengan kepribadian bangsa. Hal ini 

merekomendasikan bahwa pembentukan karakter harus 

berakar pada budaya bangsa, meskipun tidak tertutup 

kemungkinan untuk mengakomodir budaya luar yang 

baik dan selaras dengan budaya bangsa. 

c. Dasar Konvergensi 

Dasar konvergensi mempunyai arti bahwa dalam 

membina karakter bangsa, bersama-sama bangsa lain 

diusahakan terbinanya karakter dunia sebagai 

kebudayaan kesatuan umat sedunia (konvergen), tanpa 

mengorbankan kepribadian atau identitas bangsa masing-

masing. Kekhususan kebudayaan bangsa Indonesia tidak 

harus ditiadakan, demi membangun kebudayaan dunia. 

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa dalam mengembangkan karakter dan membina 

kebudayaan bangsa harus merupakan kelanjutan dari 

budaya sendiri (kontinuitas) menuju ke arah kesatuan 

kebudayaan dunia (konvergensi), dan tetap terus 

memiliki dan membina sifat kepribadian di dalam 

lingkungan kemanusiaan sedunia (konsentrisitas). 

Dengan demikian maka pengaruh terhadap kebudayaan 

yang masuk, harus bersikap terbuka, disertai sikap 

selektif sehingga tidak menghilangkan identitas sendiri. 

Dalam pelaksanaan pendidikan, Ki Hadjar 

Dewantara menggunakan “Sistem Among” sebagai 

perwujudan konsepsi beliau dalam menempatkan anak 
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sebagai sentral proses pendidikan. Dalam Sistem Among, 

maka setiap pamong sebagai pemimpin dalam proses 

pendidikan diwajibkan bersikap: Ing ngarsa sung tuladha, 

Ing madya mangun karsa, dan Tutwuri handayani 

(MLPTS, 1992: 19-20). 

a. Ing Ngarsa Sung Tuladha 

Ing ngarsa berarti di depan, atau orang yang lebih 

berpengalaman dan atau lebih berpengatahuan. 

Sedangkan tuladha berarti memberi contoh, memberi 

teladan (Ki Muchammad Said Reksohadiprodjo, 1989: 

47). Jadi ing ngarsa sung tuladha mengandung makna, 

sebagai pendidik adalah orang yang lebih berpengetahuan 

dan berpengalaman, hendaknya mampu menjadi contoh 

yang baik atau dapat dijadikan sebagai “central figure” 

bagi siswa (Among). 

b. Ing Madya Mangun Karsa 

Mangun karsa berarti membina kehendak, 

kemauan dan hasrat untuk mengabdikan diri kepada 

kepentingan umum, kepada cita-cita yang luhur. 

Sedangkan ing madya berarti di tengah-tengah, yang 

berarti dalam pergaulan dan hubungannya sehari-hari 

secara harmonis dan terbuka. Jadi ing madya mangun 

karsa mengandung makna bahwa pamong atau pendidik 

sebagai pemimpin hendaknya mampu 

menumbuhkembangkan minat, hasrat dan kemauan anak 

didik untuk dapat kreatif dan berkarya, guna 

mengabdikan diri kepada cita-cita yang luhur dan ideal 

(Momong) 
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c. Tutwuri Handayani 

Tutwuri berarti mengikuti dari belakang dengan 

penuh perhatian dan penuh tanggung jawab berdasarkan 

cinta dan kasih sayang yang bebas dari pamrih dan jauh 

dari sifat authoritative, possessive, protective dan 

permissive yang sewenang-wenang. Sedangkan 

handayani berarti memberi kebebasan, kesempatan 

dengan perhatian dan bimbingan yang memungkinkan 

anak didik atas inisiatif sendiri dan pengalaman sendiri, 

supaya mereka berkembang menurut garis kodrat 

pribadinya (Ngemong). 

Cara mendidik menurut Ki Hadjar Dewantara 

disebutnya sebagai “peralatan pendidikan”. Menurut Ki 

Hadjar Dewantara cara mendidik itu amat banyak, tetapi 

terdapat beberapa cara yng patut diperhatikan, yaitu (a). 

Memberi contoh (voorbeelt), (b). Pembiasaan (pakulinan, 

gewoontevorming), (c). Pengajaran (wulang-wuruk), (d). 

Laku (zelfbeheersching), €. Pengalaman lahir dan batin 

(nglakoni, ngrasa) (Ki Hadjar Dewantara dalam Majelis 

Luhur Persatuan Tamansiswa, 1977: 28). 

Pandangan Ki Hadjar Dewantara Tentang 

Pendidikan dapat di lihat dari tekad beliau untuk 

meluaskan semangat tentang pendidikan kepada generasi 

muda. Dalam pandangan beliau upaya untuk mendidik 

kaum muda merupakan syarat utama dalam 

membebaskan diri dari jeratan penjajah. Pendidikan yang 

mendasarkan kebudayaan nasional dapat menghindarkan 

dari kebodohan. Pendidikan yang ada pada masa kolonial 
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tidak mencerdaskan, melainkan mendidik manusia untuk 

tergantung pada nasib dan bersikap pasif. Keinginan 

untuk merdeka harus dimulai dengan. mempersiapkan 

kaum bumi putra yang bebas, mandiri, dan pekerja keras. 

Sehingga generasi muda harus dipersiapkan agar kelak 

menjadi bangsa yang mandiiri, sadar akan kemerdekaan, 

sehingga kemerdekaan itu dimiliki oleh orang yang 

terdidik dan memiliki jiwa yang merdeka. Untuk 

mewujudkan tekar dan cita-cita tersebut Tanggal 3 Juli 

1922 babak baru perjuangan Ki Hadjar Dewantara dalam 

bidang pendidikan di mulai yaitu dengan mendirikan 

Taman Siswa yang mula-mula bernama “ National 

Onderwijs Instituut Taman Siswa” yang pertama di 

Jogjakarta, sekolah ini kelak di ubah menjadi “ Perguruan 

Kebangsaan Taman Siswa”sekolah ini awalnya di 

peruntukan hanya untuk taman anak dan kursus guru. 

Konsep pendidikan ideal menurut K Ki Hadjar 

Dewantara dapat di lihat dari system pendidikan Taman 

Siswa selalu mengutamakan semboyang-semboyang 

serta perlambangan dalam pemgajaran dan pendidikan. 

Hal ini di anggap perlu untuk menyempurnakan 

perkembangann kepribadian anak-anak, bukan hanya 

pikirannya juga perasaannya. Semboyan-semboyan dan 

perlambangaan di tuangkan dalam bentuk sastra dan juga 

lukisan maupun wujud keesenian lainnya sehingga 

peserta didik dapat mudah mengingatnya. Semboyan dan 

perlambangan tersebut diantaranya : 1).Lawan Sastra 

Ngesti Mulia, Inilah semboyan taman siswa yang pertama 
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menjelaskan maksud berdirinya Taman Siswa pada tahun 

1922 yang di artikan Kecerdasan Jiwa Menuju ke Arah 

Kesejahteraan.2). Suci Tata Ngesti Tunggal, Menjelaskan 

terjadinya persatuan Taman Siswa pada tahun 1923 yang 

artinya: dengan kesucian hati mengejar kesempurnaan. 

Dapat juga di artikan; Kesucian dan Ketertiban menuju 

kesatuan. 3). Tut Wuri Handayani, Artinya; mengikuti di 

belakang sambil memberi pengaruh. Di maksudkan 

jangan menarik-narik anak dari depan biarkanlah mereka 

mencari jalan sendiri. Pamong boleh turun tangan apabila 

anak-anak salah jalan. Kemajuan yang sejati hanya dapat 

dengan perkembangan kodrati, tidak perlu 

mempergunakan perintah, paksaan dan hukuman. 4). Kita 

Berhamba kepada Sang Anak, Maksudnya: pendidikan 

dengan ikhlas dan tidak terikat oleh apapun juga 

mendekati si terdidik untuk mengorbankan diri 

kepadanya. Jadi bukan murid untuk guru tetapi 

sebaliknya.5). Rawe-rawe rantas, malang-malang putung, 

Segalanya yang menghalangi akan hancur. Semboyang 

ini dipakai untuk memperteguh kemauan. 
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PENERAPAN FILSAFAT POSITIVISME  

DALAM PENDIDIKAN 

 

 

I. Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan bagian terpenting yang 

tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan. Pendidikan juga 

merupakan investasi dalam penciptaan sumber daya 

manusia, yang nantinya akan menghasilkan individu-

individu berkualitas dan berkarakter yang siap 

berkontribusi untuk tanah air Indonesia. Sejatinya, asas 

Pendidikan sudah diterima oleh setiap orang dari sejak 

dilahirkan seperti pepatah tuntutlah ilmu dari ayunan 

sampai ke liang lahat. Begitu pula dalam kehidupan 

bermasyarakat, kebanyakan orang terpelajar menjadi 

salah satu acuan dalam hal mendapatkan pendapat, 

memecahkan masalah atau merencanakan kegiatan yang 

bermanfaat bagi banyak orang (Alpian et al., 2019).  

Pendidikan pada hakekatnya bertujuan untuk 

menanamkan pengetahuan, keterampilan, apresiasi, 

sikap, minat, berpikir kritis, dan penyesuaian diri di 

lingkungan sosial. 

Penerapan filsafat pendidikan dapat membantu para 

perencana pendidikan dan orang-orang yang 

menyelenggarakan pendidikan di negaranya untuk 

memiliki pemikiran yang sehat tentang proses 
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pendidikan. Selain itu, dapat membantu tujuan dan 

tugasnya serta meningkatkan kualitas pemecahan 

masalah pendidikan; Filsafat pendidikan dapat 

membentuk prinsip-prinsip khusus yang berkaitan 

dengan kurikulum, metode, alat peraga dan lain-lain. 

Filosofi pendidikan adalah prinsip terbaik dalam arti 

holistik evaluasi pendidikan. Evaluasi pendidikan 

mencakup semua usaha dan kegiatan sekolah dan 

lembaga pendidikan. 

Filsafat dan ilmu pengetahuan adalah dua hal yang 

saling berkaitan. Kelahiran ilmu pengetahuan tidak lepas 

dari peran filsafat. Sebaliknya, keberadaan filsafat 

diperkuat dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Ini 

terjadi karena pola pikir berubah dari mitos-sentris 

menjadi logo-sentris(Arifin, 2020).  

Ilmu-ilmu yang muncul dari proses filsafat ini tidak 

terlepas dari cara, pemikiran, dan konsep yang muncul 

ketika filsafat dijelaskan secara historis. Secara historis, 

beberapa aliran filsafat telah berkembang. Salah satunya 

adalah aliran positivisme. Positivisme adalah paradigma 

ilmiah paling awal yang muncul di dunia ilmu 

pengetahuan. Keyakinan inti dari aliran ini berakar pada 

ontologi realisme, yang menurutnya realitas ada dalam 

realitas yang beroperasi menurut hukum alam. Artinya 

positivism bertujuan untuk mengungkap kebenaran 

realitas yang ada dan bagaimana sebenarnya realitas itu 

bekerja.  Kehadiran positivisme dalam ilmu-ilmu 

pengetahuan terkait erat dengan sosok filsuf dan sosiolog 
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terkenal Auguste Comte. Comte mulai mengembangkan 

aliran ini sejak abad ke-19 (Comte, 1975). 

Berdasarkan pemahaman positivistik, maka 

pengetahuan kita itu terpusat kepada fakta-fakta dan 

hubungan antara fakta-fakta tersebut. Kita tidak tahu 

esensi dari sesuatu itu, oleh sebab itu, pengetahuan kita 

dibatasi oleh pengetahuan kita akan faktafakta tanpa 

perlu melihat kepada sesuatu yang ada di luar fakta-fakta 

tersebut. Sebab kebenaran empiris menjadi pijakan bagi 

aliran positivisme, maka Comte memandang bahwa 

agama merupakan gejala peradaban manusia yang 

primitif. Baginya, agama tidaklah memiliki arti dan 

faedah. Hal ini karena agama (Tuhan) menurut Comte 

merupakan hal yang tidak bisa dilihat, diukur, dianalisis, 

dan dibuktikan. Oleh sebab itu ia membagi 

perkembangan manusia menjadi tiga tahap, yakni 

theological, metaphysical, dan positive, yang 

koresponden dengan tahap perkembangan manusia dari 

anakanak, remaja, dan dewasa (Triono & Rafi, 2020). 

Filsafat pendidikan dapat menjadi penopang spiritual 

bagi guru untuk mempertahankan aktivitasnya di bidang 

pendidikan. Dalam hal ini juga sekaligus untuk 

membimbing pikiran mereka di tengah kancah 

pertarungan filsafat umum yang mengusasi dunia 

pendidikan. Pendidikan dalam filsafat positivisme 

membantu guru sebagai pendidik untuk memperdalam 

gagasan tentang pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran serta pendidikan siswanya di sekolah, 
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kemudian menghubungkannya dengan faktor spiritual, 

sosial, ekonomi, budaya dan lainnya di berbagai lapisan 

masyarakat untuk menciptakan siswa yang sempurna 

baik secara fisik maupun mental (Muslim et al., 2022). 

Kehidupan kita sekarang ini sangat jauh dari hukum 

alam yang tergantikan oleh hukum buatan manusia yang 

sangat egois dan mengandung nilai-nilai hedonis yang 

sangat besar, sehingga kita pun merasakan betapa 

banyaknya bencana yang menimpa diri kita. Etika 

hubungan humanistik dengan tiga komponen relasional 

kehidupan kita telah diabaikan. Itu sebabnya kita 

membutuhkan filosofi positivisme agar kita dapat 

mempelajari dan menyadari aspek-aspek rasional dan 

masuk akal, sehingga delusi dan imajinasi semu tidak 

membuat kita menjadi terlena. 

Positivisme mencoba menjelaskan pengetahuan 

ilmiah dengan tiga komponen, yaitu bahasa teoretis, 

bahasa observasional, dan aturan korespondensi yang 

menghubungkan keduanya. Edisi positivis memperkuat 

klaimnya bahwa hanya bahasa perseptual yang 

mengungkapkan informasi faktual, sedangkan 

pernyataan dalam bahasa teoretis tidak memiliki makna 

faktual sampai diterjemahkan ke dalam bahasa 

perseptual dengan aturan korespondensi (Marsonet, 

2019). 

Kehadiran filsafat positivisme merupakan respon 

terhadap ketidakmampuan filsafat spekulatif, seperti 

prinsip idealisme. Aliran filsafat ini benar-benar 
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mendewakan sains dan metode ilmiah. Bahkan metode 

ilmiah dikembangkan oleh pemikiran positivis, sehingga 

wajah kebaruan filsafat semakin terlihat. Menurut 

Comte, ada tiga tahapan dalam perkembangan manusia, 

yang tertinggi di antaranya adalah tahapan positivisme. 

Tahapan tersebut berupa tahapan teologis, tahapan 

metafisik, dan tahapan positivisme. 

Positivisme merupakan metode penelitian ilmiah dan 

merupakan tahapan dalam perkembangan akal manusia 

(Green, 2017). Comte membagi tahapan perkembangan 

manusia menjadi tiga tahap. Pertama, tataran Teologis, 

yaitu gagasan bahwa segala sesuatu berasal dari Tuhan. 

Pada tahap ini, masyarakat seringkali mendapat 

pengaruh dogmatis yang cukup kuat dari agama. Kedua, 

tataran metafisika, yaitu pemikiran bahwa segala sesuatu 

berasal dari hal-hal abstrak yang menyebabkan sesuatu. 

Tahap terakhir adalah positivisme, yaitu pemikiran 

manusia yang mengacu pada sesuatu yang empiris. 

 

B. Tokoh 

 

1. Agustus Comte  

Filsuf Isidore Auguste Marie Francois Xavier 

Comte, atau yang lebih dikenal sebagai Auguste Comte, 

adalah seorang filsuf Prancis. Dia adalah pendiri disiplin 

keilmuan sosiologi dan pelopor aliran positivisme. Ia 

lahir pada tanggal 19 Januari 1798, Montpellier, Prancis 

dan wafat pada tanggal 5 September 1857 di Paris, 
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Prancis. Auguste Comte adalah tokoh pertama yang 

memunculkan aliran atau paham positivisme. Sebuah 

mahakaryanya adalah "Cours de Philisophia Positivie” 

(1830–42).  Mahakarya itu didasarkan karena 

kepeduliannya terhadap segala issue yang positif dan 

terdapat fakta empiris didalamnya. Tugas ilmu dan 

pengetahuan secara umum adalah mempelajari fakta dan 

keteraturan alam dan masyarakat dan merumuskan 

keteraturan tersebut.  

2. John Stewart  

Filsuf Inggris abad ke-19 adalah John Stuart Mill, 

yang juga seorang ahli logika dan ekonom, dia dicap 

sebagai salah satu positivis terkemuka di abadnya. 

Dalam Pemahamannya tentang System of Logic(1843), 

ia mengembangkan teori pengetahuan dan pemikiran 

ilmiah yang menyeluruh. John Stuart Mill memberikan 

landasan psikologis bagi filsafat positivisme. Karena 

psikologi adalah ilmu dasar filsafat. Seperti kaum 

positivis, Mill mengakui bahwa satu-satunya sumber 

pengetahuan adalah pengalaman..Ia lahir pada tanggal 

20 Mei 1806 di Pentonville, London dan meninggal pada 

tangggal 8 Mei 1873, Avignon, Prancis.  

3. H Taine Adolphe  

Dia adalah seorang kritikus dan sejarawan 

Perancis. Dia adalah pengaruh teoretis utama 

naturalisme Prancis, perwakilan terkemuka dari 

positivisme sosiologis dan salah satu praktisi kritik 

historis. Dalam pandangannya, positivisme adalah 
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segala yang berkaitan dengan fakta-fakta sosial, baik itu 

cara berpikir, bertindak maupun perasaan yang 

mempunyai kekuatan untuk pengendalian diri. Lahir: 21 

April 1828, Vouziers, Prancis. Meninggal: 5 Maret 1893, 

Paris, Prancis. 

4. Emile Durkheim  

David Émile Durkheim adalah seorang sosiolog, 

psikolog sosial, dan filsuf asal Prancis. Menurutnya, 

positivisme dianggap sebagai asas sosiologi. Sosiologi 

berasal dari penelitian dan pengamatan berdasarkan 

fakta-fakta yang dapat diverifikasi secara ilmiah. 

Artinya, sosiologi tidak bersifat spekulatif (menebak 

kebenaran). Ia lahir pada tanggal 15 April 1858 di 

Epinal, Prancis dan meninggal pada tanggal 15 

November 1917 di Paris, Prancis. 

5. Charles D. Hardie  

Ia mendirikan teori positivisme dalam dunia 

pendidikan. Dalam bukunya “Truth and Error in 

Education Theory” ia menyatakan bahwa tidak ada yang 

berguna dalam pendidikan jika pernyataan tersebut tidak 

dapat dibuktikan kebenarannya secara empiris. Sebagai 

pakar positivisme ia mengklaim bahwa pernyataan etis 

hanyalah ekspresi perasaan. 

 

C. Sejarah Singkat 

 

Positivisme adalah salah satu aliran filsafat 

modern. Secara umum dapat dikatakan bahwa akar 
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sejarah pemikiran positivis dapat ditelusuri kembali ke 

zaman Hume (1711-1776) dan Kant (1724-1804). Hume 

menegaskan bahwa masalah ilmiah harus diuji dengan 

eksperimen (mazhab empirisme). Kata positivisme 

pertama kali digunakan oleh Saint Simon (c. 1825). 

Prinsip-prinsip filosofis positivisme pertama kali 

dikembangkan oleh seorang filsuf Inggris bernama 

Francis Bacon yang hidup sekitar abad ke-17, tetapi 

perkembangan tidak signifikan dan belum adanya 

pemahaman mendalam  (Nugroho, 2016) 

Positivisme adalah filsafat yang percaya bahwa 

satu-satunya pengetahuan yang benar didasarkan pada 

pengalaman fisik yang sebenarnya. Pengetahuan 

semacam itu hanya dapat dihasilkan dengan berteori 

dengan metode ilmiah yang ketat, sehingga menghindari 

spekulasi metafisik. Positivisme dalam pengertian dan 

pendekatan tersebut di atas telah dikenal sejak zaman 

Yunani kuno.  

Istilah positivisme mulai terkenal pada 

pertengahan abad ke-19 oleh salah satu pendiri sosiologi 

asal Prancis yaitu Aguste Comte (1978-1957). Dia 

percaya memahami pikiran dan alasan apriori tanpa 

praanggapan tidak dapat menarik kesimpulan dengan 

logika murni, sehingga pengamatan terhadap hukum alam 

harus dilakukan. Ia kemudian mendefinisikannya dalam 

maha karyanya Course Absolute  yang berisikan 

mengenai  tingkatan pemahaman positivsme yaitu, 

teologis, metafisis dan empiris. Pada tataran teologis, 
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fenomena alam dan sosial dapat dijelaskan dengan 

kekuatan spiritual. Pada tingkat metafsis, orang mencari 

akar penyebab dari setiap fenomena yang terjadi. Pada 

tahap empiris, usaha untuk menjelaskan fenomena 

dikesampingkan dan peneliti hanya mencari korelasi 

antar fenomena (Lenzer, 2017). 

Adapun tahap perkembangan aliran positivism 

adalah sebagai berikut. 

1) Tempat utama positivisme pertama kali diberikan kepada 

sosiologi, meskipun epistemologi yang dianjurkan oleh 

Comte dan logika yang dikembangkan oleh Mill juga 

mendapat perhatian. Tokoh-tokohnya yaitu Auguste 

Comte, E. Littre, P. Laffitte, JS. Mill dan Spencer.  

2) Kemunculan positivisme tahap kedua 

(empiriopositivisme) dimulai pada tahun 1870-an-1890-

an dan diasosiasikan dengan Mach dan Avenarius. 

Keduanya menolak pengetahuan formal tentang objek-

objek nyata objektif, sebuah ciri positivisme awal. Dalam 

Machisme, persoalan-persoalan pengetahuan 

diinterpretasikan dari sudut pandang psikologi ekstrim 

yang melebur dengan subjektivisme. 

3) Perkembangan tahap terakhir positivisme terkait dengan 

Lingkaran Wina dengan tokoh-tokohnya O. Neurath, 

Carnap, Schlick, Frank dan lain-lain. Kelompok yang 

mempengaruhi perkembangan fase ketiga ini adalah 

Berlin Philosophical Society.  Kelompok ini 

menggabungkan beberapa arus seperti atomisme logis, 

positivisme logis, dan semantik. Tema-tema positivisme 
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tingkat ketiga ini meliputi bahasa, logika simbolik, 

struktur penyelidikan ilmiah, dan lain-lain. 

 

D. Pengertian 

 

Positivisme berasal dari kata positif, dalam hal 

ini positivisme dapat diartikan sebagai suatu pandangan 

yang sejalan dengan empirisme, merupakan suatu 

penghayatan yang penting dan mendalam yang bertujuan 

untuk mencapai kebenaran pengetahuan yang hakiki, 

karena didasarkan pada hal-hal tersebut. Dimana 

positivisme sendiri terbatas pada pengalaman objektif 

saja. Hal ini berbeda dengan empirisme yang lebih 

lembut karena empirisme juga mau menerima 

pengalaman-pengalaman yang juga bersifat internal atau 

subyektif.. Positivisme mengajarkan bahwa kebenaran 

itu logis, ada bukti dari empirisme yang terukur. 

"Terukur" adalah kontribusi penting dari positivisme 

(Puspitasari, 2016). 

Positivisme adalah aliran filsafat yang 

menganggap ilmu alam sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan yang nyata. Tidak menerima spekulasi, 

semuanya berdasarkan pengetahuan empiris. Positivism 

adalah sebuah paham yang segala sesuatunya harus 

menunjukkan bukti, paham ini cenderung tidak percaya 

oleh sesuatu yang tidak bisa ditujukan secara physical. 

Filsafat positivism Comte disebut juga faham 

empirisisme-kritis, bahwa pengamatan dengan teori 
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berjalan seiring. Bagi Comte pengamatan tidak mungkin 

dilakukan tanpa melakukan penafsiran atas dasar sebuah 

teori dan pengamatan juga tidak mungkin dilakukan 

secara ‘terisolasi’, dalam arti harus dikaitkan dengan 

suatu teori. Metode positif Auguste Comte juga 

menekankan pandangannya pada hubungan antara fakta 

yang satu dengan fakta yang lain. Baginya persoalan 

filsafat yang penting bukan pada masalah hakikat atau 

asal-mula pertama dan tujuan akhir gejalagejala, 

melainkan bagaimana hubungan antara gejala yang satu 

dengan gejala yang lain.  

Fisafat Comte terutama penting sebagai pencipta 

ilmu sosiologi. Kebanyakan konsep, prinsip dan metode 

yang sekarang dipakai dalam sosiologi, berasal dari 

Comte. Comte membagi masyarakat atas ‘statika sosial’ 

dan ‘dinamika sosial’. Statika social adalah teori tentang 

susunan masyarakat, sedangkan dinamika social adalah 

teori tentang perkembangan dan kemajuan. Sosiologi ini 

sekaligus suatu ‘filsafat sejarah’, karena Comte 

memberikan tempat kepada fakta-fakta individual 

sejarah dalam suatu teori umum, sehingga terjadi sintesis 

yang menerangkan fakta-fakta tersebut. Fakta-fakta itu 

dapat bersifat politik, yuridis, ilmiah, tetapi juga falsafi, 

religious atau cultural. 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam membangun peradaban suatu bangsa. 

Sehingga dibalik bangsa yang sukses dan maju juga 

terdapat pendidikan yang baik. Tentunya pendidikan 
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yang dimaksud adalah pendidikan yang memiliki proses 

yang sangat-sangat panjang untuk membangun 

peradaban bangsa yang jaya. Tentunya dengan 

perjuangan semua bangsa dan pengaruh tokoh-tokoh 

bangsa. Salah satunya adalah Muhammad Darwis atau 

lebih dikenal dengan K.H. Ahmad Dalan. 

Dalam sains, positivisme adalah cara berpikir 

yang menekankan aspek faktual pengetahuan, 

khususnya pengetahuan ilmiah. Secara umum, 

positivisme menggambarkan pernyataan fakta 

berdasarkan persepsi (akal). Oleh karena itu, filsafat 

positivisisme penting diterapkan dalam pendidikan, 

karena manjadi salah satu asas dalam penelitian yang 

merujuk pada bukti empiris dan landasan yang kuat. 

 

E. Manfaat Penerapan Filsafat Positivisme dalam 

Pendidikan 

 

Filsafat positivisme memegang peranan yang 

sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

modern. Peran ini juga telah diakui dalam dunia 

pendidikan, misalnya perannya dalam pengembangan 

kurikulum dan metode pembelajaran. 

Tidak diragukan lagi bahwa pemikiran August 

Comte memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu ada 

pengaruh yang signifikan antara kehadiran pemikiran 

positivis dan perkembangan ilmu pengetahuan. Isu 
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terbesar dengan positivisme berkaitan dengan 

metodologi. Metodologi ditafsirkan sedemikian rupa 

untuk mendapatkan informasi yang benar tentang 

realitas. Fakta yang dimaksud adalah objek positif 

(fakta). Menurut Comte, cara memperoleh pengetahuan 

tersebut dapat melalui observasi dan eksperimentasi 

(Nugroho, 2016). 

Ada hubungan yang sangat erat antara 

pendidikan dan filsafat positivisme. Filsafat positivism 

tidak tergantikan dalam proses perkembangan ilmu 

pengetahuan (Fehr & Plaisance, 2010). Secara bahasa, 

ilmu pengetahuan berasal dari kata latin scientia yang 

artinya pengetahuan. Menurut istilahnya, sains 

didefinisikan oleh hukum umum, mengingat hukum 

alam yang mengatur kehidupan fisik, seperti hukum 

gravitasi, energi, dan gerak. Sains adalah hukum umum 

yang berasal dari hukum alam yang dapat mempengaruhi 

kehidupan fisik, seperti B. hukum gravitasi, energi dan 

gerak. Hukum-hukum yang diturunkan dari alam inilah 

yang kemudian melahirkan ilmu pengetahuan dan 

memberikan bukti empiris. 

Menurut Colle dan Chiapetta, yang dikutip oleh 

Istmah dan Wachid, ilmu dalam konteks filsafat adalah 

cara berpikir yang berusaha memahami alam, yang 

diperoleh melalui proses penelitian. Artinya, ada kaitan 

yang erat antara ilmu yang berkembang saat ini dengan 

pemikiran positivis August Comte. Dalam pembahasan 

selanjutnya, menurut Comte, ilmu pengetahuan 
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diorganisasikan menuju dimensi terbatas pada tingkat 

universal. Luasnya kontribusi positivisme terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan tidak 

diragukan lagi. Mengingat paham ini sangat bermanfaat, 

baik itu dalam sosiologi, psikologi, matamatika, biologi, 

fisika bahkan dalam ilmu agama dan ilmu hukum (Fauzi, 

2017). 

Keberadaan metodologi observasional dan 

eksperimental secara alami didasarkan pada klaim 

bahwa alam adalah satu-satunya sumber pengetahuan 

yang hanya dapat didukung oleh pengetahuan empiris. 

Sebagai sebuah gagasan, positivisme berguna 

dalam pendidikan, yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Positivisme menghasilkan pengetahuan di mana 

orang dapat menjelaskan realitas kehidupan tidak 

secara spekulatif tetapi secara konkrit, pasti, tanpa 

syarat, teratur dan valid 

2. Dalam semangat kemajuan dan optimisme, siswa 

didorong untuk aktif dan kreatif dalam arti tidak 

hanya membatasi diri untuk mengumpulkan fakta 

tetapi juga memprediksi masa depan.  

3. Positivisme mampu mempercepat perkembangan 

sektor fisik dan teknologi 

4. Positivisme sangat menekankan aspek rasional-

ilmiah, baik dalam epistemologi maupun keyakinan 

ontologis yang mendasari pemikirannya. 

 

F. Pembahasan Kompetensi Dasar 
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  Pendidikan adalah proses untuk mendapatkan 

kebenaran secara empiris berdasarkan kajian dan 

pendelitian yang dilakukan sehingga mendapatkan hasil 

yang tidak dapat terbantahkan. Melalui filsafat 

positivism, pendidikan diarahkan kepada hal baik dalam 

segi intelektual dan berbagai bidang kehidupan. 

Pendidikan juga dapat membimbing perkembangan 

kepribadian seseorang menjadi lebih baik (Haderani, 

2018). 

  Kompetensi dasar terdiri dari seperangkat poin 

keterampilan yang harus dikuasai siswa pada mata 

pelajaran tertentu dan yang digunakan sebagai acuan 

dalam membangun indikator kompetensi mata pelajaran 

tersebut. Setiap rumusan kompetensi inti memiliki unsur 

kemampuan berpikir yang dinyatakan dalam kata kerja 

dan materi. 

 

  Kelas   : III  

  Tema   : Peristiwa Alam  

  Sub tema  : Gempa Bumi  

  Bidang studi  : Bahasa Indonesia, 

Matematika dan IPA 

 

  Kompetensi Dasar 

 

1. Memberikan tanggapan sederhana tentang 

cerita pengalaman teman yang didengarnya. 
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Menceritakan peristiwa yang pernah dialami 

dilihat atau didengar 

2. Menjawab dan atau mengajukan pertanyaan 

isi teks agak panjang (150-200 kata) yang 

dibaca secara intensif Mendeskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di lingkungan 

3. Mengidentifikasi berbagai jenis dan besar 

sudut 

 

Indikator dan Tujuan pembelajaran 

1. Mendengarkan cerita pengalaman teman 

2. Menanggapi cerita pengalaman teman 

dengan cara bertanya atau memberikan 

kritik dan saran  

3. Bercerita tentang peristiwa yang pernah 

dialami dengan kalimat dan pilihan kata 

yang tepat dan runtut  

4. Menjawab pertanyaan sesuai isi teks 

5. Mengajukan pertanyaan sesuai isi teks  

6. Menentukan sudut dari sebuah bangun 

7.  Mengurutkan besar sudut menurut 

ukurannya 

8. Mengidentifikasi berbagai bentuk 

permukaan bumi 

9. Menjelaskan melalui pengamatan model 

bahwa sebagian permukaan bumi terdiri atas 

air. 

f. Pendekatan : Saintific  
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g. Model    : Game based-learning  

h. Metode     : Metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab. 

i. Strategi: 

• Stimulus  

• Identifikasi masalah 

• Pengumpulan data  

• Olah data  

•  Pembuktian 

 

j. Teknik pengajarannya : 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pembuka

an 

1. Kelas dimulai dengan dibuka 

dengan salam, menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

(Melatih Kebiasaan) 

3. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin 

setiap saat dan menfaatnya bagi 

tercapainya sita-cita. 
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4. Menyanyikan lagu nasional, untuk 

mengingat sejarah dan 

menanamkan rasa nasionalisme. 

5. Mengenalkan siswa terhadap 

tokoh-tokoh filsafat untuk 

membuat rasa penasaran dan 

keingintahuan siswa, terkait ilmu-

ilmu yang berhubungan dengan 

empiris. 

6. Tahap pemanasan pembelajaran 

melakukan apersepsi tentang tema 

dan sub tema yang akan dipelajari 

dan menayangkan VCD tentang 

Gempa Bumi Bantul 2007 

(Pemberian motivasi untuk belajar 

melalui tayangan VCD gempa 

Penggalian tema dan sub tema 

melalui tanya jawab). 

Inti 1. Pengajuan Masalah 

 

Guru meminta siswa agar menanggapi 

tayangan Gempa dengan mengajak 

siswa bertanya, berpendapat dan 

mengkritik kejadian tersebut (bahasa 

Indonesia). 

Guru memperlihatkan gambar foto-
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foto akibat gempa dan menghubungkan 

dengan sudut dari sebuah bangun 

(Matematika). 

Guru membacakan teks tentang 

kenampakan permukaan bumi akibat 

gempa, siswa diminta menyimak. 

Melalalui pengamatan dengan globe 

menjelaskan bahwa permukaan bumi 

terdiri dari air. 

 

2. Pencarian Informasi  

 

Siswa dalam kelompok mencari 

informasi untuk menyelesaikan 

permasalahan dan pertanyaan dalam 

lembar kerja. Guru membimbing 

pencarian informasi dengan 

memberikan contoh cara berpendapat, 

mengumpulkan pendapat dan memilih 

pendapat yang terbaik dalam 

kelompok.  

 

3. Diskusi/pembahasan  

 

Siswa mendiskusikan informasi yang 

telah didapatkan, kemudian 

menyimpulkan jawaban sebagai hasil 

dari kelompok. Guru membahas hasil 
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dari tiap-tiap kelompok di kelas dengan 

mengajak siswa menanggapi hasil dari 

tiap-tiap kelompok. 

 

 

1. Melakukan permainan simulasi 

gempa 

2. Guru memberi kesimpulan tentang materi yang 

telah disampaikan dan menyampaikan pesan-

pesan moral yang berkaitan dengan materi yang 

disampaikan 
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PENERAPAN FILSAFAT HERMENEUTIKA  

DALAM PENDIDIKAN 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Membicarakan masalah bahasa dalam filsafat 

bukanlah hal baru, ketertarikan terhadap masalah yang 

berkaitan dengan bahasa terlihat sepanjang sejarah 

filsafat dan berawal dari zaman Yunani pada abad 20. 

Bahasa memainkan peran penting yang dapat 

dibandingkan dengan filsafat klasik, karena ada 

kesamaan tertentu, yaitu keduanya bersifat universal. 

Tidak sedikit aliran yang mengambil bahasa sebagai mata 

pelajaran hampir secara eksklusif, seperti hermeneutika, 

strukturalisme, semiotika, dan filsafat analitis. 

 Hermeneutika merupakan kata yang sering 

terdengar dalam dunia teologi, filsafat, bahkan sastra. 

Hermeneutika baru muncul sebagai gerakan dominan 

dalam teologi Protestan Eropa, mengklaim bahwa 

hermeneutika adalah "titik fokus" dari isu-isu teologis 

saat ini. Heidegger terus-menerus membahas karakter 

hermeneutika pemikirannya. Filsafat itu sendiri, kata 

Heidegger, adalah (atau seharusnya) "hermeneutika". 

Meskipun telah terjadi perubahan dan modifikasi radikal 

terhadap teori-teori hermeneutika, namun tetap memiliki 

inti seni memahami teks. Faktanya, hermeneutika pra-

Heidegger (sebelum abad ke-20) tidak membentuk 
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tantangan pemikiran yang signifikan bagi pemikiran 

keagamaan, meskipun telah terjadi evaluasi radikal di 

sekolah-sekolah filsafat hermeneutik. Sementara itu, 

hermeneutika filosofis dan derivasinya dalam teori kritik 

sastra dan semantik telah membuka jalan bagi tantangan 

serius terhadap metode klasik dan pengetahuan agama. 

Metode hermeneutika lahir dalam ruang lingkup yang 

unik dalam tradisi Yudeo-Kristen. Perkembangan 

spesifik dan luasnya pendapat tentang hakikat Perjanjian 

Baru dianggap telah memberikan andil besar dalam 

mempertebal masalah hermeneutika dan upaya 

berkelanjutan untuk mengatasinya. Filsuf hermeneutik 

adalah mereka yang sebenarnya tidak membatasi 

bimbingan pada ambang tertentu dari semua fenomena 

eksistensial. Mereka selalu melihat segala sesuatu di alam 

sebagai panduan bagi orang lain. Jika kita dapat 

membedakan kedua keadaan ini satu sama lain, maka kita 

dapat membedakan dua jenis fenomena: pengetahuan dan 

pemahaman. Masalah ilmu dipelajari dalam bidang 

epistemologi, sedangkan masalah pemahaman dipelajari 

dalam bidang hermeneutika. Dengan demikian, baik 

epistemologi maupun hermeneutika adalah ilmu yang 

berdampingan. Berkaitan dengan hakikat kebenaran, 

ditemukan doktrin innerancy kitab suci (pendirian yang 

kuat oleh pemeluk agama) yang menyatakan kebenaran 

para peneliti kitab suci dalam setiap teks yang 

dituturkannya. Tentu saja doktrin ini merupakan 

kecenderungan seorang pemeluk agama terhadap kitab 
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suci yang menjadi keyakinannya sehingga menjadi 

pemeluk agama yang taat (setia). Ajaran ineransi kitab 

suci secara konseptual harus dipahami bahwa setiap teks 

kitab suci mengandung aktualisasi suatu kebenaran. 

Berkaitan dengan hakikat kebenaran, ditemukan doktrin 

innerancy kitab suci (pendirian yang kuat oleh pemeluk 

agama) yang menyatakan kebenaran para peneliti kitab 

suci dalam setiap teks yang dituturkannya. Tentu saja 

doktrin ini merupakan kecenderungan seorang pemeluk 

agama terhadap kitab suci yang menjadi keyakinannya 

sehingga menjadi pemeluk agama yang taat (setia). 

Ajaran ineransi kitab suci secara konseptual harus 

dipahami bahwa setiap teks kitab suci mengandung 

aktualisasi suatu kebenaran dan bersifat historis. Maka 

dapat diketahui bahwa kitab suci adalah kitab agama yang 

dipegang erat oleh seorang mukmin sebagai jalan menuju 

kebenaran. Tentunya untuk sampai pada sebuah 

keyakinan terhadap kitab suci adalah dengan melihat 

fakta sejarah yang terkandung dalam teks suci tersebut. 

Namun, dalam teks-teks suci, unsur kesejarahan bukanlah 

satu-satunya alasan bagi pemeluk suatu agama untuk 

meyakini kitab suci. Teks kitab suci tidak hanya sarat 

dengan fakta sejarah. Lebih dari itu, ada unsur fiktif 

(fiksi) yang melekat pada teks kitab suci yang membuat 

manusia (penganut agama) tahu apa yang harus mereka 

lakukan untuk berada dalam kebenaran dan menuai hasil 

kebenaran. 
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 Makna fiksi memang dikenal sebagai kajian 

teks dan kajian nonteks dan tidak ada dalam teks kitab 

suci karena ketidaksesuaian teori makna yang secara 

umum diartikan sebagai sesuatu yang tidak konkrit, 

seperti cerita rakyat. sebuah kejadian yang hanya 

khayalan yang belum pernah diketahui kebenarannya. 

Makna fiksi memang lebih cocok disandingkan dengan 

teks-teks seperti; novel, roman, atau dalam cerita fiksi. 

Namun secara fungsional, fiksi memberikan rangsangan 

untuk menghidupkan imajinasi manusia (penganut 

agama). Sehingga pada tahap imajinatif manusia bisa 

gagal bahkan untuk menemukan makna yang tersirat 

dalam teks-teks suci. 

 

B. Tokoh Hermeneutik 

Adapun tokoh-tokoh yang mempopulerkan hermeneutika 

adalah berikut ini: 

a. Friedrich Dalniel Ernst Schleiermalcher 

Menurut Schleiermalcher, aldal dual tugals penting 

hermeneutikal jikal seoralng pembalcal teks benalr-benalr 

ingin memalhalmi alpal yalng sedalng dibalcalnyal, yalitu 

interpretalsi gralmaltikall; daln interpretalsi psikologis. Ilmu 

taltal balhalsal, altalu gralmaltikall merupalkaln syalralt berpikir 

setialp oralng ketikal berinteralksi dengaln teks yalng 

dibalcalnyal, sedalngkaln alspek psikologinyal 

memungkinkaln seseoralng memalhalmi kepribaldialn 

penulis, sehinggal, proses memalhalminyal benalr-benalr 
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utuh demi meminimallisir misunderstalnding (sallalh 

palhalm). 

b. Wihlem Dilthey 

Teori yalng ditalwalrkaln oleh Dilthey aldallalh sebualh 

dikotomi alntalral erklalren yalng beralsall dalri ilmu-ilmu 

allalm (nalturwissenchalften) daln verstehen yalng beralsall 

dalri ilmu-ilmu sosiall (geisteswissenchalften). Pengertialn 

dalri erklalren sendiri aldallalh sikalp positivistik altalupun 

nalturallistik yalng menjaldi kehalrusaln dallalm ilmu-ilmu 

pengetalhualn allalm untuk menentukaln kaldalr ilmialh altalu 

valliditals ilmialh dalri ilmu pengetalhualn. Selalnjtnyal, sikalp 

ini melalhirkaln metode yalng maltemaltis daln 

eksperimentall-empiristik. 

c. Malrtin Heidegger 

Heidegger aldallalh sallalh saltu tokoh hermeneutikal yalng 

mengkhususkaln dalri paldal galgalsaln fenomenologi 

objektif. Memalhalmi proyek filosofis pemikiraln Malrtin 

Heidegger, alkaln lebih bijalksalnal alpalbilal memulalinyal 

dengaln memalhalmi fenomenologi. Pemikiraln Heidegger 

memalng telalh melalmpalui fenomenologi daln telalh 

mencalpali sualtu pendirialn sendiri. Heidegger berhalsil 

membedalkaln diri dengaln filosof-filosof sebelumnyal, ial 

membualt sistemaltisalsi filsalfalt secalral balru dengaln istilalh, 

kaltal, daln balhalsal yalng balru pulal. Tetalpi, dallalm periode 

pertalmal kalrirnyal fenomenologi telalh memegalng peralnaln 

penting daln dial pun memalsuki posisi filosofis yalng 

difinitif justru melallui fenomenologi. Tidalk dalpalt 
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dipungkiri jugal, balhwal dengaln balntualn fenomenologilalh 

Heidegger menjallalnkaln seluruh proyek filsalfaltnyal. 

d. Halns Georg Galdalmer 

Galdalmer dikenall sebalgali seoralng penulis kontemporer 

dallalm bidalng hermeneutikal yalng almalt terkemukal. Lewalt 

kalryal monumentallnyal Walhrheit alnd Methode: 

Grundzuge einer Philosophischen Hermeneutik. Dallalm 

teori Galdalmer membalcal daln memalhalmi sebualh teks paldal 

dalsalrnyal aldallalh jugal melalkukaln diallog daln membalngun 

sintesis alntalral dunial teks, dunial pengalralng daln dunial 

pembalcal. Ketigal hall ini-dunial teks, dunial pengalralng daln 

dunial pembalcal- halrus menjaldi pertimbalngaln dallalm 

setialp pemalhalmaln, di malnal malsing-malsingnyal 

mempunyali konteks tersendiri sehinggal jikal memalhalmi 

yalng saltu talnpal mempertimbalngkaln yalng lalin, malkal 

pemalhalmaln altals teks menjaldi kering daln miskin 

e. Emilio betti 

Hermeneutikal ini merekomendalsikaln pemalhalmaln  

konteks sebalgali  alspek  yalng  halrus dipertimbalngkaln 

untuk mendalpaltkaln pemalhalmaln    yalng    komprehensif. 

Sehinggal, dallalm  mencalri  malknal  yalng  halrus  selalrals  

dengaln pemalknalaln teks yalng dimalksudkaln penulis, Betti 

mencobal memaldukaln alntalral pendekaltaln Schlemecher 

daln Wilhem Dilthey, yalkni linguistik, psikologis, daln 

historis. Malkal,  hermeneutikal  menurut  Betti,  seperti 

pendalhulunyal, aldallalh bertujualn untuk menemukaln   

malknal   objektif.    

f. E. D. Hirsch, Jr. 



 
 

133 
 

Galgalsalnnyal tentalng hermeneutic menalmpalkaln 

berpengalruh tidalk halnyal di bidalng salstral, tetalpi jugal 

dallalm talfsir kitalb suci. Hirsch termalsuk pendukung teori 

interpretalsi yalng berhallualn objektif. Hirsch berpegalng 

paldal pendalpalt balhwal malksud yalng dimiliki oleh 

pengalralng selallu bersifalt tetalp. 

g. Jurgen Halbermals 

Halbermals memalng tidalk secalral khusus membalhals 

hermeneutikal, nalmun galgalsaln-galgalalnnyal mendukung 

terhaldal pustalkal hermeneutikal. Lebih jaluh ial 

membedalkaln alntalral penjelalsaln daln pemalhalmaln. 

Penjelalsaln menuntur peneralpaln preposisi-preposisi 

teoretis terhaldalp falktal yalngterbenuk secalral bebals melallui 

pengalmaltaln sistemaltis. Aldalpun pemalhalmaln aldallalh sualtu 

kegialtaln di malnal pengallalmaln daln pengertialn teoritis 

menjaldi saltu. 

h. Palul Ricouer 

posisi hermeneutikal Palul aldallalh mencobal membalngun 

jembaltaln altalu menyintesiskaln filsalfalt interpretalsi yalng 

cenderung berseberalngaln, sehinggal ial dijuluki sebalgali 

medialtion thinker.  

 

C. Sejarah Hermeneutika 

Paldal alwallnyal hermeneutikal digunalkaln oleh kallalngaln 

algalmalwaln. Melihalt hermeneutikal dalpalt menyuguhkaln 

malknal dallalm teks klalsik, malkal paldal alwall albald ke-17, 

kallalngaln gerejal meneralpkal telalalh hermeneutis untuk 

membingkalr malknal teks injil. Ketikal memenemukaln 
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kesulitaln dallalm memalhalmi kitalb suci itu, metekal 

berkesimpulaln balhwal kesulitaln itu alkaln membalntu 

hermeneutikal. Sebalb itu, dallalm posisi ini hermeneutikal 

dialnggalp sebalgali metode untuk memalhalmi teks kitalb 

suci. 

Memalsuki albald ke 20, kaljialn hermeneutikal semalkaln 

berkembalng. Schleirmalcher filsuf yalng kelalk digelalri 

balpalk hermeneutikal modern memperluals calkupaln 

hermeneutikal tidalk halnyal dallalm bidalng salstral daln kitalb 

suci. Ial melihalr balhwal metode interpretalsi, hermeneutikal 

salngalt besalr alrtinyal balgi ilmualn daln dalpalt dialdopsi oleh 

semual kallalngaln. Falktalnyal, sekalralng sebalgali disiplin ilmu 

menyaldalri alrti pentingnyal, daln hermeneutikal di zalmaln 

ini telalh malsuk meralsuk ke bidalng-bidalng semisall algalmal 

(kitalb suci), salstral, sejalralh hukum, daln filsalfalt. 

Hinggal alkhir albald ke 20, hermeneutikal dalpalt dipilalh 

menjaldi tigal kaltegori yalngitu (1) sebalgali filsalfalt, (2) 

sebalgali kritik, daln  (3) sebalgali teori. Sebalgali filsalfalt, 

hermeneutikal tumbuh menjaldi sualtu alliraln pemikiraln 

yalng menempalti lalhaln straltegis dallalm diskursus filsalfalt. 

Dallalm perkembalngaln selalnjutnyal hermeneutikal 

berkembalng menjaldi beralgalm pengertialn. Seperti 

pertalmal, hermeneutikal sebalgali teori penalfsiraln kitalb 

suci, kedual hermeneutikal sebalgali metode filologi, ketigal 

hermeneutikal sebalgali ilmu pemalhalmaln balhalsal,  keempalt  

hermeneutikal sebalgali fondalsi kemalnusialaln difungsikaln 

sebalgali lalndalsaln metodolgis balgi ilmu humalnioral, kelimal 

hermeneutikal sebalgali pemalhalmaln eksistensiall daln 
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fenomenologi eksitensi lebih difungsikaln sebalgali 

penalfsiraln untuk melihalt fenomenal malnusial itu sendiri 

melallui balhalsal. Keenalm hermeneutikal sebalgali system 

penalfsiraln. 

 

II. Pembahasan 

A. Pengertian 

Alkalr kaltal hermeneutikal beralsall dalri kaltal kerjal balhalsal 

Yunalni hermeneuein, yalng secalral umum diterjemalhkaln 

“to interpret”, daln kaltal bendalnyal hermeneial yalng beralrti 

“interpretaltion”. Eksploralsi altals alsall usul dual kaltal ini 

membalwal kital kepaldal penggunalalnnyal paldal malsal lalmpalu 

dallalm wilalyalh teologi daln literaltur. Hermeneuein daln 

hermeneial dallalm berbalgali bentuknyal telalh dipalkali dallalm 

teks-teks klalsik seperti yalng ditulis oleh Alristoteles 

dallalm Peri Hermeneials altalu On Interpretaltion, yalitu 

balhwal kaltal-kaltal yalng kital ucalpkaln aldallalh simbol dalri 

pengallalmaln mentall kital, daln kaltal-kaltal yalng kital tulis 

aldallalh simbol dalri kaltal-kaltal yalng kital ucalpkaln. Selalin 

Alristoteles, dual kaltal tersebut digunalkaln oleh palral penulis 

altalu filosof klalsik seperti Plalto, Xenophon, Plutalrch, 

Euripides, Epicurus, Lucretius, daln Longinus. 

 Munculnyal istilalh hermeneuein altalu hermeneial terkalit 

dengaln tokoh mitologis, Hermes, yalitu seoralng utusaln 

yalng mempunyali tugals menyalmpalikaln pesaln Jupiter 

kepaldal malnusial. Hermes digalmbalrkaln sebalgali seseoralng 

yalng mempunyali kalki bersalyalp. Tugals Hermes aldallalh 

menerjemalhkaln pesaln-pesaln dalri dewal di Gunung 
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Olympus ke dallalm balhalsal yalng dalpalt dimengerti oleh 

umalt malnusial. Tugals Hermes ini salngalt penting balgi 

kehidupaln malnusial, kalrenal jikal terjaldi kesallalhpalhalmaln 

malnusial dallalm memalhalmi pesaln-pesaln dewal malkal 

alkibaltnyal alkaln faltall balgi seluruh umalt malnusial. Hermes 

halrus malmpu menginterpretalsikaln pesaln ke dallalm balhalsal 

yalng dipergunalkaln oleh pendengalrnyal. Sejalk salalt itu 

Hermes menjaldi simbol seoralng dutal yalng mengembaln 

misi tertentu. Keberhalsilaln misi ini tergalntung 

sepenuhnyal paldal metode balgalimalnal misi itu 

disalmpalikaln. Oleh kalrenal itu, hermeneutikal paldal 

alkhirnyal dialrtikaln sebalgali proses mengubalh sesualtu altalu 

situalsi ketidalktalhualn menjaldi mengerti .  

Misi “memalhalmkaln pesaln kepaldal umalt malnusial” 

yalng diembaln oleh Hermes ini secalral implisit 

berhubungaln dengaln tigal dalsalr malknal direktif 

hermeneuein daln hermeneial. Tigal malknal direktif ini 

digunalkaln untuk tujualn seperti: 1) Mengekspresikaln 

sualral dallalm kaltal-kaltal, altalu “menga ltalkaln”. 2) 

Menjelalskaln, seperti menjelalskaln situalsi, daln 3) 

menerjemalhkaln, seperti menerjemalhkaln balhalsal alsing ke 

dallalm balhalsalnyal sendiri. Ketigal alrti ini dalpalt 

diekspresikaln dengaln kaltal “to interpret” altalu 

“menalfsirkaln”. Ma lsing-malsing tujualn menentukaln 

independensi daln signifikalnsi malknal interpretalsi. Sualtu 

interpretalsi, oleh kalrenalnyal, dalpalt merujuk kepaldal ketigal 

tujualn tersebut. Seseoralng dalpalt mencaltalt balhwal fondalsi 

“proses Hermes” a ldallalh kerjal; daln kerjal dallalm ketigal 
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kalsus tersebut kaldalng-kaldalng berbentuk alsing, 

keterpisalhaln dallalm walktu, rualng, altalu pengallalmaln, daln 

kaldalng-kaldalng membutuhkaln representalsi, eksplalnalsi, 

altalu terjemalhaln yalng membalwal konsekuensi 

pemalhalmaln. Semual hall tersebut perlu diinterpretalsikaln.  

Interpretalsi literall dalpalt dimalsukkaln dallalm keralngkal 

interpretalsi ini. Wilalyalhnyal bisal mencalkup proses 

pertalmal daln kedual (mengaltalkaln daln menjelalskaln), altalu 

balhkaln mencalkup proses yalng ketigal (menerjemalhkaln). 

Literaltur membualt representalsi dalri sesualtu yalng halrus 

dipalhalmi. Sualtu teks bisal jaldi terpisalh di dallalm 

subyeknyal dalri kital yalng disebalbkaln oleh walktu, tempalt, 

balhalsal, daln rintalngalnrintalngaln lalin dallalm memalhalmi. 

Hall ini dalpalt jugal terjaldi dallalm memalhalmi teks skripturall 

altalu kitalb suci. Tugals interpretaltor halrus menjaldikaln 

sesualtu yalng tidalk falmilier, jaluh, daln kalbur malknalnyal 

menjaldi sesualtu yalng riil, dekalt, daln dalpalt dinallalr. Alspek 

yalng beralgalm dalri proses interpretalsi ini salngaltlalh vitall 

daln integrall dallalm kaljialn literaltur daln demikialn jugal 

dallalm kaljialn teologi.  

Dallalm kaljialn filsalfalt sejalralh daln ilmuilmu sosiall 

(sociall sciences) dibedalkaln alntalral penjelalsaln 

(eksplalnalsi) tindalkaln daln keyalkinaln-keyalkinaln malnusial 

daln pemalhalmaln malknalnyal, yalkni alntalral penjelalsaln 

mengalpal aldal tindalkaln altalu keyalkinaln tertentu dallalm 

kehidupaln daln pemalhalmaln algen alpal yalng terlibalt dallalm 

geralkaln-geralkaln altalu keyalkinaln-keyalkinaln alpal yalng 

merepresentalsikaln hall itu. Kallalngaln “positivis” 
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menegalskaln balhwal pemalhalmaln malknal mencalkup 

rekonstruksi imaljinaltif intensi daln tujualn alktornyal. 

Rekonstruksi semalcalm itu bermalnfalalt untuk 

memformulalsikaln sebualh hipotesis dengaln mencobal 

menjelalskaln sebalb-sebalb munculnyal tindalkaln. Nalmun 

demikialn, pemalhalmaln tidalk bisal dimalsukkaln sebalgali 

balgialn dalri logikal keilmualn itu sendiri. Alspek ilmialh dalri 

studi tindalkaln (tingkalh lalku) cenderung mengkonstruksi 

penjelalsaln hipotesis yalng dalpalt dimalsukkaln dallalm teori-

teori umum tingkalh lalku malnusial, daln mengujinyal 

melallui metode-metode observalsi empirik yalng relialble. 

Dalri sini, kemudialn dalpalt dirumuskaln hukum-hukum 

altalu teori-teori universall yalng dengalnnyal dalpalt 

meralmallkaln altalu menjelalskaln peristiwal altalu tindalkaln-

tindalkaln yalng alkaln terjaldi.  

Berbedal dengaln model penjelalsaln ini, teori 

hermeneutikal menegalskaln balhwal logikal sejalralh daln ilmu 

sosiall tidalk salmal dengaln logikal ilmu keallalmaln (nalturall 

sciences), kalrenal pemalhalmaln interpretaltif bermalin di 

dallalmnyal. Dallalm palndalngaln ini, memalhalmi tindalkaln 

altalu keyalkinaln tertentu termalsuk balgialn dalri tugals ilmialh 

itu sendiri yalng mencobal menjelalskaln mengalpal hall itu 

terjaldi. Tugals ini mencalkup “memba lcal” situalsi, 

menempaltkaln geralkalngeralkaln daln kaltal-kaltal dallalm 

konteks pemalhalmaln dengaln walrnal tindalkaln altalu 

keyalkinaln yalng lalin. Dallalm keralngkal pemalhalmaln model 

inilalh Galdalmer membalngun pemikiraln hermeneutiknyal. 

Galdalmer membedalkaln alntalral dual bentuk pemalhalmaln, 
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yalkni pemalhalmaln kebenalraln isi daln pemalhalmaln intensi. 

Yalng pertalmal merujuk kepaldal bentuk pengetalhualn 

substalnstif. Di sini, pemalhalmaln beralrti melihalt 

“kebenalraln” sesualtu. Bentuk pemalhalmaln kedual, 

berlalwalnaln dengaln yalng pertalmal, mencalkup 

pengetalhualn kondisi, yalkni allalsaln di ballik klalim 

seseoralng. Pemalhalmaln seperti ini mencalkup jugal 

pemalhalmaln psikologis, biogralfis, altalu kondisi historis di 

belalkalng sualtu klalim altalu tindalkaln sebalgali oposisi 

terhaldalp pemalhalmaln substalntif sualtu klalim altalu tindalkaln 

itu sendiri. Alpal yalng dipalhalmi bukaln isi kebenalraln sualtu 

klalim altalu poin tindalkaln tertentu, tetalpi dorongaln-

dorongaln di belalkalng rekalyalsal seseoralng altals klalim altalu 

tindalkaln. 

 

B. Pendidikan Sebagai Kajian Hermeneutik 

Untuk pembalhalsaln tentalng “peleburaln” pendidikaln 

dallalm pembalhalsaln hermeneutikal, salyal halrus kemballi 

kepaldal pengertialn hermeneutikal sebalgalimalnal yalng 

dipalhalmi oleh Richalrd Pallmer. Menurut Pallmer, 

hermeneutikal aldallalh sebualh teori yalng mengaltur tentalng 

metode penalfsiraln, yalitu interpretalsi terhaldalp teks daln 

talndaltalndal lalin yalng dalpalt dialnggalp sebalgali teks. 

Perlualsaln malknal teks ini berimbals kepaldal interpretalsi 

walcalnal-walcalnal lalin selalin teks yalng tertulis itu sendiri. 

Palul Recoeur, misallnyal memperluals konsep teks kepaldal 

setialp tindalkaln yalng disengaljal untuk mencalpali tujualn 

tertentu. Pengertialn ini dikembalngkaln oleh Recoeur 
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untuk membalngun sebualh epistemologi balru balgi ilmu-

ilmu sosiall malupun humalnioral. Ial mengalnggalp balhwal 

objek kaljialn dalri ilmuilmu sosiall daln humalnioral memiliki 

kalralkter sebalgali teks; oleh kalrenal itu, metodologi yalng 

digunalkalnnyal halrus berupal metodologi yalng menyerupali 

kaljialn interpretaltif yalng aldal dallalm hermeneutikal .  

Selalin Recoeur, sebelumnyal Galdalmer jugal telalh 

memperluals kaljialn hermenetikal dallalm berbalgali bidalng. 

Dallalm kalryalnyal “Hermeneutics, Religion, a lnd Ethics”, 

Galdalmer secalral nyaltal meneralpkaln hermeneutikal dallalm 

kaljialn kealgalmalaln daln etikal. Balhkaln dallalm sallalh saltu 

pembalhalsalnnyal, Ial mendiallogkaln alntalral algalmal daln 

salins. Balgalimalnal kital memalhalmi kemballi algalmal 

(Kristen) yalng dulu beraldal di balwalh otoritals gerejal daln 

malknal algalmal yalng sekalralng dikelilingi oleh kemaljualn 

salins. Di sinilalh Galdalmer telalh meneralpkaln alnallisis 

hermeunetiknyal secalral menalrik .  

Pendidikaln sebalgali eksistensi yalng aldal di dunial 

ini aldallalh sualtu reallitals sosiall, reallitals yalng memualt 

alktivitals altalu tindalkaln-tindalkaln tertentu yalng oleh 

alktoralktornyal dikembalngkaln untuk tujualn tertentu. 

Pendidikaln dengaln segallal alspek yalng terkalndung di 

dallalmnyal seperti visi, misi, daln tujualn lembalgal, 

kurikulum, daln straltegi pembelaljalralnnyal aldallalh 

sekumpulaln teks altalu walcalnal yalng bisal dimalsuki 

berbalgali interpretalsi. Sebalgali sebualh teks altalu walcalnal, 

pendidikaln oleh kalrenalnyal menjaldi lalhaln subur 
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peneralpaln hermeneutikal, balik sebalgali metode, filsalfalt, 

malupun kritik.  

Perubalhaln palraldigmal pendidikaln yalng aldal di Indonesial 

paldal dalsalrnyal aldallalh halsil dalri sebualh interpretalsi alktor-

alktornyal melallui proses diallogis dengaln reallitals empirik, 

dengaln dinalmikal perkembalngaln iptek, globallisalsi, 

tuntutaln dunial kerjal, demokralsi, plurallisme, daln ideologi-

ideologi lalinnyal yalng sekalralng ini terus menjaldi walcalnal 

eksistensiall. Lembalgal pendidikaln dengaln segallal 

kalndungalnnyal aldallalh sebualh mekalnisme, struktur, daln 

sekalligus menjaldi waldalh balgi lalhirnyal interpretalsi 

sebalgalimalnal dibalkukalnnyal walcalnal dallalm teks. Jikal teks 

tidalk bisal lepals dalri interpretalsi, malkal lembalgal 

pendidikaln pun tidalk bisal dilepalskaln dalri interpretalsi, 

yalng kemudialn terwujud dallalm visi, misi, daln tujualn, 

sertal diimplementalsikaln dallalm kurikulum daln proses 

pembelaljalraln. Tidalk halnyal itu saljal, kompetensi yalng 

sekalralng ini menjaldi alcualn dallalm pengembalngaln 

kurikulum jugal merupalkaln proses interpretalsi. 

Merumuskaln sebualh kompetensi paldal halkikaltnyal aldallalh 

sebualh interpretalsi, yalitu menginterpretalsikaln 

kemalmpualn altalu kecalkalpaln dengaln tuntutaln dunial lualr 

dallalm berbalgali alspek. Guru dallalm merumuskaln 

kompetensi tidalk ubalhnyal sebalgali seoralng hermenet 

yalng berusalhal menerjemalhkaln altalu menginterpretalsikaln 

balgalimalnal sebualh kompetensi itu sesuali dengaln 

kebutuhaln daln tuntutaln riil di lalpalngaln. 
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C. Manfaat Filsafat Hermeneutik dalam Pendidikan 

Lembalgal pendidikaln dengaln segallal 

kalndungalnnyal aldallalh sebualh mekalnisme, sturktur, daln 

sekalligus menjaldi waldalh balgi lalhirnyal interpretalsi 

sebalgalimalnal dibalkukalnnyal walcalnal dallalm teks. Jikal teks 

tidalk bisal lepals dalri interpretalsi, yalng kemudialn terwujud 

dallalm visi, misi, tujualn, sertal diimplementalsikaln dallalm 

kurikulum daln proses pembelaljalraln. 

Tidalk halnyal itu saljal, kompetensi yalng sekalralng menjaldi 

alcualn dallalm pengembalngaln kurikulum jugal merupalkaln 

proses interpretalsi, yalitu menginterpretalsikaln 

kemalmpualn altalu kecalkalpaln dengaln tuntutaln dunial lualr 

dallalm berbalgali alspek. Guru dallalm merumuskaln 

kompetensi tidalk ubalhnyal sebalgalu seoralng hermenet 

yalng berusalhal menerjemalhkaln altalu menginterpretalsikaln 

balgalimalnal sebualh kompetensi itu sesuali dengaln 

kebutuhaln tuntutsn reall di lalpalngaln. 

Dallalm skallal lebih luals, untuk menegalskaln balhwal 

mendidikaln itu tidalk bisal dilepalskaln dalri hermeneutikal, 

kital bisal mennyalkaln mengalpal dallalm sejalralh 

perkembalngaln pendidikaln di Indonesial terjaldi 

hererogenisalsi lembalgal pendidikaln, sekolalh, daln 

lembalgal-lembalgal non formall lalinyal. Ini tidalk lalin aldallalh 

halsil interpretalsi. Interpretalsi ini terus berkembalng 

salmpali paldal hall-hall yalng fundalmentall yalng dipengalruhi 

oleh falktor ideology, ekonomi, malupun politik, sehinggal 

melalhirkaln visi misi, tujualn daln kurikulum yalng relaltive 

berbedal wallalupun lembalgal yalng salmal 
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Dalpalt diringkals, balhwal hermeneutik paldal dalsalrnyal 

aldallalh refleksi kritis untuk menalfsirkaln teks/reallitals daln 

memalhalmi malknalnyal; melallui upalyal tersebut calkralwallal 

pemalhalmaln oralng mengenali dunial daln dirinyal sendiri 

semalkin diperluals daln diperdallalm; lebih dalri itu, melallui 

refleksi-diri oralng dialjalk untuk membalngun kebersalmalaln 

melallui diallog sejalti, yalitu komunikalsi yalng talk 

terdistorsi /komunikalsi bebals dominalsi; oralng jugal dialjalk 

untuk selallu meneralpkaln malknal yalng diperolehnyal 

kedallalm situalsi balru demi memperkalyal daln 

memperteguh pemalhalmaln yalng telalh diperolehnyal. 

Dengaln kaltal lalin, melallui hermeneutik oralng dialjalk untuk 

terus-menerus bergeralk dalri refleksi menuju alksi, 

demikialn pulal seballiknyal, demi pengembalngaln diri daln 

tralnsformalsi malsyalralkalt/budalyal secalral bertalhalp daln 

berkelalnjutaln. Dallalm pemalhalmaln semalcalm itu, talmpalk 

balhwal hermeneutik eralt kalitalnnyal dengaln pralktik 

pendidikaln. Sebalb, paldal dalsalrnyal pralktik pendidikaln 

aldallalh jugal alksi pengembalngaln diri yalng teralralh paldal 

alktuallisalsi-diri daln tralnsformalsi malsyalralkalt/budalyal 

secalral intens daln berkelalnjutaln. Pendidikaln aldallalh 

“pembentukaln pribaldi malnusial dallalm kalitalnnyal dengaln 

alralh finallnyal, daln sekalligus dallalm kalitalnnyal dengaln 

kebalikaln malsyalralkalt, tempalt oralng yalng bersalngkutaln 

menjaldi alnggotal daln tempalt dial halrus meletalkkaln 

talnggung jalwalbnyal sebalgali walrgal dewalsal” Keterkalitaln 

alntalral hermeneutik daln pralktik pendidikaln itu semalkin 

eksplisit dallalm pemalhalmaln pendidikaln kontekstuall, 
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balhwal “Pendidikaln daln pengaljalraln bukalnlalh palket 

informalsi yalng disalmpalikaln dengaln pretensi dalpalt 

ditalngkalp terlepals dalri konteks, melalinkaln komunikalsi 

dallalm konteks malsyalralkalt, komunikalsi dengaln daln di 

tengalh situalsi hidup nyaltal. Melallalikaln hall itu, kegialtaln 

daln lembalgal pendidikaln alkaln menghalmbalt seluruh 

proses lealrning.Pendidikaln kontekstuall ditalndali dengaln 

pembinalaln kepedulialn daln keteralmpilaln alnallisis sosiall, 

yalng perlu dijallalnkaln secalral lintals ilmu, meliputi alnallisis 

sosiall ekonomi, sosio-politis, sosio-kulturall daln alnallisis 

personall. Titik tolalk aldallalh konteks sosiall konkret altalu 

pengallalmaln hidup nyaltal”. 

Demikialnlalh, paldal dalsalrnyal hermeneutikal dallalh sebualh 

keniscalyalaln dallalm pralktik pendidikaln. Altalu minimall 

bisal dikaltalkaln balhwal hermeneutic potensiall memberikaln 

inspiralsi dallalm kegialtaln pendidikaln, khususnyal dallalm 

pralktik pembelaljalraln. hall teralkhir inilalh yalng yalng 

talmpalknyal terwujud misallnyal dallalm pendekaltaln 

pembelaljalraln refleksi. Secalral galris besalr, proses refleksi 

meliputi tigal talhalp, yalitu: (al) menghaldirkaln kemballi 

pengallalmaln:  

a. Paldal talhalp ini, pembelaljalr mencobal 

mengumpulkaln kemballi peristiwal-peristiwal yalng 

menonjol daln menghaldirkaln kemballi peristiwal 

tersebut dallalm pikiralnnyal, tulisaln altalu pun cerital 

kepaldal oralng lalin;  

b. Mengelolal peralsalaln: paldal talhalp ini aldal dual 

kegialtaln utalmal, yalitu memalnfalaltkaln peralsalaln-
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peralsalaln yalng positif daln mengubalh peralsalaln-

peralsalaln yalng menggalnggu;  

c. Mengevallualsi kemballi pengallalmaln: di sini 

berlalngsung empalt proses penting, yalitu alsosialsi, 

integralsi, vallidalsi daln alproprialsi. Alsosialsi, aldallalh 

proses menalutkaln daltal balru dengaln pengetalhualn 

yalng telalh dimiliki. 

Integralsi, aldallalh proses mencalri kalitaln alntalral daltal yalng 

aldal. Vallidalsi aldallalh proses menguji otentisitals galgalsaln 

daln peralsalaln yalng telalh dihalsilkaln. Alproprialsi aldallalh 

proses mempribaldikaln pengetalhualn balru. Halsil dalri 

proses refleksi bersifalt kompleks, bisal berupal sallalh saltu 

altalu seluruh hall berikut:  

a. Sudut palndalng balru dallalm melihalt 

pengallalmaln itu / galgalsaln balru;  

b. Perubalhaln sikalp daln perilalku; 

c. Kesialpaln untuk meneralpkaln sesualtu;  

d. Komitmen untuk melalkukaln tindalkaln tertentu 

(alction). 

Halsil tersebut bisal balik altalu kuralng balik, bermutu altalu 

kuralng bermutu. Itu semual salngalt tergalntung paldal nialt 

daln kesungguhaln pembelaljalr. 

 

D. Penerapan Filsafat Hermeneutik dalam 

Pendidikan 

Pembelaljalraln, menurut Galdalmer, aldallalh diallog 

dallalm keralngkal traldisi. Guru menginterpretalsikaln kalryal-

kalryal, peristiwal, altalu teks-teks budalyal daln peraldalbaln. 
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Guru menjaldi penalfsir (interpreter) dalri sebualh traldisi. 

Tugals guru tidalk halnyal sekedalr mentralnsmisikaln traldisi 

algalr siswal dalpalt menalfsirkalnnyal, tetalpi lebih dalri itu, 

guru memberi jallaln balgi traldisi itu sendiri untuk berjallaln 

terus secalral kontinyu. Wallalupun guru memegalng 

otoritals, nalmun pengetalhualn daln skillnyal digunalkaln 

untuk memberikaln semalngalt kepaldal siswal-siswal algalr 

malu berpikir melallui alpal yalng merekal interpretalsikaln 

dalripaldal sekedalr menelaln informalsi secalral mentalh-

mentalh. 

Model yalng digunalkaln dallalm metode 

pembelaljalraln seperti itu aldallalh diallog, di malnal dual altalu 

lebih dalri siswal-siswal yalng aldal yalng semualnyal 

membalwal pengetalhualn daln palndalngaln yalng terbaltals, 

secalral bersalmal-salmal mencalpali pemalhalmaln yalng tidalk 

dialntisipalsi sebelumnyal. Diallog memberikaln rualng balgi 

kebenalraln untuk memunculkaln diri daln dalpalt dimengerti 

oleh setialp siswal. Sebalgali guru, secalral jelals dial aldallalh 

pemimpin dalri siswal; tetalpi dallalm sebualh diallog dial tidalk 

boleh memberikaln ralmallaln altalu penalfsiraln-penalfsiraln 

yalng mungkin muncul, kalpaln daln balgalimalnal modelnyal. 

Diallog mempunyali momentum untuk melalhirkaln 

interpretalsinyal sendiri. Setialp siswal 

mempertalnggungjalwalbkaln dirinyal, mengalmbil posisi 

yalng belum pernalh ial pertalruhkaln sebelumnyal. Galdalmer 

mengkontralskaln proses ini dengaln resitalsi, di malnal ial 

mengaltalkaln, balhwal siswal memberikaln kepaldal guru 

sebualh jalwalbaln yalng dihalralpkaln. Resitalsi ini alkaln 
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mengetalhui alpal yalng alkaln muncul dalri ide-ide yalng 

kelualr secalral spontaln. Alkhir dalri diallog aldallalh 

palndalngaln (insight) daln penemualn (discovery). Yalng 

dimalksud penemualn (discovery) di sini aldallalh membukal 

alrti daln malknal yalng terkalndung dallalm malteri 

pembelaljalraln ketikal terjaldi diskusi. Dengaln kaltal lalin, 

malteri memberikaln rualng walcalnal untuk diinterpretalsikaln 

secalral dinalmis daln menyeluruh. Alpal yalng ditemukaln 

dallalm diallog tidalk halrus berupal proposisi praleksistensi, 

tetalpi saltu dalri kemungkinalnkemungkinaln interpretalsi 

dalri teks, traldisi, altalu malteri yalng tidalk terhinggal 

jumlalhnyal. 

Diallog diproses melallui talnyal-jalwalb. Aldal 

beberalpal allalsaln untuk hall itu. Pertalmal, menurut 

Galdalmer, malteri altalu teks itu sendiri aldallalh sebualh 

jalwalbaln altals sebualh pertalnyalaln altalu balnyalk pertalnyalaln. 

Misallnyal, sejalralh Peralng Kemerdekalaln Almerikal yalng 

komprehensif menceritalkaln mengalpal peralng meletus, 

balgalimalnal peristiwalnyal, balgalimalnal alkhir daln halsilnyal. 

Kedual, balhwal siswal-siswal, terlepals dalri interesnyal 

terhaldalp malteri, menalnyalkaln persoallaln-persoallaln di altals. 

Sementalral guru alkaln memberi stimulus kepaldal merekal 

untuk memecalhkaln persoallaln-persoallaln tersebut. Oleh 

kalrenal itu, guru alkaln menalnyalkaln kepaldal merekal untuk 

mengelisitalsi pral-konsepsi-nyal, yalitu ideidenyal yalng 

terkalit dengaln malteri. 

Diallog yalng sejalti mensyalraltkaln aldalnyal subjek 

daln keinginaln yalng kualt untuk memalhalminyal. 
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Keterbukalaln altals kedual alspek ini merupalkaln malsallalh 

yalng esensiall. Seseoralng tidalk halrus memalksalkaln 

palndalngalnnyal untuk diterimal. Diallog beraldal dallalm 

formalt memberi daln menerimal (in the give alnd talke), 

yalng dihalralpkaln aldallalh sebualh pemalhalmaln yalng balru. 

Setialp siswal bisal menumpalhkaln palndalngalnnyal altalu 

merubalhnyal jikal hall itu diralsalkaln kuralng kualt 

alrgumentalsinyal. Jikal diskusi berjallaln sukses, horizon 

mentall kital alkaln bertemu, selalnjutnyal siswal daln guru 

alkaln melihalt kesalmalaln elemen altalu struktur yalng 

terkalndung dallalm subjek altalu malteri wallalupun malsing-

malsing dalri kital menginterpretalsikalnnyal secalral berbedal. 

Misallnyal, kital menyetujui balhwal Peralng Kemerdekalaln 

US mengalndung sekialn balnyalk kejaldialn daln sebalb-

sebalbnyal, nalmun kital jugal dalpalt membedalkalnnyal daln 

membubuhkaln hall-hall (peristiwal daln sebalbsebalb) yalng 

penting terhaldalpnyal. Alkhirnyal, palndalngaln balru muncul, 

yalitu sebualh pencalrialn pemalhalmaln yalng belum pernalh 

ditentukaln sebelumnyal. Sekalralng terjaldilalh alpal yalng 

dikaltalkaln oleh Galdalmer “the fusion of horizons”. 

Sebalgali halsil dalri diskusi, malsing-malsing dalri kital 

sekalralng membalwal mind-set yalng salmal terhaldalp subjek 

(malteri). Kital semual melihalt, misallnyal, balhwal Peralng 

Kemerdekalaln aldallalh sebualh bentuk peralng tertentu altalu 

yalng secalral luals merupalkaln halsil dalri bentuk sebalbsebalb 

tertentu. Wallalpun demikialn, kital boleh saljal tidalk setuju 

terhaldalp hall-hall yalng spesifik dallalm keralngkal kerjal altalu 

halsil diskusi tersebut. 
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Diallog yalng sukses alkaln merubalh guru daln siswal. 

Dallalm palndalngaln Galdalmer disebutkaln “The pa lrticipalnts 

palrt from one alnother als chalnged beings. The individuall 

perspectives with which they entered upon the discussion 

halve been tralnsformed, alnd so they alre tralnsformed 

themselves”. Guru ha lrus falmilier dengaln malteri dallalm 

walcalnal yalng balru. Dial bisal meralsalkaln sesualtu yalng balru 

dalri palndalngaln siswal-siswalnyal. Dial bisal berubalh melallui 

beberalpal calral, daln halrus lebih alpresialtif terhaldalp sejalralh 

daln urusalnurusaln publik. Oleh kalrenal itu, guru halrus 

balnyalk membalcal daln mengalmalti perubalhaln sosiall daln 

walcalnal yalng berkembalng. Pengetalhualn daln palndalngaln 

kital bersifalt tentaltif, kalrenal malteri selallu terbukal balgi 

balnyalk interpretalsi, daln interpretalsi kital merefleksikaln 

horizon kital yalng sekalralng. 

Siswal-siswal mengikuti proses interpretalsi yalng 

serupal ketikal merekal membalcal teks altalu mengkalji 

malteri. Merekal memperhaltikaln teks, mengallihkaln kaltal-

kaltal yalng tertulis ke dallalm pembicalralaln imaljinaltif. 

Merekal memberikaln rualng balgi teks untuk menentukaln 

pointpointnyal, daln membialrkalnnyal mengkonter pral 

konsepsi merekal (altalu horizonnyal yalng sekalralng). 

Merekal menyaldalri balhwal teks memberikaln sesualtu, 

bukaln malknal yalng determinaln tetalpi kemungkinaln 

interpretalsi yalng halrus diisi yalng relevaln dengaln dunial 

sekalralng. Merekal berusalhal meletalkkaln pertalnyalaln yalng 

ditunjukkaln oleh teks. Jalwalbalnnyal aldallalh subjek dalri 

teks, daln ini mirip dengaln malknal personall pengalralng teks 



 
 

150 
 

yalng ditujukaln kepaldal siswal-siswal (altalu pembalcal). 

Dengaln memutalr ballik altalu merefleksikaln alntalral 

perubalhaln horizon daln alrti literall yalng terkalndung dallalm 

teks, palral siswal mencalri pesaln yalng terkalndung dallalm 

teks daln membualtnyal bermalknal secalral personall 

(Kneller,Ibid). 

Dallalm bentuk alnallogi, Galdalmer membalndingkaln 

proses pemalhalmaln dengaln galme (permalinaln). Permalinaln 

ini bisal dimalinkaln oleh guru daln siswal-siswal secalral 

bersalmal-salmal altalu oleh siswal sendiri dengaln teks. 

Permalinaln mempunyali alturaln-alturaln; pemalin tunduk 

kepaldal alturalnalturaln tersebut daln mengikuti 

lalngkalhlalngkalh dallalm permalinaln. Dallalm permalinaln ini, 

pemalin disuruh menebalk malknal yalng ial ucalpkaln dallalm 

teks. Teks ini altalu alpal yalng diucalpkaln dalri teks tersebut 

alkaln menalriknyal dallalm sebualh permalinaln mencalri 

malknal yalng tidalk terhinggal, daln bialrkaln pemalin terus 

mengembalngkaln malknal-malknalnyal.  

Dallalm permalinaln ini, menurut Galdalmer, kital tidalk 

memalinkaln galme sebalnyalk galme itu memalinkaln kital. 

Dallalm alrti balhwal pencalrialn malknal itu halnyal sekedalr 

secukupnyal, halnyal permalinaln, bukaln lalrut dallalm 

pencalrialn malknal yalng terus membebalni pikiraln kital, altalu 

jalngaln salmpali permalinaln itu terus mempermalinkaln kital. 

Permalinaln ini salmal seperti kital bermalin dengaln teks. 

Struktur teks berhubungaln dengaln alturaln-alturaln dallalm 

galme. Malsing-malsing dalri kital dalpalt memalinkalnnyal, 

beraldal dallalm alturaln-alturaln tetalpi mencalpali halsil 
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individuall. Galmbalraln pemalhalmaln seperti ini menuntut 

siswalsiswal respek kepaldal teks daln menjaldikalnnyal 

bermalknal balgi dirinyal. Permalinaln, menurut Galdalmer 

dalpalt merupalkaln semalcalm keralngkal berpikir di dallalm 

proses memalhalmi yalng menjaldi pokok balhalsaln dallalm 

hermeneutik. Dallalm sualtu permalinaln, misallnyal malin 

kalrtu, pemalin tidalk menyaldalri permalinaln itu sendiri 

sehinggal permalinaln itu yalng justru mengualsali palral 

pemalinnyal. Subjek permalinaln yalng sesungguhnyal bukaln 

terletalk paldal pemalinnyal, tetalpi permalinaln itu sendiri. 

Sialpal pun yalng ikut dallalm permalinaln, ial menjaldikaln 

permalinaln itu betul-betul permalinaln. Untuk dalpalt 

bermalin dengaln balik, pertalmal-talmal pemalin halrus 

mengetalhui lebih dalhulu alturaln-alturaln malinnyal. Hall ini 

kalrenal setialp galme mempunyali alturaln altalu dinalmikal 

sendiri yalng bersifalt independen terhaldalp kesaldalraln palral 

pemalinnyal. Kemudialn, setelalh pemalin mengualsali alturaln-

alturaln daln dinalmikal permalinaln, malkal ial alkaln tidalk 

menyaldalri aldalnyal peralturaln tersebut, balhkaln ial jugal 

tidalk menyaldalri permalinaln itu sendiri. 

Dengaln mencermalti uralialn-uralialn sebelumnyal, 

dalpalt dialmbil intisalri pembalhalsaln sebalgali berikut: 

a. Hermeneutikal mengalmbil model pemalhalmaln 

dalri wilalyalh humaln studies dalripaldal nalturall 

sociences.  

b. Menurut hermeneutic kital memilali dengaln pral 

pemalhalmaln terhaldalp teks daln alnallognyal. 
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c. Balgi hermeneutic proses pembelaljalraln ini seperti 

diallog altalu permalinaln dimalnal merekal yalng 

terlibalt di balwal oleh sualtu yalng lebih besalr dalri 

dirinyal kepaldal palndalngaln yalng tidalk merekal 

alntisipalsi sebelumnyal. 
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PENERAPAN FILSAFAT ETIKA 

DALAM PENDIDIKAN 

 

 

I. Pendahuluan 

 

Istilah etika lahir pada abad kelima sebelum 

masehi.  Etika adalah filsafat praktis, yaitu filsafat yang 

berusaha membimbing perilaku manusia dengan 

menunjukkan apa yang seharusnya kita lakukan. Sifat 

praktis ini berjalan sepanjang sejarah filsafat. Etika 

adalah istilah yang selalu dibicarakan para ahli, terutama 

dalam dunia filsafat dan pendidikan. Istilah etika sangat 

menarik untuk dikaji karena berbicara tentang baik dan 

buruk, benar dan salah, atau apa yang harus dilakukan 

dan ditinggalkan. Etika selalu menghiasi seseorang 

dalam segala aspek kehidupan. (Marzuki, 2013:1). Etika 

tumbuh dari pengetahuan seseorang yang diberi makna 

kontrak sosial dan dijadikan acuan/tolok ukur moralitas 

masyarakat. Etika mencakup filsafat moral atau 

pemikiran filosofis. 

Secara etimologis, etika berasal dari kata ethic, 

kata ini berasal dari bahasa Greek yang berarti way of life 

atau cara hidup. Untuk itu, etika merupakan alat yang 

dimiliki manusia untuk mengatur kehidupan nyata di 

dunia, baik dengan manusia itu sendiri maupun dengan 

makhluk lain atau bahkan dengan pencipta alam semesta 

ini (Muchtar, 2016). Secara terminologi, etika mengacu 
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pada perilaku berdasarkan penilaian yang baik dan 

benar. Aristoteles mempopulerkan konsep ini. K. 

Bertens menjelaskannya dengan lebih gamblang dalam 

bukunya tentang etika. Etika merupakan pola hidup yang 

terbentuk dari kebiasaan yang sering dilakukan. 

Perkembangan etika tidak lepas dari 

substansinya, bahwa etika adalah ilmu yang membahas 

masalah kebutuhan dan perilaku manusia yang dianggap 

baik dan buruk. Istilah lain dari etika adalah akhlak, 

etika, budi pekerti, atau akhlak. Dalam bahasa Arab, 

etika disebut akhlaq, yang merupakan bentuk jamak dari 

khuluq, yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabiat, 

watak, adab dan agama budi pekerti. Secara etimologis, 

kata akhlak berasal dari bahasa arab jamak mufrad 

khuluq, yang berarti “karakter”. Sinonimnya adalah 

etika dan moral. Etika berasal dari bahasa latin yaitu: 

ethos yang berarti “kebiasaan”, dan morality berarti 

jugamores yang juga berarti “kebiasaan” dalam bahasa 

latin. Menurut terminologi, kata “karakter” terdiri dari 

kata spirit dan character. “Roh” adalah hubungan dalam 

diri manusia yang berhubungan dengan kesadaran dan 

dikendalikan oleh pikiran, yang disebut karakter. 

“Alam” adalah apa yang terlihat pada manusia karena 

diatur oleh perasaan hati yang disebut perilaku (Hansen, 

2019). 

Dalam islam banyak sekali tokoh yang mengkaji 

tentang etika. Etika yang berasal dari karya para pemikir 

muslim dari masa ke masa yang yang muncul dari 
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penalaran mereka, seperti Abu Hasan Al-Mawardi, 

Imam Ghazali, Ibnu Maskawaih dan lain-lain yang 

membahas masalah terkait etika. Pembahasan secara 

detail tentang etika ini seperi contoh salah satu tokoh 

muslim Al-Ghazali, dalam teori etikanya ia menjelaskan 

tiga teori penting untuk tujuan mempelajari etika, yaitu: 

Pertama, studi etika sebagai studi teoritis murni yang 

mencoba memahami sifat-sifat kesusilaan. Kedua: 

mempelajari etika untuk memperbaiki sikap dan perilaku 

sehari-hari. Ketiga, etika adalah subjek teoretis yang 

berusaha menemukan kebenaran tentang masalah moral 

(Hambali & Yulianti, 2018). 

Pemikiran tentang etika juga bersumber dari 

pemikiran teologis, khususnya ajaran Kristiani. Yang 

menentukan benar atau salahnya suatu perbuatan 

bukanlah akal atau pikiran, melainkan dogma dan ajaran 

agama. Filsuf yang berkontribusi pada proyek pemikiran 

etis termasuk Santo Agustinus (354-430), Peter Abelard 

(1079-1142) dan Santo Thomas Aquinas (1226-1270). 

Saint Augustine adalah seorang filsuf besar yang 

namanya mendominasi pemikiran Barat dari abad ke-4 

hingga ke-13. Abad M. Salah satu gagasan filosofisnya 

yang mempengaruhi pemikiran etisnya adalah tentang 

kebaikan dan kejahatan (good and evil).  

Peter Abelardus adalah seorang filsuf abad 

pertengahan yang mendasarkan pemikiran filosofisnya 

pada konsep abstraksi. Menurutnya, penggunaan konsep 

abstraksi memberikan gambaran tentang persoalan 
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universal. Sementara konsep etika, ia memfokuskan 

kepada niat sesorang untuk melakukan sesuatu. Suatu 

tindakan bisa baik atau buruk tergantung pada niatnya. 

Menurutnya, ada konsep yang disebut ketidaktahuan. 

Orang yang melakukan tindakan berdasarkan 

ketidaktahuan tidak dapat menilai tindakan mereka 

sebagai benar atau salah. Tapi selama niatnya baik, 

perbuatan seperti itu tidak bisa disalahkan. Untuk 

memecahkan masalah tindakan moral yang baik atau 

buruk atau benar dan salah, Abelard menempatkannya 

pada kekuasaan dan keputusan Tuhan. 

Dalam perkembangan selanjutnya, filosof Cicero 

memperkenalkan istilah moralis, yang kurang lebih 

memiliki arti yang sama. Dari segi normatif, segala 

sesuatu memiliki nilai-nilai yang dijadikan asumsi dasar 

implementasi setiap tindakan (Buchanan et al., 2021; 

Small, 2001). Jadi dalam pengertian ini, filsafat etika 

merujuk pada sistem nilai tentang bagaimana orang 

harus hidup dengan baik, yang ditetapkan sebagai 

kebiasaan, yang kemudian terwujud sebagai pola 

perilaku yang ditetapkan dan diulangi dalam jangka 

waktu yang lama seiring perkembangannya atau disebut  

sebagai kebiasaan (Keraf, 1998). 

Saint Thomas Aquinas adalah seorang filsuf 

yang menempatkan ideologi Kristen dalam kerangka 

Aristoteles. Dia menggunakan cara berpikir Aristotelian 

sebagai alat untuk analisis teologis dan filosofisnya. Ini 

sangat mempengaruhi bidang etika yang dipikirkannya. 
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Etika menurut Aquinas identik dengan konsep 

eudaimonia yang ditemukan oleh para filsuf Yunani 

kuno. Eudaimonia adalah istilah yang mewakili keadaan 

kebahagiaan objektif yang tidak bergantung pada elemen 

subjektif. Menurutnya, manusia harus selalu mencari 

sesuatu yang baik untuk diri sendiri agar bahagia. Untuk 

mencapai kebahagiaan tersebut, manusia harus 

mencapai tingkat kesempurnaan. Tingkat ini dapat 

dicapai dengan menerapkan keterampilan hubungan. 

Dan kebahagiaan objektif ini hanya dapat dicapai oleh 

orang-orang berakal sehat yang dengan tulus dapat 

berbuat baik kepada alam dan orang lain. 

Sejarah etika telah dipaparkan berkali-kali dan 

pernah mengisi beberapa buku tebal. Bahkan, banyak 

gejala yang menunjukkan bahwa minat terhadap etika 

tidak berkurang, tetapi malah meningkat. Alasannya, 

tentu saja, kita lebih dari generasi sebelumnya karena 

kita menghadapi berbagai masalah moral yang baru dan 

serius. Masalah-masalah ini tidak hanya berasal dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

pesat, tetapi juga dari perubahan sosial budaya yang 

mendalam yang secara bersamaan hadir dalam 

masyarakat saat ini.  

Secara kajian historis, etika muncul sebagai 

upaya filosofis dari keruntuhan moral lingkungan 

budaya Yunani 2500 tahun yang lalu. Karena 

kepercayaan lama tentang kebaikan dan kejahatan tidak 

lagi dipercaya, para filsuf mempertanyakan norma dasar 
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perilaku manusia. Etika dipelajari dan diterapkan untuk 

menentukan apa yang dianggap sebagai perintah dan 

larangan. Untuk mengambil sikap terhadap gejolak 

pandangan moral ini, etika harus dipertimbangkan secara 

kritis. Etika dapat dipahami sebagai refleksi kritis 

tentang bagaimana seharusnya manusia hidup dan 

bertindak dalam situasi konkrit, dalam situasi tertentu.  

Etika adalah filsafat moral atau ilmu yang 

mempertimbangkan moral benar dan salah dan mengkaji 

secara kritis bagaimana bertindak dalam situasi konkrit. 

Etika juga sering disebut sebagai gagasan filosofis 

tentang apa yang dianggap baik dan buruk dalam 

perilaku manusia dan apa yang termasuk tanggung 

jawab. Disebut pemikiran seorang filsuf karena etika 

secara historis berkembang sesuai dengan 

perkembangan filsafat. Dalam konteks filsafat, 

pembahasan etika selalu dihubungkan dengan ajaran 

moral. Namun di antara keduanya, terlihat dua hal pada 

tingkatan yang berbeda. Etika atau filsafat moral adalah 

cabang filsafat yang membahas baik dan buruk, yang 

bersifat normatif (normatif). Ini berkaitan dengan 

predikat kesopanan seperti kebaikan, kejahatan, 

kebajikan dan kejahatan. Jika etika dianggap sebagai 

teori tindakan baik dan buruk, maka moralitas adalah 

bentuk praktik perilaku. 
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II. Pengertian 

 Dalam kehidupan manusia sebagai makhluk 

sosial, tidak akan bisa dipisahkan dengan yang namanya 

etika. Manusia memiliki posisi etis khusus di alam. 

Masalah pertama yang muncul bagi manusia ideal dan 

sangat nyata dalam kehidupan dunia ini menyangkut etika 

manusia itu sendiri, hampir setiap agama banyak 

membicarakan tentang etika. Karena etika menjadi kunci 

dalam menjalankan kedidupan yang benar. 

 Etika merupakan cabang filsafat yang melibatkan 

analisis dan konseptualisasi perilaku moral dan penentuan 

benar dan salah. Etika juga berarti keyakinan orang 

tentang perilaku benar dan salah, etika dapat didefinisikan 

sebagai studi tentang moralitas. Etika, juga dikenal 

sebagai filsafat moral, yang mengatur, 

mensistematisasikan, membela, dan merekomendasikan 

konsep perilaku benar dan salah (Susanti, 2019), 

 Filsafat secara umum merujuk pada upaya 

manusia untuk memahami segala sesuatu secara 

sistematis, radikal, dan kritis. Ini berarti bahwa filsafat 

adalah proses, bukan produk. Kemudian dilakukan 

pemikiran kritis, yaitu kerja aktif, sistematis dan 

mengikuti prinsip-prinsip logis untuk memahami dan 

mengevaluasi informasi, yang tujuannya adalah untuk 

memutuskan apakah akan menerima atau menolak 

informasi tersebut. Seperti yang kita ketahui, filsafat 

berasal dari bahasa Yunani, philosophia atau philosophos. 

Philos atau philein berarti teman atau cinta, dan Shopia 
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atau Shopos berarti kebijaksanaan, pengetahuan dan 

kebijaksanaan.  

 Pengertian etika juga dikemukakan oleh 

Sumaryono (1995) etika merupakan kajian tentang 

tingkah laku manusia berdasarkan kesepakatan menurut 

ruang dan waktu yang berbeda, yang menggambarkan 

tingkah laku manusia dalam kehidupan manusia secara 

umum. Selain itu, etika juga berkembang menjadi kajian 

tentang kebenaran dan kepalsuan berdasarkan fitrah 

manusia dan diwujudkan melalui kehendak manusia. 

Karena perkembangan makna ini, etika dapat dibedakan 

menjadi etika perilaku dan etika moral. 

1. Etika perilaku 

Etika perilaku adalah kebiasaan atau tata krama yang 

menggambarkan tingkah laku manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat di daerah tertentu pada 

waktu tertentu. Perilaku etis diakui dan berlaku 

karena disepakati dalam masyarakat berdasarkan 

hasil penilaian perilaku. 

2. Etika moral 

Etika moral berkaitan dengan cara melakukan apa 

yang baik dan benar berdasarkan kodrat manusia. Jika 

etika tersebut dilanggar maka timbul kejahatan yaitu 

perbuatan yang tidak baik dan salah. Kebiasaan ini 

berasal dari sifat manusia yang dikatakan bermoral. 

 Etika adalah bagian dari filsafat yang berurusan 

secara rasional dan kritis dengan nilai, norma, dan moral. 

Sebagai cabang filsafat, etika menekankan pendekatan 
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kritis untuk mempertimbangkan dan merefleksikan nilai 

dan norma moral (Soelaiman & Putra, 2019). Etika dapat 

membantu seseorang dalam melakukan evaluasi atau 

penilaian terhadap dirinya sendiri atas perbuatan atau 

tindakan yang ia lakukan. 

 Sebagai cabang filsafat, etika dapat dibagi 

menjadi dua bidang: objektivisme dan subjektivisme. 

Menurut pandangan pertama, nilai kebaikan suatu 

perbuatan adalah objektif, yaitu terletak pada substansi 

perbuatan itu sendiri, pengertian ini menimbulkan 

rasionalisme dalam etika, suatu perbuatan dianggap baik 

bukan karena kita ingin melakukannya, tetapi karena itu 

adalah pilihan rasional universal yang memaksa kita 

untuk melakukannya. Meskipun aliran subjektivisme 

menganggap bahwa suatu perbuatan disebut baik bila 

sesuai dengan kehendak atau pertimbangan subyek 

tertentu, baik subyek Tuhan, subyek kolektif seperti 

masyarakat, maupun subyek individual (Muhammad, 

2004). 

 Etika sendiri merupakan cabang filsafat yang 

mencari hakikat nilai baik dan buruk yang berkaitan 

dengan perbuatan manusia dan perbuatan yang dilakukan 

secara sadar penuh berdasarkan pertimbangan 

pemikirannya. Pertanyaan etis juga merupakan 

pertanyaan tentang keberadaan manusia dalam segala 

aspeknya, baik secara individu maupun dalam 

masyarakat, baik dalam hubungannya dengan Tuhan 
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maupun dengan sesama dan diri sendiri (Dewantara, 

2017; Praja, 2020). 

 Cecep Sumarna (dalam Amril, 2002) membagi 

kajian filsafat etika kedalam: 

1. Etika normatif, etika yang mengkaji tentang baik 

buruknya tingkah laku. 

2. Etika praktis, kajian etika biasanya menyangkut soal 

tindakan yang harus dilakukan oleh manusia.  

 Pertanyaan etika dijawab sebagai berikut: 

Pertama, ada penelitian yang disebut Etika Deskriptif 

(Descriptive Ethics), yang mengkaji perilaku individu, 

atau moralitas pribadi, dan perilaku kelompok, atau 

moralitas sosial. Dengan menganalisis berbagai aspek 

perilaku manusia meliputi: motif, niat dan tindakan 

terbaik. Kedua, konsep perilaku moral di atas harus 

dibedakan dari yang seharusnya (etika normatif). Yang 

harus dilakukan adalah mendasarkan penelitian pada 

prinsip-prinsip yang harus diterapkan dalam kehidupan 

manusia. Yaitu dengan menanyakan apa yang menjadi 

bagian dari gaya hidup yang baik. Ketiga, yang berkaitan 

dengan pemahaman praktis. Dengan menjawab 

pertanyaan bagaimana menjalani hidup yang benar, atau 

bagaimana menjadi manusia yang sebenarnya (Harold H. 

Titus, 1984). 

 Ruang lingkup masalah etika dapat dijelaskan 

lebih jelas sebagai berikut: 

1. Etika deskriptif 
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 Etika deskriptif sering menjadi topik diskusi 

dalam sosiologi. Etika deskriptif adalah tentang 

menangkap pola, predikat, dan respons aplikatif yang 

ditemukan di bidang penelitian. Secara deskriptif, 

seseorang harus mencari tahu apa yang baik dan apa yang 

buruk, apa yang penting atau ada di masyarakat. Etika 

deskriptif menggambarkan perilaku moral dalam arti 

luas, seperti kebiasaan atau tanggapan terhadap kebaikan 

dan kejahatan, tindakan yang diperbolehkan atau tidak. 

Etika deskriptif adalah ilmu yang berkaitan dengan etika 

yang bertujuan untuk menggambarkan sejelas mungkin 

apa yang dianggap tidak baik dan apa yang berlaku atau 

ada dalam masyarakat. Etika deskriptif hanya 

menjelaskan nilai dan tidak menghakimi. 

2. Etika normatif 

 Etika dianggap sebagai ilmu yang memiliki 

standar atau norma yang digunakan untuk mengevaluasi 

tindakan atau tindakan seseorang atau sekelompok orang. 

Dalam hal ini, etika normatif menjelaskan tindakan-

tindakan yang harus dilakukan atau hendak dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang. Etika normatif 

tidak seperti etika deskriptif yang hanya mencakup yang 

berada di luar sistem nilai etika dominan, tetapi etika 

normatif mencakup ekspresi diri melalui perilaku 

manusia. 

3. Etika praktis 

Etika praktis mengacu pada pemahaman sehari-hari, 

yaitu pertanyaan etis yang dihadapi seseorang ketika 
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berhadapan dengan tindakan nyata yang harus 

dilakukan dalam aktivitas sehari-hari. 

4. Etika individu dan etika sosial 

Apakah etika hanya berlaku bagi manusia sebagai 

individu? Selain membahas karakteristik etika 

individu, etika juga membahas hubungan antara 

manusia dan lingkungan, seperti hubungan dengan 

sesame manusia lainnya. Etika individu mengacu pada 

sikap atau perilaku individu. Etika sosial, di sisi lain, 

mengacu pada perilaku individu sebagai bagian dari 

keseluruhan yang lebih besar (Ahmad Charis Zubair, 

1995).  

 

III. Manfaat Filsafat Etika dalam Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan dapat dikatakan bahwa 

pendidikan sama tuanya dengan umur manusia. 

Pendidikan sendiri telah dipraktekkan sejak awal 

kehadiran manusia di muka bumi ini, bahkan sejak dalam 

kandungan anak manusia sudah diberikan  ilmu dan 

informasi oleh orangtuanya. Tujuan pendidikan pada 

hakekatnya adalah untuk menciptakan generasi yang 

berakhlak mulia, beretika dan berkarakter sesuai dengan 

profil pelajar pancasila (Indarta et al., 2022). 

Dalam dunia pendidikan, tentu saja semua orang 

yang berada dalam lingkungan pendidikan tertentu harus 

terlebih dahulu memiliki etika. Jika pendidikan yang 

dimaksudkan di institusi secara formal, maka Guru, 
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siswa, dan semua personil lainnya harus memiliki etika 

yang baik dalam bertingkah laku sehari-hari. Contoh-

contoh perilaku yang nyata sangat mempengaruhi 

suasana di lingkungan sekolah. Bagaimana seorang anak 

menyapa guru, Guru menegur siswa, bgaimana seorang 

anak yang satu berkomunikasi dengan anak lainnya, 

semua harus sesuai dengan norma yang berlaku. Jika 

semua tingkah laku yang terjadi sudah lari dari etika, 

maka bermunculanlah berbagai macam persoalan.  

Seharusnya setiap orang mampu membedakan 

mana yang baik, mana yang buruk, mana yang pantas 

untuk dilakukan, dan mana yang harus ditinggalkan untuk 

tidak dilakukan. “Individu yang matang secara moral 

tidak akan membiarkan masyarakat untuk mendikte 

mereka karena mereka tidak mengharapkan hadiah atau 

hukuman yang berwujud ketika memenuhi atau tidak 

memenuhi standar moral”. (Aliah B. Purwakania Hasan: 

2006: 261). 

Dapat dikatakan etika dalam pendidkan adalah 

suatu proses pendidikan yang berlangsung secara etis dan 

terus menerus dalam kehidupan seseorang, melalui 

pengajaran dan penanaman etika itu sendiri, agar bakat, 

keterampilan, kemampuan dan minatnya dapat 

berkembang seimbang dengan etika yang baik dan benar. 

Pendidikan tidak akan terlepas dengan yang namanya 

etika (Noelliste, 2013). Etika dipahami sebagai disiplin, 

nilai-nilai, kejujuran dan integritas terhadap orang lain.  
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Filsafat etika membantu seseorang untuk melihat 

kehidupannya sendiri secara kritis dan untuk 

mengevaluasi tindakan/pilihan/ keputusannya. Dengan 

mempelajari dan latihan terkait ilmu etika akan dapat 

membantu seseorang untuk mengetahui siapa dia 

sebenarnya dan apa yang terbaik untuknya dan apa yang 

dia miliki. Mempelajari filsafat etika dapat membantu 

kita untuk berpikir lebih baik tentang moralitas 

(Budiutomo, 2014). Dalam pengertian ini, etika dalam 

pendidikan menganalisis dan mengkonseptualisasikan 

perilaku moral melalui determinan pedagogis. Ini berarti 

mengamati tindakan yang benar atau salah dalam dunia 

pendidikan. 

Secara umum, fungsi etika, mengutip Liputan6, 

adalah memberikan tuntunan kritis ketika berhadapan 

dengan banyak situasi moral yang membingungkan. 

Selain itu, manfaat etika adalah menunjukkan 

kemampuan intelektual. Kompetensi intelektual adalah 

kemampuan bernalar secara rasional dan kritis. 

Filsafat etika dalam pendidikan sebagai ilmu atau 

ajaran memiliki beberapa manfaat , yaitu:  

1. Meningkatkan kesadaran semua pihak bahwa 

pendidikan memiliki dimensi etika.  

2. Memperkenalkan bahwa dalam pendidikan etika 

adalah argumen dalam tindakan.  

3. Penerapan praktik pengasuhan anak yang benar, baik 

dan beretika. 
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4. Untuk melindungi pihak yang lemah dari tindakan 

tidak etis khususnya bagi peserta didik 

5.  Agar pendidik tidak melanggar hak peserta didik 

6. Agar pendidikan berkembang dan hidup dengan baik. 

Selain itu manfaat filsafat etika dalam dunia 

pendidikan juga dijabarkan sebagai berikut. 

1. Agar memiliki pemahaman yang sama dalam menilai 

baik buruknya sikap atau perbuatan manusia dalam 

ruang dan waktu tertentu. 

2. Membimbing pembangunan SDM menuju suasana 

yang serasi, tertib, teratur, damai dan sejahtera. 

3. Mendorong peserta didik untuk bersikap kritis dan 

masuk akal dalam mengambil keputusan secara 

mandiri. 

4. Etika adalah alat yang memandu kehidupan seseorang 

yang memiliki sikap yang mendalam, kemandirian 

dan tanggung jawab untuk hidupnya. 

5. Mengajari orang bagaimana menjadi baik menjadi 

norma yang dianggap valid. Seperti mengajarkan 

kedisiplinan dan kepatuhan terhadap adat istiadat 

yang berlaku.  

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan 

mempelajari filsafat etika adalah untuk membentuk nilai-

nilai moral yang baik. Memang, etika harus dimiliki dan 

diterapkan oleh setiap orang agar menjadi aset moral yang 

paling penting dalam masyarakat. Etika yang baik 

mencerminkan perilaku yang baik, sedangkan etika yang 
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buruk mencerminkan sikap buruk kita dan membuahkan 

hasil berupa penilaian buruk dari masyarakat. 

Etika pendidikan membantu proses pembelajaran 

atau transfer ilmu berjalan lancar. Etika digunakan untuk 

menetapkan standar yang berlaku dan melindungi 

kepentingan siswa dan guru. Guru bertanggung jawab 

untuk mempromosikan pengembangan pribadi siswa 

dan sebagai panduan yang mempengaruhi 

perkembangan dan perilaku pribadi mereka. Etika adalah 

seperangkat standar yang mengarah pada tindakan benar 

dan salah. Mengelompokkan nilai-nilai unik seperti 

kejujuran dan kedisiplinan, serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Etika memengaruhi perilaku dan 

memungkinkan peserta didik membuat pilihan yang 

tepat. 

Etika lebih kepada kecerdasan atau seni hidup 

sejahtera (the art of living well). Dari pengertian etika di 

atas, etika memiliki kaitan dengan beberapa hal berikut: 

a. Dilhat dari topik bahasan 

Etika berusaha membahas tentang perbuatan 

manusia.  

b. Dilihat dari sumbernya. 

Etika bersumber pada akal pikiran atau filsafat. 

Sebagai terbatas, dapat berubah, memiliki 

kekurangan, kelebihan dan sebagainya. Selain itu 

juga memanfaatkan berbagai ilmu yang membahas 

perilaku manusia seperti ilmu antropologi, 
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psikologi, sosiologi, ilmu politik, ilmu ekonomi dan 

sebagainya.  

c. Dilihat dari segi fungsinya  

Etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan 

penetap terhadap seuatu perbuatan yang dilakukan 

oleh manusia, yaitu apakah perbuatan tersebut akan 

dinilai baik, buruk, mulia, terhormat, hina dan 

sebagainya. Dengan demikian etika tersebut 

berperan sebagai konseptor terhadap sejumlah 

perilaku yang dilaksanakan oleh manusia. Etika 

lebih mengacu kepada pengkajian sistem nilai-nilai 

yang ada.  

d.  Dilihat dari segi sifatnya  

Etika bersifat relatif yakni dapat berubah-ubah 

sesuai dengan tuntutan zaman. 

 

IV. Pembahasan Kompetensi Dasar  

 

  Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan 

merupakan aset terpenting bagi kemajuan suatu bangsa. 

Dalam rangka meningkatkan kemajuan bangsa yang perlu 

diperhatikan adalah sector pendidikan karena melalui 

proses pendidikan yang bermutu yang akan menciptakan 

generasi unggul dan berdaya saing tinggi (Wibawa & 

Agustina, 2019). 

  Dalam meningkatkan mutu pendidikan, proses 

pembelajaran juga tidak kalah pentingnya. Menurut 
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Supriano, proses pembelajaran yang menyenangkan, 

inovatif dan penuh kreativitas dapat merangsang anak 

untuk mengembangkan motivasinya. Namun, proses 

pembelajaran juga bergantung pada potensi guru, 

kemampuan guru, dan kecakapan guru. Proses 

pembelajaran yang meningkatkan kreativitas juga 

mendukung terpenuhinya empat kompetensi yang 

dibutuhkan generasi bangsa untuk menghadapi tantangan 

abad 21. Empat kompetensi yang biasa disingkat 4C itu 

adalah Critical Thinking atau berpikir kritis, 

Collaboration atau kemampuan bekerja sama dengan 

baik, Communication atau kemampuan berkomunikasi, 

dan Creativity atau kreatifitas. 

  Kompetensi dasar digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang aspek kognitif. Mengasah 

keterampilan, minat, dan bakat siswa di sekolah. 

Mengajarkan norma-norma yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari dan mempraktekkan tugas-tugas 

yang menjadi kewajibannya.  Kompetensi dasar 

berkaitan dengan arah dan tujuan pembelajaran tentang 

bagaimana strategi, teknik dan modelnya (Wardoyo et al., 

2013). 

  

 

  Kompetensi Dasar (KD) 

  Tema 4 : Kewajiban dan Hakku  

  Sub Tema 1 : Kewajiban dan Hakku di Rumah
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  Kelas  : III/ Semester 1 

 

NO KOMPETENS

I DASAR (KD) 

INDIKATOR 

1 1.2 Menghargai 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota 

keluarga dan 

warga sekolah 

sebagai wujud 

rasa syukur 

kepada Tuhan 

Yang Maha 

Esa 

  1.2.1     Memahami 

kewajiban dan hak   

              sebagai 

anggota keluarga  

                   berkaitan 

pakaian 

2 2.2 Melaksanakan 

kewajiban dan 

hak  sebagai 

anggota 

keluarga dan 

warga sekolah 

dibuat sendiri 

  2.2.1 

Membandin

gkan 

tentang     

pelaksanaan 

kewajiban 

dan hak 

sebagai 

anggota 

keluarga 

berkaiatan 

dengan 

pakaian  
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3 3.2 Mengidentifik

asi kewajiban 

dan hak 

sebagai 

anggota 

keluarga dan 

warga sekolah 

3.2.1    

Mengidenti

fikasi 

kewajiban 

dan hak 

sebagai 

anggota 

keluarga 

berkaitan 

dengan 

pakaian 

4 4.2 Menyajikan 

hasil 

identifikasi      

kewajiban 

dan hak 

sebagai 

anggota 

keluarga dan 

warga sekolah 

4.2.1      

Menceritak

an 

pengalaman

nya tentang 

pelaksanaan 

kewajiban 

dan  hak

 sebag

ai anggota  

keluarga 

berkaitan 

dengan 

pakaian 

 

1. Dengan mengamati teks pada power point, siswa 

dapat mengidentifikasi kewajiban dan hak sebagai 
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anggota keluarga berkaitan dengan pakaian 

dengan tepat.  

 

2. Dengan mengamati teks pada power point, siswa 

dapat membandingkan pelaksanaan kewajiban 

dan hak sebagai anggota keluarga berkaitan 

dengan penggunaan pakaian yang baik dan buruk 

sesuai dengan norma kesopanan. 

3. Dengan mengamati kegiatan sehari-harinya, 

siswa dapat menceritakan pengalamannya tentang 

pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai anggota 

keluarga berkaitan dengan etika berpakaian 

dengan percaya diri.  

4. Dengan mengamati gambar mengenai suatu 

permasalahan, siswa dapat mengidentifikasi saran 

yang mungkin diberikan untuk penyelesaian 

masalah (sederhana) dengan tepat.  

5. Setelah mengidentifikasi saran dari masalah yang 

ada, siswa dapat menuliskan saran penyelesaian 

masalah (sederhana) berkaitan dengan kewajiban 

dan hak dalam keluarga dengan jujur 

 

Karakter siswa yang diharapkan: 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri  

 Gotong Royong  

 Integritas 
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k. Pendekatan : Saintific Learning (TPACK) 

l. Model    : Problem Based Learning 

m. Metode       : diskusi, tanya jawab, penugasan 

dan ceramah 

n. Strategi :  

6. Orientasi siswa pada masalah 

7. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

8. Membimbing penyelidikan dalam 

melakukan eksperiman 

9. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

laporan 

10. Menganaslisis dan mengevaluasi  

o. Teknik pengajarannya : 

 

Kegiatan Deskripsi 

Kegiatan 

Pendahuluan ▪ Guru memberikan salam 

dan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

(Religius) 

▪ Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

▪ Pembiasaan   Membaca   buku   
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15   menit. (Literasi)  

▪ Menginformasikan tema yang 

akan dibelajarkan yaitu 

tentang ”Kewajiban dan 

Hakku”. (Mandiri) 

▪ Guru menyampaikan tujuan 

dan tahapan kegiatan yang 

meliputi kegiatan mengamati, 

menanya, 

mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

(Communication) 

Inti Mengamati 

▪ Siswa mengamati gambar pada 

power point. Guru dan siswa 

bertanya jawab tentang bagaimana 

mereka bisa menghadapi keadaan 

alam jika mereka tidak memiliki 

pakaian. 

▪ Siswa diarahkan untuk 

mendiskusikan hidup tanpa 

pakaian. Bagaimana jika mereka 

tidak berpakaian saat hujan dan di 

bawah terik matahari? Bagaimana 

jika mereka tidak berpakaian di 

malam hari? Mengapa mereka 

harus berpakaian? Beberapa siswa 
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mendapat kesempatan 

menyampaikan pendapat 

kelompoknya. Melalui kegiatan 

ini diharapkan siswa dapat 

memahami arti penting pakaian 

dan akan mensyukuri pakaian 

yang mereka miliki. 

(Collaboration) 

Membaca 

▪ Setelah mengamati gambar 

pada power point, siswa 

diberi kesempatan 

membaca teks pada power 

point. Isi teks berkaitan 

dengan apa yang diamati 

siswa. Secara bergantian 

siswa diberi kesempatan 

untuk membaca teks 

dengan suara nyaring. 

Menanya 

▪ Siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya 

tentang menuliskan kalimat 

yang menyatakan 

kewajiban dan hak pada 

tabel yang telah disediakan.  

▪ Setelah membaca teks pada 

power point, siswa diberi 
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waktu untuk menuliskan 

kalimat yang menyatakan 

kewajiban dan hak pada 

tabel yang telah disediakan. 

Ingatkan siswa untuk 

melakukannya secara 

mandiri dan menulis 

dengan rapi. (Mandiri) 

▪ Siswa mengamati tabel 

yang berisi daftar 

kewajiban dan hak terkait 

pakaian. Guru meminta 

siswa untuk mengingat-

ingat pengalaman mereka 

tentang kewajiban dan hak 

terkait pakaian. Guru 

meminta siswa untuk 

menyiapkan cerita tentang 

pengalaman pelaksanaan 

kewajiban dan hak terkait 

pakaian di rumah mereka. 

Mengkomunikasikan 

▪ Beberapa siswa mendapat 

kesempatan bercerita 

tentang pengalaman 

pelaksanaan kewajiban dan 

hak berkaitan dengan 

pakaian di rumah masing-
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masing. (Communication)  

▪ Usai mendengarkan cerita 

beberapa siswa, guru 

mengingatkan agar siswa 

bersyukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa atas 

pakaian yang mereka 

peroleh dari orang tua 

mereka. Siswa diingatkan 

untuk menerima pemberian 

orang tua dengan senang 

hati dan mengenakannya 

dengan gembira, karena 

tidak semua anak dapat 

memiliki pakaian seperti 

mereka. Selain itu, siswa 

diingatkan juga agar tidak 

berlebihan dalam 

berpakaian. Tuhan tidak 

menyukai orang-orang 

yang berlebihan. Milikilah 

pakaian secukupnya saja. 

(Religius) 

▪ Setelah mengetahui 

beberapa kewajiban dan 

hak berkaitan dengan 

pakaian, siswa diminta 

mengamati video pada 



 
 

179 
 

power point tentang 

masalah yang berhubungan 

dengan pakaian. (saat 

musim panas, seorang anak 

menggunakan kjaket tebal, 

atau saat pulang sekolah 

pakaian yang dipakai 

kotor) siswa diminta 

menyampaikan masalah 

yang mereka amati yang 

berkaitan dengan pakaian. 

Guru memancing siswa 

untuk mengemukakan 

pendapat sebanyak- 

banyaknya. Guru 

mengambil beberapa 

masalah dan mintalah 

siswa memberikan 

pendapatnya bagaimana 

seharusnya mereka 

menyikapi masalah. 

Misalnya, pakaian kotor. 

Jawaban yang mungkin 

adalah : seharusnya 

pakaian tidak dikenakan 

atau seharusnya pakaian 

segera dicuci. Beri 

kesempatan siswa 
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berpendapat tentang 

masalah yang pernah 

dihadapinya. Beri 

kesempatan siswa lain 

memberi saran untuk 

memecahkan masalahnya. 

(Critical Thinking and 

Problem Solving) 

 

 

Guru dan siswa melakukan refleksi kesimpulan mengenai 

kegiatan pembelajaran. Comunication, Collaboration, 

Creating  

▪ Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari  

▪ Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi 

▪  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti.  

1. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini?  

2. Bagaimana perasaan mengamati video dan 

gambar mengenai jenis jenis pakaian  

3. Apa kegiatan yang paling disukai?  

4. Informasi apa yang ingin diketahui lebih 

lanjut?  

5. Bagaimana cara siswa mendapatkan 

informasi tersebut? 
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Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-

masing dipimpin siswa yang diberi tugas. Berdoa 

kepada Tuhan YME karena Tuhan sudah memberi 

mereka banyak nikmat    yang    harus    disyukuri   

dengan menjaga apa yang telah dimiliki dengan 

sebaik-baiknya. (Religius) 
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MPENERAPAN FILSAFAT NEO-MARXISME 

DALAM PENDIDIKAN 

 

I. Pendahuluan 

Karl Marx adalah salah satu tokoh terkenal yang 

ide-idenya masih sering menjadi kerangka acuan berpikir 

dan bertindak saat ini. Identitas gagasannya terus 

menjadi bagian dari mazhab pemikiran yang dikenal 

dengan Marxisme, yaitu paham sosialis tentang ekonomi 

dan politik yang didasarkan pada gagasan Karl Marx dan 

Friedrich Engels. Menurutnya, praktik ekonomi dan 

politik yang berlangsung dalam realitas sosial ini tidak 

lepas dari kepentingan politik pemilik modal atau 

penguasa. Hal ini tentu saja semakin menegaskan bahwa 

perbedaan kelas antara yang berkuasa (pemilik 

modal/disebut borjuis dalam pandangan Marx) dan 

proletariat masih rentan. Dalam struktur ekonomi, 

borjuasi berarti seseorang atau sekelompok orang yang 

memiliki modal lebih banyak dari pada masyarakat sipil 

(masyarakat biasa). Kekuasaan yang mereka miliki 

menjadi modal ketika mereka menundukkan atau 

menindas mereka yang masih berada di bawah kelas 

mereka. Sementara itu, proletariat adalah sebutan bagi 

individu atau kelompok individu yang miskin, tak 

berdaya dan selalu menjadi korban ketidakadilan di 

tangan kaum borjuasi. (Muqoddam, 2018) 
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Marx melihat bahwa struktur sosial yang 

dihasilkan tidak didasarkan pada rasa sosialisme 

(kemanusiaan), tetapi rasa kemanusiaan yang seharusnya 

diterapkan digantikan oleh keunggulan kapitalisme, yang 

secara implisit berdampak negatif pada perasaan sosial. 

antara orang-orang yang terkena dampak. Kapitalisme 

tidak hanya menciptakan ketidakadilan (terutama dalam 

kehidupan ekonomi), tetapi sistem itu juga dapat 

merampas hakekat kemanusiaan yang seharusnya saling 

melindungi. Pemikiran Marx masih mengatur struktur 

ekonomi politik, terus terkait erat dengan hubungan 

antara pemilik modal dan pekerja. Menurutnya, 

kesenjangan antara pemilik modal dan pekerja masih 

dibatasi oleh kesenjangan sistem normatif dan membatasi 

mereka (pekerja) dalam praktik kerja yang tersubordinasi 

dari pemilik modal. Dengan kata lain, mereka tidak lagi 

bekerja karena menemukan minat dan kesenangan dalam 

pekerjaannya, tetapi mereka rela mengorbankan 

keringatnya hanya untuk dibayar demi hidup. Lebih jauh 

lagi, para pemilik modal tidak peduli seberapa keras kaum 

proletar bekerja, mereka hanya peduli pada keuntungan 

pribadi. Praktik ini tentu sangat tidak manusiawi. 

(Suseno, 2013). 

Kaum sosialis, orang-orang yang peduli pada 

kemanusiaan dan menganggap semua orang sama, 

mengutuk keras praktik di atas. Sosialis setuju bahwa 

kepentingan pribadi menghancurkan hubungan manusia 

di dunia. Karena minat individu yang semakin 
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berkembang membawa orang pada egosentrisme. Itulah 

sebabnya Karl Marx berusaha menghilangkan segala 

bentuk kepentingan pribadi dari segala aspek global, 

terutama dalam dunia ekonomi politik. 

Marx bereaksi sebagai reaksi atas proses 

kapitalisme yang berlangsung. Ia menilai praktik pemilik 

modal sangat fatalistik. Karena dia menegaskan bahwa 

suatu saat sistem itu justru akan membunuh dan 

merugikan para pemilik modal. Mereka (kaum proletar) 

mungkin tidak menerima praktek yang merugikan ini, 

karena suatu saat mereka akan menyadari bahwa apa yang 

mereka alami harus diubah melalui revolusi sosial 

menjadi kemenangan kelas buruh. Menurut Marx, inilah 

satu-satunya cara untuk menembus tembok tebal 

kapitalisme saat ini. (Muqoddam, 2018) 

Marxisme sebagai pandangan filosofis telah 

banyak dibahas dalam berbagai wacana ilmiah di seluruh 

dunia. Ironisnya, Marxisme masih menjadi ideologi yang 

dilarang secara hukum di Indonesia oleh TAP MPRS No. 

XXV/1966. Meskipun amandemen tersebut 

menambahkan kata-kata “ke depan akan dilaksanakan 

secara adil dan menghormati hukum, prinsip demokrasi 

dan hak asasi manusia” (id.wikipedia.org), ideologi 

marxisme tetap bukan ideologi yang sah untuk 

perdebatan. bisa dari akademisi atau dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebaliknya, para pendiri mempelajari 

Marxisme dalam sejarah. Bung Karno bahkan 

mengindonesiakannya dengan konsep Marhaenisme. Ia 
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juga mengakui peran Marxisme dalam poros NASAKOM 

yang didirikannya. Poros NASACOM ini merupalkaln 

malnifestalsi dalri ideologinyal yalng menggalbungkaln 

ideologi nalsionallisme, Islalmisme daln Malrxisme.  

Itulalh mengalpal penting untuk mendallalmi 

pemikiraln Malrxis untuk lebih memalhalmi alpal esensi dalri 

pemikiraln Malrxis. Kalrenal Malrx sendiri mengaltalkaln 

balhwal sosiallisme yalng dihaldirkalnnyal aldallalh sosiallisme 

ilmialh. Dengaln menelalalh konsep Malrxisme secalral lebih 

detalil, penulis berhalralp algalr semual pralsalngkal yalng tidalk 

ilmialh terhaldalp Malrxisme dalpalt dihilalngkaln. Selalin itu, 

alrtikel ini dihalralpkaln dalpalt mengubalh palndalngaln negaltif 

sebalgialn malsyalralkalt Indonesial terhaldalp konsep 

Malrxisme. 

Filsalfalt Neo Malrxisme (altalu yalng sering disebut 

‘Teori Kritis’) aldallalh alliraln filsalfalt Kontemporer yalng 

berdalsalrkaln filsalfalt Malrx, daln melalmpalui Malrx dallalm 

menghaldalpi malsyalralkalt industri malju. Malzhalb 

Fralnkfurt, demikialn alliraln ini bialsal disebut, didirikaln 

oleh Felix Weil talhun 1923, seoralng alnalk pedalgalng 

galndum yalng kalyal daln jugal seoralng salrjalnal dallalm bidalng 

ilmu politik.            

Secalral umum, laltalr belalkalng filsalfalt Neo-Malrxisme 

merupalkaln realksi terhaldalp ‘kebalnggalaln’ a ltals 

keberhalsilaln pembalngunaln fisik sedalngkaln di sisi lalin 

malsyalralkalt mengallalmi kekosongaln jiwal sebalgali produk 

kalpitallisme. Sejalk jalmaln penceralhaln (albald 19), 

industriallisalsi telalh mengubalh waljalh dunial dengaln 
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mesin-mesin industri malssall yalng menggalntikaln peraln 

malnusial. Alpal yalng semulal dikerjalkaln oleh talngaln 

malnusial digalnti dengaln mesin. Dallalm perkembalngaln 

alwallnyalmemalng hall ini menjalnjikaln sebualh dunial balru 

di malnal malnusial dipermudalh daln disejalhteralkaln. Nalmun 

di ballik semual keberhalsilaln industriallisalsi daln 

modernitals tersebut, terjaldi dalmpalk yalng tidalk dalpalt 

dihindalri, yalitu allienalsi malnusial; malnusial mengallalmi 

keteralsingaln balik dengaln lingkungaln malupun dirinyal 

sendiri.            

Di salmping itu, palhalm kalpitallisme yalng digalgals 

Balralt salngalt mempengalruhi perilalku malnusial. 

Individuallisme menjaldi hall yalng talk terelalkkaln. Semual 

oralng mengejalr pemenuhaln kebutuhaln daln kenyalmalnaln 

pribaldi. Persalingaln bebals yalng dimalksudkaln sebalgali 

stimulus untuk kemaljualn telalh menjaldi bumeralng balgi 

perkembalngaln kejiwalaln malnusial. Malnusial menjaldi lebih 

peduli terhaldalp kepentingalnnyal sendiri, balhkaln kallalu 

perlu salmpali mengorbalnkaln kepentingaln oralng lalin. 

Yalng terjaldi aldallalh sialpal dalpalt mengualsali, diallalh yalng 

menikmalti.             

Dallalm fenomenal tersebut, aldal sisi malnusial sebalgali 

malkhluk sosiall yalng dialbalikaln. Hubungaln alntalr malnusial 

tidalk lalgi dipalndalng sebalgali relalsi alntalr pribaldi, tetalpi 

telalh menjurus kepaldal relalsi kepentingaln. Aldal sesualtu 

yalng hilalng dallalm hubungaln tersebut, yalitu sisi sosiall. 

Benalrlalh komentalr yalng mengaltalkaln, “...produksi tidalk 

[lalgi] ditujukaln untuk memenuhi kebutuhaln malnusial, 
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tetalpi kebutuhaln malnusial diciptalkaln daln dimalnipulalsi 

demi produksi.” Inilalhyalng disebut kekosongaln jiwal.           

Dallalm keprihaltinaln alkaln gejallal inilalh alliraln filsalfalt 

Neo-Malrxisme ini muncul daln memberikaln sumbalngsih 

balgi kemalnusialaln yalng sesungguhnyal.Dallalm alliraln Neo-

Malrxisme ini aldal beberalpal tokoh yalng penting, di 

alntalralnyal aldallalhMalx Horkheimer, Theodor W. Aldorno, 

Herbet Malrcuse, daln Jurgen Halbermals  Dual tokoh 

pertalmal, yalitu Horkheimer daln Aldorno bersalmal-salmal 

menulis sebualh buku Diallektik der Alufklalerung. Isinyal 

aldallalh kritik terhaldalp ralsio kritis. Penceralhaln bertujualn 

utnuk membebalskaln malnusial dalri ketalkutaln daln 

membalngun kebebalsalnnyal. Penceralhaln merupalkaln 

proyek penyingkiraln mitos-mitos dallalm teralngalkall budi. 

Point-point yalng dikemukalkaln alntalral lalin: 

a. Balgi merekal mitos dikenalli sebalgali isalpaln 

jempol yalng selalin tidalk malsuk alkall, jugal          

dallalm sejalralhnyal, telalh menindals malsyalralkalt 

traldisionall.  

b. Penceralhaln (seperti dikemukalkaln oleh Kalnt) 

aldallalh kebalngkitaln malnusial dalri 

ketidalkmaltalngaln dirinyal. Ketidalkmaltalngaln 

aldallalh ketidalkmalmpualn untuk menggunalkaln 

pemalhalmaln dirinyal talnpal petunjuk oralng lalin.  

c. Pengembalngaln ilmu daln teknologi modern 

dallalm malsyalralkalt melallui sistem pendidikaln, 

ekonomi, daln industri cepalt altalu lalmbalt alkaln 

mengusir mitos-mitos tersebut jaluh-jaluh dalri 
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benalk merekal. Nalmun dallalm kenyaltalalnnyal, 

sejalralh ilmu daln teknologi jugal berubalh menjaldi 

mitos balru. 

d. Dominalsi paldal malsal kalpitallisme lalnjut dalpalt 

dilalcalk dalri ide Yunalni alwall tentalng balgalimalnal 

oralng (subyek) dalpalt mengualsali dunial (obyek). 

Aldorno daln Horkheimer mengembalngkaln 

konsep industri budalyal yalng mengalcu paldal 

dunial hiburaln daln medial malssal. 

Sedalngkaln Herbert Malrcuse mengkritik perkembalngaln 

malsyalralkalt industri modern. Dikaltalkalnnyal balhwal hall 

tersebut telalh membalwal berbalgali permalsallalhaln yalng 

tidalk mudalh dipecalhkaln daln menjaldi alncalmaln balgi 

kelalngsungaln hidup umalt malnusial di malsal depaln. Setelalh 

peralng dunial, teknologi modern dijaldikaln tumpualn 

halralpaln untuk kemaljualn. Sualsalnal seperti ini telalh 

mendorong pertumbuhaln kalpitallisme. Segallal segi 

kehidupaln dialrhkaln halnyal paldal saltu tujualn: peningkaltaln 

kalpitallisme. Oleh kalrenal itu malsyalralkalt menjaldi tidalk 

sehalt, represif (menindals, menekaln), daln mengurusi 

segallal-gallalnyal. 

Tokoh teralkhir yalng kital soroti aldallalh Jurgen Halbermals 

yalng malsih hidup smpali sekalralng. Menurutnyal, filsalfalt 

Neo-Malrxisme alwall terlallu sepihalk ketikal menalnggalpi 

situalsi yalng berubalh. Beberalpal hall yalng ditegalskalnnyal 

alntalral lalin: 

a. Balhwal teori tidalk dalpalt dilepalskaln dalri pralksis. 
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b. Pengetalhualn tidalk pernalh bebals dalri nilali. Sikalp 

teoritis selallu diresalpi daln dijuruskaln oleh 

kepentingaln tertentu. 

 

II. Pengertian 

Pembalhalsaln mengenali filsalfalt-filsalfalt yalng berkembalng 

di dunial ini salngalt beralgalm.Mulali dalri palndalngaln-

palndalngaln dalri palral filsuf alwall seperti Plalto, Alristoteles, 

Socraltes, salmpali filsuf-filsuf jalmaln pertengalhaln daln 

jalmaln modern ini. alliraln-alliraln filsalfalt telalh berkembalng 

pesalt seiring dengaln perkembalngaln jalmaln. Malsing-

malsing alliraln menyalmpalikaln galgalsaln utalmalnyal, yalng 

bilal dirunut lebih jaluh kital alkaln menemukaln balhwal 

merekal berfilsalfalt sebalgali respon terhaldalp kealdalaln yalng 

berkembalng di malsyalralkalt paldal jalmalnnyal.Sallalh saltu 

alliraln filsalfalt kontemporer, yalitu alliraln Neo-Malrxisme. 

Filsalfalt Neo Malrxisme (altalu yalng sering disebut ‘Teori 

Kritis’) aldallalh alliraln filsalfalt Kontemporer yalng 

berdalsalrkaln filsalfalt Malrx, daln melalmpalui Malrx dallalm 

menghaldalpi malsyalralkalt industri malju. Malzhalb 

Fralnkfurt, demikialn alliraln ini bialsal disebut, didirikaln 

oleh Felix Weil talhun 1923, seoralng alnalk pedalgalng 

galndum yalng kalyal daln jugal seoralng salrjalnal dallalm bidalng 

ilmu politik. 

 

III. Pendidikan Perspektif Karl Marx 

Secalral umum pemikiraln Kalrl Malrx tidalk halnyal terfokus 

paldal falktor ekonomi politik, nalmun seiring berjallalnnyal 
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walktu kaljialnnyal mulali meluals ke berbalgali bidalng, 

khususnyal pedalgogi. Perkembalngaln palraldigmal 

pemikiraln pendidikaln Malrx bersumber dalri teori kritis 

Fralnkfurt School, British Culturall Studies daln 

pendekaltaln neo-Malrxist daln post-Malrxist. Beberalpal 

pendekaltaln tersebut kemudialn berkembalng daln berperaln 

dallalm terciptalnyal pendidikaln sosiallis berdalsalrkaln 

galgalsaln utalmal Kalrl Malrx, yalitu pendidikaln Malrxis.  

Kemaltialn Malrx tidalk sertal mertal menghalpus 

galgalsalnnyal dalri konstelalsi galgalsaln albald ini. 

Pemikiralnnyal menjaldi dalsalr palral pekerjal, malhalsiswal, 

ilmuwaln, dll dallalm menciptalkaln model sosiallisme, 

khususnyal dallalm konteks pendidikaln. Dalri sudut 

palndalng Malrx, bidalng pendidikaln sebalgali laldalng 

kalpitallisme salngalt rentaln untuk mencalpali keuntungaln 

pribaldi balgi pemilik modall altalu merekal yalng berkualsal. 

Kalrenal lembalgal pendidikaln malsih kuralng 

memperhaltikaln mutu daln tujualn pendidikaln, 

penyelenggalralnyal malsih mementingkaln keuntungaln 

pribaldi. Oleh kalrenal itu, Malrx memberikaln lalndalsaln 

filosofis “tidalk aldal perbedalaln kelals” da ln “ralsal yalng 

salmal” da llalm dunial pendidikaln. Kedual lalndalsaln filosofis 

ini menegalskaln balhwal dallalm semual proses pendidikaln 

tidalk aldal kesenjalngaln alntalral guru daln siswal. Guru yalng 

dimalksud di sini terdiri dalri kepallal sekolalh daln tenalgal 

pengaljalr, sedalngkaln siswalnyal khusus siswal di lembalgal 

pendidikaln. Menurutnyal, guru tidalk boleh meralsal beraldal 

di altals siswal, yalng dallalm hall ini melegitimalsi semalcalm 
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perlalkualn tidalk malnusialwi terhaldalp siswal. Merekal halrus 

malmpu menciptalkaln model pendidikaln yalng mengaljalk 

pesertal didik untuk membukal diri terhaldalp reallitals 

kesaldalraln alkaln keunikaln setialp individu daln tidalk 

menjaldikaln pesertal didik sebalgali sumber keuntungaln 

pribaldi. (Muqoddalm, 2018) 

Dallalm peraln malhalsiswal, menurut Malrx, halrus aldal 

kesaldalraln mulali dalri kesaldalraln personall hinggal 

kesaldalraln kolektif malhalsiswal. Kalrenal kesaldalraln kolektif 

ini dalpalt mengalntalrkaln merekal paldal model pendidikaln 

yalng memalnusialkaln. Merekal halrus beralni mengkritisi 

setialp kebijalkaln pendidikaln yalng merugikaln, terutalmal 

sekolalh yalng merekal haldiri. Merekal jugal memiliki halk 

untuk berpalrtisipalsi dallalm pelaltihaln membalntu 

membentuk pembelaljalraln di kelals. Dengaln kaltal lalin, 

merekal memiliki halk untuk mengekspresikaln alpalpun 

yalng merekal inginkaln dallalm proses pembelaljalraln di 

kelals.  

Berdalsalrkaln teks silal kelimal Palncalsilal, tipikall 

pendidikaln sosiallis yalng ditalwalrkaln oleh Malrx salngalt 

cocok digunalkaln di Indonesial. Kalrenal secalral implisit 

alplikalsi ini merupalkaln impialn palral pemimpin balngsal 

untuk menciptalkaln kealdilaln sosiall balgi seluruh ralkyalt 

Indonesial (Soyomukti, 2017). Ini dimulali dengaln 

kebijalkaln pendidikaln daln kurikulum yalng digunalkaln 

dallalm proses pendidikaln, yalng halrus didesalin ulalng 

untuk memalstikaln pendidikaln yalng demokraltis daln 

berkealdilaln. Kurikulum merupalkaln balhalsaln yalng salngalt 
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sensitif dallalm proses pendidikaln, tetalpi dalri sudut 

palndalng Malrx, proses pembentukaln kurikulum halrus 

melibaltkaln peraln siswal dallalm meneralpkaln metode 

diallogis daln kritik konstruktif dallalm menciptalkaln 

revolusi pendidikaln. 

 

IV. Neo Marxisme 

Galgalsaln neo-Malrxisme muncul sebalgali semalcalm 

kekecewalaln alkibalt hilalngnyal semalngalt diallektikal aljalraln 

Malrx. Lenin mengkritik taljalm geralkaln ini kalrenal 

Malrxisme identik dengaln komunisme daln tidalk lalgi 

dengaln alnallisis kritis terhaldalp malsyalralkalt. Lenin jugal 

membalwal Malrxisme jaluh ke dallalm ideologi komunisme 

internalsionall. Neo-Malrxisme daltalng untuk mengoreksi, 

memperbaliki, daln merumuskaln kemballi aljalraln Malrx. 

Penerimalaln alliraln filsalfalt modern, khususnyal filsalfalt 

eksistensiall, membualt neo-Malrxisme menalwalrkaln 

galgalsaln daln formulalsi balru untuk menempaltkaln peraln 

daln identitals malnusial dallalm sistem kekualsalaln non-

malnusial. Pemikiraln neo-Malrxisme setidalknyal memiliki 

tigal ciri. Pertalmal, jikal proses diallektikal halnyal terbaltals 

paldal lingkup sosio-ekonomi yalng dalpalt mempengalruhi 

polal kekualsalaln dallalm segallal alspek kehidupaln, malkal 

penting jugal untuk meninjalu kemballi pemikiraln Hegel 

untuk mengungkalpkaln hubungalnnyal dengaln Malrx, yalitu 

konsep diallektikal Hegel. aldallalh utopis daln Malrx, yalng 

"nalik bumi" daln tidalk kallalh pentingnyal, menekalnkaln 

teori daln ideologi Malrx. Kedual, neo-Malrxisme berusalhal 
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menghilalngkaln keteralsingaln kemalnusialaln yalng 

dijelalskaln Malrx dallalm malnuskrip Pralncis. Ketigal, neo-

Malrxisme tertalrik paldal alnallisis kritis malsyalralkalt 

modern. (Rofiqi, 2017) 

Neo-Malrxisme jugal dikenall sebalgali Sekolalh 

Fralnkfurt "Penemualn kemballi" Malrx. Sekolalh ini 

dihidupkaln kemballi sekitalr talhun 1923 di Institut 

Penelitialn Sosiall di Fralnkfurt. Alliraln ini alwallnyal 

diciptalkaln oleh Felix Weil, yalng dikenall sebalgali ilmuwaln 

politik yalng tertalrik dengaln pemikiraln Malrxis.  

Talk heraln jikal salalt ini balnyalk bermunculaln 

tokoh-tokoh yalng ingin memberikaln interpretalsi balru 

terhaldalp aljalraln Malrx, alkibalt balnyalknyal penyallalhgunalaln 

oleh palral politisi terhaldalp aljalraln Malrx, terutalmal palscal 

revolusi Bolshevik di Rusial. Oralng-oralng yalng palling 

menonjol di sekolalh ini aldallalh, misallnyal, Lucals (1885-

1971), Kalrl Korch (1889-1961), Alntonie Gralmscie 

(1891-37).  

Malrxisme berkembalng pesalt, terutalmal di Dunial 

Ketigal yalng berhaldalpaln dengaln imperiallisme daln 

feodallisme. Malsyalralkalt sealkaln tidalk punyal pilihaln selalin 

menjaldikaln Malrxisme sebalgali halralpaln terwujudnyal 

alspiralsi malsyalralkalt.  

Malrxisme telalh mendalpalt balnyalk kritik selalmal bertalhun-

talhun. Dalri tuduhaln balhwal Malrxisme aldallalh sesualtu 

yalng utopis kalrenal dialnggalp percalyal paldal kemungkinaln 

kondisi sosiall yalng sempurnal. Paldalhall, kehidupaln 

malnusial aldallalh bentuk persalingaln. Malrxisme jugal tidalk 
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lalgi dipalndalng relevaln dallalm dunial globall daln modern. 

Malteriallisme Kalrl Malx dialnggalp calcalt, sehinggal mudalh 

mengalbalikaln peraln galgalsaln dallalm proses sejalralh daln 

kehidupaln malnusial.  

Tidalk halnyal kritik terhaldalp Malrxisme yalng 

daltalng dalri lualr, tetalpi pengalnut aljalraln Malrxis jugal 

balnyalk melalkukaln kritik/evallualsi terhaldalp redefinisi 

aljalraln Malrx, kemudialn muncul beberalpal alliraln Malrxis 

yalng lebih moderalt. 

Dallalm peraln malhalsiswal, menurut Malrx, halrus 

aldal kesaldalraln mulali dalri kesaldalraln personall hinggal 

kesaldalraln kolektif malhalsiswal. Kalrenal kesaldalraln kolektif 

ini dalpalt mengalntalrkaln merekal paldal model pendidikaln 

yalng memalnusialkaln. Merekal halrus beralni mengkritisi 

setialp kebijalkaln pendidikaln yalng merugikaln, terutalmal 

sekolalh yalng merekal haldiri. Merekal jugal memiliki halk 

untuk berpalrtisipalsi dallalm pelaltihaln membalntu 

membentuk pembelaljalraln di kelals. Dengaln kaltal lalin, 

merekal memiliki halk untuk mengekspresikaln alpalpun 

yalng merekal inginkaln dallalm proses pembelaljalraln di 

kelals. 
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PENERAPAN PANDANGAN AHMAD DAHLAN 

DALAM PENDIDIKAN 

 

 

I. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses mengembangkan 

potensi manusia secara optimal untuk menciptakan 

manusia yang beradab dan bernilai. Pendidikan 

memegang peranan penting dalam membentuk sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas sesuai dengan 

kebutuhan lingkungan dan perkembangan zaman. Oleh 

karena itu reformasi di bidang pendidikan sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan. Karena pendidikan 

membantu manusia untuk mengungkap dan menemukan 

misteri alam, mengembangkan fitrah manusia yang 

merupakan potensi untuk berkembang. Yusuf Amir 

mengatakan bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang 

sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan 

intelektual manusia, baik sebagai makhluk individu 

maupun sebagai makhluk sosial dalam berbagai 

interaksinya. Oleh karena itu, pelatihan dipandang 

sebagai sesuatu yang harus dilaksanakan secara efektif. 

Hal ini bertujuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan, 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 menyatakan bahwa “Tujuan Pendidikan 
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Nasional adalah mengembangkan kemampuan peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

mendidik manusia yang sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang hidup 

demokratis dan bertanggung jawab". Pelaksanaan 

pendidikan bangsa Indonesia telah dimulai sejak zaman 

penjajahan, baik zaman penjajahan Belanda maupun 

zaman penjajahan Jepang. Pada masa penjajahan Belanda 

diperkenalkan sistem dan metode pendidikan, namun 

tujuannya bukan untuk meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia, melainkan untuk menghasilkan tenaga kerja 

yang dapat melayani kepentingan penjajah Belanda. 

Westernisasi dan Kristenisasi, yang tujuannya adalah 

untuk melayani kepentingan Negara Belanda (Hasbullah, 

2017; Shobron, 2008). 

Pendidikan sejatinya adalah proses pembangunan 

bangsa. Munculnya pemikir-pemikir yang tertarik pada 

pendidikan bangsa Indonesia menjadi motor penggerak 

pergerakan nasional Indonesia. Ahmad Dahlan adalah 

salah satu tokoh yang peduli terhadap pendidikan bangsa 

Indonesia. Ia melihat adanya perbedaan antara sistem 

pendidikan kolonial Belanda dengan sistem pendidikan 

Islam tradisional yang berpusat di pesantren, sehingga 

berkembang dualisme dalam sistem pendidikan 

Indonesia. Dengan mempertimbangkan perbedaan 

pendidikan pada masa itu, maka lahirlah gagasan 

reformasi Ahmad Dahlan. Dalam menjalankan reformasi, 
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Ahmad Dahlan tidak hanya mendirikan sekolah, tetapi 

juga membantu menyebarkan ilmu agama ke sekolah lain 

(Amelia & Hudaidah, 2021).  

Dunia pendidikan Islam masih diwarnai dengan 

sistem pendidikan rangkap dua antara pendidikan agama 

dan pendidikan umum. Di satu sisi ada madrasah yang 

memberikan informasi umum tanpa memandang 

pendidikan agama, dan di sisi lain ada lembaga 

pendidikan umum yang tidak mengajarkan agama 

apapun. Selain itu, pendidikan Islam tidak memiliki visi, 

misi, dan tujuan yang jelas, terutama jika dikaitkan 

dengan pengembangan masyarakat. Umat Islam 

mengalami kemunduran karena pendidikan tradisional 

dan adaptasi dengan adat istiadat yang berlaku (Nata, 

2005). Fenomena ini memunculkan keinginan K.H. 

Ahmad dahlan tentang pembaharuan pendidikan dan 

berkeyakinan bahwa pendidikan harus menghasilkan 

orang-orang tangguh yang siap menghadapi persoalan 

masa depan (Arofah, 2016). 

Prihatin dengan perilaku umat Islam di Indonesia 

yang masih mencampuradukkan adat istiadat yang jelas-

jelas bertentangan dengan ajaran umat Islam, hal ini 

memotivasi Ahmad Dahlan melakukan reformasi yang 

juga melatarbelakangi lahirnya Muhammadiyah. 

Pemikiran Ahmad Dahlan tentang pendidikan Islam dapat 

dikatakan sebagai awal kebangkitan pendidikan Islam di 

Indonesia. Pembaruan menantang masyarakat saat itu, 

terutama dari kalangan pendidikan tradisional. Namun 
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bagi Dahlan, tantangan tersebut bukanlah halangan, 

melainkan tantangan yang harus dihadapi dengan kehati-

hatian. Dinamika pembaharuan terus mengalir, bergerak 

menuju berbagai persoalan hidup yang semakin 

kompleks. Oleh karena itu, peran pendidikan Islam 

menjadi semakin penting dan strategis, sehingga selalu 

mendapat perhatian yang serius. Hal ini karena 

pendidikan merupakan media yang sangat strategis untuk 

mencerdaskan masyarakat (Putra, 2018; Rusydi, 2016). 

Pendidikan memegang peranan penting dalam 

kehidupan seseorang, juga diakui sebagai kekuatan yang 

dapat mengantarkan suatu masyarakat untuk mencapai 

kebesaran dan kemampuan suatu peradaban. Tidak ada 

prestasi individu tanpa peran pendidikan. Kemenangan 

Islam di era klasik telah meninggalkan jejak kebesaran 

Islam di bidang ekonomi, politik, kecerdasan, tradisi, 

agama, seni, dan lain-lain dan tidak terlepas dari dunia 

pendidikan.  

Nama KH Ahmad Dahlan bukanlah nama asing 

bagi bangsa Indonesia. Kita mengenalnya sehubungan 

dengan pekerjaan hidupnya. Saat ditanya soal KH Ahmad 

Dahlan, anak-anak sekolah dari SD, SMP hingga 

mahasiswa tentu tidak kesulitan menjawabnya. Mereka 

mengenal nama Kiai Haji Ahmad Dahlan dari buku 

pelajaran sejarah dan ilmu social, juga buku-buku 

pendidikan dan keagamaan, khususnya tentang 

kebangkitan Islam di Indonesia. Banyak kota di tanah air 

yang memiliki jalan dengan menggunakan nama KH 
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Ahmad Dahlan. Perjuangan KH Ahmad Dahlan tidak 

lepas dari penyatuan Muhammadiyah yang sudah tersebar 

di seluruh tanah air. Masa KH Ahmad Dahlan hidup dan 

berjuang merupakan episode sejarah yang sangat 

berpengaruh besar bagi tumbuh kembang sejarah bangsa 

Indonesia, khusunya di sektor pendidikan.(Ali et al., 

2016). 

KH Ahmad Dahlan adalah pahlawan nasional 

Indonesia. Ia menjadi pendiri Muhammadiyah, organisasi 

Islam terbesar di Indonesia. Organisasi Muhammadiyah 

didirikan untuk mengimplementasikan cita-cita 

pembaharuan Islam di Indonesia. Ahmad Dahlan ingin 

mereformasi pemikiran dan tindakannya sesuai dengan 

pedoman agama Islam. Ahmad Dahlan juga telah 

menyatakan bahwa Muhammadiyah bukanlah organisasi 

politik tetapi bersifat sosial dan bergerak di bidang 

pendidikan (Rusydi, 2016). 

KH Ahmad Dahlan atau dengan nama kecilnya 

Muhammad Darwis lahir pada tanggal 1 Agustus 1868 di 

Yogyakarta. Ia adalah putra keempat dari tujuh 

bersaudara dalam keluarga KH Abu Bakar. Beliau adalah 

seorang ulama dan khatib terkemuka di Masjid Raya 

Kesultanan Yogyakarta. Ketika Dahlan masih muda, dia 

tidak mengenyam pendidikan. Keterampilan sastra 

dasarnya berasal dari ayah, teman, dan saudara iparnya. 

Pada usia 8 tahun, Dahlan sudah bisa membaca dan 

mengaji seluruh Al Quran. Selain itu, Dahlan sudah 

menunjukkan jiwa kepemimpinan sejak kecil. Sebagai 
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seorang remaja, ia mulai belajar Islam. Ketika Dahlan 

baru berusia 15 tahun, ia menunaikan ibadah haji dan 

tinggal di Mekkah selama lima tahun. Pada masa inilah 

Dahlan mulai berinteraksi dengan ide-ide baru dalam 

Pendidikan Islam. Setelah kembali ke kampung 

halamannya pada tahun 1888, Muhammad Darwis 

mengubah namanya menjadi Ahmad Dahlan (Sumber: 

Kompas.com) 

Pada tahun 1912, Ahmad Dahlan mendirikan 

Muhammadiyah, sebuah organisasi pendidikan, untuk 

menjalankan cita-cita reformasinya. Asosiasi ini didirikan 

pada tanggal 18 November 1912. Dahlan sudah 

memutuskan sejak awal bahwa Muhammadiyah tidak 

akan berpolitik tetapi berkegiatan sosial dan pendidikan. 

Pada tanggal 20 Desember 1912, Ahmad Dahlan 

mengajukan permohonan badan hukum kepada 

pemerintah Hindia Belanda. Permohonan ini baru 

dikabulkan pada tahun 1914 dengan Keputusan 

Pemerintah No. 81 tanggal 22 Agustus 1914. Izin ini 

hanya berlaku dan hanya boleh bergerak di dalam wilayah 

Yogyakarta. Sejak saat itu, organisasi Muhammadiyah 

berkembang. Selanjutnya, Dahlan kembali mengajukan 

permohonan kepada pemerintah Hindia Belanda untuk 

mendirikan cabang Muhammadiyah di seluruh Indonesia. 

Pemerintah Hindia Belanda menerima permintaan ini 

pada 2 September 1921. 

Muhammadiyah memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap sistem pendidikan nasional dimana 
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Muhammadiyah memiliki landasan filosofis dalam 

gerakan pendidikannya yang sejalan dengan prinsip-

prinsip pendidikan Indonesia seperti, keselarasannya 

dengan realitas masyarakat dan kebudayaan serta sistem 

sosial, ekonomi, dan politik. Gerakan pendidikan 

Muhammadiyah terbuka untuk semua pengalaman baik 

(kebijaksanaan) dan bersifat universal dengan standar 

keilmuan terkini. Terakhir, Muhammadiyah memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan pendidikan di 

Indonesia (Fanani, 2019; Siddiq & Salama, 2018). 

 

II. Pengertian 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting 

dalam membangun peradaban suatu bangsa. Sehingga 

dibalik bangsa yang sukses dan maju juga terdapat 

pendidikan yang baik. Tentunya pendidikan yang 

dimaksud adalah pendidikan yang memiliki proses yang 

sangat-sangat panjang untuk membangun peradaban 

bangsa yang jaya. Tentunya dengan perjuangan semua 

bangsa dan pengaruh tokoh-tokoh bangsa. Salah satunya 

adalah Muhammad Darwis atau lebih dikenal dengan 

K.H. Ahmad Dalan. 

Pendidikan berdasarkan pandangan Ahmad 

Dahlan mengacu pada pendidikan kemuhammadiyahan. 

Muhammadiyah secara etimologis berarti pengikut nabi 

Muhammad, karena berasal dari kata Muhammad, 

kemudian mendapatkan ya nisbiyah, sedangkan secara 
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terminologi berarti gerakan Islam, dakwah amar ma'ruf 

nahi mungkar dan tajdid, bersumber pada al-Qur'an dan 

as-Sunnah (Syawaludin, 2019). 

Proses pendidikan merupakan filosofi pendidikan 

yang menitikberatkan pada peningkatan kemampuan 

belajar siswa dalam bidang kognitif, sosial, afektif dan 

psikomotorik, dan tujuan akhirnya adalah terciptanya 

perbaikan diri. Kompetensi belajar adalah keterampilan, 

bakat, dan teknik yang digunakan untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru. Proses pendidikan 

yang seperti ini akan melahirkan pelajar atau pejuang 

Islam yang berkualitas. Hal ini berdasarkan ucapan 

KH.Ahmad Dahlan: “Dadijo Kjai sing kemajoen, adja 

kesel anggonmu nyambut gawe kanggo 

Muhammadiyah.” (jadilah manusia yang maju, jangan 

pernah lelah dalam bekerja untuk Muhammadiyah) 

(Kurniawan & Mahrus, 2011). 

Penerapan pandangan Ahmad Dahlan dalam 

pendidikan sangat erat kaitannya dengan pendidikan 

Islam. Peran pendidikan Islam menjadi semakin penting 

dan strategis untuk mendapat perhatian yang semakin 

serius. Karena pendidikan merupakan sarana strategis 

untuk mencerdaskan manusia. Melalui pendidikan dalam 

pandangan Ahmad Dalan, orang menjadi lebih kritis dan 

memiliki keterampilan analitis yang tajam untuk 

membaca peta dinamis kehidupan masa depan mereka. 

Dalam konteks ini, setidaknya pemikiran-pemikiran 

Ahmad Dahlan dapat dijadikan sebagai upaya sekaligus 
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perbincangan sebagai inspirasi bagi pembentukan dan 

pengembangan peradaban manusia yang lebih relatif di 

masa depan (Putra, 2018). 

Pendidikan Muhammadiyah yang menjiwai dapat 

dilihat dari aspek peserta didik (siswa) merupakan model 

pendidikan yang memberikan kesempatan 

berkembangnya akal sehat pada peserta didik dan 

sekaligus mendorong tumbuhnya hati yang suci pada diri 

peserta didik serta soft skills (IQ, EQ, SQ). Dengan 

kompetensi yang dimiliki peserta didik yang dihasilkan 

oleh pendidikan Muhammadiyah, peserta didik tersebut 

pada tahap selanjutnya akan memiliki kemampuan untuk 

hidup bermasyarakat, bermanfaat bagi bangsa, negara, 

dan ummat (Ali, 2016). 

Pendidikan Muhammadiyah saat ini sebenarnya 

sesuai dengan cita-cita atau tujuan pendidikan di masa 

lalu. Demikian pula rumusan tujuan pendidikan generasi 

sekarang akan terwujud di masa yang akan datang. 

Asalkan kita memiliki ketekunan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Sederhananya, kajian 

pemikiran pendidikan Islam dilakukan dari perspektif 

teori pendidikan modern oleh Muhammad Jawwad Ridla. 

Menurutnya, pemikiran pedagogik memiliki tiga arus 

utama, yaitu: konservatif, rasional-religius dan pragmatis 

(Syaifuddin et al., 2019). 

Mantan Menag dan Mendiknas Prof A Malik 

Fadjar, MSc mengatakan pendidikan Muhammadiyah 

yang dijiwai dan disemangati "ruh al-Islam dan 
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Kemuham-madiyahan" seharusnya bersifat "reflektif, 

transmitif. dan progresif."Dan berbasis atau bertumpu , 

pada keseluruhan potensi dan lingkungan, baik fisik 

maupun non fisik yang menjadi komunitas basisnya, 

sehingga membumi dan tidak mengawang-awang." 

Selanjutnya pemaparan Malik Fadjar pada Seminar 

Nasional "Satu Abad Pendidikan Muhammadiyah Format 

dan Tantangan Pendidikan Muhammadiyah ke Depan", 

gerak pendidikan adalah gerak menuju terwujudnya 

peradaban baru (peradaban utama) atau masyarakat 

madani yang di dalamnya menggambarkan tingkat 

pencapaian tertentu dalam berbagai bidang keagamaan, 

moral, etika, kesenian, industri, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, pemerintahan, dan wawasan pemikiran. 

Pendidikan Muhammadiyah ke depan dengan paradigma 

pembaruan, lanjut Malik Fadjar, harus terus menerus 

mengembangkan "Kemampuan mengantisipasi; mengerti 

dan mengatasi mengakomodasi mere-orientasi terhadap 

tantangan,tuntutan, dan perubahan masa depan. Dia 

mengutip pesan Khalifah Ali bin Abi Thalib yang 

menyatakan, "Didiklah dan per-siapkanlah generasi 

penerusmu untuk suatu zaman yang bukan zarrianmu, 

karena mereka akan hidup pada zuatu zaman yng bukan 

lagi zamanmu." (Saddam, 2021). 

Kiprah yang lama dan panjang dari warisan KH. 

Ahmad Dahlan yaitu madrasah atau sekolah 

Muhammadiyah. Madrasah atau sekolah Muhammadiyah 

tetap bertahan sampai saat ini karena ada “sesuatu” yang 
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membuat tetap bertahan. “Sesuatu” itu adalah konsep 

yang telah dipikirkan dan dijalankan oleh KH. Ahmad 

Dahlan. Konsep yang bertahan lama disebut dengan 

konsep visioner-antisipatoris (Ali, 2016). Konsep 

visioner-antisipatoris yang membuat Muhammadiyah 

menjadi progresif. Progresif ternyata tidak cukup bagi 

pendidikan Muhammadiyah. Pendidikan 

Muhammadiyah harus progresif dan profetik. Karena 

Muhammadiyah adalah lembaga dakwah Islam, Amar 

Makruf Nahi Munkar.  

Pendidikan profetik bertujuan untuk meng-

humanisasi-kan manusia dengan menjalani perintah 

Allah SWT dilanjutkan dengan membebaskan manusia 

(liberasi) dengan mencegah kerusakan di muka bumi, 

yang pada akhirnya adalah membuat transenden dengan 

Allah SWT berupa keimanan. Secara normatif-

konseptual, paradigma pendidikan profetik 

(Kuntowijoyo, 2005) didasarkan pada Surah Ali-Imran 

ayat 110 yang artinya: “Engkau adalah ummat terbaik 

yang diturunkan/dilahirkan di tengah-tengah manusia 

untuk menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 

kemunkaran dan beriman kepada Allah”. Berdasarkan 

ayat tersebut, terdapat tiga pilar utama yang mendasari 

munculnya pendidikan profetik yaitu; amar ma’ruf 

(humanisasi) yang mengandung pengertian 

memanusiakan manusia, kemudian nahi munkar (liberasi) 

mengandung pengertian pembebasan, dan tu’minunu 
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billah (transendensi), dimensi keimanan manusia. 

(Masduki, 2017).” 

 

 

III. Manfaat Penerapan Pandangan Ahmad 

Dahlan dalam Pendidikan 

Pendidikan sebenarnya adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mengembangkan seluruh potensi 

manusia sehingga dapat mengubah individu menjadi 

lebih baik. Tanpa pendidikan, kehidupan di dunia tidak 

akan tertata dan terkelola dengan baik. Dengan 

pendidikan, seseorang memiliki karakter dan gaya hidup 

yang lebih baik. Tujuan pendidikan itu sendiri adalah 

untuk menjadikan seseorang berkepribadian baik dan 

berwawasan luas. Menurut Ki Hajar Dewantara, bapak 

pendidikan di Indonesia, pendidikan adalah proses 

memanusiakan manusia sehingga harus memerdekakan 

manusia dan seluruh aspek kehidupan baik jasmani 

maupun rohani, jasmani dan rohani. 

Pembahasan terkait maanfaat penerapan 

pandangan Ahmad Dahlan dalam pendidikan selalu 

berhubungan dengan pendidikan Muhammadiyah, maka 

sebaiknya terlebih dahulu mengetahui visi dan misi 

pendidikan Muhammadiyah.Visi yaitu terbentuknya 

manusia pembelajar yang bertaqwa, berakhlak mulia, 

berkemajuan dan unggul dalam IPTEKS sebagai 

perwujudan tadjid dakwah amar ma’ruf nahi munkar. 

Misi yaitu sebagai berikut. 
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1. Mendidik manusia memiliki kesadaran ketuhanan 

(spiritual makrifat). 

2. Membentuk manusia berkemajuan yang memiliki 

etos tadjid, berfikir cerdas, alternatif dan 

berwawasan luas 

3. Mengembangkan potensi manusia berjiwa mandiri, 

beretos kerja keras, wira usaha, kompetetif dan jujur. 

4. Membina peserta didik agar menjadi manusia yang 

memiliki kecakapan hidup dan ketrampilan sosial, 

teknologi, informasi dan komunikasi. 

5. Membimbing peserta didik agar menjadi manusia 

yang memiliki jiwa, kemampuan menciptakan dan 

mengapresiasi karya seni-budaya. 

6. Membentuk kader persyarikatan, ummat dan bangsa 

yang ikhlas, peka, peduli dan bertanggungjawab 

terhadap kemanusiaan dan lingkungan. 

Manfaat dalam pendidikan, terutama pendidikan 

Islam berdasarkan penerapan pandangan Ahmad Dahlan 

adalah sebagai berikut. 

1. KH. Ahmad Dahlan telah memelopori kebangkitan 

umat Islam untuk menyadari nasibnya sebagai 

bangsa terjajah yang masih harus belajar dan 

berbuat. 

2. Dengan organisasi Muhanmadiyah yang 

didirikannya, telah banyak memberikan ajaran Islam 

yang murni kepada bangsanya, dan beramal bagi 

banyak Ajaran yang menuntut kemajuan, kecerdasan 

masyarakat dan umat, dengan dasar iman dan Islam. 
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3. Dengan organisasinya, Muhammadiyah al dan 

pendidikan yang amat diperlukan bagi amal usaha 

sosial dan pendidikan yang amat diperlukan bagi 

kebangkitan dan kemajuan bangsa, dengan jiwa 

ajaran Islam. 

4. Dengan organisasinya, Muhammadiyah bagian 

perempuan (Aisyiyah) telah memelopori 

kebangkitan perempuan Indonesia untuk mengecap 

pendidikan 

 

Menurut KH. Ahmad Dahlan, upaya strategis 

untuk menyelamatkan umat Islam dari pemikiran statis 

menuju pemikiran dinamis adalah pendidikan. 

Pendidikan harus menjadi garda terdepan dalam proses 

pembangunan manusia. Melalui pendidikan harus dididik 

anak-anak menjadi cerdas, kritis dan memiliki 

kemampuan analisis yang tajam untuk memetakan 

dinamika kehidupan mereka di masa depan. Kunci untuk 

meningkatkan kemajuan umat Islam adalah kembali 

kepada Al-Qur'an dan Hadits, menggiring umat untuk 

memahami ajaran Islam dan menguasai berbagai disiplin 

ilmu (Rohmadi & Istanto, 2017). Adapun upaya untuk 

mengaktualisasikan gagasan tersebut maka konsep 

pendidikan Islam menurut KH. Ahmad Dahlan ini 

meliputi: 

1. Tujuan Pendidikan 

Ahmad Dahlan memandang pembentukan 

kepribadian sebagai obyek penting tujuan 
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pendidikan. Dia mengklaim bahwa seseorang dapat 

mencapai keagungan di dunia dan di akhirat jika ia 

memiliki kepribadian yang baik. Seseorang yang 

memiliki kepribadian yang baik adalah orang yang 

mengamalkan ajaran Al-Qur'an dan Hadits, karena 

Nabi adalah teladan dalam mengamalkan Al-Qur'an 

dan Hadits, maka dalam proses pembentukan 

kepribadian siswa perlu berkenalan dengan 

kehidupan nabi.  

Selain menekankan pentingnya pendidikan, 

Ahmad Dahlan juga berpendapat bahwa tujuan 

pendidikan adalah untuk menciptakan manusia yang: 

(1) berakhlak mulia yaitu bertaqwa pada agama (2) 

berpikiran terbuka yaitu bertaqwa pada ilmu-ilmu 

umum ; dan (3) siap berjuang untuk kemajuan 

masyarakat. 

Pandangan K.H terhadap Ahmad Dahlan merupakan 

bukti ketidakpuasannya terhadap sistem dan praktik 

pendidikan saat itu. Dengan memperkenalkan isi dan 

metodologi pendidikan progresif yang dipadukan 

dengan sistem pendidikan tradisional, Dahlan 

berhasil mensintesakan keduanya dalam bentuk 

pendidikan ala Muhammadiyah (Ali, 2016). 

 

2. Materi pendidikan 

Di Muhammadiyah, pelajaran agama dan 

pendidikan umum diintegrasikan sedemikian rupa 

menurut ajaran Al-Qur'an dan Al-Sunnah. Dalam 
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model ini Muhammadiyah telah menggunakan 

model Barat yaitu sistem klasik, yang meninggalkan 

metode Weton dan Sorogan pada sistem tradisional. 

Dalam sistem pendidikan yang demikian 

Muhammadiyah mengetahui RPP yang teratur dan 

tetap sehingga hasil belajar dapat dievaluasi dengan 

lebih baik. Hubungan antara guru dan murid di 

lembaga Muhammadiyah akan lebih bersahabat, 

lebih bebas dan lebih demokratis (Anshory et al., 

2018). 

Ahmad Dahlan menginginkan pengelolaan 

pendidikan Islam modern dan profesional sehingga 

pendidikan yang dilaksanakan dapat memenuhi 

kebutuhan peserta didik untuk memenuhi dinamika 

zaman. Itulah sebabnya pendidikan Islam harus 

bersifat terbuka, inovatif dan progresif. 

Model pendidikan seperti inilah yang menjadi 

perhatian utama Ahmad Dahlan untuk mengimbangi 

dan meniru sekolah-sekolah negeri Belanda. Ia 

terkesan dengan karya para misionaris Kristen yang 

membangun sekolah dengan fasilitas yang 

sempurna. Mengikuti contoh tersebut, Dahlan 

mendirikan Institut Muhammadiyah sebagai 

lembaga yang mengajarkan pendidikan agama 

sebagai mata pelajaran wajib. Linguistik dan 

Matematika ditawarkan di Muhammadiyah dengan 

keseimbangan yang baik antara mata pelajaran 

agama (Iman, Al-Quran, Kurma dan Akhlak). 
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Dengan demikian, sistem yang digunakan 

Muhammadiyah dimaksudkan untuk 

mempertahankan dimensi Islam yang kuat, namun 

dalam bentuk yang berbeda dari sistem tradisional. 

Atas dasar itu dapat dikatakan Dahlan berhasil 

memodernisasi sekolah-sekolah agama tradisional. 

Dalam melakukan pelatihan penyempurnaan 

kurikulum, Ahmad Dahlan telah mengintegrasikan 

materi pendidikan agama dan umum ke dalam 

fasilitas pendidikan sekolah yang dipimpinnya. 

Bahan ajar Ahmad Dahlan meliputi Al Quran dan 

Hadits, membaca, menulis, berhitung dan 

menggambar. Materi Al-Qur'an dan Hadits meliputi: 

ibadah, kesetaraan, peran perbuatan manusia dalam 

menentukan nasibnya, kearifan, bukti kebenaran Al-

Qur'an dan hadits menurut akal, kerjasama antara 

agama-budaya-kemajuan-peradaban, hukum 

perubahan kausal, hasrat dan kehendak, 

demokratisasi dan pembebasan, kebebasan berpikir, 

dinamika kehidupan dan peran manusia di dalamnya, 

serta moralitas. 

Dari sini menjadi sangat jelas bahwa langkah 

reformasi yang dilakukan oleh KH. Ahmad Dahlan 

dengan mendirikan lembaga pendidikan “modern” 

yang menggabungkan pendidikan agama dan umum. 

KH memelopori gagasan pendidikan. Ahmad Dahlan 

adalah perubahan dan pembaharuan karena berhasil 

menyatukan aspek nilai-nilai agama dan 
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pengetahuan umum, keimanan dan perkembangan 

teknologi untuk menghasilkan generasi muslim 

terpelajar yang dapat hidup di zaman modern tanpa 

membelah kepribadiannya. 

 

3. Metode mengajar 

K.H. Ahmad Dahlan tidak menggunakan 

pendekatan tekstual, melainkan proses penyadaran 

kontekstual. Ahmad Dahlan berpendapat bahwa 

pendidikan a tidak cukup dihafal atau dipahami 

secara kognitif, tetapi harus diamalkan sesuai dengan 

situasi dan kondisi (Sutarto et al., 2020). 

dan alasan mengapa kiai tidak melanjutkan 

pelajaran.[22] 

Bagi Ahmad Dahlan, ajaran Islam tidak orisinil 

dan menjadi way of life bagi pemeluknya jika tidak 

dilaksanakan. Sebagus apapun program tersebut, 

menurut Ahmad Dahlan, jika tidak dilaksanakan 

tidak akan dapat mencapai tujuan bersama. Karena 

itu, Dahlan tidak mendalami ayat-ayat Al-Qur'an 

terlalu dalam, tetapi lebih mengamalkannya dalam 

amal yang hakiki. Penerapan Sura Al-Ma'un ditandai 

dengan didirikannya panti asuhan dan rumah singgah 

bagi fakir miskin.  

Dahlan menggunakan model “learning by 

doing”. Informasi yang diberikan harus 

dipraktikkan, karena informasi dan amal adalah satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Tanpa 
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implementasi sebagus dan secanggih apapu ilmu 

yang dipelajari tidak akan berguna. 

 

4. Pembaharuan teknik penyelenggaraan pendidikan 

Ahmad Dahlan bertujuan untuk memperbaiki 

teknik perencanaan pendidikan dengan modernisasi 

sistem pendidikan yaitu mengganti sistem tradisional 

dengan sistem pendidikan modern yang sesuai 

dengan kebutuhan zaman. Upaya ini dimotori oleh 

pengembangan pendidikan khusus, 

diperkenalkannya sistem sekolah Western. 

 

Menurut K.H. Ahmad Dahlan, Pendidikan 

merupakan upaya untuk mengembangkan manusia yang 

bertakwa, berakhlak mulia, berkarakter baik maupun 

sebagai khalifah di muka bumi. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, proses pendidikan Islam harus mencakup 

berbagai pengetahuan umum dan agama untuk mengasah 

daya intelektual dan memperkuat spiritualitas siswa. 

Menurutnya, investasi ini akan terwujud bila proses 

pendidikan solid dan mampu menghasilkan manusia yang 

lebih berkualitas. Untuk menciptakan peserta didik yang 

demikian, sumber-sumber ilmu keislaman harus 

dijadikan landasan metodologis dalam kurikulum dan 

bentuk pendidikan yang dapat diterapkan. 

 

IV. Pembahasan Kompetensi Dasar 
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  Pendidikan tidak hanya meningkatkan kehidupan 

seseorang tetapi juga kehidupan orang-orang di 

sekitarnya. Dengan pendidikan, seseorang dapat saling 

memberi nasihat dan saran. Manusia sangat 

membutuhkan pendidikan karena melalui pendidikan 

manusia dapat memperoleh kemampuan untuk 

mengatur, mengontrol dan mendikte dirinya sendiri. 

Pendidikan juga dapat membimbing perkembangan 

kepribadian seseorang menjadi lebih baik (Haderani, 

2018). 

  Mengembangkan sistem dan strategi 

implementasi pendidikan berdasarkan penerapan 

pandangan Ahmad dahlan yaitu mengacu pada 

pendidikan Muhammdiyah yang holistik integralistik 

(menyeluruh dan terpadu), dan bertatakelola baik 

menuju pendidikan yang unggul dalam bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni yang berwawasan 

islam berkemajuan. Salah satu keunggulan sekolah 

Muhammadiyah adalah pendidikan karakternya. 

Sehingga lulusan Sekolah Muhammadiyah dapat 

dibanggakan karena mendapatkan character building 

yang kuat.  

 

  Kompetensi Dasar (KD) 

  Kelas/semeste r : II / 1 

  Tema 1   : Hidup Rukun 

  Sub Tema 1  : Hidup Rukun di Sekolah 
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  Muatan Pelajaran : Tematik ( B. Indo, 

Matematika, SBDP) 

 

Muatan : Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Indikator 

3.1    

 

Merinci ungkapan, 

ajakan, perintah, 

penolakan yang 

terdapat dalam teks 

cerita atau lagu yang 

enggambarkan sikap 

hidup rukun. 

3.1.1 Menjelaskan isi 

teks yang berisi 

perintah yang 

berkaitan 

dengan sikap 

hidup rukun. 

4.1    Menirukan ungkapan, 

ajakan, perintah, 

penolakan dalam cerita 

atau lagu anak-anak 

dengan bahasa yang 

santun 

4.1.1 Melengkapi 

kalimat perintah 

dengan bahasa 

yang santun. 

 

 

Muatan : Matematika 

No Kompetensi Indikator 
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3.3 

 

Menjelaskan dan 

melakukan penjumlahan 

dan pengurangan bilangan 

yang melibatkan bilangan 

cacah sampai dengan 999 

dalam kehidupan sehari-

hari serta mengaitkan 

penjumlahan dan 

pengurangan. 

3.3.1   Memahami 

kalimat 

matematika 

yang 

berkaitan 

dengan 

masalah 

tentang 

penjumlaha

n dengan 

benar. 

 

 4.3   Menyelesaikan masalah 

penjumlahan dan 

pengurangan bilangan 

yang melibatkan bilangan 

999 dalam kehidupan 

sehari-hari serta 

mengaitkan penjumlahan 

dan pengurangan. 

4.3.1   Melakukan 

penjumlaha

n dua 

bilangan 

dengan 

teknik 

menyimpan 

dengan cara 

panjang dan 

cara pendek 

dengan 

benar. 
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Muatan : SBDP 

No Kompetensi Indikator 

 3.1  

 

 

 

Mengenal karya imajinatif 

dua dan tiga dimensi 

 

 

3.1.1 Menjelaskan 

ciri-ciri karya 

gambar 

imajinatif dua 

dan tiga 

dimensi. 

3.1.2 

Mengkategor

ikan alat dan 

bahan 

menggambar 

imajinatif dua 

dan tiga 

dimensi. 

 4.1  

 

 

 

Membuat karya imajinatif 

dua dan tiga dimensi 

 

4.1.1  Mengetahui 

cara 

menggunaka

n alat dan 

bahan 

menggambar 

imajinatif 

dua dan tiga 

dimensi. 
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4.1.2  Menggambar 

Imajinatif  

dua dan tiga 

dimensi 

berdasarkan 

pengalaman 

atau benda 

yang di lihat. 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Dengan diberikan teks percakapan tentang hidup 

rukun, siswa dapat menemukan makna perintah 

yang terdapat dalam teks percakapan yang 

berkaitan dengan sikap hidup rukun. 

2. Dengan diberikan gambar, siswa dapat melatih 

menuliskan kalimat perintah yang sesuai dengan 

bahasa yang santun. 

3. Dengan diberikan kumpulan benda konkret, siswa 

dapat menyatakan kalimat matematika yang 

berkaitan dengan masalah tentang pengurangan 

dengan benar. 

4. Dengan diberikan kumpulan benda konkret, siswa 

dapat melakukan pengurangan  dua bilangan 

dengan teknik menyimpan dengan cara panjang 

dengan tepat. 

5. Dengan diberikan kumpulan benda konkret, siswa 

dapat melakukan pengurangan  dua bilangan 
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dengan teknik menyimpan dengan cara pendek 

dengan tepat. 

6. Dengan diberikan kumpulan benda konkret, siswa 

dapat  menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari berkaitan dengan pengurangan dengan 

benar. 

7. Dengan diberikan contoh gambar imajinatif, 

siswa dapat mengidentifkasi langkah-langkah 

menggambar imajinatif dengan tepat. 

8. Dengan diberikan contoh gambar imajinatif, 

siswa dapat menggambar imajinatif berdasarkan 

pengalaman atau benda yang ada di sekitar. 

p. Pendekatan : Saintific  

q. Model    : Example Non Example 

r. Metode   : Penugasan, pengamatan, tanya 

jawab, diskusi dan  

        metode ceramah 

s. Strategi   : Cooperative Learning 

t. Teknik pengajarannya : 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
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Pembukaan 7. Kelas dimulai dengan 

dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

8. Kelas dilanjutkan dengan 

do’a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca do’a 

adalah siswa siswa yang 

hari ini datang paling awal. 

(Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 

9. Siswa diingatkan untuk 

selalu mengutamakan 

sikap disiplin setiap saat 

dan menfaatnya bagi 

tercapainya sita-cita. 

10. Menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila atau 

lagu nasional lainnya. 

Guru memberikan 

penguatan tentang 

pentingnya menanamkan 

semangat Nasionalisme. 

11. Pembiasaan membaca/ 

menulis/ mendengarkan/ 
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berbicara selama 15-20 

menit materi non pelajaran 

seperti tokoh dunia, 

kesehatan, kebersihan, 

makanan/minuman sehat , 

cerita inspirasi dan 

motivasi . Sebelum 

membacakan buku guru 

menjelaskan tujuan 

kegiatan literasi dan 

mengajak siswa 

mendiskusikan 

pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

• Apa yang tergambar 

pada sampul buku. 

• Apa judul buku 

• Kira-kira ini 

menceritakan tentang 

apa 

• Pernahkan kamu 

membaca judul buku 

seperti ini 
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Inti Langkah-Langkah Kegiatan 

Pembelajaran  

Ayo Mengamati 

➢ Sebagai pengantar 

pembelajaran, siswa 

mengamati gambar pada 

Buku Siswa. Gambar itu 

menceritakan 

kebersamaan para siswa 

dalam mengerjakan tugas 

piket. 

➢ Siswa mengemukakan 

pendapatnya tentang 

pentingnya kebersamaan. 

Guru bisa memancing 

siswa dengan pertanyaan, 

apa akibatnya bila tugas 

membersihkan kelas tidak 

dilakukan bersama.  

➢ Selain kerja sama, siswa 

juga diingatkan pada 

pentingnya tanggung 

jawab dalam menjalankan 

tugas. 

 

Ayo Membaca 
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➢ Siswa membaca teks 

percakapan yang terdapat 

pada Buku Siswa. 

➢ Siswa menunjukkan 

kalimat perintah yang 

terdapat pada teks tersebut. 

➢ Siswa menjelaskan makna 

kalimat perintah tersebut. 

Guru membimbing siswa 

bila siswa belum mengerti 

makna kalimat tersebut. 

Salah satu cara adalah 

dengan memberi contoh 

konkret. Pada teks 

tersebut, kalimat perintah 

yang ditemukan adalah 

“Teman-teman, 

bersihkanlah kelas sesuai 

pembagian tugas.” Berilah 

contoh konkret apabila 

ketua kelas mengatakan 

hal itu kepada siswa, apa 

yang akan dilakukan oleh 

siswa. Jawaban dari siswa 

dapat diartikan sebagai 

makna dari kalimat 

tersebut. Misalnya, siswa 

menjawab, “Saya harus 



 
 

224 
 

membersihkan kelas 

sesuai pembagian tugas.” 

➢ Siswa menjelaskan makna 

kalimat perintah yang 

disebutkan oleh guru 

sebagai latihan.Contoh: 

 

Ayo Menulis 

➢ Siswa mengamati gambar 

yang ada di Buku Siswa. 

➢ Siswa membuat kata-kata 

perintah yang 

berhubungan dengan 

gambar tersebut. 

➢ Target kata-kata perintah 

yang harus dibuat siswa 

minimal 5 kata. (Bahasa 

Indonesia KD 3.1). 

➢ Siswa menyebutkan 

kalimat menggunakan 

kata-kata perintah yang 

sudah dibuatnya. 

➢ Siswa menuliskan kalimat 

perintah tersebut pada 

bukunya menggunakan 

huruf tegak bersambung. 
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➢ Guru mengamati 

kemampuan siswa dengan 

menggunakan panduan 

penilaian sesuai Rubrik 

Penilaian (Bahasa 

Indonesia  KD 3.1 dan KD 

4.1).Sikap yang dapat 

ditumbuhkan adalah 

santun. 

 

Ayo Berlatih  

➢ Siswa bertanya jawab 

dengan guru mengenai 

persoalan yang harus 

diselesaikan menggunakan 

operasi hitung 

pengurangan. 

➢ Siswa dibimbing guru 

untuk menghitung kapur 

yang ada dan sisa kapur 

yang belum digunakan. 

Dalam konteks 

penggunaan kapur, apabila 

kapur digunakan berarti 

kapur berkurang. 

Digunakan artinya 

berkurang 
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➢ Siswa memperhatikan 

contoh penyelesaian 

pengurangan dengan cara 

panjang dan cara pendek. 

➢ Siswa berlatih 

mengerjakan soal-soal 

latihan pengurangan. 

➢ Siswa berlatih 

memecahkan 

permasalahan yang 

berkaitan 

denganpengurangan. 

Soal: 

Ayo Berkreasi  

➢ Siswa membuat gambar 

imajinatif dengan 

membuat sketsa terlebih 

dahulu. Gambar imajinatif 

yang akan dibuat adalah 

gambar bunga dan daun. 

➢ Sketsa yang dibuat 

nantinya akan diberi warna 

dengan alat warna yang 

sudah dipilih oleh siswa. 

➢ Kegiatan ini akan 

dilanjutkan pada 

pembelajaran berikutnya. 
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1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya dan 

menambahkan informasi dari siswa lainnya.  

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa. 
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PENERAPAN FILSAFAT IMPRESIONISME 

 DALAM PENDIDIKAN 

 

 

I. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu indikator 

utama perkembangan dan kualitas sumber daya manusia, 

sehingga kualitas sumber daya manusia sangat 

bergantung pada mutu pendidikan. Pendidikan 

merupakan sektor yang sangat penting dan strategis 

dalam pembangunan nasional karena merupakan salah 

satu penentu kemajuan suatu bangsa. Pendidikan 

merupakan cara yang paling efektif untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan bersama, serta dapat 

membawa pada kesejahteraan bangsa (Hadi, 2018; 

Nurkholis, 2013). 

Dari sudut pandang etimologi, pendidikan 

berasal dari kata Yunani "pädagogike". Merupakan kata 

majemuk yang terdiri dari kata “pais” yang berarti 

“anak-anak” dan kata “ago” yang berarti “saya 

memimpin”. Pedagogi berarti saya menemani anak-

anak. Orang yang bekerja membimbing anak untuk 

membawa mereka ke tempat belajar disebut “pendidik”. 

Oleh karena itu, pendidikan merupakan upaya untuk 

membimbing anak-anak. Pendidikan yang dinyatakan 

dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 

suatu proses di mana sikap dan perilaku seseorang atau 

sekelompok orang berubah menjadi dewasa melalui 
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pengajaran dan pelatihan. Pendidikan adalah kegiatan 

yang mengantarkan peserta didik kepada kedewasaan 

dan kemandirian. Hal ini dilakukan agar anak-anak dapat 

membangun kehidupannya di masa depan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan 

tidak dapat dipisahkan dari perspektif manusia dan 

kemanusiaan. (Tilaar, 2003) menyatakan bahwa 

“hakikat pendidikan adalah humanisasi manusia, yaitu 

suatu proses melihat seseorang secara utuh dalam 

keberadaannya. 

Filsafat pendidikan merupakan bagian dari 

filsafat umum, filsafat pendidikan mencerminkan dan 

menelaah hakekat pendidikan dan mencakup segala 

sesuatu yang berkaitan dengan latar belakang, tujuan, 

metode dan hasil, yang berkaitan dengan struktur 

penerapannya. Salah satu teori filsafat pendidikan 

menyatakan bahwa kebenaran dibuktikan dan dihasilkan 

melalui penelitian, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif, Guru harus memahaminya dan 

menggunakannya sebagai pedoman dalam melakukan 

pembelajaran (Anwar, 2015). 

Dalam filsafat pendidikan, ada sebuah paham 

yang perlu diketahui, yaitu impresionisme. 

Impresionisme adalah gerakan seni radikal yang dimulai 

pada akhir 1800-an dan berfokus terutama pada pelukis 

Paris. Impresionis memberontak terhadap mata pelajaran 

klasik dan merangkul modernisme untuk menciptakan 

karya yang mencerminkan dunia tempat mereka tinggal. 
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Impresionisme adalah pelajaran modern yang memiliki 

banyak warna dan merupakan paham yang ekspresif 

(Matz, 2001). 

 

Gerakan Impresionis muncul pada abad ke-19, 

dimulai di Paris pada tahun 1860-an yang terjadi 

pemberontakan artistik terhadap konstruksi standarisasi 

seni. Pada tahun 1974, sebuah kelompok pelukis 

menyelenggarakan pameran pertama yang akhirnya 

mendorong lahirnya aliran Impresionisme. Secara 

keseluruhan, filsafat impresionisme berpendapat bahwa 

kita tidak benar-benar melihat alam atau dunia "nyata" 

secara objektif karena semua yang kita rasakan disaring 

melalui pikiran kita, dan pikiran kita dipenuhi dengan 

ingatan dan emosi yang unik dan pribadi, sehingga 

pandanagn kita melihat dunia berbeda-beda satu sama 

lain.  

Revolusi Industri dan perkembangan teknologi 

yang relatif baru pada saat itu juga mengilhami gerakan 

Impresionis. Seperti bagaimana teknologi fotografi 

menjadi ancaman baru saat itu, membuat kelompok ini 

berpikir keras untuk tetap bersaing dengan lukisan 

mereka. Untuk itu, lahirlah berbagai ide yang mereka 

kembangkan untuk membawa seni lukis ke level yang 

lebih tinggi. Ide yang berbeda ini datang dari kecepatan 

melukis, mereka berinisiatif untuk bisa melukis lebih 

cepat dan melihat subjek/subjek yang akan dilukis secara 

langsung. Kemudian mereka juga terinspirasi oleh teori 
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proses pembentukan warna yang relatif baru. Kamera 

meniru skema warna kami, sementara impresionisme 

mencoba menangkap warna murni cahaya, seperti dalam 

prisma warna Newton. Pada akhir abad ke-19, diyakini 

bahwa impresionisme adalah pandangan hidup yang 

jelas dan jujur, meskipun secara artistik itu bukanlah 

pendekatan yang tepat untuk penciptaan. 

Impresionisme berkaitan dengan pendidikan 

dalam seni rupa yang  merupakan salah satu dari 

berbagai bentuk atau cabang seni rupa yang ada di dunia. 

Saat ini seni rupa telah berkembang pesat, terbukti 

dengan berkembangnya seni rupa dan musik secara 

paralel.Tidak terlepas dari nilai kreativitas, melalui seni 

seseorang dapat mengungkapkan suatu perasaan melalui 

sebuah karya. Dengan mewujudkan sebuah ide atau 

gagasan yang penuh dengan coretan-coretan kreatif, seni 

rupa mampu memukau orang-orang yang melihatnya, 

sehingga aliran impresionisme diperlukan dalam dunia 

pendidikan, terlebih dalam pendidikan seni (Roslak, 

1991). 

Penerapan impresionisme dalam pendidikan, 

salah satunya adalah menjadikan paham ini sebagai 

metode pengajaran.  Filsafat impresionisma adalah 

membangun di atas kemampuan alami dan memberi 

kaum Impresionis konsep universal yang tak lekang oleh 

waktu dan berbagai metode teknis untuk dipilih guna 

mendapatkan keterampilan untuk mengekspresikan 

keindahan narasi visual mereka secara bebas. 
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Rasanya mustahil membicarakan sekolah seni 

tanpa menyebutkan sosok-sosok di balik pergerakan 

gerakan seni tersebut. Beberapa seniman kunci yang 

mempengaruhi perkembangan Impresionisme tercantum 

di bawah ini, beserta contoh karya mereka dan analisis 

singkatnya. 

1. Cloude Monet 

Claude Monet adalah pendiri gerakan Impresionis di 

Perancis. Seorang seniman inspiratif yang hebat, Monet 

adalah tokoh kunci dalam pembentukan kelompok 

seniman independen yang mengantarkan lahirnya 

gerakan Impresionis. Banyak yang lebih suka melukis di 

luar, di udara terbuka (ein plein) dan menangkap cahaya 

yang masuk pada waktu tertentu. Karya Monet yang 

paling terkenal adalah Water Lilies.  

Sebagai seniman lukis, Monet telah berhasil 

mengembangkan gaya seni lukis baru pada masanya. 

Seni lukis impresionisme Monet memiliki corak yang 

khas dalam tinjauan epistemologi; karena itu menarik 

untuk dikaji lebih jauh kendati persoalan epistemologi 

seni itu sendiri masih menjadi suatu yang kontroversi 

bagi beberapa pemikir dan filsuf (Sema, 2018). 

2. Berthe Morisot 

Berthe Marie Pauline Morisot adalah seorang pelukis 

yang tergabung dalam kelompok pelukis independen 

yang diprakarsai oleh Monet. Morisot sangat sukses di 

usia muda 23 tahun. Lukisannya yang penuh teka-teki 

tentang wanita Paris dan eksperimen revolusionernya 



 
 

233 
 

dengan apa yang 'selesai' dan 'belum selesai' dalam 

lukisannya menjadikannya salah satu tokoh inovatif dari 

gerakan Impresionis. 

Sebagai seorang seniman, Morisot menghadapi 

berbagai kendala saat itu karena jenis kelaminnya. 

Morisot memiliki kesempatan yang lebih terbatas 

daripada laki-laki, dan bahkan dilarang mengejar 

pendidikan yang sama dengan rekan laki-lakinya. 

Meskipun demikian, Morisot terus membangun koneksi 

dan mendapat dukungan keluarga, yang 

memungkinkannya mengejar karir mandiri sebagai 

seniman. Ia telah berkarier sebagai seniman selama lebih 

dari tiga dekade. Ia berhasil mengukir namanya dalam 

sejarah seni rupa Prancis, bahkan seni rupa dunia. 

Morisot menciptakan citra wanita modern yang sangat 

inovatif. Dua dari karyanya yang paling penting, The 

Cradle (1872) dan Interior (1872), menunjukkan 

kemampuannya untuk mendemonstrasikan 

"kemanusiaan", kata kurator Nicole R. Myers. 

(Higonnet, 2013). 

 

 

3. Pierre-Auguste Renoir 

Pierre-Auguste Renoir adalah salah satu seniman 

Impresionis Prancis yang memiliki pengaruh besar 

terhadap perkembangan Impresionisme. Seorang 

seniman yang berfokus pada kecantikan, dan khususnya 

kecantikan feminin, dikatakan bahwa "Renoir adalah 
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eksponen terakhir dari sebuah tradisi yang membentang 

langsung dari Rubens hingga Watteau." Dia adalah ayah 

dari aktor Pierre Renoir, pembuat film Jean Renoir dan 

seniman keramik Claude Renoir (Renoir & Pach, 1950). 

Salah satu mahakaryanya yang paling terkenal adalah 

Dance at Le moulin de la Galette. Lukisan ini adalah 

salah satu karya paling terkenal dalam gerakan 

Impresionis. Lukisan itu menggambarkan suasana 

Minggu sore yang khas di Moulin de la Galette di Paris. 

Pada akhir abad ke-19, kelas pekerja Paris berkumpul 

dan menghabiskan waktu untuk menari, minum, dan 

makan hingga dini hari. 

Ironisnya, atmosfir yang riuh dalam gambar tersebut 

menyejukkan mata kita. Lukisan itu sepertinya tidak 

memiliki fokus yang jelas, tetapi begitu kita mulai 

menjelajahinya, kita tidak bisa berhenti di situ. Tatapan 

kami ditarik ke setiap sudut lukisan dengan ritme yang 

dinamis dan memuncak pada klimaks hangatnya suasana 

pesta. 

4. Vincen can Gogh 

Vincent Can Gogh (1853-1890) adalah seniman Post-

Impresionis Belanda yang lukisannya sangat terkenal 

dalam sejarah seni rupa. Sapuan kuasnya yang dramatis, 

warna-warna cerah, dan kemampuannya menangkap 

momen dan menangkap cahaya dianggap sebagai seni 

revolusioner. Kepopuleran hanya menjelang akhir 

hidupnya, perjuangan dan semangatnya membuka mata 
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dunia tentang bagaimana seseorang bisa benar-benar 

menjadi seorang seniman. 

Karya-karyanya seperti Sunflowers, Cafe Terrace at 

Night dan Starry Night merupakan ikon dalam dunia seni 

lukis. Selain sebagai seniman populer, ia dikenal sebagai 

sosok yang mempengaruhi sejarah dan pergerakan seni. 

Selain lukisan visionernya, Van Gogh juga 

meninggalkan dunia surat-surat yang dia tulis untuk adik 

laki-lakinya Theo (1857-1891) dan masih banyak lagi. 

Surat-surat ini bercerita tentang bagaimana dia berjuang 

melawan penolakan, perbedaan, dan menyakiti diri 

sendiri dalam perjalanannya untuk mencapai mimpinya 

dalam seni dan kehidupan. 

5. Edgar Degas 

Edgar Degas lahir pada 19 Januari 1834 di Paris dari 

keluarga kaya. Ayahnya, Augustin de Gas, adalah 

seorang bankir, sedangkan ibunya, Celestine Musson, 

berasal dari New Orleans, Amerika Serikat. Degas 

memiliki empat adik, dua laki-laki dan dua perempuan. 

Degas menunjukkan minat pada seni sejak usia dini. 

Orang tuanya mengizinkan Degas untuk mendirikan 

studio di rumah mereka. Ketertarikan Degas pada seni 

lukis awalnya hanya dilihat sebagai hobi. 

Edgar Degas adalah seorang pelukis dan pematung 

Prancis. Ia dianggap sebagai pendiri Impresionisme, 

meskipun ia menolak istilah tersebut dan lebih memilih 

untuk dicap sebagai seorang realis. Seorang juru gambar 

yang berbakat, dia terkenal karena karya tarinya, dengan 
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hampir setengah dari karyanya menampilkan para 

penari. Ini menunjukkan keahliannya dalam film, tema 

game, dan wanita telanjang. Potretnya dikenal karena 

kerumitan psikologis dan penggambaran keterasingan 

manusia. 

6. Merry Cassat 

Mary Cassatt adalah salah satu dari 10 Impresionis 

paling terkenal. Mary Cassatt dikreditkan sebagai satu-

satunya seniman dari kelompok Impresionis yang 

membantu mendirikan seni modern. Seniman dunia 

menganggap Mary Cassatt sebagai seniman terhebat 

abad ke-19. Beberapa bahkan memanggilnya artis 

Amerika paling penting di generasinya. 

Mary Cassatt lahir di Pittsburgh pada tahun 1845 dari 

Robert Simpson Cassatt dan Katherine Cassatt. 

Ketertarikannya pada seni lukis dimulai saat ia berusia 7 

tahun. Pada akhir abad ke-19, Mary Cassatt mulai 

melukis dengan tema keluarga seperti ibu dan anak. 

Mary Cassatt tahu bagaimana menyampaikan pesannya 

dengan baik melalui karya-karyanya. Dia melukis 

dengan mempertimbangkan gaya alami dari objek yang 

dia lukis, sehingga kejujuran dan belas kasihnya 

beresonansi dengan beberapa orang. . Pada tahun 1904 

Mary Cassatt melukis Legiun Kehormatan Prancis. 

Kehebatan karyanya dan tujuannya akhirnya diakui di 

Amerika Serikat. 

Di Indonesia sendiri, ada beberapa tokoh yang 

diketahui sebagai impressionist dan mempopulerkan 
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aliran  impresionisme yaitu Kusnadi,  Zaini dan Affandi 

(Burhan, 2013). 

7. Kusnadi 

Kusnadi lahir pada tanggal 1 April 1921 di 

Kaliangkrik, Magelang, Jawa Tengah. Kusnadi adalah 

salah satu pelukis yang mendapat pelatihan teknik 

penyusunan dari pemerintah kolonial Jepang melalui 

Keimin Bunka Shidoso. Selama ini ia dibimbing oleh 

seniman Indonesia Basoeki Abdullah (1915-1993).  

Kusnadi dikenal sebagai penulis kritik seni rupa 

Indonesia awal. Dia telah menjadi editor majalah 

Kulttuuri sejak 1952 dan pemimpin redaksinya sejak 

1955. Beberapa penghargaan sebagai kritikus seni 

pernah diraihnya, antara lain: Foreign Leader and 

Specialist Grand Price dari Amerika Serikat pada tahun 

1963, Lempad Award dan ASEAN Award pada tahun 

1987, dan Art Award pada tahun 1977. Kusnadi 

meninggal di Jakarta pada 21 April 1997. 

8. Zaini 

Zaini lahir pada 17 Maret 192 di Pariaman, Sumatera 

Barat. Zaini menerima pelajaran melukis pertamanya 

dari Wakid, seorang pelukis yang tinggal di 

Minangkabau. Pada tahun 1942, ia mengikuti pelatihan 

melukis bersama S. Sudjojono di Bunka Shidoso di 

Jakarta. 

Lukisan bernama "PERAHU" ini dibuat oleh Zaini 

yang merupakan seniman terkenal Indonesia. Lukisan ini 

merupakan lukisan impresionisme. Aliran ini 
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mengutamakan kilasan objek yang digambarkan. 

Efeknya tercipta dari sinar matahari yang terpantul di 

matanya. Mereka menggambarkan dengan cepat karena 

matahari berputar dari timur ke barat. Oleh karena itu, 

objek yang dihasilkan dalam lukisan impresionis 

biasanya buram dan tidak detail. Salah satunya dalam 

lukisan ini, Zaini, menggambarkan perahu dengan 

abstraksi yang menyampaikan suasana puitis. Dengan 

sapuan kuas yang menciptakan suasana lembut, warna 

dan garis menciptakan objek perahu dalam suasana 

hening, hampa bahkan kematian di kala senja. Unsur 

warna yang terlihat pada lukisan ini adalah warna perahu 

coklat dan hitam, perpaduan warna biru dan hijau di 

dasar laut, serta warna langit jingga dan kuning. 

9. Affandi Koesoema 

Affandi Koesoema (18 Mei 1907 – 23 Mei 1990) 

adalah seorang pelukis yang dikenal sebagai master seni 

lukis Indonesia. Affandi adalah pelukis Indonesia paling 

terkenal di dunia internasional berkat gaya ekspresionis 

dan romantisnya yang unik. Selama tahun 1950-an ia 

mengadakan beberapa pameran tunggal di India, Inggris, 

Eropa, dan Amerika Serikat. Affandi dianggap sebagai 

pelukis yang produktif karena telah melukis lebih dari 

2000 lukisan. 

Kemampuan melukis Affandi yang sangat baik yang 

telah menulis kisah-kisah menarik sepanjang hidupnya. 

Ia pernah mendapatkan beasiswa untuk belajar melukis 

di Santiniketan, India, di sebuah akademi yang didirikan 
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oleh Rabindranath Tagore. Sesampainya di India ia 

ditolak dengan alasan tidak lagi membutuhkan pelatihan 

melukis. Pada akhirnya, uang beasiswa yang diterima 

digunakan untuk menyelenggarakan pameran di seluruh 

negara India. 

Istilah Impresionisme dipakai mulai tahun 1874 

diarahkan kepada karya para pelukis Realisme Perancis. 

Istilah ini tercantum dalam judul lukisan Monet, yang 

dalam katalognya diberi judul ―Impressionism, Rising 

Sun. Nama ini oleh seorang kritikus seni, Louis Leroy 

dipakai sebagai nama ejekan pameran (eksposisi) kaum 

Impresionisme. Pada akhir abad ke-19 istilah ini 

dipandang sebagai gerakan seni lukis modern.  

Seniman Impresionis pertama didukung oleh 

pameran lukisan karya pelukis Prancis seperti Renoir, 

Sisiley, Pissarro, Cezanne, Degas, Boudin, dan Morisot. 

Mereka kemudian menjadi pelopor gerakan baru seni 

lukis modern. Salah satu seniman impresionis paling 

terkenal adalah Monet (1840-1926). Sebagai pelukis 

asing, banyak yang tidak menonjolkan sosok manusia 

dari latar belakang atau dengan menggambarkan latar 

belakang. Lukisan-lukisan tersebut tidak menunjukkan 

bentuk yang jelas, yang kemudian menjadi ciri gaya 

Impresionis. Lukisannya antara lain: Dejeuner sur 

L'herbe (Makan di Rumput), Femmes au Jardin (Wanita 

di Taman) dan Kolam Teratai. Pelukis lainnya adalah 

Renoir (1841-1919). 



 
 

240 
 

Pelukis potret Impresionis adalah Degas (1834-

1917). Pelukis ini menampilkan ciri-ciri tokoh yang 

menunjukkan ciri-ciri impresionisme. Karyanya sangat 

menonjol karena subjek penari balet yang memiliki nilai 

piktorial spontan melalui media pastel. Karya-karyanya 

yang paling terkenal: Potret Seorang Gadis, Keluarga 

Ballel, dan Tarian (Foyer de la Danse). Ada satu pelukis 

cacat dari kelompok ini, Henry de Toulouse Loutrec 

(1804-1901). Pelukis yang kisah hidupnya penuh 

kepahitan terutama karena cacat fisiknya. Ia dikenal 

dengan lukisannya, terutama potret, yang berani dan 

ekspresif, meskipun ia juga melukis banyak pertunjukan 

kabaret dengan gaya impresionistik yang khas. 

Lukisannya yang terkenal antara lain: Au Moulin Rouge 

dan Drawing Room di Rue des Moulins. Teknik melukis 

dengan sapuan kuas warna-warna murni yang saling 

berdekatan pada permukaan lukisan lahir dari 

pengalaman pengalaman efek warna pelukis 

impresionis. Ada klasifikasi sistematis dari nuansa yang 

diselidiki. Kesan baru lahir dalam lukisan 

Impresionisme, yang disebut neo-impresionisme. Inilah 

sebabnya mengapa teknik ini juga disebut pointillism. 

Seni impresionisme ingin menunjukkan sebuah 

kenyataan yang sistematis, yang merupakan seni modern 

dengan memuat unsur seni yang lebih berwarna dan 

memiliki kebebasan dalam menyampaikan ide, 

perasaan, dan imajinasi. Lewat seni seseorang bisa 

menggambarkan perasaan dan isi hatinya. Dalam 
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pendidikan secara umum menuangkan perasaan, ide, 

karya adalah sesuatu yang menuntut untuk dapat berpikir 

kreatif dan inovatif, serta keterampilan berpikir kritis. 

Sebagaimana tuntutan, keterampilan abad-21. 

Keterampilan atau soft skill ini disebut dengan 4C yaitu 

critical thinking atau berpikir kritis, kolaborasi atau 

kemampuan bekerja sama dengan baik, communication 

atau kemampuan berkomunikasi dan creativity atau 

kreativitas (Bulan & Wahyudi, 2021; Elisa, 2020) 

 

II.  Pengertian 

Salah satu keterampilan yang perlu 

dikembangkan adalah ketarampilan kreativitas, serta 

kemampuan berpikir kritis. Ilmu dan pengetahuan saja 

tidak cukup untuk hidup di zaman yang semakin maju ini, 

kita membutuhkan keterampilan khusus sebagai dasar 

untuk hidup lebih baik. Seperti kata pepatah, orang yang 

tidak memiliki keterampilan paling dekat dengan 

kemiskinan. Pengembangan keterampilan, kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis tidak akan optimal tanpa 

dukungan pendidikan dan pelatihan. 

Pendidikan memiliki efek dinamis pada 

kehidupan masyarakat di masa depan. Pendidikan dapat 

secara optimal mengembangkan berbagai kemungkinan, 

yaitu pengembangan potensi individu yang setinggi-

tingginya secara fisik, intelektual, emosional, sosial dan 

spiritual, tergantung pada tingkat perkembangan dan 
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karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan sosial 

budaya di mana ia tinggal. 

Pendidikan secara khusus pendidikan seni tidak 

akan melupakan yang namanya Impresionisme. 

Impresionisme merupakan literature dalam seni rupa 

yang merupakan sebuah arus yang berupaya 

menampilkan kesan-kesan pencayaan yang kuat, dengan 

penekanan pada tampilan warna dan bukan wujud. 

Secara keseluruhan, Impresionisme berpendapat bahwa 

kita tidak benar-benar melihat alam atau dunia "nyata" 

secara objektif karena semua yang kita rasakan disaring 

melalui pikiran kita, dan pikiran kita dipenuhi dengan 

ingatan dan emosi yang unik dan pribadi, sehingga setiap 

pikiran kita melihat dunia secara berbeda. 

Seniman impresionis tidak mencoba melukis 

refleksi dari kehidupan nyata, tetapi sebuah "kesan" 

seseorang, cahaya, suasana hati, objek, atau lanskap 

yang mereka lihat (Young, 2015). Impresionisme adalah 

aliran seni rupa yang penggabaran kesannya harus sama 

persis atau sesuai dengan objek saat dilukis. 

Beberapa ciri atau adanya sesuatu yang membuat 

karya seni aliran impresionisme adalah sebagai berikut. 

1) Gambar-gambar dalam lukisan tidak detail, hanya 

kesan yang terlihat mirip dari kejauhan. 

2) Palet warna kontras tinggi yang cerah berdasarkan 

teori pengelompokan roda warna. 

3) Fokus pada lukisan pantulan cahaya pada subjek 

daripada subjek itu sendiri. 
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4) Menggunakan sapuan kuas kecil yang disebut 

tepukan, yang merupakan istilah eksternal untuk 

"celup". 

5) Bekas kuas pada lukisan biasanya terlihat dan tidak 

tertutup. 

6) Jangan gunakan cat atau pigmen hitam. 

 

Impresionisme secara teori identic dengan seni 

yang menampilkan keindahan, kesenangan dan 

imajinasi. Ketika mendengar kata seni, mungkin yang 

terpikirkan oleh kita adalah sebuah karya seni, baik itu 

berupa benda, musik, bangunan, lukisan, atau benda 

indah lainnya yang diciptakan oleh seorang seniman 

yang tentunya sangat berbakat dan memiliki tingkat 

kreativitas yang tinggi. Seni dewasa ini tidak hanya 

sebagai karya untuk dinikmati, tetapi seni juga memiliki 

banyak fungsi, antara lain: 1). Keagamaan/kewajiban 

keagamaan, 2). Fungsi komunikasi, 3). Kegiatan 

rekreasi/hiburan, 4). Tugas artistik, ungsi Artistik, 5). 

Fungsi Eksistensi, 6). Fungsi Education, 7). Fungsi 

Industri, 8). Fungsi Guna, 9). Dan Fungsi 

Terapi/Kesehatan. 

Berpijak pada fungsi seni yang berbeda-beda 

tersebut, seni rupa dikembangkan dan dihubungkan 

dengan bidang pendidikan. Seni dapat digunakan dalam 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan dengan 

kegunaan/fungsi seni yang berbeda. Dalam dunia 

pendidikan juga, seni memiliki pengaruh penting 
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terhadap perkembangan mental dan fisik siswa. Bahkan 

melalui pendidikan seni, perilaku siswa dapat dibimbing 

ke arah yang lebih baik, karena seni dapat menanamkan 

pada diri siswa nilai dan norma yang berlaku di 

masyarakat (Ichsan, 2022; Sari & Pamungkas, 2022). 

Lewat filosofi impresionisme sesorang bisa berimajinasi 

dan  berkarya tanpa batas, serta mampu meningkatkan 

keterampilan. 

Pada dasarnya setiap orang memiliki aspek 

kreativitas dan kecerdasan. Impresionisme dapat 

memudahkan setiap orang untuk melepaskan atau 

mendedikasikan dirinya pada kreativitas. Konsep ini 

bermula dari gagasan Walter Sargent (Sargent, 2016) 

bahwa “menggambar adalah media untuk 

mengungkapkan gagasan”. Gambar adalah bahasa yang 

digunakan untuk membuat dan mengembangkan ide. 

Menggambar objek berarti menerjemahkan pengamatan 

ke dalam bahasa visual. Menggambar adalah aktivitas 

mental dan berpikir yang dapat membentuk sebuah 

konsep. Konsep ini melihat seni sebagai proses aktivitas 

yang berkaitan dengan kemampuan kognitif. 

 

III. Manfat Filsafat Impresionisme dalam 

Pendidikan 

 

Pendidikan adalah suatu rangkaian kegiatan yang 

dirancang dengan berbagai sarana yang mendukung 

untuk mencapai atau memajukan tujuan pendidikan itu 
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sendiri. Pendidikan dirancang khusus untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

menghasilkan individu yang mampu bersaing dalam 

kehidupan lokal dan global dalam berbagai disiplin ilmu. 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

tantangan hidup manusia yang semakin kompleks, ilmu 

pendidikan pun tumbuh dan berkembang. 

Manusia adalah makhluk berpikir yang 

menghasilkan produk (budaya) bagi manusia untuk 

dinamis dalam kehidupannya secara terus-menerus dan 

berubah untuk mencapai kesempurnaan dalam hidupnya. 

Sebagai bagian dari kebudayaan, baik seni maupun 

pendidikan mengalami perubahan yang sesuai dengan 

perkembangan citra manusia terhadap kehidupan dan 

masyarakat. Model pertumbuhan dan perkembangan 

merupakan salah satu efek dari proses pendidikan, dan 

salah satunya adalah pendidikan seni. Pada dasarnya 

pendidikan seni didasarkan pada dua konsep atau filosofi 

pendidikan seni, yang pertama adalah konsep pendidikan 

seni yang berkaitan dengan aspek ekspresif dan artistik, 

yang kedua adalah konsep pendidikan seni yang 

berkaitan dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Tujuan 

pendidikan seni adalah aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik dalam perkembangannya.  

Pendidikan seni adalah pendidikan melalui seni 

atau seni sebagai alat pendidikan. Seni mencakup aspek 

rasa, kognitif, dan perilaku setiap manusia. Seni 

memiliki begitu banyak cara untuk mengekspresikan 
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imajinasi yang merangsang kreativitas setiap orang. 

Dengan bantuan pendidikan seni, siswa dapat 

mengembangkan potensinya, mengasah kecerdasannya, 

melatih kreativitasnya dan membentuk kepribadiannya. 

Kegiatan melukis biasanya sangat diminati oleh siswa 

sekolah dasar (Lubis, 2022) 

Sesuai dengan fakta ilmiah, siswa dengan 

keterampilan, kreativitas dan berpikir kritis, mampu 

menyelesaikan dengan baik setiap masalah yang 

dihadapinya. Sejalan dengan latar belakang di atas, 

Wardani (2008) menyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran harus mempersiapkan siswa untuk 

menjadi pemecah masalah, kritis, dan kreatif dalam 

konteks berwawasan nasional, regional, dan global. 

Pendidikan adalah yang menjembatani yang mengarah 

pada kemampuan berpikir ilmiah mengajarkan siswa 

untuk selalu siap menghadapi masalah yang muncul 

dengan tenang, menyelesaikannya dengan benar dan 

menggunakan hasil pemecahan masalah tersebut untuk 

kehidupannya sendiri atau untuk kepentingan orang 

banyak (Gunawan et al., 2014). Berikut manfaat filsafat 

Impresionisme dalam pendidikan. 

a) Impresionisme untuk apresiasi 

Konsep ini dikembangkan oleh Alfred Lichtwart dan 

Konrad Lange dengan pemikiran bahwa “persepsi” anak 

terhadap seni dan keindahan harus dikembangkan 

melalui apresiasi langsung, baik melalui menggambar 

maupun mengamati, melalui kunjungan ke objek-objek 
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seni seperti museum, galeri seniman dan pameran. dan 

lainnya. Apresiasi seni merupakan langkah awal untuk 

terus menerus mengajarkan seni kepada siswa, dan 

nantinya menjadi dasar untuk mengembangkan 

kreativitas siswa. 

b) Impresionisme pembentukan pemahaman 

Konsep ini bermula dari gagasan Walter Sargent bahwa 

“menggambar adalah media untuk mengungkapkan 

gagasan”. Gambar adalah bahasa yang digunakan untuk 

membuat dan mengembangkan ide. Menggambar objek 

berarti menerjemahkan pengamatan ke dalam bahasa 

visual. Menggambar adalah aktivitas mental dan berpikir 

yang dapat membentuk sebuah konsep. Konsep ini 

melihat seni sebagai proses aktivitas yang berkaitan 

dengan kemampuan kognitif. 

c) Impresionisme untuk pertumbuhan spiritual dan 

kreatif 

Menurut konsep ini, anak-anak adalah cita-cita, dan seni 

bahannya. Maksud dari konsep ini adalah bahwa seni 

merupakan sarana bagi anak dalam proses pertumbuhan 

spiritual dan jiwa kreatif. Pendidikan seni dalam konsep 

ini sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 

kreativitas siswa dengan metode dan strategi 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk tumbuh 

dalam kreativitasnya. 

d) Impresionisme sebagai keindahan 

Konsep ini menyatakan bahwa seni identik dengan 

keindahan. Dari segi produk, seni dapat dikatakan indah 
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ketika bertemu dengan unsur-unsur estetis (dalam 

konteks genre seni yang berbeda). Produk seni yang 

indah tercipta melalui proses estetik, baik melalui know-

how maupun melalui penanganan gagasan, dengan 

mengaplikasikannya pada media yang tepat, dan 

nantinya dapat diapresiasi oleh para penikmat yang 

mengetahui cara mengapresiasinya dengan baik. Seni 

sebagai keindahan adalah sesuatu yang konkret. 

e) Impresionisme sebagai imitasi 

Menurut konsep ini, aktivitas artistik mengacu pada 

aktivitas yang meniru alam, dan setiap karya seni harus 

meniru bentuk alam. Pandangan ini merupakan salah 

satu teori awal tentang konsep seni yang masih berlaku 

dalam proses kreatif dunia pendidikan seni (seni rupa). 

f) Impresionisme sebagai hiburan yang menghibur 

Konsep ini menyatakan bahwa seni harus 

menyenangkan dan menghibur penonton. Sebuah karya 

disebut karya seni bila dapat dikagumi oleh penonton 

dan penonton memahami pesan/gagasan penciptaannya. 

Produk seni dalam konteks ini adalah produk yang dapat 

dipahami oleh pengamat/peninjau sedemikian rupa 

sehingga terjadi komunikasi antara produk seni yang 

dilihat dengan peninjau/penonton. 

Dalam pendidikan seni dasar dan menengah, 

konsep pendidikan seni menitikberatkan pada 

pembentukan sikap agar intelek dan sensitif, rasional dan 

irasional, nalar dan kepekaan emosional seimbang. 

Konsep ini dikembangkan oleh Plato dalam disertasinya 
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“Art should be The Basis of Education”. Konsep ini 

menempatkan seni sebagai bahan, alat atau media, dan 

cara mencapai tujuan pendidikan. 

 

IV. Pembahasan Kompetensi Dasar  

  Tujuan pendidikan meliputi pengembangan 

kreativitas, filosofi impresionisme identik dengan 

pengembangan kreativitas. Semua orang tahu betapa 

pentingnya kreativitas bagi individu dan masyarakat. 

Dulu, kita hanya bisa menemukan orang-orang kreatif 

jika mereka membuat produk orisinal. Meskipun makna 

atau tujuan kreativitas tidak begitu terbatas. Kreativitas 

adalah kemampuan manusia untuk menghasilkan 

komposisi, produk atau ide baru yang fundamental, 

pengembangan formula yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya atau sebelumnya. Ini bisa berupa aktivitas 

imajinatif atau sintesis pemikiran, yang hasilnya bukan 

sekadar ringkasan, tetapi dapat melibatkan pembentukan 

model baru dan integrasi pengetahuan dari pengalaman 

sebelumnya dan pencangkokan hubungan lama ke dalam 

situasi baru. pembentukan konteks baru. Keluaran 

kreativitas dapat berupa produk seni, sastra, atau ilmiah 

atau bersifat prosedural atau metodis. 

  Guru adalah pelopor dalam menerapkan 

kurikulum kepada siswa. Semua guru harus memahami 

apa yang diajarkan dan bagaimana hal itu diajarkan 

kepada siswa. Apa yang diajarkan guru ada dalam 

kurikulum. Isi kurikulum dijelaskan dalam kurikulum dan 
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dalam RPP. Kedua dokumen ini berisi semua kualifikasi 

yang dibutuhkan siswa untuk satu tahun akademik. Setiap 

mata pelajaran harus memiliki kompetensi dasar (KD). 

  

  Kelas  : V / Semester 2 

  Tema 7 : Peristiwa dalam Kehidupan 

  Sub Tema 3 : Peristiwa Mengisi Kmerdekaan 

  Pembelajaran : 5 

  Fokus   : Bahasa Indonesia, Matematika 

dan SBdP 

 

Kompeten

si Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

3.9 Mencermati 

penggunaan 

kalimat efektif dan 

ejaan dalam surat 

undangan (ulang 

tahun, kegiatan 

sekolah, kenaikan 

kelas, dll.) 

3.9.1 Mencermati 

penggunaan kalimat 

efektif dan ejaan 

dalam surat undangan 

(ulang tahun, kegiatan 

sekolah, kenaikan 

kelas, dll.) 

4.9 Membuat surat 

undangan (ulang 

tahun, kegiatan 

sekolah, kenaikan 

kelas, dll.) 

4.9.1 Membuat surat 

undangan (ulang 

tahun, kegiatan 

sekolah, kenaikan 

kelas, dll.) dengan 
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Bahasa Indonesia 

 

Matematika 

 

Kompete

nsi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

3.7 Mennganalisis 

media gambar 

disekitar, baik 

ukuran, dimensi 

maupun bentuk 

3.7.1  Mennganalisis media 

gambar disekitar, 

baik ukuran, dimensi 

maupun bentuk 

4.7  Melaporkan hasil 

analisis terkait 

media gambar 

4.7.1 melaporkan hasil

 percob

aan membuat media 

gambar sesuai 

dengan ukuran dan 

bentuk yang sudah 

dtentukan 

 

SBdp 

Kompete

nsi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

dengan kalimat 

efektif dan 

memperhatikan 

penggunaan ejaan 

kalimat efektif dan 

memperhati- kan 

penggunaan ejaan 
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3.3 Memahami  cara 

membuat 

gambar aliran 

impresionisme 

3.3.1 Mampu menuangkan 

ide kreatif dan 

inovatif dalam 

sebuah gambar 

4.3 Mempraktikkan 

menggambar 

dengan teori 

impresionisme 

4.3.1 Menggambar disebuah 

media dengan   

          unsur impresisme 

unruk  

         meningkatkan 

kreativitas, dan  

          kemampuan berpikir 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar, siswa dapat berpikir 

kreatif untuk membuat surat  tidak formal seperti 

undangan ulang tahuan 

2. Dengan mencoba, siswa membuat undangan tidak 

resmi dengan penuh tanggung jawab. 

3. Dengan bercerita, siswa berbagi pengalamannya 

dalam membuat undangan dengan penuh   percaya 

diri. 

4. Dengan memahami materi impresionisme, siswa 

mmapu menuangkan ide-ide dan gagasan yang 

kreatif dan inovatif. 

5. Dengan mempraktikkan mengambar, siswa 

mampu untuk berimajinasi tanpa batas, dan 

melatih kemampuan berpikir kritis. 

 

u. Pendekatan : Saintifik 
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v. Model    :READ-ANSWER-DISCUSS-

EXPLAIN-CREATE  

       (RADEC) 

w. Metode       : Simulasi, percobaan, diskusi, 

tanya jawab, penugasan,  

                      dan ceramah. 

x. Strategi :  

11. Mengorganisir siswa untuk mencermati 

pelajaran 

12. Mengorganisasi siswa bertanya 

13. Mendiskusikan pelajaran 

14. Membimbing siswa untuk dapat bercerita 

dengan penuh percaya diri 

15. Membuat dan mempraktikkan sebuah 

karya 

 

y. Teknik pengajarannya : 
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Kegi

atan 

Deskripsi 

Pendah

uluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya 

jawab pentingnya mengawali setiap 

kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 

guru dapat memberikan penguatan 

tentang sikap syukur. 

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu 

Indonesia Raya. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat kebangsaan. 

5. Siswa diminta memeriksa kerapian 

diri dan kebersihan kelas. 

6. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru tentang tujuan, manfaat, dan 

aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

7. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang pentingnya sikap 

disiplin yang akan dikembangkan 

dalam pembelajaran. 

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan 

guru mendiskusikan perkembangan 
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kegiatan literasi yang telah 

dilakukan. 

9. Siswa diajak menyanyikan lagu 

daerah setempat untuk menyegarkan 

suasana kembali. 

Kegiata

n inti 

 Ayo Mengamati 

Pada Kegiatan Ayo Mengamati: 

• Siswa melakukan pengamatan gambar 

contoh surat undangan tidak resmi. Guru 

bisa menunjukkan contoh-contoh surat 

undangan 

yang lain dengan gambar maupun dengan 

video. Siswa diminta melakukan 

pengamatan dengan cermat. 

• Sasaran kegiatan pengamatan 

gambar adalah menumbuhkan 
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kemampuan analisis dan identifikasi 

siswa. Oleh karena itu, 

guru meminta siswa untuk secara 

cermat (detail) mengamati gambar. 

Kemudian, guru memberikan kesempatan 

yang besar kepada siswa untuk 

mengomunikasikan hasil 

pengamatannya. 

 

Ayo Mencoba 

Pada kegiatan Ayo Mencoba: 

• Siswa secara mandiri membuat 

surat  undangan tidak resmi dengan 

ketentuan seperti pada buku siswa. 

• Guru membantu siswa yang 

mengalami kesulitan. 

• Pada akhir pembelajaran, undangan 

hasil karya siswa saling 

ditukarkan untuk kemudian

 ditanggapi dan dievaluasi.  

• Untuk memotivasi siswa, guru 

memajang di dinding kelas surat 

undangan yang dibuat dengan benar 

dan menarik.  

 

Ayo Berlatih  

Pada kegiatan Ayo Berlatih:  

• Secara mandiri, siswa 
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menceritakan pengalamannya dalam 

membuat undangan.  

• Guru memberikan waktu 30 menit bagi 

siswa untuk membuat cerita.  

• Guru meminta siswa untuk saling 

menukarkan cerita hasil kerja siswa 

dan dibacakan secara bergantian di 

depan kelas. 

• Siswa lain memberikan tanggapan dan 

masukan kepada setiap cerita yang 

dibacakan.  

Pada kegiatan Tahukah Kamu: 

• Guru menjelaskan peristiwa 

pengembunan sebagai salah satu 

bentuk atau jenis perubahan wujud 

benda. 

• Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memberikan tanggapan, 

pendapat,atau bertanya. 

 

Ayo Mencoba 

Pada kegiatan Ayo Membaca: 

•    Guru mengarahkan siswa membentuk 

kelompok untuk melakukan 

percobaan untuk mengetahui kalor 

dapat mengubah suhu benda. 

•  Guru dapat menerapkan alternatif 

berikut sebagai metode pembelajaran. 
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1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung:  

- Apa saja yang telah dipelajari dari 

kegiatan hari ini?  

- Apa yang akan dilakukan untuk 

menghargai perbedaan di sekitar?  

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini.  

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. Termasuk menyampaikan 

kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta 

orang tua untuk menceritakan 

pengalamannya menghargai perbedaan di 

lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan 

hasilnya kepada guru.  

4. Siswa menyimak cerita motivasi tentang 

pentingnya sikap disiplin.   

5. Siswa melakukan operasi semut untuk 

menjaga kebersihan kelas.  

6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa.  
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sambil mengajar di Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

Universitas “45” Makassar. Namun tahun 2001 memilih 

jalur mengajar sebagai tambatan hatinya yang terakhir 

hingga kini. Universitas “45” Makassar pun sudah 

berubah nama menjadi Universitas Bosowa sejak tahun 

2015. Tahun 2001 menyelesaikan pendidikan strata dua 

di Jurusan Komunikasi Massa (M.Si.) di Pascasarjana 

Unhas. Tahun 2010 berminat melanjutkan studi di strata 

tiga Ilmu Komunikasi Unhas, namun tak tersampaikan 

kerena pimpinan kampus asal tidak mengizinkan kecuali 

ke Program Studi Pendidikan Bahasa (Indonesia) 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar. 

Akhirnya di tahun 2015 menamatkan pendidikan dan 

meraih gelar doktor (Dr) di kampus bermotto Jaya dalam 

Tantangan. Di masa sekolah menengah sudah senang 

berorganisasi, khususnya Organisasi Sekolah Internal 

Siswa (OSIS) hingga diperiode kedua dipercaya sebagai 

wakil ketua.  

Selain itu, juga mengikuti organisasi sosial dan 

kepemudaan dan kedaerahan. Demikian pula saat 

menimba ilmu di Unhas aktif di senat mahasiswa dan 

mendirikan Kelompok Studi Sastra dan Teater 

(KOSASTER) yang masih eksis di kalangan mahasiswa 

Fakultas Ilmu Budaya (FIB) Unhas hingga saat ini. 

Oraganisasi kepemudaan yang digeluti seperti Komite 

Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Makassar selama dua 

periode dan Sentral Organisasi Karyawan Swadiri 

Indonesia (SOKSI). Organisasi berbasis keilmuan yang 

digeluti yakni; mantan Ketua Himpunan Sarjana 

Kesustraan Indonesia (HISKI) Sulawesi Selatan, 

Sekretaris Ahli dan Dosen Republik Indonesia (ADRI) 
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Sulawesi Selatan, anggota Masyarakat Linguistik 

Indonesia (MLI), anggota Asosiasi Linguistik Terapan 

Indonesia (ALTI) Sulawesi Selatan, dan pengurus 

Himpunan Pembina Bahasa Indonesia (HPBI) Sulawesi 

Selatan. Sebagai dosen aktif mejalankan Tridharma 

Perguruan Tinggi.  

Di bidang pengajaran aktif memberi kuliah, tidak 

hanya di universitas sendiri melainkan juga di universitas 

lain, mislnya Universitas Muslim Indonesia (UMI) 

Makassar. Tidak hanya pengajaran tetapi juga menjadi 

penilai validasi, penilai verifikasi disertasi, penguji ujian 

tutup dan penguji promosi di PPs UNM. Hingga kini 

sudah tercatat tujuh orang yang pernah di uji strata tiga 

tersebut, baik kalangan dosen maupun guru sekolah 

menengah atas. Karya di bidang penelitian dan karya tulis 

ilmiah yang sempat terdokumentasikan, antara lain; (1) 

Using Bahasa in Newspaper Headline in Makassar, 

Journal of Language and Literature vol. 6, 1 February 

2015, (2) Kajian Feminisme Sosialis dalam Novel 

Perempuan di Titik Nol Karya Nawal El-Saadawi, jurnal 

Pendidikan dan Humaniora Indonesia 2 (ISSN 2540-

7554), 46-52 vol., 2017, (3) Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat 

Melalui Alat Peraga Kartu Geser pada Siswa Kelas 1 SD 

Inpres Bangken Bonto, Kecamatan Uluere, Kabupaten 

Bantaeng, jurnal Emrio Pendidikan 1 (ISSN: 2528-

357X), 81-90 vol. , 2016, (4) Peningkatan Kemampuan 

Menyimak Berita Melalui Penerapan Metode Diskusi 

Teknik Buzz Groups pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

7 Masamba, jurnal Mega Pena 1 (ISSN: 2528-4452), 57-

64 vol., 2016, dan (5) Peningkatan Kemampuan 

Membaca Pemahaman dengan Teknik Skema pada Siswa 
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Kelas VII-5 SMP Negeri 1 Masamba, jurnal Mega Pena 

1 (ISSN: 2528-4452), 49-56 vol., 2016.  

Di bidang pengabdian pada masyarakat pernah 

meneliti tentang Community Empower Through 

Enterprise Handicrafts in the Lengkese Village, prosiding 

Sindhar 3 (LPPM Universitas Bosowa), 21-28 vol., 2017. 

Penelitian pengabdian masyarakat ini dilakukan karena 

makin tergerusnya budaya masyarakat Takalar 

menggunakan daun lontar sebagai alat tradisional 

kebutuhan rumah tangga. Selain itu, bertujuan 

membangkitkan semangat dan aksi para generasi muda 

untuk mencintai dan berkarya melestarikan budaya 

lokalnya. Kegiatan lainnya yang berupa pengabdian 

masyarakat yakni aktif pada kepengurusan kerukunan 

keluarga daerah yang berdomisili di Makassar, dengan 

sering melakukan aksi sosial seperti membantu 

masyarakat terdampak sosial oleh Covid-19 awal tahun 

2020. Buku yang telah ditulis dan diterbitkan masing-

masing; Setajam Bahasa Jurnalistik, Bahasa Iklan yang 

Menarik, dan Gambar pun Bisa Bicara, Berkenalan 

dengan Filsafat Pendidikan, Model Pembelajaran 1 dan 2 

serta belasan buku kolaborasi (bookchapter) dikerjakan 

bersama para dosen se-Indonesia. Namun yang lebih 

banyak menjadi editor 30-an buku yang diterbitkan atas 

kolaborasi antara Azkiyah Publishing, Pustaka AQ, 

Zahira dan Qanitera bekerja sama dengan Klinik Bahasa 

Colli Puji’e FIPS Unversitas Bosowa Makassar. 

Selebihnya adalah modul mata kuliah; Industri Kreatif 

Berbasis Bahasa, Filsafat Pendidikan, Filsafat Bahasa dan 

Sastra, Metode Penelitian Bahasa dan Sastra, dan 

Jurnalistik. 
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Nama : Paulina Feronika Arruan 

Ttl : Se’seng,10 Februari 1988 

Alamat : Tana Toraja 

Pekerjaan : Guru 

Pendidikan : S1-PGSD  

 

 

 

 

Nalmal  Salrlinal  

Tempalt, talnggall lalhir Uepali, 13 Jalnualri 1985 

Allalmalt  

Jallaln Mekalr, Lorong Caltur 

Walrgal No. 33, Kel. Kaldial, 

Kec. Kaldial, Kotal Kendalri 

Sulalwesi Tenggalral 

Pekerjalaln  Pegalwali Negeri Sipil 



 
 

281 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nalmal  Fri Elkal 

Tempalt, talnggall lalhir Tiroaln, 4 Alpril 1985 

Pendidikaln  
S1Pendidikaln Guru 

Sekolalh Dalsalr UT 

Pekerjalaln  Guru SD (AlSN P3K) 

Nama Herdakospian, Spd  

Tempat/ Tanggal 

Lahir 

Maros, 30 Maret 

1984 

Alamat Jl. Gatot Subroto, 

Kelurahan Sidodadi, 

Kecamatan 

Batalaiworu, 

Kabupaten Muna 
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Nama Fricillia Adelia  

Tempat/ Tanggal 

Lahir 

Sabbang, 27 Oktober 

1995 

Alamat Desa Sabbang, 

Kecamatan Sabbang, 

Kabupaten Luwu 

Utara Provinsi 

Sulawesi-Selatan 

Pendidikan D2 PGSD : 

Universitas Haluoleo  

                           

(2002-2005) 

S1 PGSD : 

Universitas Negeri  

                          

Makassar (2006-

2008) 

Pekerjaan  Guru  
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Pendidikan S1 Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 

Universitas Negeri 

Makassar 2017 

Pekerjaan  Guru  

 

 

Herlina Sambolangi, lahir di 

ulusalu 24 Juli 1980. Penulis 

merupakan Anak kedelapan dari 

pasangan bapak PS Tulak dan ibu 

Damaris DB. Pendidikan SD 

ditempuh di SDN 188 Bau Bittung, 

tamat tahun 1993. Pendidikan 

SLTP di SMP Katolik Makale, lulus tahun 1996, 

kemudian lanjut ke SMUN 1 Makale, tamat tahun 1999. 

Pada tahun 2000, penulis melanjutkan studi pada program 

D III kesekretariatan dan lulus pda tahun 2022. Pada 

2004, melanjutkan pendidikan di Universitas Negeri 

Makassar jurusan Ilmu Pendidikan program studi DII 

PGSD, selesai tahun 2006. Di tahun 2022 lanjutkan 

pendidikan di pasca sarjana universitas Bosowa, program 

studi pendidikan dasar 
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Reni Dangon, lahir 15 Oktober 

1981 di Gandangbatu, Kec. 

Gandangbatu Sillanan, Kab. Tana 

Toraja. Anak kelima dari delapan 

bersaudara, pasangan bapak 

Yakobus Dangon dan ibu Hermin. 

Pendidikan SD ditempuh di SDN 

142 Inpres gandangbatu, saat ini 

menjadi UPT SDN 3 GANDANGBATU SILLANAN, 

tamat tahun 1993. Pendidikan SLTP di SMP Kristen 

Gandangbatu, lulus tahun 1996, kemudian lanjut ke SMA 

Katolik Makale, tamat tahun 1999. Pada 2004, melanjutkan 

pendidikan di Universitas Negeri Makassar jurusan Ilmu 

Pendidikan program studi DII PGSD, selesai tahun 2006. 

Selanjutnya pada tahun 2007, lanjut lagi di Universitas 

Terbuka, jurusan Ilmu Pendidikan program studi S1 PGSD dan 

selesai tahun 2010. Di tahun 2022 lanjutkan pendidikan di 

pasca sarjana universitas Bosowa, program studi pendidikan 

dasar. Besar harapan saya jika boleh selesai dengan baik. Amin 

 

NURNANENCI, lahir 27 

November 1982 di Lambiku 

Kabupaten Muna Sulawesi 

Tenggara.  Anak pertama dari tiga 

bersaudara, pasangan Bapak La 

Sudiman dan Ibu Wa Ada.   

Pendidikan Sekolah Dasar ditempuh 

di SD Negeri Kecil Kambeta yang 
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saat ini menjadi SD Negeri 8 Napabalano dan tamat 1994. 

Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ditempuh 

di SLTP Negeri 1 Katobu dan lulus pada 1997. Kemudian 

melanjutkan ke Sekolah Lanjutan Tingkat Atas di SMK 

Negeri 1 Kendari, selesai 2000. Pada tahun 2022 

melanjutkan pendidikan di Universitas Haluoleo jurusan 

Ilmu Pendidikan Program Studi DII-PGSD dan selesai 

pada Januari 2005. Selanjutnya pada November 2006 

mendapat kesempatan melanjutkan pendidikan di 

Universitas Negeri Makassar Jurusan ILmu Pendidikan 

Program S1 PGSD Proyek Berasrama Ikatan Dinas dan 

mengikuti perkuliahan di Kampus VI (UPP PGSD Bone) 

Selesai tahun 2008. Alhamdulillah di tahun 2022 

mendapat hidayah untuk melanjutkan pendidikan 

Program Pasca Sarjana di Universitas Bosowa Makassar, 

semoga bisa terselesaikan tanpa kendala apapun. Aamiin. 

 

CHORNELIA, lahir dikarangan pada 

tanggal 18 Oktober 1984. Anak 

bungsu dari 3 bersaudara dari 

pasangan  Bapak Daud Ami dan Ibu 

Ruth Lomo. 

Memulai pendidikan Sekolah dasar 

pada tahun 1991 di SD Inpres 292 

Inpres karangan. Tahun 1997 

melanjutkan pendidikan di SLTP 
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Negeri 2 Mengkendek. Setelah lulus dari Sekolah 

Lanjutan Pertama lanjut ke SMU Negeri 1 Rantepao dan 

lulus di tahun 2003. Selanjtnya melanjutkan pendidikan  

DII di Universitas Negeri Makassar dan selesai tahun 

2006 dan langsung menjadi guru sukarela di salah satu 

sekolah di daerah Tana Toraja yaitu di SD Maliba’ selama 

2 tahun. Tahun 2010 diangkat menjadi CPNS dan tahun 

2011 menjadi PNS di SDN 185 Tamba’narang Kec. 

Saluputti Kab. Tana Toraja sebagai guru. Setelah 3 tahun 

dimutasi ke SDN 156 Buntu sampai sekarang. Disela – 

sela tugas sebagai guru, saya melanjutkan pendidikan S1 

di Universitas Muhammadiyah selama satu setengah 

tahun dan selesai tahun 2013. Tahun 2022 ini melanjutkan 

pendidikan di Pasca Sarjana Universitas Bosowa Program 

Studi Pendidikan Dasar, besar harapan semoga bisa 

selesai dengan baik. Amin. 

 

 

Nalmal  Ralhmalwalti  

Tempalt, talnggall 

lalhir 
Lalpuko, 25 Mei 1987 
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Allalmalt  

Jallaln Budi Utomo, Lorong 

Lalsi’iwoi, Kel. Ka ldial, Kec. 

Kaldial, Kotal Kendalri Sulalwesi 

Tenggalral 

Pendidikaln  
S1 PGSD di Universitals Negeri 

Malkalssalr talhun 2010 

Pekerjalaln  Guru  

Nalmal  Abed Nego 

Tempalt, talnggall 

lalhir 
Limbong, 29 September 1978 

Allalmalt  

Limbong, Lembang Buntu 

Limbong, Kecamatan Gandang 

Batu Sillanan, Kabupaten Tanah 

Toraja, Sulawesi Selatan 

Pendidikaln  

D2 Universitas Negeri Makassar 

2006 

S1 UT talhun 2014 

Pekerjalaln  Guru  
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Nama Wa Ode Darnia 

Tempat/Tanggal Lahir Palangga, 14 Juni 

1982 

Alamat Jl. Sultan Syahrir 

Kelurahan Palangga 

Kecamatan Duruka, 

Kabupaten Muna 

Sulawesi Tenggara 

Pendidikan -  D2 PGSD di 

Universitas 

Haluoleo Kendari 

tahun 2005  

-  S1 PGSD di 

Universitas 

Negeri Makassar 

tahun 2008 

Pekerjaan Guru 
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Nama  : MARWATI S.Pd 

TTL   : Tosiba 18-09-1980 

Alamat   : JL. Makmu kel 

tosiba kec. Kolaka babupaten 

kolaka Sulawesi Tenggara 

Pendidikan   : S1 PGSD di 

Universitas Negeri Makassar tahun 

2019 

Pekerjaan         : Guru 
 

Nama  : APRIADIN S.Pd 

TTL   : Rawua, 17 April 

1984 

Alamat   : JL. Poros Kendari-

Kolaka kel Rawua kec. Morosi 

babupaten Konawe Sulawesi 

Tenggara 

Pendidikan   : S1 PGSD di 

Universitas Negeri Makassar tahun 

2019 

Pekerjaan         : Ka. Sekolah 
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Nama: Salmiati 

Tempat, Tanggal Lahir: Kendari, 08 

Oktober 1985 

Alamat: Jln. Poros Langara-Lansilowo, 

Kelurahan Langara Laut, Kecamatan 

Wawonii Barat, Kabupaten Konawe 

Kepulauan, Provinsi Sulawesi Tenggara 

Alumni: S1 PGSD Universitas Negeri Makassar Tahun 

2010 

Pekerjaan : Guru SD Negeri 9 Wawonii Barat Kabupaten 

Konawe Kepulauan 

 

 

Nama: Hetti Herawati 

Tempat, Tanggal Lahir: Sinjai, 31 

Mei 1990 

Alamat: Lembang Pitung Penanian, 

Kecamatan Rantebua Kabupaten 

Toraja Utara 

Alumni: S1 PGSD Bilingual 2009-

2013 Universitas Negeri Makassar  

Pekerjaan: Kepala Sekolah SDN 9 Rantebua Kabupaten 

Toraja Utara 
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Alamat    : Jln. Bontoa Barat, Parang 

Loe Kec. Tamalanrea Kota Makassar 

Status     : Menikah 

Prodi/Jurusan    : Pendidikan Dasar (S2) 

Fakultas    : Pendidikan Dasar  

Universitas    : Universitas Bosowa 

Motto Hidup    : Berguna Bagi Sesama  
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Media Sosial    :  

 

 

 

1. Facebook : https://www.facebook.com/AstutyAhmad 

2. Instagram : asty.ah21 


